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Sebagai bentuk Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di lingkungan
BBPOM di Yogyakarta maka perlu disusun laporan kinerja
tahunan. Berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomer 88 Tahun 2021 tentang Pedoman

Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah. Penyusunan Laporan Kinerja Tahun
2023 BBPOM di Yogyakarta juga mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311
Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja Tahun
2023 menjelaskan secara ringkas tentang Capaian Kinerja Tahun 2023 yang disusun

berdasarkan Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023.

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah
disusun dan disyahkan oleh Kepala BPOM dalam rangka mencapai Visi Misi BPOM
terhadap penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) dengan
mengukur sasaran dan target kinerja yang tertuang dalam dokumen perencanaan
meliputi Rencana Strategis, Perjanjian Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pengelolaan data

kinerja, Pelaporan kinerja serta evaluasi kinerja.

Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2023 merupakan kegiatan tahun keempat Rencana

Strategis BBPOM di Yogyakarta periode 2020-2024 yang telah mengalami review dan
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revisi target pada akhir tahun 2023. Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2023 mengacu
pada hasil capaian Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di
Yogyakarta Tahun 2023. Selain diukur berdasarkan pengukuran kinerja juga dilakukan
evaluasi terhadap realisasi anggaran. Serta dilakukan analisis evaluasi terhadap
program/ kegiatan terhadap capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber
daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi
perbaikan kinerja.

Secara umum capaian kinerja yang ditargetkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja
BBPOM di Yogyakarta telah tercapai. Namun terdapat beberapa capaian sasaran dan
indikator yang masih perlu ditingkatkan dalam pelaksanaannya yang membutuhkan
komitmen, kerjasama dan dukungan yang aktif baik dari pimpinan maupun semua fungsi
di BBPOM di Yogyakarta.

Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta tahun 2023 diharapkan menjadi media
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja BBPOM di Yogyakarta serta peningkatan
kinerja BBPOM di Yogyakarta dalam mewujudkan good Governance dan clean

goverment melalui transparansi dan akuntabilitas pemerintahan.

Yogyakarta, 27 Februari 2024

Kepala BBPOM di Yogyakarta

Bagus Heri Purnomo, S.Si, Apt.
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Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta tahun 2023 berisi capaian kinerja selama tahun 2023. Capaian kinerja diukur berdasarkan pencapaian
Sasaran Strategis pada tahun 2023 mengacu pada Renstra BBPOM di Yogyakarta tahun 2021-2024 yang terdiri dari 11 Sasaran Strategis dengan 29
Indikator Kinerja Utama (IKU).
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28. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT...

29. Nilai Kinerja Anggaran UPT - _\
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REALISASI
ANGGARAN

Belanja Pegawai
99,90%

Belanja Barang 99,90 %

Belanja Modal 99,96%

Pagu Awal Rp 10.653.201.000, REALISASI
Pagu Akhir Rp 11.117.315.000. » 9 gas
SRS ’ Rp 41.106.912.624.-
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Prestasi yang telah diraih olen BBPOM di Yogyakarta selama
Tahun 2023

1. Juara 2 Lomba Pasar Aman Berbasis Komunitas Tingkat Nasional Zona

Barat a.n Pasar Prawirotaman Kota Yogyakarta pada Bulan Oktober 2023

PIAGAM PENGHARGAAN
Diberikan kepada:

BERBASIS KOMUNITAS

R ———
opt Tidang Ien gemaan Yasgan Olahas
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2. Juara 2 Regional Barat Lomba Desa Paman Tingkat Nasional Zona Barat a.n
Desa Jerukwudel, Gunungkidul pada bulan Oktober 2023

3. Nominator Lomba Sekolah PJAS Aman Tingkat SMA a.n SMA Negeri 1 Pleret
pad bulan Oktober 2023

4

RAaDaN o
PIAGAM PENGHARGAAN

Diberilcan kopoda

SMA NEGERI 1 PLERET
KABUPATEN BANTUL,
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sebagai:

NOMINATOR
LOMEA SEXOLAI DENGAN
PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PIAS) AMAN
TINGHAT SEROLAN MENEXGAH ATAS SEDERAIAT
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4. Fasilitator Standarisasi, Keamanan, Mutu dan Manfaat Produk Inovasi
"Larutan Chitosan sbg Bahan Tambahan Pangan Pengawet" pada bulan
September 2023

P)AGAM PENGC. .RGAAN
7 NOMBDE: KP 0% 5343
DIBERIKAN HEPAD A
/Balai Besar POM d
= oM mendukung peleksan

LU carvhinasnya ga

i Yogyakart:

5. Uji Profisiensi Obat dengan hasil Inlier, dari provider Thailand (Bureau of

Drug and Narcotic Departement of Medical Science) tahun 2023

6. Uji Profisiensi Baku Pembanding dengan hasil Inlier, dari provider Thailand

(Bureau of Drug and Narcotic Departement of Medical Science) tahun 2023
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7. Juara 3 LombaKarya Tulis Populer a.n Fifit Anggraeni K pada bulan Februari
2023

‘ m : Avgasy
Sdarm.. fipl.

auszam
LOMBA KATYA TUHIS POPLLER
MUY BADAN POM XT- 32

8. UPT dengan Peningkatan Nilai Tertinggi Hasil Survei Opini bulan Juli 2023

— ,“{l,—{@fmqg-éwrmwr-

S———

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




9. UPT dengan Engagement Tertinggi Hasil Survei Opini Bulan Juli 2023

10.Peringkat | untuk Unit Kearsipan Il Kategori AA “Sangat Memuaskan” (97,25)
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11.Unit dengan Pengembangan Kompetensi Terbaik | Tahun 2023

12.Peringkat | Pengukuran IP ASN Tahun 2022 kategori Balai Besar diberikan
November 2023

13. Sertifikasi 1ISO 37001:2016 oleh Lembaga Sertifikasi, PT. Garuda Sertifikasi
Indonesia tanggal 4 Agustus 2023

CERTIFICATE '

GARUDA SERTIFIKASL INDONESIA
hereby certify that

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN di YOGYAKARTA
it Tomoeyan |. Texaireso, Yogyakarts

d by PT GARUDA SERTIFIXASI INDONESIA
nented Anti-Bribery Management System

SNI ISO 37001 : 2016
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14.Peringkat 17 untuk nilai IKPA terbaik kategori pagu besar (> 25 Milyar ) oleh
KPPN Yogyakarta

<7

PIAGAN

MOR SERT-S57/KIPN.1501/20235

15.Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP) BPOM Tahun 2023 Kategori
"Pelayanan Prima" (4,93) oleh BPOM (September 2023)

M PENGHARGAAN
Diberikan Kepada :

NS

BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA

A

Sebagal
UNIT PENYELENGGARA PELAYANAN PUBLIK BPOM TAHUN 2023
Dengan Indeks Palayanan Publik Ketegori

“PELAYANAN PRIMA”
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16.Unit Lokus Evaluasi Penyedia Sarana Prasarana Ramah Kelompok Rentan
oleh BPOM (September 2023)

BADAN POM

PIAGAM
PENGHARGAAN

Diberikan Kepada
FEES ISR A SR SR R

Balai Besar POM di Yogyakarta

atas partisipasinya sebagai :

Unit Lokus Eval Penyedisan Sarana P Pelay Publik
Ramah Kelompok Rentan oleh Kementerian PANRB Tahun 2023

Jakarts, 20 Seprember 2023

ahyona, Apt,, M.S{

17. UPP Terbaik Penyedia Sarana Prasarana Ramah Kelompok Rentan oleh
KemenPANRB (November 2023)

e

BALAI BESAR OBAY DAN

range

Unit Penyelenggara Polayanan Publik Terbalk
Penyedia Sarana Prasarana Ramah Kelompok Rentan

Jharta, I Meremhas 32}
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18.Top 99 Inovasi Pelayanan Publik Tahun 2023 "Inovasi BERPENDAR" oleh
KemenPANRB (November 2023)

19.Anugerah Keterbukaan Informasi Publik, Predikat "INFORMATIF" oleh
BPOM (30 November 2023)

20.Arsiparis Teladan Terbaik Pertama kategori Terampil di Lingkungan BPOM
Tahun 2023

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

-(’ / }(Iy(llll f / 2‘/Iyﬁlll’yﬂllﬂ

NOMOR : KA.03.1.01.24.06

Diberikan Kepada :
Yekti Andriyani

sebagai
Terbaik Pertama
kategori Keterampilan

dalam pomiihan Arsiparis Teladan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2023
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Izin Edar)"Top 99 Inovasi
Pelayanan Publik Tahun 2023 oleh BPOM (22 November 2023)

21."Inovasi BERPENDAR (Bersama Pendampingan UMKM untuk Memperoleh
Kelompok Umum pada Kompetisi Inovasi

POM DI YOGYAKARTA
} “BERPENDAR"

INSTANSI JUDUL INOVASI

BARIS DITEBAS (Barista Disabilitus

b Kement, n Soslal
SRAEEIAT Sous Terobos Stigma Keterbatasan)

B. LEMBAGA

Rupabumi d
AR pada Tata Kelola Pemerintahan
di Indonesin

dan Informasi
asinl

n Baden Pengawas Obat | BERPENDAR [Bersama Pendampingan
don Makanan UMKM untuk Memperoleh lzin Edar)

Badan Pengawasan | Membangun
Keuangan dan Desa den

mtabilitas Kevnasgan
Aplikasi Siskeudes
ngan Dess)

12

Pembangunan Sistem Kex

13 |Badan Pusat Statistik | Indoness Datn Hub (INDAH)

\a | Badan Riset dan

,, Malum Batik Sawit
Inovasi Nasional

| B-Leaming Standardisasi dan
Nasional | Penilaian Kesesuaiar

| Sentra Wyata Guna Bandung

| BBPOM di Yog

Deputi Bidang Fen,
Penyelenggaraan Ket

sa1 Riset Agraindustri-Organisasi
ttanian dan Pangan

PENDAYAGUNAAS APARATUR MBGARA
RPN INCoREA
KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMAS] BIROKRASI REPURLIK INDORIKS(A
NOMORSYITAHUN 2023
TENTANG
FINALIS TOP INOVASI PELAYANAN PUBLIK
KOMPETIS! INOVASI PELAYANAN PUBLIK DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN/LEMBAGA, PEMERINTAH DAERAH, BADAN USAHA MILIK
NEGARA, DAN BADAN USAHA MILIK DAERAH TAHUN 2023
DENGAN RAMMAT TUMAN YANG MAHA ESA
MENTER! PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMAS! RIROKRAS! REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang bahwn untuk melaksanaken ketentuan Pedoman Mentert
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 3 Tabun 2023 tentang Petunjuk Pelaksansan
Kompetisi  Inovasi  Pelayanan  Publik  di  Lingkungan

Kementerian/Lembaga, Pemerintalh Doerah, Badan Usaha

UNIT PSLAYAIM PUBLIK KATEGORI

Pusat Pemetaan Rupabum: dan | Tata Krlola

| Pemerints

Pertumbuhban
Ekonomi dan
Kescrpatan Kerja

wasan Pengentasen
ngan Daerb | Kemiskinan

tem informasi Tutn Kelola

¥

erintahan

Pertumbahan

Ekonomi dan
Kesompatan Kerja

Pusat Pengembangan Sumber Daya
Standardisasi dan Pendidikan
Penilaian Kesesuai

aian
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1.1. LATAR BELAKANG

Dalam Renstra BPOM 2020-2024, BPOM telah melakukan identifikasi potensi dan permasalahan
untuk menganalisis permasalahan, tantangan, peluang, kelemahan dan potensi yang akan
dihadapi BPOM dalam rangka melaksanakan penugasan RPJMN 2020-2024. Beberapa isu
strategis terkini perlu dianalisis karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran
kinerja. Isu tersebut diantaranya adalah Reformasi Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), BPOM diharapkan peran sertanya dalam mendukung Major
Project Reformasi Sistem Kesehatan Nasional.

Salah satu Reformasi SKN adalah “Kemandirian Farmasi dan Alat Kesehatan”. BPOM
memberikan dukungan/ pengawalan dalam produksi sediaan farmasi dalam negeri, riset dan
regulasi pemanfaatan sediaan farmasi dalam negeri, riset vaksin bersertifikat halal dan produk
biologi, melalui relaksasi dan percepatan perizinan sediaan; deregulasi
Standar/Peraturan/Pedoman/Kajian di bidang pengawasan obat; peningkatan akses dan
ketersediaan serta pengembangan obat dan vaksin; percepatan Uji Praklinik/Klinik dalam rangka
percepatan penanganan waba h Covid-19 melalui pendampingan dan koordinasi uji
praklinik/klinik; penguatan pengawasan obat pasca pemberian EUA (Post Authorization Safety
Study/PASS); pengawalan pengembangan industri fraksionasi plasma; hilirisasi inovasi herbal
Indonesia melalui percepatan pengembangan dan pemanfaatan fitofarmaka melalui
pendampingan penelitian praklinik/klinik.

BBPOM di Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM melaksanakan tugas pengawasan
Obat dan Makanan melalui empat pilar kegiatan yaitu : 1). Penapisan produk dalam rangka
pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-market) melalui: inspeksi sarana produksi

dan distribusi Obat dan Makanan; penguatan kapasitas laboratorium. 2). Pengawasan Obat dan

x .'_.\
—,.

Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) lalui: samgling dan pengujian;
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pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan 3). Pemberdayaan masyarakat
dan pelaku usaha melalui Komunikasi Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan kepada
masyarakat dan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing produk, serta kerjasama
kemitraan dengan pemangku kepentingan, masyarakat dan berbagai pihak/lembaga lainnya. 4).
Penegakan hukum melalui penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

BPOM adalah Lembaga Pemerintahan Non Kementerian (LPNK) yang bertugas
menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BBPOM di Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis BPOM, sesuai Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang mempunyai tugas
melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan makanan sesuai
dengan ketentuan peraturan peundang-undangan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, BBPOM di Yogyakarta menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan rencana dan program ; Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap
di bidang pengawasan Obat dan E§3 é pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

Makanan undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/  Zg» |« Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi
fasilitas produksi Obat dan mMaidids dan pengaduan masyarakat di bidang
Makanan pengawasan Obat dan Makanan

sarana/ fasilitas distribusi Obat 0= bidang pengawasan Obat dan Makanan
dan Makanan dan/ atau ——
sarana/ fasilitas pelayanan
kefarmasian

Pelaksanaan sertifikasi produk

Pelaksanaan pemeriksaan "T]n h{q Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di

I Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan
dan saranaffasilitas produksi [i==_!] == pelaporan di bidang pengawasan Obat dan

dan/atau distribusi Obat dan ey Makanan
Makanan
Pelaksanaan pengambilan contoh X' N \g Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah
(sampling) Obat dan Makanan W w tangga
Pelaksanaan pengujian Obat dan  ¢w.- [/=.%, Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh
Makanan \G‘L £mgH. Kepala BPOM

Gambar 1. Fungsi BBPOM di Yogyakarta

" -
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Tugas dan fungsi tersebut, melekat sebagai lembaga pemerintah yang merupakan garda depan
dalam hal perlindungan terhadap konsumen. Diharapkan BBPOM di Yogyakarta dapat
menjalankan tugas secara lebih proaktif, tidak reaktif, yang bergerak ketika sudah ada kasus-
kasus yang dilaporkan dengan cakupan area pengawasan meliputi 5 (lima) Kabupaten/ Kota
meliputi : Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon progo dan
Kabupaten Gunung Kidul.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Sesuai Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM, struktur BBPOM di Yogyakarta sebagai berikut :

Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta
Bagus Heri Purnomo, 8.Si.. Apt

Kepala Bagian Tata Usaha
Noviera Sarasati. S.Farm.. Apt

e

¢

B

Kelompok Jabatan
Kelompok Jabatan Fungsional
Funasional

Gambar 2. Struktur Organisasi BBPOM di Yogyakarta
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1.4 ISU STRATEGIS

ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
BBPOM di Yogyakarta sesuai kewenangan, tugas pokok dan fungsinya menyusun Rencana

Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan serta program dan kegiatan
BBPOM di Yogyakarta untuk periode 2020-2024. Penyusunan Renstra BBPOM di Yogyakarta ini
berpedoman pada Renstra BPOM Periode 2020-2024.

Selanjutnya Renstra BBPOM di Yogyakarta periode 2020-2024 diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja BBPOM di Yogyakarta dibandingkan dengan pencapaian dari periode sebelumnya sesuai

dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Internal

Sumber Daya Manusia

Komposisi ASN di BBPOM di Yogyakarta sampai dengan Desember 2023 sejumlah 101 orang
dengan proporsi 84,16% perempuan dan 15,84% laki-laki. Jumlah SDM BBPOM di Yogyakarta
tersebut belum memadai dan belum dapat mendukung pelaksanaan tugas Pengawasan Obat
dan Makanan secara optimal. Ditinjau dari analisa beban kerja, utamanya dengan upaya
penguatan kelembagaan dan peningkatan koordinasi lintas sektor, BBPOM di Yogyakarta masih
memerlukan SDM di beberapa jenjang jabatan antara lain Analis SDM, Arsiparis, Perencana,
Pranata Komputer, dan Penata Laksana Barang sehingga masih memerlukan penambahan SDM.

Profil SDM Pegawai Berdasarkan
Pendidikan

14.85%

>

= Non Sarjana = S1 S2 Apoteker

Diagram 1. Profil SDM Pegawai Berdasarkan Pendidikan

— A
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Dari jumlah pegawai BBPOM di Yogyakarta sebanyak 101 orang, 2 orang

(1,98%)

diantaranya berusia 20-30 tahun, 16 orang (15%) berusia 31-40 tahun,61 orang (60,40%)
berusia 41-50 sedangkan 22 orang (21,78%) berusia 51-60 tahun; seperti ditampilkan pada

di bawah ini.
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Grafik. 1 Penggolongan Pegawai Berdasarkan Umur

Dari 103 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 16 orang (15,84%) pegawai diantaranya

berjenis kelamin laki-laki dan 85 orang (84.16%) pegawai berjenis perempuan, seperti

disajikan pada Grafik dibawah ini. Terlihat mayoritas pegawai BBPOM di Yogyakarta berjenis

kelamin perempuan.
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Diagram 2. Profil SDM Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
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Dari 103 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 2 pegawai (1,98 %) golongan II, 81 pegawai
(80,20%) golongan Il dan 18 pegawai (17,82%) golongan 1V, seperti ditampilkan pada grafik
dibawabh ini.

SDM Berdasarkan Golongan

Golongan IV - 17
Golongan 1 [ :>

Golongan I I 2

0 20 40 60 80 100

Grafik 2. Profil SDM berdasarkan Golongan

a. Sarana Prasarana
BBPOM di Yogyakarta memiliki 4 (empat) bangunan gedung dengan total luas bangunan
sebesar 7.234 m2 diatas total luas tanah 6.477 m2.

b. Sarana Transportasi
BBPOM di Yogyakarta untuk memenuhi kebutuhan operasional kegiatan didukung sarana
transportasi sebanyak 1 unit mobil pejabat, 6 unit mobil operasional, 3 unit mobil laboratorium

keliling dan 1 unit mobil incinerator.

c. Sarana Komunikasi

Balai Besar POM di Yogyakarta

fmg @bbpom_yogyakarta @bbpom yogyakarta

f @Balai Besar POM Yogyakarta 552250 / 569052

bbpom-yogya.pom.gp.id

ulpkjogja@gmail.com
bbpomjg@yahoo.co.id

@ 08112543633

Gambar 3. Data Pegawai Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2022 Disajikan Berdasarkan
Pendidikan
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e Laboratorium Unggulan Baku Pembanding
e Tergabung dalam Mall Pelayanan Publik di 5 Kabupaten/Kota (Sleman, Kulon Progo
Bantul, Gunung Kidul dan Kota Yogyakarta
¢ Berhasil meraih predikat WBK dan WBBM Pelayanan Prima, UPP Penyedia Sarpras
Ramah Kelompok Rentan, Top 99 Inovasi Pelayanan Publik BERPENDAR dari
Kemempan RB
Anggaran
Anggaran yang dikelola BBPOM di Yogyakarta dalam rangka pengawasan obat dan makaanan
di wilayah kerja propinsi D.l.Yogyakarta bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 2023 Nomor
SP.DIPA-063.01.2.432778/2023 yang diterbitkan tanggal 30 November 2022 sebesar Rp.
40.653.204.000,- (Empat puluh milyar enam ratus lima puluh tiga juta dua ratus empat ribu rupiah).
Pada Tanggal 20 Juni 2024 dilakukan revisi berupa penambahan anggaran kegiatan KIE TOMAS
sebesar Rp.4.439.100.000,- sehingga pagu menjadi Rp.45.092.304.000,-. Tanggal 22 Juli 2023
dilakukan revisi pemotongan blokir untuk belanja pegawai sebesar Rp.1.710.227.000,- sehingga
pagu menjadi Rp. 43.382.077.000,-. Dan pada tanggal 17 Oktober 2023 dilakukan revisi Kembali
berupa penambahan kekurangan gaji sebesar Rp.1.189.485.000,- sehingga pagu terakhir
sebesar Rp. 44.147.345.000,-.

Eksternal

Letak geografis DIY terletak di bagian selatan
Pulau Jawa. Di sisi selatan berbatasan dengan
Samudra Hindia dan bagian lainnya berbatasan
dengan Provinsi Jawa Tengah. Kondisi geografis
DIY secara umum dapat dijangkau BBPOM di
Yogyakarta, dengan waktu tempuh maksimal

sekitar 4 jam, dengan cakupan wilayah

. Y pengawasan meliputi 4 (empat) kabupaten yaitu

Gambar 4. Letak Geografis DIY Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul,

Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Sleman dan

1 (satu) kota yaitu Kota Yogyakarta, dengan luas wilayah secara keseluruhan 3.185,80 km2 dan
jumlah penduduk 4.073.907 jiwa (Data BPS Jogja).
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—...
Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta



Sarana Produksi yang di awasi di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi, industri

farmasi, unit tranfusi darah, industri obat tradisional, industri kecil obat tradisional, industri

kosmetik, industri pangan serta industri rumah tangga pangan.

Sedangkan sarana distribusi dan Pelayanan Kefarmasian yang diawasi meliputi Pedagang Besar

Farmasi, Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi di RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Klinik,

serta sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan berbahaya. Total jumlah

sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

seperti pada gambar di bawah :
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Sarana Produksi

Grafik 3. Jumlah sarana produksi yang diawasi di Wilayah DIY

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta

4557




SARANA DISTRIBUSI

Distributor Instalasi
Obat Farmasi
52 Pemerintah

Sarana Ritail 6 Sarana
Pangan R Pelayanan
1021

Sarana
Distributor Tradisional
Pangan 219
144 Sarana
Distribusi Sarana Distribusi
Kosmetik Suplemen...
425

Diagram 3. Jumlah sarana distribusi yang diawasi di Wilayah DIY

ISU STRATEGIS BBPOM DI YOGYAKARTA TAHUN 2023
Eksistensi sebuah instansi bergantung sejauh mana instansi tersebut mampu mengidentifikasi

dan merespon isu strategis dengan berbagai kebijakan dan tindakan yang tepat. Isu Strategis
yang melingkupi kinerja BBPOM di Yogyakarta pada tahun 2021, antara lain sebagai berikut :
1. Dukungan Terhadap UMKM

Usaha mikro dengan jumlah usaha tertinggi di DIY berada pada sektor industri pengolahan
sebanyak 116.160 unit, dimana 44,9 % diantaranya di sektor pengolahan makanan dan
minuman (Dataku Bapeda DIY 2020). Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Cipta Kerja yang memberikan prioritas terhadap pengembangan UMKM di Indonesia,
pemerintah membangun konsep perizinan berusaha yang ramah terhadap UMKM, dan
memberikan berbagai kemudahan kepada UMKM untuk berkembang. BPOM telah
menginisiasi berbagai kegiatan untuk mendukung percepatan pengembangan UMKM obat
dan makanan melalui simplifikasi regulasi, bimbingan teknis dan pendampingan industri, serta
inisiasi berbagai program yang melibatkan pemangku kepentingan.

Pada tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta melakukan beberapa kegiatan pendampingan
terhadap UMKM Pangan, Obat Tradisional, dan Kosmetik yang telah bersinergi dengan lintas
sektor terkait pendamping UMKM.

Di Bidang Pangan, sebanyak 100 UMKM telah didampingi dalam rangka izin edar pangan

olahan. Kegiatan pendampingan telah berkolaborasi secara aktif dengan Dinas Koperasi UKM
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DlY, Dinas Perindustrian Perdagangan DIY, Dinas Perindustrian Perdagangan Kab Kulon
Progo, dan Dinas Perindustrian Perdagangan Kab Sleman. Melalui Dukungan Dana
Keistimewaan DIY dari Paniradya Pati DIY, UMKM dapat difasilitasi sampai terbit Nomor 1zin
Edar tanpa mengeluarkan biaya atau gratis (Biaya ditanggung Dinas terkait).

Kolaborasi aktif dengan lintas sektor di DIY memunculkan inovasi Inovasi BERPENDAR
(Bersama Pendampingan Untuk Memperoleh Izin Edar) yang mendapatkan penghargaan Top
Inovasi 99 dalam Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik oleh KemenPan RB tahun 2023.

Di bidang kosmetik, sebanyak 4 UMKM telah didampingi dalam rangka pemenuhan Cara
Pembuatan Kosmetik yang Baik dan notifikasi kosmetik. Kegiatan pendampingan telah
berkolaborasi secara aktif dengan Dinas Kelautan dan Perikanan DIY melalui Pendampingan

Desa Maritim.

. Pengawasan Produk Obat JKN

BBPOM di Yogyakarta melakukan pengawasan terhadap produk obat Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN), antara lain melalui sampling dan pengujian obat serta pemeriksaan sarana
sesuai CPOB, CDOB dan GPP. Sampling obat JKN dilakukan sesuai Prioritas Sampling tahun
2023 yang telah ditetapkan oleh melalui prioritas sampling BPOM. Obat JKN disampling baik
di sarana hulu maupun di sarana hilir. Sampling obat JKN dilakukan melalui pendekatan
analisis risiko produk obat yang digunakan di sarana pemerintah maupun sarana pelayanan
lain yang bekerja sama dengan BPJS. Kendala pada pelaksaaan sampling obat JKN adalah
terkait ketersediaan yang ada di sarana sampling, karena dalam melakukan sampling juga
dipastikan agar pelayanan kepada masyarakat dapat dipenuhi. Upaya yang dilakukan adalah
menyampaikan perencanan sampling kepada Dinas Kesehatan Provinsi atau Dinas
Kesehatan kabupaten/Kota, terkait dengan perencanaan pengadaan oleh Dinas Kesehatan

Provinsi atau Dinas Kesehatan kabupaten/Kota.

. Reformasi Birokrasi (RB)

Implementasi RB oleh BBPOM di Yogyakarta menuju good government and clean governance
serta pelayanan publik yang berkualitas, berpedoman pada Road Map-RB BPOM tahun 2020-
2024. Pada tahun 2021, BBPOM di Yogyakarta berhasil meraih predikat Wilayah Birokrasi
Bersih Melayani (WBBM) dari KemenpanRB, pelayanan publik BBPOM di Yogyakarta
kategori Layanan Prima, telah mendapatkan predikat terbaik UPP Penyedia Sarpras
Kelompok Rentan , nilai SAKIP BBPOM di Yogyakarta berpredikat A di lingkungan BPOM.

Nilai maturitas Manajemen Risiko sebesar 2,875 dengan Tingkat Maturitas Risk Aware.
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4. Pasca Pandemi Covid-19

Untuk perlindungan kepada masyarakat, BBPOM di Yogyakarta melakukan pengawasan
terhadap keamanan obat obat dan vaksin Covid yang ada sarana distribusi ataupun sarana
pelayanan Kesehatan. Pengawasan terkait pengelolaan dan penyimpanan serta penanganan
limbah obat atau vaksin Covid sesuai peraturan perundang undangan. Pengawasan dilakukan
untuk memastikan bahwa produk obat dan vaksin yang masih beredar tetap aman, bermutu

dan berkhasiat.

. Era Revolusi Industri 4.0

Era revolusi industri 4.0 yang menekankan pada unsur kecepatan dari ketersediaan sebuah
informasi, yaitu sebuah lingkungan dimana seluruh entitasnya dapat selalu terhubung, serta
mampu berbagi informasi dengan mudah antara satu sama lain. Diperlukan penyebaran
informasi yang memanfaatkan platform media sosial yang sudah ada, dengan konten-konten
yang menarik sehingga KIE Obat dan Makanan akan lebih menyentuh semua strata,
memperluas jangkauan serta mudah diperoleh.

Era perdagangan dengan media digital yang semakin marak, rentan adanya kasus penipuan
maupun pemalsuan produk. Pemberdayaan masyarakat yang masif diperlukan untuk
membentengi diri sendiri dari produk Obat dan Makanan yang tidak aman Konsumen yang
berdaya menjadi satu hal wajib untuk melindungi dari kemungkinan konsumsi produk yang
bisa berakibat fatal bagi kesehatan. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan terkait
diharapkan mampu mengendalikan laju iklan-iklan tidak bertanggungjawab yang beredar di
market place.

. Pengawasan Obat dan Makanan secara Online

Pemanfaatan teknologi informasi dalam perekonomian, peredaran obat dan makanan yang
dijual secara daring juga semakin meningkat. Pengawasan obat dan makanan secara daring
telah dilakukan, baik pengawasan kepada produk dengan sampling dan pengujian produk juga
pengawasan iklan. Selain itu juga dilakukan patrol siber terhadap link akun di e-commers dan
media sosial yang mengedarkan Obat dan Makanan illegal untuk dilakukan profiling atau
direkomendasikan takedown ke IDEAS dan Kementerian Kominfo. Kendala dalam
pengawasan daring adalah sulitnya menemukan sarana hulu sebagai pemasok produk obat

dan makanan yang di jual secara daring di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta sehingga untuk
" -
—
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menindaklanjuti temuan produk yang tidak memenuhi ketentuan atau hasil pengujian yang
tidak memenuhi syarat belum optimal.

. Terbitnya UU Kesehatan No. 17 Tahun 2023, menggantikan UU Kesehatan No. 36 tahun
2009

Dengan diterbitkannya UU Kesehatan No. 17 tahun 2023 , yang berlaku pada tanggal 8
Agustus 2023, maka UU Kesehatan No. 36 tahun 2009 sudah tidak berlaku. Sehingga pada
saat itu ada keraguan dari PPNS di BBPOM di Yogyakarta untuk melakukan penyidikan
perkara , karena SKEP PPNS yang dimiliki masih mencantumkan (UU Kesehatan No. 36 tahun
2009), yang rawan praperadilan. Telah mengajukan permohonan ke Deputi Bidang
Penindakan BPOM, untuk pembaharuan SKEP PPNS dan telah terbit SKEP PPNS yang baru
dari Kemenkumham , yang mencantumkan UU yang dikawal antara lain UU Kesehatan No.
17 tahun 2023 tanggal 6 Oktober 2023.

Dengan terbitnya UU Kesehatan No. 17 tahun 2023 terdapat perubahan sanksi pidana bagi
orang yang melakukan tindak pidana praktik kefarmasian tanpa keahlian dan kewenangan ,
jika sediaan farmasi tersebut berupa obat keras dipidana dengan pidana penjara 5 ( lima )
tahun atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,- ( lima ratus juta rupiah ) sesuai pasal 436
ayat (2) UU Kesehatan No. 17 tahun 2023, sedangkan dalam Pasal 198 UU Kesehatan No.
36 tahun 2009 orang yang melakukan praktik kefarmasian tanpa keahlian dan kewenangan
hanya dipidana denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Untuk sangkaan Pasal 197 UU Kesehatan No. 36 tahun 2009 yaitu “Setiap orang yang dengan
sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak
memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp1.500.000.000,- (satu
miliar lima ratus juta rupiah)”, di dalam UU Kesehatan No. 17 tahun 2023, tidak ada pasal

tindak pidana memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi tanpa ijin edar.

. Konsep Regionalisasai Laboratorium

Pengujian merupakan tulang punggung pengawasan Obat dan Makanan BPOM, dimana hasil
pengujian laboratorium menjadi landasan ilmiah bagi pengambilan keputusan atas produk
dibawah pengawasannya. Dalam rangka efisiensi dan memperluas cakupan pengawasan
obat dan makanan maka sejak tahun 2022 telah diterapkan sistem Regionalisi Laboratorium

yang kemudian disempurnakan pada tahun 2023 dengan konsep baru regionalisasi

" -
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Pada konsep baru Regionalisasi ini dilakukan pemusatan pengujian unggul di salah satu Balai
Besar POM sebagai Laboratorium Regional pada setiap region. Terdapat total 7 (tujuh)
Laboratorium Regional yang tersebar di seluruh Indonesia yang siap menjadi laboratorium
dengan peralatan yang canggih dan menjadi rujukan bagi laboratorium anggota dalam region
tersebut. Laboratorium Regional tersebut adalah : Laboratorium di BBPOM Medan, BBPOM
Pekanbaru, BBPOM Semarang, BBPOM Surabaya, BBPOM Samarinda, BBPOM Makasar
dan BBPOM Manado. Dengan adanya pemusatan ini maka pengujian dengan peralatan
canggih dan mahal terpusat pada laboratorium Regional.

Proses perubahan konsep regionalisasi dilakukan pada pertengahan pada tahun 2023 antara
lain dengan pemindahan peralatan canggih yang selama ini tersebar ke Laboratorium
Regional antara lain LC MS MS, DUSA, dan Isolator; peningkatan kompetensi dan jumlah
analis sesuai beban kerjanya. Dengan perubahan menjadi Konsep baru Regionalisasi
Laboratorium diharapkan lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengujian dalam rangka

pengawasan Obat dan makanan di seluruh pelosok negeri.

. Stunting dan Masa Depan Bangsa

Percepatan penurunan stunting adalah program prioritas pemerintah sebagaimana termaktub
dalam RPJMN 2020-2024. Target nasional pada tahun 2024, prevalensi stunting turun hingga
14%. Sampai tahun 2022 angka stunting masih berada di nilai 21,6% sehingga perlu upaya
nyata yang lebih keras untuk pencapaian target di akhir RPJMN tahun 2024. Salah satu wujud
pencegahan stunting dengan melaksanakan pengawasan pangan fortifikasi untuk memastikan
kadar lodium, tepung, minyak goreng, garam masih dalam batas persyaratan, bimtek terhadap
komunitas desa terutama ibu dan remaja putri terkait keamanan pangan dan stunting, serta
pelaksanaan KIE kepada masyarakat terkait . Penurunan prevalensi stunting merupakan

program bersama dan menjadi kegiatan wajib di tiap kementrian/lembaga yang dikaitkan

dengan tupoksi masing-masing.
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2.1. RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis BBPOM di Yogyakarta mencantumkan Visi dan Misi yang sesuai dengan Visi
dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkan dalam Peraturan
Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat, Maju,
Adil dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024 fokusnya adalah
“‘Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM
berkualitas dan berdaya saing.”

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 202-2024, maka BPOM telah
menetapkan VISI BPOM 2020-2024 yaitu:

“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing

dan berkepribadian berdasarkan gotong royong ”

Misi BPOM :
1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan

bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

=
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2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat
dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka

tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020 — 2024

adalah sebagai berikut :

Sasaran Kinerja

Sasaran strategis kegiatan BBPOM di Yogyakarta disusun berdasarkan Visi dan Misi BPOM yang
dituangkan dalam Peta Strategis Level BBPOM di Yogyakarta. Penetapan sasaran strategis
diperlukan untuk penyususnan kegiatan dan alokasi sumber daya organisasi dalam kurun waktu
5 (lima) tahun sesuai Rencana Strategis

BBPOM di Yogyakarta tahun 2020-2024 diharapkan dapat mencapai Sasaran Strategi yang telah
ditetapkan sebagaimana bagan peta strategis berikut :

PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALA| BESAR POM di YOGYAKARTA (2021- 2024 )
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Pada tahun 2021, BBPOM di Yogyakarta telah dilakukan Reviu Renstra 2020-2024 yang

mengacu pada Reviu Renstra BPOM dan berlaku mulai 01 Oktober 2021. Reviu Renstra BBPOM
di Yogyakarta tidak merubah Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis, hanya terdapat sedikit

perubahan pada kebijakan dan strategi, serta perubahan nomenklatur indikator dan perubahan

indikator menjadi 29 indikator.

2.2. RENCANA KINERJA TAHUN 2023

Sebagai dasar penyusunan Anggaran Tahun Anggaran 2023 disusunlah Rencana Kinerja Tahun

2023, untuk mewujudkan keselaran antara RENSTRA 2020-2024 dengan anggaran yang

disusun untuk Tahun Anggaran 2023

pemeriksaan sarana Obat dan

Makanan serta pelayanan publik

inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan—m,

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Terwujudnya Obat dan Makanan | Persentase Obat yang memenuhi syarat 91
yang memenuhi syarat Persentase Makanan yang memenuhi 84
syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu 89
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 89
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 97,5
memenuhi syarat
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness 84
masyarakat terhadap keamanan | index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan mutu Obat dan Makanan dan
bermutu
3 Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 88,8
usaha dan masyarakat terhadap | pemberian bimbingan dan pembinaan
kinerja pengawasan Obat dan pengawasan Obat dan Makanan
Makanan Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 82,73
pengawasan Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 90,5
Layanan Publik BBPOM di Yogyakarta
4 Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil 93
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SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 85
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 100
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 73
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 82
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4,55
Persentase UMKM yang memenuhi 79
standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik
yang baik
Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 95,7
komunikasi, informasi, edukasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 86
Obat dan Makanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman 29
Jumlah pasar pangan aman berbasis 4
komunitas
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa 100
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan Persentase sampel makanan yang 100
diperiksa dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan 88
penindakan kejahatan Obat dan | kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Makanan
Terwujudnya tata kelola Indeks RB BBPOM di Yogyakarta 87,5
pemerintahan BBPOM di Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta 88,6

Yogyakarta yang optimal
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SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

9 Terwujudnya SDM BBPOM di Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 85,9
Yogyakarta yang berkinerja Yogyakarta
optimal
10 | Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium 89
pengelolaan data dan informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengawasan Obat dan Makanan | standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi 25
BBPOM di Yogyakarta yang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan BBPOM | Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 94,7

di Yogyakarta secara Akuntabel

Yogyakarta

Tabel 1. Tabel Rencana Kinerja Tahun 2023

2.3. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel yang
berorientasi hasil, Kepala BBPOM di Yogyakarta menandatangani Perjanjian Kinerja tahun 2023
untuk mencapai target seperti yang telah tertuang dalam Rencana Strategis BBPOM di

Yogyakarta Tahun 2020-2024 dan DIPA BBPOM di Yogyakarta.
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Perjanjian Kinerja memuat Sasaran kinerja beserta indikator yang relevan dengan target yang

akan dicapai sebagai berikut :

SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA Target 2023
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Obat yang memenubhi syarat 90.30
yang memenuhi syarat di masing— _
masing wilayah kerja UPT Persentase Makanan yang memenuhi 84
syarat
Persentase Obat yang aman dan 81,20
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 89,00
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 95,00
memenubhi syarat
2 | Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat 84
masyarakat terhadap keamanan (awareness index) terhadap Obat dan
dan mutu Obat dan Makanan di Makanan aman dan bermutu di
masing—masing wilayah kerja UPT masing—masing wilayah kerja UPT
3 | Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 88,80
usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah kerja UPT Ir.1dek.s kepuasan masyarakat atas 82,73
Meningkatnya kepuasan pelaku kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
usaha dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 90,50

Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah kerja UPT

Layanan Publik BPOM
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penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

kejahatan di bidang Obat dan Makanan

SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA Target 2023
4 | Meningkatnya efektivitas 10 | Persentase keputusan/rekomendasi 93
pemeriksaan sarana obat dan hasil Inspeksi sarana produksi dan
makanan serta pelayanan publik di distribusi yang dilaksanakan
masing masing wilayah kerja UPT 11 | Persentase keputusan/rekomendasi 85
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
12 | Persentase keputusan penilaian 100
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
13 | Persentase sarana produksi Obat dan 73
Makanan yang memenuhi ketentuan
14 | Persentase sarana distribusi Obat dan 79
Makanan yang memenuhi ketentuan
15 | Indeks Pelayanan Publik 4,6
16 | Persentase UMKM yang memenuhi 79
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
5 | Meningkatnya efektivitas 17 | Tingkat efektifitas KIE Obat dan 95,70
komunikasi, informasi, edukasi Makanan
Obat dan Makanan di masing— .
masing wilayah kerja UPT 18 | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 86
Anak Sekolah (PJAS) Aman
19 | Jumlah desa pangan aman 29
20 | Jumlah pasar pangan aman berbasis 4
komunitas
6 | Meningkatnya efektivitas 21 | Persentase sampel Obat yang diperiksa 100
pemeriksaan produk dan pengujian dan diuji sesuai standar
Obat dan Makanan di masing— 22 | Persentase sampel makanan yang 100
masing wilayah kerja UPT diperiksa dan diuji sesuai standar
7 | Meningkatnya efektivitas 23 | Persentase keberhasilan penindakan 88
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SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA Target 2023

8 | Terwujudnya tatakelola 24 | Indeks RB UPT 87,50
pemerintahan UPT yang optimal
25 | Nilai AKIP UPT 88,60
9 | Terwujudnya SDM UPT yang 26 | Indeks Profesionalitas ASN UPT 85,90
berkinerja optimal
10 | Menguatnya laboratorium, 27 | Persentase pemenuhan laboratorium 89
pengelolaan data dan informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengawasan obat dan makanan standar GLP
28 | Indeks pengelolaan data dan informasi 2,50
UPT yang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan UPT secara | 29 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 94,70
Akuntabel

Tabel 2.Perjanjian Kinerja BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023

Perjanjian Kinerja wajib disusun sesuai Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014,
sehingga BBPOM di Yogyakarta sebagai Unit pelaksana teknis BPOM harus menyusun Perjanjian
Kinerja antara Kepala BBPOM di Yogyakarta dengan Kepala BPOM untuk meningkatkan integritas,
akuntabilitas dan kinerja pemerintahan.

Perjanjian Kinerja juga digunakan pimpinan untuk memantau dan mengendalikan pencapaian
kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja dan sebagai acuan menilai

keberhasilan organisasi.

2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Perjanjian Kinerja BBPOM di Yogyakarta capaian realisasinya selalu dilakukan monitoring dan
evaluasi setiap bulan melalui Bit.ly.capaiankinerja UPT dan melalui BOC, dan setiap Triwulan
melalui aplikasi e-performance yang terhubung dengan SIMAKIN terkait capaian kinerja Kepala

Balai.
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Dasar pemantauan capaian kinerja setiap bulan adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 sebagai berikut.

Target
SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA ANGGARAN
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12
Terwujudnya Obat Persentase Obat yang 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 | 90,30 90,30 | 391.960.000
dan Makanan yang memenuhi syarat
memenuhi syarat di Persentase Makanan yang 84| 84| 84| 84| 84| 84| 84| 84| 84| 84| 84 84 | 205.558.000
masing—masing .
wilayah kerja UPT memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 | 81,20 81,20 | 391.960.000
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Makanan yang 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 | 205.558.000
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase pangan 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 | 43.697.000
fortifikasi yang memenuhi
syarat
Meningkatnya Indeks kesadaran 84 | 173.034.000
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat terhadap index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu Makanan aman dan
Obat dan Makanan di bermutu di masing—masing
masing—masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT L .\
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SASARAN KINERJA

INDIKATOR KINERJA

ANGGARAN

pengawasan Obat
dan Makanan di
masing —masing
wilayah kerja UPT

Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12
Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku 88,8 | 310.797.500
kepuasan pelaku usaha terhadap
usaha dan pemberian bimbingan
Masyarakat dan pembinaan
terhadap kinerja pengawasan Obat dan
pengawasan Obat Makanan
dan Makanan di
masing —masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Indeks kepuasan 82,73 | 65.137.500
kepuasan pelaku masyarakat atas kinerja
usaha dan Pengawasan Obat dan
Masyarakat Makanan
terhadap kinerja Indeks Kepuasan 90,50 | 105.040.000
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SASARAN KINERJA

INDIKATOR KINERJA

B1

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10

B11

B12

ANGGARAN

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
obat dan makanan
serta pelayanan
publik di masing
masing wilayah kerja
UPT

10

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

93

93

93

93

93

93

93

93

93

93

93

93

371.519.700

11

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

355.308.700

12

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

194.703.000

13

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

73

73

73

73

73

73

73

73

73

73

73

73

96.970.600

14

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

79

79

79

79

79

79

79

79

79

79

79

271.770.000

15

Indeks Pelayanan Publik

4,6

83.370.000
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SASARAN KINERJA

INDIKATOR KINERJA

ANGGARAN

dan Makanan di
masing—masing
wilayah kerja UPT

makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12
16 | Persentase UMKM yang 10 15 45 50 56 60 66 80 83 90 79 | 93.917.000
memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik
Meningkatnya 17 | Tingkat efektifitas KIE 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 | 95,70 95,70 | 159.731.000
efektivitas Obat dan Makanan
komunikasi, 18 | Jumlah sekolah dengan 20 25 30 40 50 60 70 80 95 86 | 632.759.000
informasi, edukasi Pangan Jajanan Anak
Obat dan Makanan di Sekolah (PJAS) Aman
masing—masing
wilayah kerja UPT 19 | Jumlah desa pangan 20 25 30 45 50 60 65 80 95 29 | 967.340.000
aman
20 | Jumlah pasar pangan 20 25 35 50 55 60 65 80 95 4 | 100.806.000
aman berbasis
komunitas
Meningkatnya 21 | Persentase sampel Obat 10 15 20 35 45 55 65 75 85 90 100 | 665.366.000
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan produk sesuai standar
dan pengujian Obat 22 | Persentase sampel 10 15 20 35 45 55 65 75 85 90 100 | 303.520.000
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SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA ANGGARAN
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12
7 | Meningkatnya 23 | Persentase keberhasilan 1 3 5 21 28 30 32 40 50 55 75 88 | 737.907.000
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan
kejahatan Obat dan Makanan
Makanan di masing—
masing wilayah kerja
UPT
8 | Terwujudnya 24 | Indeks RB UPT 87,50 | 489.343.000
tatakelola
pemerintahan UPT 25 | Nilai AKIP UPT 88,60 | 2.217.579.000
yang optimal
9 | Terwujudnya SDM 26 | Indeks Profesionalitas 85,90 | 261.502.000
UPT yang berkinerja ASN UPT
optimal
10 | Menguatnya 27 | Persentase pemenuhan 89 | 8.220.930.000
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan data Obat dan Makanan
dan informasi sesuai standar GLP
pengawasan obat 28 | Indeks pengelolaan data 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 | 371.940.000
dan makanan dan informasi UPT yang
optimal
11 | Terkelolanya 29 | Nilai Kinerja Anggaran 30 40 50 60 65 70 72 75 78 80 82 94,70 | 22.164.180.000
Keuangan UPT secara UPT
Akuntabel

Tabel 3. Rencana Aksi Perjanjian KinerTa Tahun 2883
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2.5. METODE PENGUKURAN

Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap

indikator dari setiap sasaran kegiatan. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk
masing - masing indikator dengan cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah

ditetapkan seperti rumus di bawah ini :

: Realisasi
% Capaian = —— X 100%
Target

Sasaran kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untuk

masing - masing indikator. Untuk masing - masing indikator memiliki bobot yang sama. Nilai

Pencapaian Sasaran (NPS) dihitung menggunakan rumus :

/Nilai pencapaian sasarannya (NPS) adalah rata-rata dari niIaiN

pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya (1).

1NPI 1+1NPI 2

NPSz =
2
1NPI 1+1NPI 2+1NPI 3
NPSg =
3
1INPI 1+1NPI 2+1NPI 3+1NPI1 4
NPS4 =

q " Y,

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM No. 311 Tahun 2023 tentang Pedoman

Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM untuk rentang kriteria capaian kinerja yang
digunakan dalam laporan kinerja ini adalah sebagai berikut :

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120% '
Sangat Baik 100% < x < 120% '
Baik =100% ‘
Cukup 70% < x < 100%
Kurang <70% '
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Untuk menentukan Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu pada

kriteria NPSS sesuai tabel berikut:

Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa >100 .
Baik 90 = NPSS <100

Butuh Perbaikan

70 =NPSS <90

Kurang

50 =NPSS <70

Sangat Kurang

<50

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang digunakan

sebagai pertimbangan bagi pimpinan unit/satuan kerja dalam menentukan predikat kinerja

pegawai di bawahnya.

Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan dengan target jangka

menengah yang terdapat dalam dokumen renstra. Capaian kinerja hasil perbandingan ini

dinyatakan dalam kategori berikut:

Kategori

Penjelasan

Notifikasi Warna

Tercapai/Melampaui

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target
jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar =
100%

A

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target
jangka menengah (akhir jangka
menengah  (akhir  periode
Renstra) sebesar 70% - < 100).

Perlu Upaya keras

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target
jangka menengah (akhir

periode Renstra) sebesar < 70).

v

i -

a—, .
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Dalam melakukan Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam rangka

mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2023, dan untuk melihat apakah target

tahunan dapat tercapai.

Sedangkan mekanisme pengukuran kinerja di BBPOM di Yogyakarta adalah :

1.

Dibentuknya Tim Monev Evaluasi dan Anggaran yang terdiri dari wakil masing-masing
substansi/ bidang yang bertanggungjawab terhadap data yang dihasilkan
Penanggungjawab di setiap bidang melakukan input data capaian output dan capaian kinerja
pada isian data di Aplikasi Simanja secara rutin setiap bulan sebelum tanggal 10
Penangungjawab data di bagian Tata Usaha memverifikasi data yang masuk dan melakukan
input data pada Aplikasi SMART DJA, Monev Bappenas, Aplikasi e-performance serta
capian RAPK dan RHPK pada bit.ly yang disediakan oleh Biro Perencanaan dan Keuangan
Untuk pengukuran kinerja Eselon 2 menggunakan aplikasi e-performance yang terintegrasi
dengan Aplikasi SIMAKIN.

Sedangkan untuk pengukuran kinerja di level dibawahnya menggunakan aplikasi SIMAKIN
(Aplikasi Manajemen Kinerja) pada aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja
hingga level individu secara periodik triwulanan

Monitoring dan Evaluasi rutin dilakukan setiap bulan untuk melakukan monitoring terhadap
target kinerja maupun evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan pencapaian anggaran

sehingga dapat termonitoror apakah target akhir tahun dapat tercapai.
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3.1Capaian Kinerja Organisasi

Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta
memiliki 11 (sebelas) sasaran dengan 29 (dua puluh sembilan) indikator sebagai tolak
ukur keberhasilan pencapaian sasaran tersebut. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut,
diperoleh data capaian Nilai Kinerja BBPOM di Yogyakarta/Nilai Pencapaian Sasaran
Strategi Organisasi (NPSS) tahun 2023.

Kinerja Organisasi mengacu pada peta strategis yang disusun dengan pendekatan
Balanced Score Card melalui aplikasi Simetris. Kriteria keberhasilan suatu sasaran
strategis harus disepakati dan ditetapkan dahulu pada saat perencanaan. Dan
keberhasilan suatu sasaran strategis dapat dikur melalui capaian indikator sasaran
strategis atau biasa disebut sebagai indikator kinerja.

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasai setiap
indikator dari setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator, yang

ditetapkan pada saat perencanaan kinerja.

Uret kersa  BEPOM di
Nama Peiabat | Ani Fi
Tabatan Pt K

Stakeholder

(102,32-%)

Hnangkamnye kepuasan palaky usaha don mesyaraket teracap kinens pongowasan Otat dan (IR CURT RGP R PIERET R L R Faninglatnya kesadoran masyarakat rechadap keamanan don muzy Obat dan
Makanan syarz Haikanan
115,94 (%) 96,42 (%) 104,80 (%)

Internal Process

195,65 %)

Meninglotmyn elekinites pemerioann prodak dan | Meninghetye shekintes komunkrs, mformes, ediknsi| Menmngkoinys shekivises pemenisasn samnm obat dae
prenguiun Ot dai Mak ansn Oliat clary Makarnan amakinian serta pelayamin pubii
10997 % . A%
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Perhitungan capaian sasaran strategis berdasarkan Aplikasi E-Performance yang ada di

dalam Aplikasi Simetris yang didalamnya bersinergi antara perencanaan dan monitoring
evaluasi.

Dari aplikasi ini akan ditarik realisiasi capaian kinerja ke Aplikasi SIMAKIN sebagai relisasi
capaian SKP Kepala Balai.

Dilihat dari gambar diatas dapat dilihat hasil capaian NPSS Organisasi sebesar 100,54%
dengan kategori ISTIMEWA terdiri dari capaian perspektif stakeholder dengan nilai 102,32%
(Kategori Sangat Baik), perspektif internal proses sebesar 95,65%(Kategori Cukup) dan
untuk perspektif learning & growth sebesar 103,66% (Kategori Sangat Baik).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir disemua sasaran strategis BBPOM di
Yogyakarta telah mencapai target tetapi perlu dilakukan peningkatan dan upaya agar
capaian dapat meningkat. Pada perhitungan NPSS di E-Performance berdasarkan Nota
Dinas dari Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan No PR.04.02.21.01.24.12 tanggal 8
Januari 2024 perihal Penyampaian Daftar Indikator Kinerja yang dapat dikonversi dalam
Perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Tahun 2023. Sehubungan
dengan perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) unit kerja sebagai dasar
penetapan predikat kinerja organisasi tahun 2023, terdapat beberapa indikator kinerja
yang pencapaiannya dapat dikonversi menjadi 120 dengan ketentuan apabilan
capaiannya 100%. Indikator Kinerja BBPOM di Yogyakarta ada 2 yang dilakukan penilaian
konversi yaitu : Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
dan Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Dan juga
berdasarkan surat dari Sestama No. B-PR.04.01.2.21.11.23.881 tanggal 21 November
2023 perihal Penyampaian Daftar Indikator Kinerja yang dikecualikan dalam Perhitungan
Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Tahun 2023, untuk UPT BBPOM di
Yogyakarta adalah indikator kinerja Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat
dan makanan sesuai standar GLP. Pada tahun 2023 dari 11 sasaran strategis 5 (lima)
sasaran strategis dengan kategori SANGAT BAIK sejumlah 7 (tujuh), sejumlah 3 (tiga)
sasaran strategis dengan kategori CUKUP dan 1 (satu) dengan kategori KURANG

dengan pencapaian nilai sebagai berikut :
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SASARAN KINERJA Capaian | KATEGORI

Stakeholder Perspective
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
masing—masing wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta 96,42 Cukup
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja 104,60
BBPOM di Yogyakarta
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap 105.94
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di BBPOM di Yogyakarta
Capaian Stakeholder Perspective 102,32
Internal Process Perspective
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 11143
serta pelayanan publik di BBPOM di Yogyakarta
Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan 100,14
Makanan di BBPOM di Yogyakarta
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 100,97
Obat dan Makanan di BBPOM di Yogyakarta
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 61.08
Makanan di BBPOM di Yogyakarta
Capaian Internal Process Perspective 95,65 Cukup
Learning & Growth Perspective
Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Yogyakarta 94 61
yang optimal
Terwujudnya SDM BBPOM di Yogyakarta yang berkinerja 105.86
optimal
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 120.00
pengawasan obat dan makanan
Terkelolanya Keuangan BBPOM di Yogyakarta secara Akuntabel 94,17
Capaian Learning & Growth Perspective 103,66

NPSS TOTAL 100,54

Tabel 4. Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2023
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Apabila dibandingkan dengan pencapaian sasaran strategis dengan Balai pembanding
yaitu BBPOM di Makasar dan BBPOM di Jakarta diperoleh hasil sebagai berikut :

BBPOM
BBPOM DI BBPOM DI
SASARAN KINERJA DI
YOGYAKARTA MAKASAR
JAKARTA

Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di masing— 96,42
masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di masing—
masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan

Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di

masing —masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di masing—masing

wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di masing—

masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT

Terwujudnya tatakelola

pemerintahan UPT yang optimal
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BBPOM
BBPOM DI BBPOM DI
SASARAN KINERJA DI
YOGYAKARTA MAKASAR
JAKARTA

Terwujudnya SDM UPT yang

berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi

pengawasan obat dan makanan

Terkelolanya Keuangan UPT secara
Akuntabel

NPSS ORGANISASI

Tabel 5. Perbandingan pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2023

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa ada 1 (satu) sasaran strategis yang capaian ketiga
Balai belum maksimal yaitu sasaran strategis Terkelolanya Keuangan UPT secara
Akuntabel. Sasaran strategis ini yang jadi tolah ukur penialainnya yaitu capaian Nilai
Kinerja Anggaran (NKA) yang terdiri dari nilai IKPA dan Nilai EKA.

Untuk capaian Nilai IKPA ada 8 komponen pendukung sedangkan untuk nilai EKA
merupakan capaian dari realisasi anggaran dan realisasi capaian output serta efektif.
Kedua hal tersebut sangatlah bertolak belakang, karena bisa mendapatkan nilai yang
tinggi apabila dengan menghasilkan capaian output sebesar-besarnya dengan
mengeluarkan anggaran secukupnya.

Sedangkan untuk capaian anggaran sudah ada target sebesar 99%, maka jika realisasi
anggaran tinggi nilai efisiensi akan rendah. Sehingga beberapa UPT di BPOM capaian

indikator ini tidak tercapai sehingga perlu dilakukan review untuk target tahun berikutnya.
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Dan berdasarkan hasil capaian Nilai Pencapaian Sasaran Strategis pada tabel diatas yang
paling tinggi adalah BBPOM di Jakarta dilkkut BBPOM di Makasar dan BBPOM di Yogyakarta.

Capaian Capaian
SASARAN KINERJA Keterangan
Tahun 2022 Tahun 2023

Stakeholder Perspective

Terwujudnya Obat dan Makanan yang

Capaian
Naik

memenuhi syarat di masing—masing wilayah 91,57 96,42
kerja BBPOM di Yogyakarta

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap

keamanan dan mutu Obat dan Makanan di Capaian

masing—masing wilayah kerja BBPOM di Naik

Yogyakarta

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan _
Capaian

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Naik
ai

Obat dan Makanan di BBPOM di Yogyakarta

Capaian

Capaian Stakeholder Perspective _
Naik

Internal Process Perspective

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana _
Capaian

obat dan makanan serta pelayanan publik di Naik
ai

BBPOM di Yogyakarta

Meningkatnya efektivitas komunikasi,

Capaian

informasi, edukasi Obat dan Makanan di Naik
ai

BBPOM di Yogyakarta

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk

Capaian

dan pengujian Obat dan Makanan di BBPOM Naik
ai

di Yogyakarta

Meningkatnya efektivitas penindakan

. . : Capaian
kejahatan Obat dan Makanan di BBPOM di 88,85 -
urun
Yogyakarta
_ _ Capaian
Capaian Internal Process Perspective 98,32

Turun
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Capaian Capaian
SASARAN KINERJA Keterangan

Tahun 2022 Tahun 2023

Learning & Growth Perspective

Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM Capaian
: : 99,72 94,61
di Yogyakarta yang optimal Turun
Terwujudnya SDM BBPOM di Yogyakarta

yang berkinerja optimal

Capaian
Naik

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data Capaian

Naik

dan informasi pengawasan obat dan makanan

Terkelolanya Keuangan BBPOM di Yogyakarta Capaian
secara Akuntabel Turun
. . _ Capaian
Capaian Learning & Growth Perspective 99,25 Naik
ai
Capaian
NPSS ORGANISASI 98,87 Naik
ai

Tabel 6. Perbandingan Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2022 dan 2023

Apabila dilihat dari tabel diatas dari 11 (sebelas) sasaran strategis ada 8 (delapan) yang
capaiannya naik di Tahun 2023, dan dari 3 (tiga) perspective hanya pada perspective Internal
Proses yang capaiannya turun di Tahun 2023. Sedangkan apabila dilihat dari Nilai Pencapaian

Sasaran Strategis Total mengalami kenaikan 1,67%.

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja tahun 2023
terhadap target yang telah ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun 2023 dengan tahun lalu, membandingkan realisasi kinerja 2023 dengan Balai lain yang
setara dalam satu kluster, membandingkan terhadap target akhir RENSTRA serta dilakukan
analisis efisiensi terhadap sumber daya dan melakukan analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta rencana aksi tindak lanjut

yang akan dilakukan.
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Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta memiliki 11

(sebelas) sasaran dengan 29 (dua puluh sembilan) indikator sebagai tolak ukur keberhasilan

capaian sebagai berikut :

SASARAN KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Target 2023

REALISASI TAHUN 2023

KRITERIA

Pembilang

Penyebut

Realisasi

%Capaian

Stakeholder Perspec

tive

1

Terwujudnya
Obat dan
Makanan
yang
memenuhi
syarat di
masing—
masing
wilayah kerja
UPT

1

Persentase
Obat yang
memenuhi
syarat

90.30

1480

1581

93.61

103.67

Persentase
Makanan
yang
memenuhi
syarat

84.00

668

826

80.87

96.28

Persentase
Obat yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

81.20

539

601

89.68

110.45

Persentase
Makanan
yang aman
dan bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

89.00

151

182

82.97

93.22

Cukup

Cukup

Persentase
pangan
fortifikasi
yang
memenuhi
syarat

95.00

82

110

74.55

78.47

Cukup

Capaian Sasaran Strategi 1

96.42

Cukup
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REALISASI TAHUN 2023

SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA T:(;ggt
Pembilang | Penyebut | Realisasi | %Capaian
2 | Meningkatnya 6 Indeks kesadaran 84 87.86 104.60
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness
terhadap index) terhadap
keamanan dan Obat dan
mutu Obat dan Makanan aman
Makanan di dan bermutu di
masing—masing masing—masing
wilayah kerja UPT wilayah kerja
UPT
Capaian Sasaran Strategi 2 104.60
3 | Meningkatnya 7 Indeks kepuasan 88.80 98.70 111.15
kepuasan pelaku pelaku usaha
usaha dan terhadap
Masyarakat pemberian
terhadap kinerja bimbingan dan
pengawasan Obat pembinaan
dan Makanan di pengawasan
masing —masing Obat dan
wilayah kerja UPT Makanan
8 Indeks kepuasan 82.73 82.36 99.55
masyarakat atas
kinerja
Pengawasan
Obat dan
Makanan
9 Indeks Kepuasan 90.5 96.94 107.12
Masyarakat
terhadap
Layanan Publik
BPOM
Capaian Sasaran Strategi 3 105.94
Capaian Stakeholder Perspective 102.32
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SASARAN KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Target
2023

REALISASI TAHUN 2023

Pembilang

Penyebut

Realisasi

%Capaian

Kriteria

Internal Process Perspective

4 | Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat
dan makanan
serta pelayanan
publik di
masing masing
wilayah kerja
UPT

10

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

93.00

99.16

106.62

11

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

85.00

95.63

112.51

12

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

100.00

100

120.00

13

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

73.00

168

206

81.55

111.72

14

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

79.00

552

682

80.94

102.45

15

Indeks Pelayanan Publik

4.60

4.93

107.17

16

Persentase UMKM yang
memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

79

94.44

119.55

Capaian Sasaran Strategi 4

111.43
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REALISASI TAHUN 2023

KRITERIA

SASARAN KINERIA | INDIKATOR KINERJA T:gggt
Pembilang | Penyebut | Realisasi | %Capaian
5 | Meningkatnya 17 | Tingkat 95.70 96.23 100.55
efektivitas efektifitas KIE
komunikasi, Obat dan
informasi, Makanan
edukasi Obat 18 | Jumlah 86.00 86 100.00
dan Makanan di sekolah
masing—masing dengan
wilayah kerja Pangan
UPT Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
Aman
19 | Jumlah desa 29.00 29 100.00
pangan aman
20 | Jumlah pasar 4.00 4 100.00
aman dari
bahan
berbahaya
Capaian Sasaran Strategi 5 100.14
6 | Meningkatnya 21 | Persentase 100.00 99.94 99.94
efektivitas sampel Obat
pemeriksaan yang diperiksa
produk dan dan diuji
pengujian Obat sesuai standar
dan ,'V'aka”af‘ di 22 | Persentase 100.00 100 120.00
mémng—magng sampe
wilayah kerja makanan
UPT yang diperiksa
dan diuji
sesuai standar
Capaian Sasaran Strategi 6 109.97
7 | Meningkatnya 23 Persentase 88.00 53.75 61.08
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan Obat kejahatan di
dan Makanan di bidang Obat
masing—masing dan Makanan
wilayah kerja
UPT
Capaian Sasaran Strategi 7 61.08
Capaian Internal Process Perspective 95.65

Cukup

Cukup
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REALISASI TAHUN 2023
SASARAN KINERJIA INDIKATOR KINERJA Tza(;ggt KRITERIA
Pembilang | Penyebut | Realisasi | %Capaian
Learning & Growth Perspective
8 Terwujudnya 24 | Indeks RB UPT 87.50 86.10 98.40
tatakelola Cukup
pemerintahan UPT 25 Nilai AKIP UPT 88.60 80.47 90.82
timal ilai . . .
yang optima Cukup
Capaian Sasaran Strategi 8 94.61 Cukup
9 Terwujudnya SDM 26 | Indeks 85.90 90.93 105.86
UPT yang Profesionalitas
berkinerja optimal ASN UPT
Capaian Sasaran Strategi 9 105.86
10 | Menguatnya 27 | Persentase 89.00 88.71 99.67
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan data laboratorium
dan informasi pengujian
pengawasan obat Obat dan CIRe
dan makanan Makanan
sesuai standar
GLP
28 | Indeks 2.50 3 120.00
pengelolaan
data dan
informasi UPT
yang optimal
Capaian Sasaran Strategi 10 120.00
11 | Terkelolanya 29 | Nilai Kinerja 94.70 89.18 94.17
Keuangan UPT Anggaran UPT
secara Akuntabel Cukup
Capaian Sasaran Strategi 11 94.17 Cukup
Capaian Learning & Growth Perspective 103.66
NPS TOTAL 100.54

Tabel 7. Sasaran Strategi BBPOM di Yogyakarta
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Pada tabel diatas dari 29 (dua puluh Sembilan) indikator, terdapat 16 (enam belas) indikator
yang sudah mencapai target dengan kriteria “SANGAT BAIK” dan 3 (tiga) indikator dengan
kriteria BAIK. Tetapi masih ada indikator yang perlu untuk ditingkatkan Kembali yaitu masih
ada 9 (tiga) capaian dengan kriteria “CUKUP) dan 1 (satu) indikator dengan kriteria (Kurang).
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Sasaran Strategis 1 didukung dengan 5 (Lima) Indikator dengan capaian pada tabel

berikut :

SASARAN STRATEGIS 1

TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN MEMENUHI SYARAT DI
WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA
BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA

SASARAN
STRATEGI

INDIKATOR
KINERJA

TARGET
TAHUN
2023

REALISASI
TAHUN 2023

%
CAPAIAN

KATEGORI

Terwujudnya
Obat dan
Makanan yang
Memenuhi
Syarat di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Yogyakarta

1. Persentase
Obat yang
Memenuhi
Syarat

90,3

93,67

103,67

Sangat Baik

2. Persentase
Makanan yang
memenubhi
syarat

84

80,87

96,28

Cukup

3. Persentase
Obat yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

81,2

89,68

110,45

Sangal Baik

4. Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan

89,0

82,97

93,22

Cukup

5. Persentase
Pangan
fortifikasi yang
memenuhi
syarat

95

74,55

78,47

Cukup

Tabel 8. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 1 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023
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IKK.1.1 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Definisi Operasional

Indikator kinerja Persentase Obat yang memenuhi syarat adalah jumlah sampel obat yang
diperiksa meliputi
laboratorium. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 tahun 2017). Sampling dilakukan

terhadap obat beredar berdasarkan kerangka sampling acak, sesuai dengan pedoman

sampling.

Cara Perhitungan

nomor izin edar, kedaluwarsa, rusak, penandaan dan pengujian

Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sampel Acak MS

% Obat MS = x 100%

Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kategori
2023 2023
Persentase Obat 90,3 93,67 103,67 Sangat Baik

yang memenuhi
Syarat
Tabel 9. Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2023

Persentase Obat Memenuhi Syarat yang diperoleh dari sampling Obat secara Acak

sejumlah 1581 sampel, 1480 sampel diantaranya MS (Memenuhi Syarat) dan 101 sampel
TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Capaian Persentase Obat Memenuhi Syarat tahun 2023
telah mencapai target yaitu 103,67 % dengan kategori Sangat Baik

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
87 90,48 104,00 90 86,77 95,88
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
90,5 81,45 90,00 90,3 93,67 103,67
Tabel 10. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2020
— 2023

Terdapat peningkatan realisasi dan capaian Persentase Obat Memenuhi Syarat tahun
2023 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan tata cara penilaian penandaan pada komoditi Kosmetik (pertengahan 2022)
dan komoditi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan (akhir 2022) yang mampu

meningkatkan persentase penandaan Obat yang Memenuhi Ketentuan (MK) dan secara

signifikan meningkatkan realisasi persentase-Qbat- menuhj%t di tahun 2023.
~ —a
—. ..
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Dalam rangka tindak lanjut terhadap hasil monitoring evaluasi berkelanjutan terhadap

hasil capaian tahun 2022 yang kurang efektif, maka dilakukan pengusulan revisi target
perjanjian kinerja tahun 2023 di akhir tahun 2022. Target yang semula 91 %, disetujui
menjadi 90,3%.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (Dokumen

Renstra)
Indikator Target Realisasi Perkiraan % Kategori
Kinerja 2024 2023 Capaian 2024
Persentase 91,5 93,67 102,37 Tercapai/
Obat yang Melampaui
memenuhi

Syarat ‘
Tabel 11. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget al ra 2024 pada Indikator
Persentase Obat yang memenuhi Syarat

Persentase Obat Memenuhi Syarat tahun 2023 apabila dibandingkan target akhir renstra
2024 telah dapat memenuhi target (102,37%) dengan kriteria sangat baik.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen
PK 2024)

Indikator Target Realisasi Perkiraan % | Kategori
Kinerja 2024 2023 Capaian
2024
Persentase 93,7 93,67 99,97% Akan
Obat yang Tercapai
memenuhi
Syarat

Tabel 12. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget dokumen PK 2024 pada Indikator
Persentase Obat yang memenuhi Syarat

Realisasi Persentase Obat Memenuhi Syarat tahun 2023 apabila dibandingkan target

akhir renstra 2024 (dokumen PK 2024) masuk dalam kategori Akan Tercapai (99,97%)

dengan kriteria cukup. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan perlu terus dilakukan lebih

optimal untuk terus meningkatkan persentase Obat yang memenuhi syarat
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

120 -

100 4 9361 818 933

93.5

80 - % Realisasi

60 -

Target
Nasional

40

20 -

BBPOM BBPOM BBPOM
Yogyakarta Makassar Jakarta

Grafik 4. Perbandingan realisasi kinerja dengan balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase Obat yang
memenuhi Syarat

Realisasi Persentase Obat Memenuhi Syarat BBPOM di Yogyakarta tahun 2023 berada
diantara BBPOM Jakarta dan BBPOM Makassar. Urutan realisasi Persentase Obat yang
Memenuhi Syarat dari yang tertinggi yaitu BBPOM Makassar, BBPOM Yogyakarta,
terakhir BBPOM Jakarta,. Apabila dibandingkan dengan target nasional hanya BBPOM
Jakarta yang belum melampaui target nasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

> Perubahan ketentuan evaluasi penandaan pada komoditi kosmetik (mulai
pertengahan 2022) dan komoditi obat tradisional dan suplemen kesehatan mulai
akhir 2022 secara signifikan meningkatkan persentase MS Obat. Hal ini dapat
tergambar seperti diagram berikut, dimana persentase Obat Memenuhi Syarat
tahun 2023 lebih tinggi 13 % dibandingkan tahun sebelumnya, dengan persentase

obat TMS yang disebabkan TMK penandaan menurun hingga 12 %.
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Tahun 2022 Tahun 2023
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Diagram 4. Persentase Obat Memenuhi Syarat tahun 2022 dan 2023

Persentase TMS yang disebabkan TMK penandaan di tahun 2023 ini masih menjadi
penyumbang utama TMS (x60% dari total sampel TMS ), meskipun tidak sebanyak
di tahun 2022 (+ 88% dari total sampel TMS).

Apabila dilihat dari masing-masing komoditi Obat, maka perbandingan jumlah
produk TMS tahun 2022 dan 2023 adalah sebagi berikut.

Jumlah TMS per Komoditi Obat (Acak)
Tahun 2022 dan 2023

129
140 116
120
100
80
50
60 40 36
N EEN | TR [
2 0
obat Obat Tradisional Suplemen Kuasi Kosmetik
Kesehatan

m2022 m2023

Grafik 5. TMS per Komoditi Obat (acak) Tahun 2022 dan 2023

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tahun 2023 ini mengalami penurunan
jumlah produk TMS yang sangat signifikan masing-masing komoditinya. Jika di
tahun 2022 komoditi kosmetik jadi penyumbang terbesar untuk jumlah produk TMS,
maka di tahun 2023 ini komoditi obat tradisional yang menyumbang TMS terbesar,

diikuti kosmetik, obat dan suplemen kesehatan.

" .
—. ..
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Seperti disampaikan sebelumnya bahwa penyumbang TMS terbesar berasal dari

TMK penandaan, namun demikian masih ditemukan TMS uji sekitar 4% yang

didominasi komoditi obat tradisional. Jenis TMS uji mayoritas adalah TMS uji kadar

air. Obat tradisional yang ditemukan tidak memenuhi syarat uji sebagian besar

berasal dari luar DIY. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan produsen untuk Cara

Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) masih perlu terus dtingkatkan baik di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) khususnya maupun di Indonesia pada

umumnya. Koordinasi dan kolaborasi dengan Pusat, Balai Besar/Balai POM wilayah

lain dan juga dengan pemangku kepentingan perlu terus dilakukan untuk terus

meningkatkan pengetahuan produsen tentang pentingnya CPOTB, CPKB (Cara

Produksi Kosmetik yang Baik) juga CPOB (Cara Produksi Obat yang Baik)

> Pengelolaan, pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan dapat menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya.

> Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala sehingga dapat menjadi
input tindak lanjut yang berkesinambungan untuk periode berjalan di tahun
2023.

> Perubahan hasil evaluasi penandaan dari pusat. Sampel dengan hasil evaluasi
penandaan balai Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) beberapa diantaranya
setelah dievaluasi kembali oleh pusat berubah menjadi Memenuhi Ketentuan
(MK).

> Pelaksanaan program regionalisasi laboratorium yang membuat proses

pengujian menjadi lebih efektif dan efisien.

Analisis Penyebab Kegagalan

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1.

Monitoring dan Evaluasi secara berkala terus dilakukan untuk menjadi input

perbaikan berkelanjutan

Tetap menjaga komunikasi dan koordinasi yang baik dengan pusat maupun

Balai/Balai Besar yang lain terkait pembinaan produksi dan distribusi Obat yang baik
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi Indikator Efisiensi
2023 (Rp) 2023 (Rp) Anggaran
Persentase 298.925.000 299.928.926 100,34 103,67 0,040
Obat yang Efisien
memenuhi
Syarat

Tabel 13. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya pada Indikator Persentase Obat yang memenuhi
Syarat

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan anggaran terkait indikator
kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat tergolong efisien, karena realisasi
anggaran melebihi pencapaian indikator. Monitoring dan evaluasi anggaran yang
dilakukan berkala telah diupayakan dengan baik, sehingga sisa-sisa anggaran dapat
dimanfaatkan kembali melalui mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan

laboratorium dengan optimal.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

a) Monitoring dan evaluasi capaian indikator kinerja telah dilakukan secara berkala, dan
hasil rekomendasinya menjadi input untuk perbaikan berkelanjutan dalam rangka
mencapai sasaran indikator kinerja utama.

b) Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi, distribusi dan pelayanan
kefarmasian yang tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan
perundang-undangan yang berlaku, namun demikian terdapat hal-hal yang tidak dapat
diintervensi BBPOM di Yogyakarta, karena indikator ini merupakan outcome yang
mencakup lintas aspek. Dalam hal ini UPT lebih sekedar memotret kondisi yang ada,
sedangkan untuk intervensi yang sifatnya lintas UPT membutuhkan koordinasi dan
kebijakan BPOM yang sifatnya nasional.

c) Program pemberian KIE tentang produk obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen
kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media
sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur,
pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat
sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk tersebut. BBPOM
di Yogyakarta memiliki program Inovasi BPOM Menyapa dimana pada kegiatan ini
petugas BPOM memberikan sertifikasi

layanan KIE, dan pengujian dengan

mendatangi lokasi-lokasi tertentu seperti pasar, mal, sekolah, tempat wisata, komplek

. il —
... "
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perkantoran. Pada tahun 2023, BBPOM Yogyakarta telah melaksanakan kegiatan

BPOM Menyapa sebanyak 5 kali diantaranya di SMAN 1 Kalasan Sleman, Pasar

Colombo Sleman, Pasar Bantul, Pasar Argosari Gunung Kidul, Pasar Sambilegi

Sleman

d) Peningkatan kompetensi petugas pengawas farmasi dan makanan baik dalam lingkup

pemeriksaan, layanan publik maupun pengujian dengan pelatihan-pelatihan teknis baik

internal maupun eksternal sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal

kepada masyarakat,
e) Pelaksanaan Audit internal maupun audit eksternal ISO 9001:2015 dan ISO

17025:2017 untuk menjamin sistem manajemen mutu berjalan dengan baik.

f) Penjaminan mutu hasil pengujian melalui partisipasi pada uji profisiensi/kolaborasi

tingkat nasional maupun internasional dengan hasil inlier.

g) Pelaksanaan verifikasi metode pengujian yang berkelanjutan mengikuti tren produk

yang beredar di masyarakat, menggunakan metode analisis dan instrumen mutakhir

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
Aksi Aksi
Rencana | Time
Aksi line
1. Tetap melakukan | Melaksanakan Pelaku Pelaku
intensifikasi pemeriksaan Usaha Usaha
pemeriksaan sarana | sarana produksi kurang menjadi
produksi dan distribusi | dan distribusi memahami | lebih
sehingga produk yang | Obat terkait paham
dihasilkan atau di | berdasarkan peraturan terkait
edarkan memenuhi | Analisa risiko terbaru peraturan
standar yang telah yang
ditetapkan berlaku
2 Melakukan pemeriksaan | Melaksanakan Pelaku Pelaku
dan pembinaan teknis | pemeriksaan Usaha Usaha
terkait Cara Produksi | sarana produksi kurang menjadi
yang Baik  kepada | Obat, Obat memahami | lebih
produsen Obat sehingga | Tradisional , terkait paham
dihasilkan produk yang | Suplemen peraturan terkait
aman dan bermutu Kesehtaan dan terbaru peraturan
Kosmetika yang
berdasarkan berlaku
Analisa  risiko
sekaligus
memberikan
pembinaan
teknis terkait
GMP

‘: R, -
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
: Aksi Aksi
Rencan | Time
a Aksi line
3 Memberikan pembinaan | Memberikan Pelaku Pelaku
teknis kepada pelaku | pembinaan Usaha Usaha
usaha terkait | teknis terkait kurang menjadi
persyaratan label dan | persyaratan memahami | lebih
penandaan produk Obat | label dan terkait paham
yang sesuai ketentuan penandaan peraturan terkait
produk yang terbaru peraturan
sesuai yang
ketentuan pada berlaku
saat
pelaksanaan
pemeriksaan
setempat
4 Tetap mempertahankan | - Melaksanakan Komunikas | Komunikas
pelaksanaan sampling sampling i dengan | i ddengan
sesuai pedoman dan sesuai balai lain | balai lain
pengelolaan sampel pedoman dan belum lebih
yang baik pengelolaan maksimal maksimal
sampel yang sehingga
baik memudahk
- Meningkatkan an
komunikasi koordinasi
dengan Balai
Besar/Balai
dalam satu
region

Tabel 14. Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Persentase Obat yang memenuhi Syarat

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan hasil evaluasi laporan interim TW 4 tahun 2022 beberapa Indikator Kinerja

yang capaiannya kurang efektif diusulkan untuk dilakukan penyesuaian target perjanjian

kinerja tahun 2023. Target indikator kinerja persentase Obat yang memenuhi syarat yang

semula 91 %,disetujui diturunkan menjadi 90,3%.

Di tahun 2023, berdasarkan hasil interim TW 4 tahun 2023 didapatkan bahwa realisasi

persentase Obat yang memenuhi syarat telah dapat melampaui target tahun 2024,

sehingga diusulkan untuk adanya penyesuaian target persentase Obat Memenuhi Syarat

dari 91,5% menjadi 93,7%, dengan harapan positif dapat tercapai di tahun 2024 ini./

N
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IKK.1.2 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Definisi Operasional
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metode
tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal
dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan,
dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan,
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau
pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012).
Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan kerangka sampling acak
sesuai dengan pedoman sampling, kriteria pemeriksaan meliputi: nomor izin edar/produk ilegal
termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar), kedaluwarsa, rusak, label dan
penandaan serta pengujian laboratorium
Cara Perhitungan
Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus:

Jumlah sampel Acak Makanan MS

% Makanan yang Memenuhi Syarat = Tumlah l [ Aeak Mak x100%
umlah total sampel Acak Makanan

a. Perbandingan antaratarget dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun Capaian
2023 2023
Persentase Makanan yang 84 80,87 96,28 Cukup
memenuhi Syarat

Tabel 15. Realisasi pada indikator Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2023

Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat diperoleh dari pengujian 826
sampel acak dengan hasil 668 sampel memenuhi syarat dan 158 sampel tidak memenuhi
syarat (TMS), sehingga realisasinya adalah 80,87% dan jika dibandingkan dengan target
84%, maka capaiannya adalah 96,28% (kriteria cukup).
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
78 72,78 93,31 80 85,14 106,43
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
82 80,68 98,39 84 80,87 96,28

Tabel 16. Perbandingan realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2020 — 2023 pada indikator Persentase
Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2023

Dari tabel di atas terlihat bahwa realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat
mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 12,44% ditahun 2021, namun
menurun kembali sebesar 4,46% di tahun 2022 dan meningkat tipis 0,19% di tahun 2023.

Namun dengan target yang meningkat 2% pertahun, menyebabkan capaian tahun 2023
turun.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen

RENSTRA)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase Makanan yang 86 80,87 94,03% Akan tercapai
memenuhi Syarat

Tabel 17. Realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra pada indikator Persentase
Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2023

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen

PK 2024)
Indikator Kinerja Target 2024 Realisasi Perkiraan % Kategori
2023 Capaian
2024
Persentase Makanan 81 80,87 99,84% Akan
yang memenuhi Syarat tercapai

Tabel 18. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget dokumen PK 2024 pada Indikator
Persentase Makanan yang memenuhi Syarat
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Target Indikator kinerja “Persentase makanan yang memenuhi syarat pada renstra 86%,

sedangkan target yang diusulkan pada dokumen PK 2024 adalah 81%. Hal ini dikarenakan

berdasarkan data 2 tahun terakhir realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat

sekitar 80%, maka dengan adanya tindak lanjut yang dilakukan, dimungkinkan dapat

meningkatkan realisasi persentase makanan yang MS menjadi 81%. Peningkatan yang

diusulkan hanya sekitar 1% tersebut karena tindak lanjut pengawasan yang dilakukan oleh

BBPOM di Yogyakarta pada produsen lokal yang melanggar, sedangkan untuk tindak lanjut

pada produsen produk non lokal memerlukan kerjasama antara pusat dan UPT dimana

produsen tersebut berada. Selain itu untuk pelanggaran penandaan diperlukan waktu yang

cukup untuk distribusi produk dengan penandaan yang sesuai.

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,

BBPOM di Makasar)

. . BBPOM di BBPOM di BBPOM di
el a0 [RInEE Yogyakarta Jakarta Makasar
Persentase Pangan yang Memenuhi 80,87 89,89 93,28
Syarat
Target Nasional IKU BPOM 84,2 84,2 84,2

Tabel 19. Realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase Makanan yang

memenuhi Syarat
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BBPOM
Yogyakarta
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Target Nasional

Grafik 6. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Kinerja Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase

Makanan yang memenuhi Syarat
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Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat BBPOM di Yogyakarta tahun 2023

paling rendah dibandingkan 2 balai lain dalam satu klaster. Urutan realisasi Persentase
Makanan yang Memenuhi Syarat dari yang tertinggi yaitu BBPOM Makasar, BBPOM
Jakarta, dan BBPOM Yogyakarta. Apabila dibandingkan dengan target nasional, hanya
BBPOM Yogyakarta yang belum memenuhi target nasional IKU BPOM.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

Capaian Persentase Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 belum mencapai target

dengan kriteria Cukup. Hal ini disebabkan oleh :

1) Masih tingginya ketidakpatuhan pelaku usaha dalam menerapkan CPPOB, hal ini
terlihat dari masih banyaknya pelanggaran baik mutu/keamanan produk maupun
penandaannya. Dari 826 sampel yang diuji 158 diantaranya (19%) tidak memenuhi
syarat yang terdiri dari 83 sampel TMS uji, 55 TMK penandaan dan 20 TMS Uji dan

Penandaan.

Profil hasil Uji Perincian TMS

20;13%

= TMS Uji = TMK Penandaan TMS Uji dan Penandaan

Diagram 5. Profil hasil Uji Sampel Makanan dan Rincian Uji TMS
Dari data tersebut diatas, total persentase TMK label (75 sampel) hampir sama

proporsinya dengan TMS uji (103) dimana 55 sampel (34,81%) diantaranya hanya
TMK label namun hasil uji MS. Sebaran TMK label berasal dari produk MD sebanyak
24 dari 596 sampel (4,03%); produk ML sebanyak 15 dari 140 sampel (10,71%) dn
produk PIRT 16 dari 90 sampel (21,11%).
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2)

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa penyumbang TMK penandaan terbanyak

secara proporsi masih didominasi oleh produk PIRT. Sebagian besar parameter TMK
penandaan terkait ketidaklengkapan label dan penandaan paling banyak berturut-turut
tidak mencantumkan kode produksi, nama dan alamat produsen, netto atau berat
bersih, dan komposisi. Sedangkan untuk produk MD sebagian TMK penandaan terkait
pencantuman informasi nilai gizi dan desain dan label penandaan tidak sesuai dengan
persetujuan di BPOM, dan untuk produk ML sebagian TMK label terkait pencantuman
2D barcode, kompoisi dan label tidak sesuai dengan yang disetujui BPOM, serta tidak
mencantumkan cara penyimpanan

Pelanggaran pada penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) masih menempati
porsi terbesar hasil uji yang TMS, yaitu 63 sampel atau 81% dihitung terhadap total
sampel yang TMS. Penggunaan pemanis, pewarna dan pengawet yang tidak sesuai
peruntukan untuk kategori pangan tertentu, penggunaan melebihi batas maksimal,
adanya BTP carry over, serta penggunaan berbagai macam BTP bersamaan sehingga
melebihi rasio yang telah ditetapkan, merupakan jenis pelanggaran yang ditemukan.
Selain itu terdapat 12% sampel yang TMS uji mikrobiologi (enterobacteriaceae, angka
kapang khamir dan lempeng total) dan 6% sampel tidak memenuhi persyaratan mutu

madu, yaitu kadar Hidroksi metil furfural dan enzim diastase.

Jenis Parameter Uji TMS
Mikrobiologi

13%

Abu
1%
Protein
1%
Air
3%
Logam

5% BTP

70%
Mutu madu

7%

Diagram 6. Jenis Parameter Uji TMS
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3)

4)

5)

Sebagaian besar pangan yang disampling (92%) merupakan produksi dari luar wilayah
kerja DIY, sehingga tindak lanjut terhadap produk yang TMS membutuhkan waktu yang
lama. Hanya 66 sampel (8%) yang diuji tersebut merupakan produk lokal DIY, dengan
hasil 26 sampel tidak memenuhi syarat, yang terdiri produk dengan NIE P-IRT 21
sampel dan MD 5 sampel. Kepada pelaku usaha lokal yang produknya TMS telah
dilakukan KIE dan pembinaan.

Pemberlakuan Online System Submission (OSS) yang memberikan kemudahan atau
pelonggaran pada perizinan produk baik P-IRT maupun MD dengan tidak
mensyaratkan pemeriksaan sarana dan pengujian produk sebelum beredar (diganti
dengan komitmen melengkapi persyaratan selama 1 tahun), menyebabkan
peningkatan risiko produk pangan yang beredar tidak memenuhi syarat. Pada tahun
2023 telah diuji 826 sampel yang terdiri dari 596 (72,2%) dengan NIE MD, 140 (16,9%)
dengan NIE ML dan 90 (10,9%) dengan NIE P-IRT.

Sampel pangan berdasarkan NIE

H Total MS mTMS

700 596

600 =07
500
400
300
140
o %0 - T
100 . 22
0 [ |
MD ML P-IRT

Grafik 7. Sampel Pangan berdasarkan NIE
Dari grafik tersebut terlihat bahwa jumlah sampel yang TMS terbanyak adalah dari

NIE MD, namun secara persentase yang paling besar adalah NIE P-IRT. Evaluasi
hasil pengujian berdasarkan NIE ini sangat penting untuk tindak lanjut ke sarana,
Dimana untuk P-IRT merupakan kewenangan Dinas Kesehatan sedangkan NIE MD/
ML merupakan kewenangan BPOM

Kurangnya tindak lanjut yang memberikan efek jera menyebabkan kepatuhan pelaku

usaha untuk mentaati peraturan masih rendah.
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g. Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan pendampingan secara lebih teknis dan aplikatif kepada pelaku usaha
tentang :

e penggunaan BTP dengan tepat (jumlah, jenis, perhitungan rasio dan carry over)
e Penandaan pangan yang benar dan lengkap sesuai ketentuan

Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor agar meningkatkan pembinaan kepada
pelaku usaha PIRT terkait penggunaan BTP dan persyaratan label

Pembinaan kepada sarana distribusi makanan dalam mengimplementasi Cara
Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CPerPOB)

Melakukan KIE kepada masyarakat untuk cerdas memilih makanan yang aman dan
bermutu

Mengintensifkan pemeriksaan sarana dan pembinaan kepada pelaku usaha dibidang
Makanan

Mengusulkan perubahan penarikan kesimpulan TMK Mayor yang langsung
mempengarhi kesimpulan hasil uji. Saat ini kesimpulan TMK Mayor selain kategori
mayor juga jika ada TMK kategori Minor lebih dari 1 otomatis kesimpulan menjadi
TMK Mayor dan menyebabkan kesimpulan hasil uji TMS meskipun hasil pengujian
MS.

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Realiasasi Capaian Tingkat
Anggaran Anggaran Anggaran Indikator Efisiensi
2023 2023
Persentase 176.035.500 175.998.828 99,98 96,28 -0,037
Makanan yang (Tidak
memenuhi Syarat Efisien)

Tabel 20. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Persentase Makanan

yang memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran

tidak efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada % realisasi anggaran 2023.

Hal ini disebabkan oleh pemanfaatan anggaran secara maksimal untuk pengadaan

reagensia, baku pembanding, dan media mikrobiologi sebagai dampak pemberlakuan

regionalisasi laboratorium.
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Dengan regionalisasi laboratorium menyebabkan jumlah sampel yang diuji lebih banyak

dan pada tahun 2023 terdapat parameter baru untuk regionalisasi Pangan, dimana baku

pembandingnya belum tersedia di PPPOMN dan membutuhkan reagensia dan sarana

penunjang khusus untuk menguji. BBPOM di Yogyakarta mendapat penugasan untuk

menguji konfirmasi metabolit Nitrofuran secara LC MS/MS dan residu pestisida

Chloroetanol secara GC MS dari regional Semarang, yang merupakan parameter uji baru
di tahun 2023.

i. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

1)

2)

3)

4)

Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi dan distribusi pangan yang
tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan perundang-undangan yang
berlaku. Indikator ini bersifat outcome dan bersifat memotret kualitas produk pangan
yang beredar di wilayah profinsi DIY, yang mana sebagian besar (92%) bukan
merupakan produk lokal, sehingga membutuhkan koordinasi dan kebijakan BPOM
yang sifatnya nasional apabila ditemukan produk yang TMS.

Program pemberian KIE tentang keamanan pangan telah terus dilakukan melalui
berbagai media baik media sosial (website, instagram, twitter, facebook), leaflet,
brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh
masyarakat.

Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari bahan
berbahaya yang dilaksankan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesaddaran
masyarakat agar cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi makanan. Pada tahun
2023 telah dilakukan kegiatan intervensi Desa pangan aman sebanyak 8 desa dan 21
desa pengawalan. Jumlah sekolah dengan pangan aman yang diintervensi yaitu 23
sekolah dan 63 sekolah lainnya pengawalan , sedangkan Jumlah pasar aman yang
dilakukan intervensi adalah 1 pasar dan 3 pasar pengawalan.

Selain melakukan pengujian sampel internal BBPOM Yogyakarta, juga dilakukan
pengujian terhadap sampel regionalisasi dari BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung,
BBPOM di Semarang dan BBPOM di Serang untuk parameter uji logam pada pangan,
cemaran pestisida Chloroetanol pada produk pangan serta uji konfirmasi cemaran
metabolit nitrofuran pada madu, daging dan ikan. Total sampel regionalisasi yang
dilakukan uji 137 sampel dengan metode ICP, GC MS dan LC MS/MS. Dengan jumlah
sampel regional yang banyak dan metode serta preparasi yang rumit dan panjang (uji

nitrofuran) menyebabkan kapasitas laboratorium (SDM dan peralatan) sangat padat
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5)

6)

7)

8)

Peningkatan kompetensi petugas pengawas farmasi dan makanan baik dalam lingkup

pemeriksaan, layanan publik maupun pengujian dengan pelatihan-pelatihan teknis
baik internal maupun eksternal sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal
kepada masyarakat, contoh : pelatihan teknis pengujian cemaran metabolit nitrofuran
pada produk madu, olahan daging dan ikan menggunakan instrument LCMSMS,
pelatihan evaluasi kalibrasi alat.

Pelaksanaan Audit internal, audit eksternal 1ISO 9001:2015 dan reakreditasi 1SO
17025:2017 untuk memberikan jaminan sistem manajemen mutu laboratorium berjalan
dengan baik.

Penjaminan mutu hasil pengujian melalui partisipasi pada uji profisiensi/kolaborasi
tingkat nasional dengan hasil inlier.

Pelaksanaan verifikasi metode pengujian yang berkelanjutan mengikuti tren produk
yang beredar di masyarakat, menggunakan metode analisis dan instrumen yang
mutakhir

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
Aksi Aksi
Rencana Aksi Time
line
1 | Meningkatkan Bimtek
pendampingan CPPOB Pelaku Pelaku
kepada pelaku kepada usaha usaha lebih
usaha tentang : pelaku kurang memahami
usaha pemahama | terhadap
- penggunaan BTP
UMKM n terhadap penggunaa
dengan tepat
_ o sebanya penggunaa | nBTP dan
(umiah, JENIS, |\ 20 Kall n BTP dan penandaan
perhitungan rasio selama penandaan | yang benar
dan carry over) tahun yang benar
- Penandaan 2023
pangan yang
benar
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No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
Rencana | Time Aksi Aksi
Aksi line
2 | Meningkatkan Membuat surat Sampel P- | Seluruh
koordinasi ke lintas reomendasi ke IRT yang sampel P-
sektor untuk Dinas Kesehatan T™MS IRT yang
meningkatkan setempat untuk maupun T™MS
pembinaan kepada setiap sampel TMK maupun
pelaku usaha PIRT PIRT yang TMS belum TMK tahun
terkait penggunaan hasil uji maupun seluruhny | 2023 telah
BTP dan persyaratan | TMK penandaan a dibuatkan
label label dibuatkan | surat
surat rekomenda
rekomend | sike Dinas
asi Kesehatan
setempat
3 | Pembinaan kepada Bimtek SMKPO Pelaku Pelaku
sarana distribusi untuk pelaku usaha usaha
makanan dalam usaha distribusi distribusi distribusi
mengimplementasi pangan pada 15- pangan pangan
Cara Distribusi 16 Maret 2023 kurang meningkat
Makanan dengan pemaham | pemahama
Baik annya nnya
tentang tentang
SMKPO SMKPO
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai*
Rencana Rencana
Rencana | Time | AKSi Aksi
Aksi line
4 | Mengintensifkan Melakukan Telah
pemeriksaan sarana | pemeriksaan dilakukan
dan pembinaan | sarana produksi pemeriksaa
kepada pelaku usaha | maupun distribusi n sarana
dibidang Makanan pangan produksi
berdasarkan dan
analisa risiko distribusi
sesuai
analisis
risiko
5 melakukan KIE Pelaku
Pemahama
tentang usaha
n pelaku
penggunaan BTP yang
usaha yang
) yang benar produknya
meningkatkan KIE produknya
kepada pelaku TMS
tentang penggunaan TMS
usaha yg belum
BTP tentang
produknya TMS memaham
_ penggunaa
i batas
n BTP
pengguna _
meningkat
an BTP

Tabel 21. Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Persentase Makanan yang memenuhi Syarat

Manfaat dari informasi laporan kinerja Persentase Makanan yang memenuhi syarat

yaitu :

1)

2)

3)

Sebagai dasar penyesuaian kegiatan untuk mencapai target, dalam hal ini adalah
program pembinaan kepada produsen pangan khususnya mengenai Bahan
Tambahan Pangan yang diperbolehkan dan cara perhitungannya sesuai peraturan
Evaluasi pencapaian keberhasilan/kegagalan kinerja yang mencakup
rekomendasi / rencana aksi kinerja

Sebagai dasar untuk pengusulan penyesuaian target kinerja untuk periode

berikutnya

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




IKK.1.3 Persentase Obat yang Aman dan Bermutu

Definisi Operasional

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017). Aman dan Bermutu yang
dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan
Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive, kriteria pemeriksaan meliputi :

nomor izin edar/produk ilegal termasuk palsu, kedaluwarsa, rusak, label dan penandaan serta

pengujian laboratorium.

Cara perhitungan :

% Obat MS =

Jumlah Sampel Targeted MS

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

- x100%

Indikator Target Tahun Realisasi % Capaian Kategori
Kinerja 2023 Tahun 2023
Persentase 81,2% 89,68% 110,45% Sangat Baik
Obat yang
aman dan .
bermutu

Tabel 22. Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan yang diperoleh
dari sampling Obat secara targeted sejumlah 601 sampel, 539 sampel diantaranya MS
(Memenuhi Syarat) dan 62 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Capaian Persentase
Obat Memenuhi Syarat tahun 2023 telah mencapai target yaitu 110,45% dengan kategori

Sangat Baik.

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
88 81,49 92,60 88,3 80,17 90,79
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
88,6 80,48 90,58 81,20 89,68 110,45

Tabel 23. Realisasi dan Capaian Kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase Obat yang aman dan

bermutu
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Dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, realisasi persentase Obat yang Aman

dan Bermutu di tahun 2023 mengalami kenaikan secara siginifikan (x 9%). Perubahan

kebijakan dalam hal penilaian penandaan komoditi kosmetik (mulai pertengahan 2022)

dan komoditi obat tradisional dan suplemen Kesehatan (mulai akhir 2022) terbukti

memberikan sumbangan peningkatan persentase Obat yang aman dan bermutu.

Penilaian penandaan selama ini memberikan sumbangan TMS paling besar jika

dibandingkan dengan TMS karena uji. Pada tahun 2023 ini, telah terjadi penurunan 7%

dibandingkan tahun 2022 untuk produk Obat yang disampling tertarget yang TMS karena

penandaan yang Tidak Menenuhi Ketentuan (TMK)

60
50
40
30
20
10

Tahun 2022 Tahun 2023
3% 5% 5% 0%
12%
5% \ ‘
= MIGMS Uji = MIK;TMS Uji ® MK;MS Uji = MK;TMS Uji
TMK; MS Uji = TMK; TMS Uji TMK; MS Uji = TMK; TMS Uji

Diagram 7. Perbandingan Hasil Uji Sampel Obat Targeted Tahun 2023 dan tahun 2022

Profil Perbandingan Jumlah TMS per Komoditi Obat
(targeted) Tahun 2022 dan 2023

54
44
26 28
16
¥ SRy 1
[ | - — [

Obat Obat Suplemen Kuasi Kosmetik Rokok
Tradisional Kesehatan
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Grafik 8. Profil Perbandingan Jumlah TMS per Komoditi Obat (Targeted) Tahun 2022 dan 2023
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Dari profil perbandingan jumlah TMS per komoditi sampel Obat (targeted) di atas, terlihat

bahwa tahun 2023 terjadi penurunan secara signifikan jumlah produk yang TMS untuk
masing-masing komoditinya. Komoditi obat tradisional dan kosmetik seperti tahun

%TMS Uji Sampel Obat sebelumnya masih memberikan porsi
Targeted Tahun 2023 terbesar penyumbang produk TMS yang
2% sebagian besar karena penandaan. Namun

' demikian ada sekitar 5% produk TMS

4% 2 dikarenakan hasil pengujian. Sebagian
71% besar penyumbang TMS karena hasil uiji

adalah komoditi obat tradisional diikuti
. komoditi kosmetik, obat dan suplemen
= obat obat tradisional

. kesehatan. Parameter kadar air menjadi
Suplemen Kesehatan = Kosmetik

penyumbang terbesar komoditi obat

Diagram 8. PerSTZr:;aest’sz g/loség )i Sampel Obat tradisional yang tidak memenuhi syarat uiji.

Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan

produsen untuk Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) masih perlu terus

dtingkatkan baik di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) khususnya maupun di

Indonesia pada umumnya. Koordinasi dan kolaborasi dengan Pusat, Balai Besar/Balai

POM wilayah lain dan juga dengan pemangku kepentingan perlu terus dilakukan untuk

terus meningkatkan pengawasan maupun pengetahuan terhadap produsen tentang

pentingnya CPOTB, CPKB (Cara Produksi Kosmetik yang Baik) juga CPOB (Cara

Produksi Obat yang Baik).

Dalam rangka tindak lanjut terhadap hasil monitoring evaluasi berkelanjutan terhadap

hasil capaian tahun 2022 yang kurang efektif, maka dilakukan pengusulan revisi target

perjanjian kinerja tahun 2023 terkait indikator kinerja persentase obat yang aman dan
bermutu di akhir tahun 2022. Target yang semula 89 %, disetujui menjadi 81,20%.
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Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen

RENSTRA)
Indikator Target 2024 Realisasi Perkiraan % Kategori
Kinerja 2023 Capaian 2024
Persentase 90 89,68 99,64 Akan Tercapai

Obat yang aman

dan bermutu

Tabel 24. Realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA) pada Indikator

Persentase Obat yang aman dan bermutu

Realisasi tahun 2023 apabila dibandingkan target Renstra 2024 (sesuai dokumen reviu
renstra 2020) tercapai 99,64% dengan kategori cukup. Diperlukan upaya perbaikan yang

komprehensif dan berkesinambungan untuk dapat mencapai target Renstra 2024.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen

PK 2024)
Indikator Target 2024 Realisasi Perkiraan % Kategori
Kinerja 2023 Capaian 2024
Persentase 89,75 89,68 99,92 Akan Tercapai

Obat yang aman

dan bermutu

Tabel 25. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target dokumen PK 2024 pada Indikator

Persentase Obat yang aman dan bermutu

Realisasi tahun 2023 apabila dibandingkan target akhir renstra 2024 (sesuai dokumen PK
2024) tercapai 99,92% dengan kategori Akan Tercapai. Upaya terbaik harus terus

dilakukan untuk dengan melampaui target tahun 2024
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

100 + 89.68 92.71

90 - 91
80 | 74.85

70 -
60 -

50 - Target
40 - Nasional

I % Realisasi

30 -+
20 -
10 -
0

BBPOM BBPOM BBPOM
Yogyakarta Makassar Jakarta

Grafik 9. realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu

Apabila realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase Obat yang Aman dan Bermutu
BBPOM Yogyakarta dibandingkan realisasi dari Balai lain dalam satu klaster, maka
realisasi BBPOM Yogyakarta (89,68) berada di bawah BBPOM Makassar (92,71),
namun di atas realisasi BBPOM Jakarta (74,85%). Dan Apabila dibandingkan
terhadap target nasional hanya BBPOM Makassar yang telah melampaui target
Nasional.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

1) Perubahan ketentuan evaluasi penandaan pada komoditi kosmetik (mulai
pertengahan 2022) dan komoditi obat tradisional dan suplemen kesehatan mulai
akhir 2022 secara signifikan meningkatkan persentase MS Obat. Pada tahun 2023
terjadi penurunan persentase komoditi obat yang disampling tertarget yang Tidak
Memenuhi Syarat karena penandaan sebesar 7% dibandingkan tahun
sebelumnya (tahun 2022). Namun demikian Persentase TMS yang disebabkan
TMK penandaan di tahun 2023 ini masih menjadi penyumbang utama TMS (£60%
dari total sampel TMS ), meskipun tidak sebanyak di tahun 2022 (+ 74% dari total
sampel TMS)

2) Pengelolaan, pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang didapatkan
dapat menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya.

—
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3) Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala sehingga dapat menjadi

input tindak lanjut yang berkesinambungan untuk periode berjalan di tahun 2023.

4) Perubahan hasil evaluasi penandaan dari pusat. Sampel dengan hasil evaluasi
penandaan balai Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) beberapa diantaranya setelah
dievaluasi kembali oleh pusat berubah menjadi Memenuhi Ketentuan (MK).

5) Pelaksanaan program regionalisasi laboratorium yang membuat proses pengujian
menjadi lebih efektif dan efisien.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1) Monitoring dan Evaluasi secara berkala terus dilakukan untuk menjadi input
perbaikan berkelanjutan

2) Tetap menjaga komunikasi dan koordinasi yang baik dengan pusat maupun
Balai/Balai Besar yang lain terkait pembinaan produksi dan distribusi Obat yang
baik

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % % Capaian Tingkat
Anggaran Anggaran Realiasasi Indikator Efisiensi
2023 (Rp) 2023 (Rp) Anggaran

Persentase Obat | 298.925.000 | 299.928.926 | 100,34 100,45 0,108

yang aman dan Efisien

bermutu

Tabel 26. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator Persentase
Obat yang aman dan bermutu

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan anggaran terkait indikator
kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu tergolong Efisien, karena realisasi
anggaran melebihi pencapaian indikator. Monitoring dan evaluasi anggaran yang
dilakukan berkala telah diupayakan dengan baik, sehingga sisa-sisa anggaran dapat
dimanfaatkan kembali melalui mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan

laboratorium dengan optimal.
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Monitoring dan evaluasi capaian indikator kinerja telah dilakukan secara berkala, dan
hasil rekomendasinya menjadi input untuk perbaikan berkelanjutan dalam rangka
mencapai sasaran indikator kinerja utama.

Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi, distribusi dan pelayanan
kefarmasian yang tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan
perundang-undangan yang berlaku, namun demikian terdapat hal-hal yang tidak dapat
diintervensi BBPOM di Yogyakarta, karena indikator ini merupakan outcome yang
mencakup lintas aspek. Dalam hal ini UPT lebih sekedar memotret kondisi yang ada,
sedangkan untuk intervensi yang sifatnya lintas UPT membutuhkan koordinasi dan
kebijakan BPOM yang sifatnya nasional.

Program pemberian KIE tentang produk obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen
kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media
sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur,
pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat
sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk tersebut. BBPOM
di Yogyakarta memiliki program Inovasi BPOM Menyapa dimana pada kegiatan ini
petugas BPOM memberikan layanan KIE, sertifikasi dan pengujian dengan mendatangi
lokasi-lokasi tertentu seperti pasar, mal, sekolah, tempat wisata, komplek perkantoran.
Pada tahun 2023, BBPOM Yogyakarta telah melaksanakan kegiatan BPOM Menyapa
sebanyak 5 kali diantaranya di SMAN 1 Kalasan Sleman, Pasar Colombo Sleman,
Pasar Bantul, Pasar Argosari Gunung Kidul, Pasar Sambilegi Sleman

Peningkatan kompetensi petugas pengawas farmasi dan makanan baik dalam lingkup
pemeriksaan, layanan publik maupun pengujian dengan pelatihan-pelatihan teknis baik
internal maupun eksternal sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal
kepada masyarakat,

Pelaksanaan Audit internal maupun audit eksternal ISO 9001:2015 dan 1SO
17025:2017 untuk menjamin sistem manajemen mutu berjalan dengan baik.
Penjaminan mutu hasil pengujian melalui partisipasi pada uji profisiensi/kolaborasi
tingkat nasional maupun internasional dengan hasil inlier.

Pelaksanaan verifikasi metode pengujian yang berkelanjutan mengikuti tren produk

yang beredar di masyarakat, menggunakan metode analisis dan instrumen mutakhir

= .
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
Aksi Aksi
Rencana Aksi Time line
1. Meningkatkan Melakukan Hasil Pengawasa
pembinaan dan | pembinaan pengujian n lebih
pendampingan dan belum terprogram
terhadap pelaku | pengawasan secara berdasarka
usaha obat | sarana konsisten n analisis
tradisional di | produksi OT dan risiko
wilayah kerja | berdasarkan terprogram | termasuk
agar senantiasa | analisa risiko menjadi berdasar
menerapkan termasuk dasar hasil
Cara Produksi | hasil analisis pengujian
Obat Tradisional | pengujian risiko sampel
yang Baik | sampel yang pemilihan T™MS
sehingga T™MS sarana
dihasilkan yang
produk yang diperiksa
sesuai
persyaratan
mutu dan
keamanan

Tabel 27. Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu
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j. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan hasil evaluasi laporan interim TW 4 beberapa Indikator Kinerja yang
capaiannya kurang efektif diusulkan untuk dilakukan penyesuaian target perjanjian kinerja
tahun 2023. Target indikator kinerja persentase Obat yang aman dan bermutu yang
semula 89%,disetujui diturunkan menjadi 81,2%.

Di tahun 2023, berdasarkan hasil interim TW 4 tahun 2023 didapatkan bahwa realisasi
persentase Obat yang aman dan bermutu relatif lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Sehingga untuk tahun 2024 untuk indikator kinerja persentase obat yang
aman dan bermutu target dinaikan menjadi 89,75% dengan harapan optimis dapat
terlampaui. Perlu upaya dan komitmen yang kuat dan solid dari tim kerja untuk dapat

mencapai target tersebut.

IKK.1.4 Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Definisi Operasional
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metode
tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal
dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan,
perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku
Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan / atau
pembuatan makanan atau minuman (UU No 18 tahun 2012)
Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman
Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan metode sampling targeted/purposive,
kriteria makanan tidak memenuhi syarat yaitu jika pangan atau kemasan pangan yang diuji
tidak memenuhi syarat berdasar pengujian laboratorium.
Sampling targeted terdiri dari sampling pangan tertentu (sampling tindak lanjut kasus
pelanggaran, sampling dalam rangka pendampingan UMK, sampling pangan lokal spesifik,
sampling dalam rangka pengembangan laboratorium air, samping minuman beralkohol,
sampling ruang lingkup akreditasi, dan kemasan pangan), Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS), Pangan yang diduga mengandung DNA Porcine dan sampel dalam rangka monitoring

efektivitas pemabhit pada formalin.
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Cara Perhitungan

% Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah :

__ Jumlah sampel makanan targeted yang Memenuhi Syarat

= x 100%

Jumlah total sampel makanan targeted

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun 2023 | Tahun 2023 | Capaian
Persentase Makanan 89 82,97 93,22 Cukup

yang aman dan
bermutu berdasarkan

hasil pengawasan

Tabel 28. Target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indikator Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
tahun 2023 diperoleh dari pemeriksaan terhadap 182 sampel targeted pangan yang
dilakukan dengan hasil 151 sampel MS dan 31 sampel TMS uji. Capaian persentase
makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2023 belum
mencapai target yang ditetapkan, yaitu 93,22% (kategori cukup)

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
88 86,49 98,28 86,5 71,53 82,7
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
88 86,67 98,49 89 82,97 93,22

Tabel 29. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada indikator Persentase

Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
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Dari tabel di atas terlihat bahwa realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan fluktuatif dari tahun ke tahun sesuai dengan kasus yang
menjadi fokus pengawasan pada tahun tersebut. Penurunan realisasi cukup signifikan
sebesar 14,96% ditahun 2021, karena pada saat itu BBPOM sedang mengawal program
gendar bebas boraks, sehingga banyak sampel gendar yang diuji sebelum program yang
TMS boraks. Pada tahun 2022 realisasi mengalami peningkatan sebesar 15,14% karena
pada saat itu banyak sampel uji yang dicurigai mengandung EG dan DEG, namun tidak
terbukti. Pada tahun 2023 realisasi sampel pangan yang MS kembali menurun 3,7%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen

RENSTRA)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase Makanan 90 82,97 92,19% Akan
yang aman dan bermutu tercapai
berdasarkan hasil
pengawasan

Tabel 30. realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA) pada indikator
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen

PK 2024)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase Makanan yang 83 82,97 99,96% Akan
aman dan bermutu tercapai
berdasarkan hasil
pengawasan

Tabel 31. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) pada
indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




Melihat dari data realisasi perentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengujian yang fluktuatif, maka pada tw3 tahun 2023 dilakukan review terhadap target

renstra tahun 2024 menjadi 83%. Dengan penurunan target diharapkan dapat

meningkatkan capaian di tahun 2024.

a. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,

BBPOM di Makasar)

: - BBPOM di BBPOM di BBPOM di
Indikator Kinerja
Yogyakarta Jakarta Makasar
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 82,97 92,45 95,45
berdasarkan pengawasan
Target Nasional IKU BPOM 81,5 81,5 81,5

Tabel 32. Realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Persentase Makanan yang aman

dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

120 4
100 - 92.45
80 - B

60 -

40 -

95.45

. % Realisasi

BBPOM BBPOM
Yogyakarta Jakarta

BBPOM
Makasar

Nasional

Grafik 10. Realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Persentase Makanan yang aman

dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan

BBPOM di Yogyakarta tahun 2023 paling rendah dibandingkan 2 balai lain dalam satu

klaster. Urutan realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat dari yang tertinggi
yaitu BBPOM Makasar, BBPOM Jakarta, dan BBPOM Yogyakarta. Apabila dibandingkan
dengan target nasional, ketiga BBPOM tersebut telah melebihi target nasional IKU BPOM.
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b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Capaian Persentase Makanan yang aman dan bermutu tahun 2023 belum mencapai
target dengan kriteria Cukup. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya sampel yang TMS uiji.
Sampel targeted pangan pada tahun 2023 terdiri dari 182 sampel, yaitu sampel UMKM
sebanyak 41, sampel Ruang lingkup sebanyak 31, sampel PJAS sebanyak 36, lokal
spesifik sebanyak 23, kemasan sebanyak 22, kasus sebanyak 19, pemahit sebanyak 2,

DNA sebanyak 3 dan air sebanyak 5. Adapun hasil untuk masing-masing kategori seperti

pada grafik berikut :
Hasil uji sampel targeted
air [ 45 TMS mMS ®Jumlah
DNA ‘123
Pemabhit £ 5

Kasts s 19
Kemasan pangan _ 55

Lokal Spesifik

[
PJAS * iﬁ
Ruang Lingkup e — 2 31

M e 11

10 20 30 40 50

o

Grafik 11. Hasil Uji Sampel Targeted Realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Kurangnya kepatuhan pelaku usaha pangan air minum isi ulang dan air baku,
menyebabkan 4 dari 5 sampel yang diuji TMS mikrobiologi, yaitu tercemaran koliform.
Pada air isi ulang harus memperhatikan penggantian filter dan desinfeksi pada air yang
diproduksinya agar produk yang dihasilkan terbebas dari cemaran mikrobiologi.

Pada pangan jajanan Anak Sekolah 30% masih TMS mikrobiologi, pemahaman akan
hygiene san sanitasi pada penjaja PJAS perlu ditingkatkan sehingga mampu

meningkatkan kualitas produknya dari cemaraan mikroba.
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Selain itu, dari 19 sampel kasus tahun 2023, 8 diantaranya atau 42,11% tidak memenuhi

syarat mutu. Secara persentase, kategori sampel kasus menjadi penyumbang tertinggi

sampel TMS disusul kemusian sampel PJAS dengan persentase TMS sebanyak 27,78%.

Secara kuantitatif, sampel kategori kasus juga menjadi penyumbang sampel TMS

terbanyak kedua (9 sampel) setelah sampel PJAS (10 sampel)

Secara umum parameter uji sampel targeted yang TMS terbanyak adalah pada

penggunaan BTP yang tidak sesuai, disusul uji mikrobiologi seperti pada grafik berikut :

Parameter uji sampel TMS
ELED
berbahaya; 1; &

3%

DNA porcine; 4;
13% TMS BTP; 13;

- 42%

™ Protein; 1; 3%

L | T™MS Mikro; 12;
A 39%

Diagram 9. Parameter Uji Sampel TMS pada indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan

c. Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1)

2)

3)

4)

5)

Mengkomunikasikan dan melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan setempat
khusus untuk tindak lanjut terhadap Air Minum Isi Ulang (AMIU) dan Air Baku yang
tidak memenuhi syarat (80%) dari jumlah yang di sampling

Berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan setempat dan Sekolah-sekolah yang menjadi
lokus penjualan PJAS untuk memberikan pembinaan berupa edukasi dan atau
penggalangan komitmen kepada pedagang PJAS sehingga diharapkan pangan yang
dijajakan di sekolah aman dan bebas dari bahan berbahaya

Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha khususnya dalam
penggunaan bahan tambahan pangan agar tidak melebihi batas penggunaan/
pemakaian dengan mengacu pada ketentuan yang berlaku

Meningkatkan sanksi terhadap pelaku usaha yang dengan sengaja melakukan
pelanggaran ketentuan dalam produksi pangan yang aman dan bermutu secara
berulang sehingga menimbulkan efek jera

Melakukan KIE kepada masyarakat untuk cerdas memilih makanan yang aman dan

bermutu

= .
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6)

Untuk sampel pengaduan yang selama ini masuk ke dalam sampel targeted kategori
kasus, selanjutnya akan dikeluarkan dari sampel targeted kategori kasus. Sampel
pengaduan dapat tetap dilakukan pengujian dan dimasukkan ke dalam sampel kasus
khusus yang tidak mempengaruhi perhitungan sampel targeted. Tetap dilakukan tindak
lanjut sampel kasus pengaduan tersebut sesuai ketentuan dan prosedur yang berlaku.

d. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Realiasasi | Capaian Tingkat
Anggaran Anggaran Anggaran Indikator | Efisiensi
2023 2023

Persentase Makanan 176.035.500 | 175.998.828 99,98 93,22 -0,068

yang aman dan bermutu (Tidak

berdasarkan hasil Efisien)

pengawasan

Tabel 33. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penggunaan sumber daya/anggaran tidak efisien

karena capaian indikator lebih rendah daripada % realisasi anggaran 2023. Hal ini

disebabkan oleh pemanfaatan anggaran secara maksimal untuk pengadaan reagensia,

baku pembanding, dan media mikrobiologi sebagai dampak pemberlakuan regionalisasi

laboratorium, namun hasil uji yang tergantung dari sampel yang diuiji.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

2)

3)

4)

Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi dan distribusi pangan yang
tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan perundang-undangan yang
berlaku.

Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari bahan
berbahaya yang dilaksankan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesaddaran
masyarakat agar cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi makanan. Pada tahun
2023 telah dilakukan kegiatan intervensi Desa pangan aman sebanyak 8 desa dan 21
desa pengawalan. Jumlah sekolah dengan pangan aman yang diintervensi yaitu 23
sekolah dan 63 sekolah lainnya pengawalan , sedangkan Jumlah pasar aman yang

dilakukan intervensi adalah 1 pasar dan 3 pasar pengawalan

Pelaksanaan Audit internal, audit eksternal 1ISO 9001:2015 dan reakreditasi 1SO
17025:2017 untuk memberikan jaminan sistem manajemen mutu laboratorium berjalan
dengan baik.
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5) Penjaminan mutu hasil pengujian melalui partisipasi pada uji profisiensi/kolaborasi

tingkat nasional dengan hasil inlier.
6) Pelaksanaan verifikasi metode pengujian yang berkelanjutan mengikuti tren produk
yang beredar di masyarakat, menggunakan metode analisis dan instrumen yang

mutakhir

j. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Mengintensifkan Telah Realisasi di Realisasi Akhir

pembinaan terhadap | gijakukan TW Ill sebesar | tahun 2023
sarana IRT pangan . 81, 88% sebesar
dan jajan anak pembinaan 82,97%
sekolah di wilayah terhadap
DIY agar sarana IRT

k
menerapkan cara dan sekolah

pembuatan pangan
yang baik, terutama | Jajanan
dalam menjaga Pangan
kebersihan dalam
produksi dan
penyajian,
menghindari
penggunaan bahan
berbahaya dalam
pangan dan
penggunaan BTP
yang sesuai
peraturan

Aman
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi Setelah
Sebelum Rencana Aksi
Selesai* Belum Selesai* Rencana Aksi
Rencana Time line
Aksi
2 Membuat surat ke Telah Realisasi di Realisasi Akhir
Kepala mengifim TW Il sebesar | tahun 2023
Sekolah setempat . 81, 88% sebesar 82,97%
dengan tembusan surat terkait
Kepala Dinas hasil uji ke
Pendidikan dan dinas
kepala Dinas -
Kesehatan setempat pendl?llkan
tentang hasil dan dinas
sampling dan uji kesehatan,
sampel agar pihak serta telah
sekolah dapat
memberikan melakukan
penyuluhan kepada penyuluhan
!ogmbuat pangan pangan
jajanan anak sekolah
untuk meningkatkan aman ke
Hygiene/Sanitasi sekolah
saat proses
pembuatan makanan
dan kepada anak
didik agar selalu
diingatkan membeli
pangan yang aman
dan layak dikonsums
3 | Membuat surat | Untuk setiap
rekomendasi roduk
pembinaan ke Dinas P
Kesehatan setempat | pangan local
untuk produk pangan
lokal dengan no | Ya"9 ™S
pendaftaran PIRT dibuatkan
surat
rekomendas
i oembinaan
ke Dinas
Kesehatan
setempat
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi Setelah
Sebelum Rencana Aksi
Selesai* Belum Selesai* Rencana Aksi
Rencana Time line
Aksi
4 | Berkoordinasi Telah Realisasi di Realisasi Akhir
dengan lintas dilakukan TW I tahun 2023
sektor terkait untuk koordinasi sebesar 81, sebesar
TL produk pangan oordinasi 88% 82,97%
local yang positif dengan
mengandung DNA | |intas
babi
sektor
terkait
pengawasa
n pangan
5 | meningkatkan KIE | melakukan
tentang KIE
penggunaan BTP
tentang
Pelaku
penggunaa usaha yang Pemahaman
pelaku usaha
n BTP produknya yang
™ I
yang benar S belum produknya TMS
memahami tentan
kepada batas pengggnaan
elaku
P penggunaan BTP meningkat
usaha yg BTP
produknya
TMS

Tabel 34. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan

k. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Manfaat dari informasi laporan kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan yaitu :

1)

Sebagai dasar penyesuaian kegiatan untuk mencapai target, dalam hal ini adalah

pembinaan kepada produsen pangan mengenai Bahan Tambahan Pangan yang

diperbolehkan dan cara perhitungannya sesuai peraturan, serta pentingnya higene

dan sanitasi dalam produksi PJAS
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2) Evaluasi pencapaian keberhasilan/kegagalan kinerja yang mencakup rekomendasi

/ rencana aksi kinerja

3) Sebagai dasar penyesuaian target perencanaan kinerja untuk periode berikutnya,
karena sampel targeted merupakan sampel yang dicurigai TMS, dan target yang

ditetapkan pada Renstra terlalu tinggi sehingga sulit untuk tercapai.

IKK.1.5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Definisi Operasional

Yang dimaksud dengan Pangan Fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh
ketentuan perundang-undangan yang diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan
masyarakat. Dalam hal ini pangan fortifikasi tersebut adalah Garam beriodium, Tepung terigu
dan Minyak goreng sawit. Penarikan kesimpulan yang dilaporkan sebagai persentase pangan
fortifikasi memenuhi syarat hanya berdasar kadar fortifikan, yaitu Kadar lodium pada garam,
kadar vitamin A (total) pada minyak goreng sawit dan kadar Fe, Zn, B1, B2 dan B9 (asam

folat) pada tepung terigu.

Cara perhitungan :

% Pangan fortifikasi yang Memenuhi Syarat =

Jumlah pangan fortifikasi yang MS

Jumlah total pangan fortifikasi yang diuji

a. Perbandingan antaratarget dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Fortifikasi yang memenuhi

Syarat

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun Capaian
2023 2023
Persentase Pangan 95 74,55 78,47 Cukup

Tabel 35. Realisasi tahun 2023 pada indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Realisasi persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat diperoleh dari pengujian
110 sampel fortifikasi dengan hasil 82 sampel memenuhi syarat dan 28 sampel tidak

memenuhi syarat (TMS), sehingga realisasinya adalah 74,55% dan jika dibandingkan

dengan target 95%, maka capaiannya adalah 78,47% (kriteria cukup).
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
- - - 95 71,53 82,7
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
96 76,92 80,13 95 74,55 78,47

Tabel 36. Perbandingan Realisasi dan Capaian tahun 2020 - 2023 Pada indikator Persentase Pangan
Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Dari tabel di atas terlihat bahwa realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat
mengalami fluktuatif, setelah meningkat di tahun 2022, maka pada tahun 2023 mengalami
penurunan. Secara keseluruhan dari tahun ketahun realisasi jauh dibawah target yang
ditetapkan. Dikarenakan target yang ditetapkan terlalu tinggi, maka perlu dilakukan

penyesuaian target agar lebih achievable.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen
RENSTRA)

Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan Kategori
2024 2023 % Capaian
2024
Persentase Pangan 99 74,55 75,30% Akan
Fortifikasi yang tercapai
memenuhi Syarat

Tabel 37. Realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir dokumen RENSTRA Pada indikator Persentase

Pangan Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget dokumen PK 2024

Syarat

Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan | Kategori
2024 2023 % Capaian
2024
Persentase Pangan 77 85 90,59% Akan
Fortifikasi yang memenuhi tercapai

Tabel 38. Realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) Pada indikator

Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Target Indikator kinerja “Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada

dokumen renstra yaitu 99%, namun karena target terlalu tinggi dan sangat jauh dari

realisasi yang diperoleh, maka diusulkan untuk merevisi target sejak tahun 2022. Pada

tahun 2024 ditetapkan target pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dari pengampu

sebesar 85%.

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,

BBPOM di Makasar)

: - BBPOM di BBPOM di BBPOM di
Indikator Kinerja
Yogyakarta Jakarta Makasar
Persentase Pangan fortifikasi yang 74,55 72,16 88,42
Memenuhi Syarat
Target Nasional IKU BPOM 90 90 90

Tabel 39. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis Pada indikator Persentase Pangan

Fortifikasi yang memenuhi Syarat
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Grafik 12. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis Pada indikator Persentase Pangan
Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat tertinggi adalah BBPOM Makasar dan yang terendah adalah BBPOM Jakarta,

namun semua balai belum mencpai target nasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Sampel yang masuk di laboratorium sebanyak 110 sampel, yang terdiri dari Garam
Beriodium sebanyak 60 (54,5%), minyak goreng sawit sebanyak 35 (31,8%), dan tepung
terigu sebanyak 15 (13,6%), dengan hasil seperti pada grafik berikut :

Hasil Uji Pangan Fortifikasi

HJumlah B MS T™MS

80
60
60
37
40 35 35
23
0
. =

Garam Beriodium  Minyak goreng sawit Tepung terigu

Grafik 13. Hasil Uji Pangan Fortifikasi
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Dari grafik diatas terlihat bahwa jenis pangan fortifikasi terbanyak TMS adalah garam

beriodium yaitu 20,9% dan tepung terigu sebanyak 4,6%, sedangkan minyak goreng

semua sampel memenuhi syarat kadar fortifikannya.

Capaian Persentase Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 belum mencapai target

dengan kriteria Cukup. Hal ini disebabkan oleh :

1) Kurang patuhnya pelaku usaha dalam menerapkan cppob khususnya pada fortifikasi
garam beriodium, baik pada penambahan yod maupun pengemasan dan distribusi

2) Keseluruhan produk pangan fortifikasi yang disampling diproduksi di luar wilayah kerja
BBPOM Yogyakarta, sehingga menjadi kendala untuk tindak lanjut

3) Lokasi sampling pangan fortifikasi yaitu Kabupaten Gunung Kidul merupakan daerah
dengan Tingkat stunting tertinggi di DIIY dengan angka stunting 15,79%, yang artinya
dari 100 anak terdapat 15 anak yang mengalami kasus gizi kronis. Hal ini inline dengan
temuan garam yang beredar diwilayah tersebut banyak yang tidak memenuhi syarat,
beberapa tepung terigu juga tidak memenuhi syarat.

g. Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :

a. Berkoordinasi dengan Pemda setempat terkait lokus kasus stunting di wilayahnya
sehingga dapat dilakukan upaya dan program berkesinambungan terkait sampel
fortifikasi utk penanganan stunting. Sesuai dengan Peraturan Presiden no 72 tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting dinyatakan bahwa penanggung
jawab kegiatan “Meningkatkan kualitas fortifikasi Pangan” adalah Pemerintah
daerah kabupaten/kota, sedangkan BPOM dan pemerintah provinsi merupakan
pendukung.

b. Melaksanakan KIE kepada masyarakat melalui program Desa Pangan Aman
tentang pentingnya kecukupan zat gizi mikronutrien untuk pencegahan stunting, dan
memilih produk pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

c. Melihat track record hasil uji sampel fortifikasi sebelumnya untuk mengetahui

sebaran sampel fortifikasi yang ada di lokus pengawasan.
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h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Realiasasi | Capaian Tingkat
Anggaran Anggaran Anggaran Infikator Efisiensi
2023 2023

Persentase Pangan | 43.697.000 43.674.000 99,99 78,47 -0,215

fortifikasi yang (Tidak

memenuhi Syarat Efisien)

Tabel 40. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Pada indikator
Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penggunaan sumber daya/anggaran tidak
efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada % realisasi anggaran 2023. Hal
ini disebabkan oleh pemanfaatan anggaran secara maksimal untuk pengadaan
reagensia, baku pembanding, dan media mikrobiologi sebagai dampak pemberlakuan

regionalisasi laboratorium, namun hasil uji yang tergantung dari sampel yang diuji.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Lokasi sampling pangan fortifikasi yaitu Kabupaten Gunung Kidul merupakan daerah
dengan Tingkat stunting tertinggi di DIY dengan angka stunting 15,79%, yang artinya

dari 100 anak terdapat 15 anak yang mengalami kasus gizi kronis.
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J.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

yang baik

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
Rencana Aksi | Time Aksi Aksi
line
1 | Melaporkan hasil uji Melapork Belum Seluruh
pangan fortifikasi ke an dikirimkan hasil uji
pusat. melalui pangan
SIPT dan fortifikasi
Bit.ly ke dilaporkan
ditwas ke pusat
2 | Memberikan KIE Pelaksan Pemahaman | Masyarakat
kepada masyarakat aan Masyarakat | menjadi
tentang pentingnya zat | program tentang lebih faham
gizi mikro seperti Desa pangan mengenai
iodium untuk tumbuh pangan fortifikasi pangan
kembang anak dan Aman masih fortifikasi
cara memilih garam kurang

Tabel 41. Tindak Lanjut Rekomendasi Pada indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi Syarat

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Manfaat dari informasi laporan kinerja Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi

syarat yaitu :

1) Sebagai dasar penyesuaian kegiatan untuk mencapai target, antara lain dengan

2)

melihat track record hasil uji sampel fortifikasi sebelumnya untuk mengetahui

sebaran sampel fortifikasi yang ada di lokus pengawasan, KIE kepada masyarakat

melalui program Desa Pangan Aman untuk memilih pangan fortifikasi yang bermutu

baik, serta berkoordinasi dengan pemda kabupaten/kota untuk pencegahan stunting.

Sebagai dasar untuk penyusunan perencanaan target kinerja pada renstra 2025-

2029.
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SASARAN STRATEGIS 2

MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP
KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN

Sasaran Strategis 2 didukung dengan 1(satu) indikator dengan capaian pada tabel berikut:

SASARAN INDIKATOR USRS i %
STRATEG KINERJA TAHUN TAHUN . KATEGORI
2023 2023 APAIAN
Meningkatnya Indeks 84 87,86 104,60 Sangat Baik
kesadaran kesadaran
masyarakat masyarakat .
terhadap (awareness
keamanan dan | indeks)
mutu Obat dan | terhadap Obat
Makanan dan Makanan
yang aman dan
bermutu

Tabel 42. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 2 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023

IKK.2. Indeks Kesadaran Masyarakat Terhadap Obat dan Makanan yang Aman
dan Bermutu di Wilayah Kerja BBPOM di Yogyakarta
Indeks Kesadaran (awareness index) merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei
kepada masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran, ketertarikan,
keinginan, dan tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam memilih Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu.
Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu:
1) Pengetahuan (knowledge) bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan
dan pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan
Makanan. Seberapa baik pemahaman masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Dari sini dapat juga sejauh
informasi

mana dan atau pengaruh sumber media informasi terhadap

pemahaman masyarakat.
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2) Sikap (attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih serta

mengkonsumsi Obat dan Makanan yang beredar saat ini, termasuk peredaran
obat atau obat tradisional palsu. Selanjutnya dipetakan sikap masyarakat
tersebut dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan yang benar.
Ditambahkan pula penilaian masyarakat terhadap BPOM yang memiliki tugas

pokok dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan.

3) Perilaku (practices) untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memilih serta

mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian bagaimana

dukungan masyarakat terhadap program BPOM

Interpretasi Indeks kesadaran mengacu pada skala 0-100 dengan kategori sebagai

berikut :
Skor Interpretasi
< 45 Tidak Baik
45,01 - 60 Kurang Baik
60,01 - 75 Cukup Baik
75,01 - 90 Baik
> 90 Sangat Baik

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan

(awareness indeks)
terhadap Obat dan
Makanan yang

aman dan bermutu

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kategori
Tahun 2023 Tahun 2023
Indeks kesadaran 84 87,86 104,60 Tercapai/
masyarakat Melampaui

A

Tabel 43. Realisasi tahun 2023 pada indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks)

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu

Target IKM untuk BBPOM Yogyakarta tahun 2023 adalah 84 target ini telah
tercapai di tahun 2022 dengan realisasi IKM sebesar 84,71. Tahun 2023
capaiannya adalah 87,86 (104,60%). Penilaian IKM dilakukan oleh BPOM,

dilaksanakan sekali dalam setahun, sehingga capaian target pertahun.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi | Capaian | Target Realisasi Capaian
2 76,68 106,5 80 84,97 106,21
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Realisasi | Capaian | Target Realisasi Capaian
82 84,71 103,30 84 87,86 104,60

Tabel 44. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada indikator Indeks
kesadaran masyarakat (awareness indeks) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu

Terdapat peningkatan realisasi indikator Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu dari tahun
2020 hingga tahun 2023. Namun, terdapat sedikit penurunan realisasi di tahun
2022 dibanding tahun 2021, dan meningkat lagi secara signifikan di tahun 2023.
Persentase capaian indeks mengalami penurunan dari tahun 2020 sampai 2022,
dan di tahun 2023 meningkat lagi walaupun belum sebesar capaian di tahun 2020
dan 2021. Peningkatan realisasi dan capaian di tahun 2023 merupakan hasil dari
upaya BBPOM di Yogyakarta untuk memberikan layanan prima pada masyarakat
dan KIE secara luas ke pelosok daerah, misalnya KIE bersama tokoh masyarakat,
publikasi melalui media sosial, angkringan di TVRI, BPOM Menyapa, Penyebaran
Informasi ke kelompok rentan POM, dIl yang memungkinkan masyarakat
melakukan konsultasi secara langsung meskipun beberapa dengan perantaraan
teknologi informasi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat yang akhirnya akan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
produk Obat dan Makanan yang aman dan bermutu

Realisasi capaian Indeks Kesadaran dari tahun 2020-2023 telah melebihi target
yang ditetapkan. Hasil survey yang dilakukan oleh BPOM menunjukkan bahwa
faktor pendukung Indeks Kesadaran Masyarakat secara nasional memiliki nilai

89,32 untuk pengetahuan 88,16 untuk sikap dan 76,51 untuk perilaku.
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Nilai perilaku merupakan nilai terendah yang menyumbang perolehan Indeks

Kesadaran Masyarakat. Dengan kondisi penduduk Yogyakarta yang masih
membudayakan kebiasaan yang sudah terbentuk sejak jaman dulu, menyebabkan
perlu usaha yang lebih banyak untuk mengubah perilaku masyarakat agar menjadi
konsumen yang lebih berdaya, sadar akan Obat dan Makanan aman terutama

perilaku membaca informasi pada label/ kemasan produk.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen
RENSTRA

Perkiraan
Indikator Target Realisa % :
Kinerja 2024 si 2023 Capaian Kategon
2024

Indeks 88 87,86 99,84 AKAN
kesadaran TERCAPAI
masyarakat
(awareness
indeks)
terhadap
Obat dan
Makanan
yang aman

dan bermutu

Tabel 45. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen
RENSTRA) pada indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks) terhadap
Obat dan Makanan yang aman dan bermutu

Realisasi indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu tahun 2023 (87,86) dibandingkan terhadap target
akhir renstra (88) adalah 99,84% (akan tercapai).
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d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra
(dokumen PK 2024)

Perkiraan
: - Target | Realisasi % :
Indikator Kinerja : Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Indeks kesadaran 88 87,86 99,84 AKAN
masyarakat (awareness TERCAPAI

indeks) terhadap Obat
dan Makanan yang

aman dan bermutu

Tabel 46. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen PK

2024) pada indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks) terhadap Obat

dan Makanan yang aman dan bermutu

Realisasi indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan

Makanan aman dan bermutu tahun 2023 (87,86) dibandingkan terhadap dokumen
Perjanjian Kinerja tahun 2024 (88) adalah 99,84% (akan tercapai).

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di
Jakarta, BBPOM di Makasar)
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Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Indeks

kesadaran masyarakat (awareness indeks) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan

bermutu
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f.

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kesadaran

masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
tahun 2023 yang tertinggi adalah BBPOM di Jakarta, dibawahnya adalah BBPOM
di Yogyakarta dan yang terendah adalah BBPOM di Makasar. Semua BBPOM
dalam kluster ini realisasi di atas target nasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja)

1) Pelaksanaan KIE atau penyebaran informasi baik secara langsung dan tidak

2)

3)

langsung dilakukan secara berkelanjutan, dengan target masyarakat yang
berbeda-beda, dan dievaluasi juga untuk gender peserta sehingga informasi dapat
tersebar secara merata ke seluruh lapisan masyarakat.

Publikasi terkait Obat dan Makanan dilakukan rutin melalui media sosial (media
elektronik, media cetak dan media luar ruang), sehingga masyarakat meningkat
pengetahuannya, ada perubahan sikap dan perilaku sehingga mampu memilih
produk aman yang akhirnya meningkatkan indeks kesadaran masyarakat.

KIE ditingkatkan kualitasnya dan diperluas jangkauannya, untuk tahun 2023 KIE
dengan tokoh masyarakat dilaksanakan di 30 titik dengan jumlah peserta @500

orang dan juga dilaksanakan KIE kepada kelompok rentan serta pramuka.

Upaya-upaya rencana tindak lanjut untuk mendukung tercapainya Indeks Kesadaran

Masyarakat yang memenuhi target di tahun 2024:

1) Melaksanakan kegiatan KIE dan Penyebaran Informasi dengan cakupan yang

2)

3)

lebih luas dan lebih beragam materi kepada masyarakat maupun melalui
perwakilan kader dan anggota pramuka yang sudah terbentuk, agar bisa
diteruskan ke masyarakat umum dengan jangkauan ke pelosok negeri.

Publikasi terkait Obat dan Makanan dilakukan rutin melalui media sosial, selain
pelaksanaan KIE langsung yang dilakukan secara berkelanjutan, dengan sasaran
generasi muda, millennial dan gen Z.

Menyebarluaskan bahan informasi kepada masyarakat agar tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku dalam memilih dan mengkonsumsi Obat dan Makanan menjadi
lebih baik lagi, yang akhirnya akan meningkatkan capaian Indeks Kesadaran

Masyarakat. Penyebarluasan dilakukan di setiap kesempatan atau kegiatan

dengan masyarakat.

= .
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Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Target Realisasi % Tingkat
) L Anggaran | Anggaran | Realisas | Efisiensi
Indikator Kinerja 3323 3323 i
Anggara
n
Indeks kesadaran 131.939.0 | 131.927.0 99,99 0,046
masyarakat 00 00
(awareness indeks) EFISIEN
terhadap Obat dan
Makanan yang aman
dan bermutu

Tabel 47. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikatorindeks
kesadaran masyarakat (awareness indeks) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi
anggaran 2023. Dapat disimpulkan bila anggaran 2023 telah sepenuhnya
mendukung pencapaian indikator indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks)

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

1) Penandatanganan kerjasama dengan pramuka, dimana dengan kerjasama
tersebut, KIE yang disampaikan balai kepada pramuka (tingkat SLTA dan
mahasiswa) akan disebarluaskan kepada masyarakat dengan jangkauan lebih
luas.

2) Pelaksanaan pelayanan sebagai narasumber berdasarkan permintaan dari
eksternal yaitu lintas sektor, sekolah, perguruan tinggi, organisasi masyarakat,
desa dan elemen masyarakat lain. Pada tahun 2023 (TW | sampai TW 1V)
permintaan narasumber dari berbagai kalangan sebanyak 321 kali dengan
audiens/ peserta yang beragam mulai dari pelaku usaha, lintas sektor, organisasi
masyarakat, kader, sampai masyarakat umum, hal ini mampu meningkatkan
capaian kinerja karena sasaran masyarakat lebih luas dan lebih beragam.

3) Program layanan melalui whatshapp yang cepat, mudah dan murah, selain

layanan melalui media sosial yang lain, dimana masyarakat bisa langsung

bertanya terkait Obat dan Makanan tanpa harus mengeluarkan biaya dan energi
untuk datang ke kantor BBPOM.

= .
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4)

5)

Pelaksanaan layanan di seluruh MPP yang ada di DIY, meningkatkan kesadaran

masyarakat tidak hanya pelaku usaha tetapi juga masyarakat luas terkait Obat

dan Makanan.

Berbagai inovasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat yang akan
dilanjutkan di tahun 2024:

a)

b)

d)

Inovasi BPOM Menyapa, KIE diikuti mobil laboratorium keliling yang hadir di
pusat-pusat keramaian maupun di sekolah

Inovasi DUTA cek KLIK (Dunia Ular Tangga Cek Klik) KIE ke Sekolah Dasar
dengan mengenalkan permainan ular tangga Cek KLIK kepada anak-anak
sekaligus memperkenalkan semboyan cek KLIK dalam memilih produk
pangan aman

Inovasi SEDULUR BPOM (sedekah luru ilmu bareng BPOM/ sedekah dan
berbagi ilmu bersama BPOM). KIE yang dilaksanakan bersamaan dengan
pembagian sedekah atau bingkisan khusus bagi masyarakat kurang mampu,
anak yatim/panti asuhan.

Inovasi BIAS (Berbagi itu Asyik), KIE yang dilaksanakan dengan menyebar
leaflet tentang Obat dan Makanan Aman kepada para driver ojek online,
pengirim paket/makanan yang datang ke kantor BBPOM di Yogyakarta
Inovasi Santan Prima (Sambangan Kelompok Rentan untuk Pelayanan Prima)
dan BTS HUBI (Bantuan Survey Huruf Braile), ini bermaksud untuk
meningkatkan kesadaran kelompok disabilitas akan Obat dan Makanan

aman
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)
Tindak Lanjut
Kondisi Kondisi
. Belum Selesai** Sebelum Setelah
No Rekomendasi
Selesai* : Rencana Rencana
Rencana Time Aksi Aksi
Aksi line
1 | Melaksanakan e Melanjutkan o KIE dengan e Melanjutka
kegiatan KIE dan melaksanakan tokoh n kegiatan
Penyebaran KIE dengan masyarakat yang sudah
Informasi dengan tokoh dilaksanaka
cakupan  yang | Masyarakat e Dialog n dengan
lebih luas dan (anggota DPR) interaktfi peningkata
: . di TW IV melalui radio n kualitas
jumlah lebih -
banyak kepada . Melakganakaq dan TV materi,
dialog interaktif jangkauan
masyarakat . di radio dan TV e Mini pameran wilayah dan
maupun - melalui | ¢ elaksanakan di berbagai penyesuaia
perwakilan kader | minj pameran kegiatan n dengan
yang sudah | pada saat kebutuhan
terbentuk, kegiatan e Menjadi masyarakat
pramuka, dan pramuka narasumber
melalui tokoh | e Menggandeng terkait Obat
masyarakat adik adik dan Makanan
(anggota DPR) pramuka dalam di bgrbagal
agar dapat | BPOM kegiatan
diteruskan ke | Menyapa deEgan lintas
masyarakat ° Mel_aksanakan sektor
umum  dengan kegiatan
. sebagai
audiens termasuk narasumber
kelompok rentan dalam KIE
dengan
anggota DPRD
2 Publikasi terkait | @ Membuat e Kegiatan e Peningkatan
Obat dan | konten dan sudah kualitas
Makanan materi terkait terlaksana kegiatan,
dilakukan rutin | keamanan Obat materi dan
melalui media | dan Makanan perluasan
sosil,  selan | Uk dupload pnglcuer
angsngvang | PO
dilakukar_1 secara meglai)pl)uti IG, FB
berkelanjutan, dan twitter
dengan sasaran | pDievaluasi
generasi muda | setiap bulan
ataupun
millennial, di | ® Re-post
monev setiap | informasi terkait
bulan Obat dan

Makanan dari
BPOM

Membuat
konten dengan
tema berbeda
setiap bulan
yang ditentukan
pusat (agenda
setting) tiap
bulan minimal 3
materi
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Tindak Lanjut

diundang menjadi
narasumber oleh
pihak  eksternal
maupun saat
melakukan
kegiatan

melibatkan
masyarakat

yang

Kondisi Kondisi
No | Rekomendasi Belum Selesai** Sebelum | Setelah
lesai* _ Rencana | Rencana
e Rencana Time Aksi Aksi
Aksi line
3 | Menyebarluaskan |e Penyebarluasan e Hanya o Kelompok
bahan informasi | bahan informasi beberapa rentan yang
kepada sekaligus KIE kelompok teredukasi
masyarakat agar | ke kelompok rentan yang meningkat/
tingkat rentan teredukasi semakin
banyak
be ngetahuan, e Penyebaran e Penyebaran g
sikap, dan X . X
. bahan informasi Informasi e Penyebaran
perilaku berub.a.h ke Masyarakat/ ketika Informasi
dalam  memilih | 5 giens saat menjadi ketika
dan . diundang narasumber menjadi
mengkonsumsi sebagai telah narasumber
Obat dan | narasumber dilaksanakan | lebih luas
Makanan menjadi jangkauanny
lebih baik lagi, a karena di
yang akhirnya tahun 2023
akan sebanyak
meningkatkan 231 kali
nilai Indeks permintaan
Kesadaran Ilnse.k .
menjadi
Masyarakat.
narasumber
Penyebarluasan
dilakukan saat

Tabel 48. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness

indeks) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu

I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2022, diperoleh informasi bahwa realisasi dan

persentase capaian tahun 2022 menurun dibanding tahun 2021, sehingga pada

awal tahun 2023 segera dilaksanakan pendalaman hasil survey indeks kesadaran

masyarakat untuk membahas penyebab turunnya realisasi indeks BBPOM di

Yogyakarta dan strategi untuk meningkatkan indeks. Selain itu juga dilakukan

pengusulan peningkatan anggaran layanan publikasi keamanan dan mutu Obat dan

Makanan tahun 2024 agar dapat mendukung pencapaian target renstra 2024.

N

‘: R, -
—.
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BBPOM Yogyakarta akan terus menjalin kerjasama dengan berbagai pihak antara

lain Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, Media, pramuka dan berbagai
komunitas masyarakat untuk melakukan edukasi kepada masyarakat tentang
memilih produk Obat dan Makanan yang aman dan bermutu bagi mereka. Setiap
sumber daya yang ada akan dimanfaatkan demi memberikan perlindungan kepada
masyarakat. Selama ini Kerjasama BBPOM Yogyakarta dengan berbagai lintas
sektor telah berjalan dengan harmonis dan dinamis sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi masing masing. BBPOM Yogyakarta akan menggandeng beberapa instansi
swasta untuk bersama sama memberikan edukasi kepada masyarakat. Pada tahun
2023 juga telah ditandatangani Perjanjian Kerjasama antara BBPOM Yogyakarta
dan Kwarda DIY, Pemda Gunungkidul, Pemda Bantul, DPMPTSP Bantul dan
Gunungkidul serta dengan IAl untuk meningkatkan komunikasi, informasi dan
edukasi, perijinan produk serta pengawasan Obat dan Makanan. Diharapkan agar
kerjasama ini dapat meningkatkan cakupan penyebaran informasi yang dilakukan
oleh BBPOM Yogyakarta. Target 2020-2023 terlampaui bahkan target tahun
berjalan sudah terlampaui realisasi tahun sebelumnya, dalam PK 2024 ada

perubahan target dari 86 menjadi 88.
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SASARAN STRATEGIS 3

MENINGKATKAN KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN
MAKANAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

Sasaran Strategis 3 didukung dengan 3 (tiga) Indikator dengan capaian pada tabel berikut :
TARGET REALISASI
SASARAN INDIKATOR %
TAHUN TAHUN KATEGORI
STRATEGI KINERJA CAPAIAN
2023 2023
Meningkatnya 1. Indeks 88,80 98,73 111,18 SANGAT
kepuasan kepuasan BAIK
pelaku usaha pelaku

dan Masyarakat usaha .

terhadap kinerja terhadap

pengawasan pemberian
Obat dan bimbingan
Makanan di dan

masing —masing pembinaan
wilayah kerja pengawasa
UPT n Obat dan

Makanan
2. Indeks 82.73 82.36 99.55 Cukup

kepuasan

masyarakat
atas kinerja
Pengawasan
Obat dan
Makanan

3. Indeks 90,5 96,94 107,12 SANGAT

Kepuasan BAIK
Masyarakat ‘
terhadap
Layanan
Publik

BPOM

Tabel 49. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 3 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023

= .
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IKK.3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Definisi Operasional

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada pelaku usaha yang
mendapat bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam rangka pemenuhan terhadap
persyaratan perijinan/sertifikasi produk Obat dan Makanan. Masing-masing kategori produk
memiliki bobot penimbang tertentu yang sesuai. Bimbingan dan pembinaan merupakan
bentuk-bentuk layanan yang diberikan BPOM kepada pelaku usaha dalam rangka membantu
pemenuhan terhadap peraturan (regulatory assistance) yang mencakup bentukbentuk seperti
desk, pendampingan, bimbingan teknis, dan sosialisasi. Masing-masing bentuk bimbingan dan
pembinaan memiliki bobot penimbang tertentu berdasarkan tingkat urgensi dan dampaknya.
Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen, distributor, importir, eksportitr, sarana
pelayanan dan lainnya. Nilai kepuasan diukur melalui 5 (lima) indikator yaitu tangibles,
realibility, responsiveness, assurance dan empathy, yang masing-masing memiliki bobot
penimbang tersendiri.

Kegiatan Bimbingan dan Pembinaan (KBP) tahun 2023

No Kegiatan Jumlah Nilai
Responden | Kegiatan (%)

1 Desk Pendampingan CPPOB 20 Januari 2023 12 99.72

2 Desk Registrasi Pangan Oahan TW 1 2023 2 100

3 Desk Pendampingan CPOTB TW 1 2013 3 100

4 Bimtek CPPOB 28 Februari 2023 34 97.58

5 Sosialisasi Desk Registrasi Jemput Bola 16-17 Maret | 37 96.46
2023

6 Bimtek CPKB 14 Maret 2023 33 98.5

7 Desk Registrasi Pangan Olahan TW 2 2023 12 98.16

8 Desk Registrasi Pangan Olahan TW 3 2023 22 99.7

9 Desk Pendampingan CPOTB TW 3 2023 12 100

10 | Sosialisasi Desk Registrasi Jemput Bola 18-19 Sept | 20 95.76
2023

11 | Bimtek Memahami Bahan Kosmetik 4 100

Jumlah | 191 98.73
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Pengukuran survey Kepuasan Pelaku Usaha di wilayah DIY dilaksanakan terhadap 11

Kegiatan Bimbingan dan Pembinaan (KBP) dan melibatkan 191 responden pelaku usaha. Dari
11 KBP tersebut, melibatkan pelaku usaha mayoritas targetnya adalah UMKM pangan olahan,
mengingat mayoritas UMKM yang tumbuh adalah komoditi pangan olahan. Dari link survei
yang disampaikan kepada pelaku usaha, pada tahun 2023 diperoleh hasil pengukuran Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat
dan Makanan sebesar 98,73 %.

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun Capaian
2023 2023
Indeks kepuasan 88,80 98,73 111,18 Tercapai/
pelaku usaha terhadap Melampaui

pemberian bimbingan

dan pembinaan
pengawasan Obat dan A

Makanan

Tabel 50. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indikator Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Capaian Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan telah berhasil memenuhi target yang ditetapkan yaitu

111,18 % dengan kategori Melampaui Target.

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi | Capaian | Target | realisasi Capaian
82,0 85,51 104,28 86,60 90,10 104,04
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
87,7 95,90 109,35 88,80 98,73 111,18

Tabel 51. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada indikator Indeks kepuasan

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Terdapat trend kenaikan realisasi dan capaian indikator Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan selama
tahun 2020 sampai dengan 2023. Kenaikan capaian target tersebut menjadi bukti komitmen

BBPOM di Yogyakarta dalam melakukan bimbingan dan pembinaan kepada pelaku usaha.

= .
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C.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Indeks kepuasan 89.90 98,73 109,82 Tercapai/
pelaku usaha terhadap Melampaui

pemberian bimbingan
dan pembinaan A
pengawasan Obat dan

Makanan

Tabel 52. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA)
pada indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Jika dibandingkan dengan target 2024 (akhir periode renstra berdasarkan dokumen
renstra), berdasarkan realisasi tahun 2023, capaian realisasi telah melebihi 100% atau

sudah mencapai target yang ditetapkan dengan kategori Melampaui Target.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
PK 2024)

Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Indeks kepuasan 98.8 98,73 99,92 Akan Tercapai

pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan

Makanan

Tabel 53. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) pada
indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

Jika dibandingkan dengan target 2024 (akhir periode renstra berdasarkan dokumen PK
2024), berdasarkan realisasi tahun 2023, capaian realisasi 99,92 dengan Kategori Akan
Tercapai. Oleh karena itu dibutuhkan upaya-upaya untuk peningkatan kinerja sehingga di

tahu 2024 dapat mencapai target.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,

BBPOM di Makasar)

100 = 95.1
90 — 90
80 -
70 4
60 -
50 A
40 -
30 -
20
10
0

T
BBPOM Yogyakarta BBPOM Jakarta BBPOM Makasar

Grafik 15. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2023,
BBPOM di Yogyakarta mencapai indeks yang tertinggi dan realisasi ketiga balai tersebut
sudah melebihi target nasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

1) Survey Survey secara rutin dilakukan pada kegiatan pendampingan atau bimtek
kepada pelaku usaha. Kegiatan yang yang dilakukan berupa Desk Penerapan CPPOB,
Bimtek CPOB, CPKB dan CPOTB dan saat pendampingan di e-registrasi. Petugas
survey selalu memastikan pelaku usaha mengisi survey sebelum meninggalkan acara
sehingga survey lebih banyak bisa didapatkan.

2) Adanya Pedoman Pendampingan UMKM yang telah mengatur prosedur
pendampingan yang dilakukan di setiap tahapan pendampingan. Pendampingan
terhadap pelaku usaha pangan, obat tradisional dan kosmetik dalam pemenuhan GMP.
Adanya monitoring secara berkala progress untuk setiap tahapan pendampingan, dan
di akhir tahun, 100% tahapan pendampingan telah selesai dilaksanakan.

3) Dilakukan pendampingan secara rutin kepada pelaku usaha dalam pemenuhan

CPPOB/CPOTB/CPKB untuk memantau progres kemajuan pelaku usaha dalam

pemenuhan GMP. Pendampingan dilakukan baik secara onsite maupun luring di
kantor BBPOM di Yogyakarta.
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Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Menindaklanjuti saran/komentar responden yang relevan bagi peningkatan kualitas
bimbingan dan pembinaan BBPOM di YogyakartaAnalisis efisiensi atas penggunaan

sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator
Kinerja

Target

Anggaran 2023

Realisasi
Anggaran
2023

%
Realiasasi
Anggaran

%
Capaian
Indikator

Tingkat
Efisiensi

Indeks
kepuasan
pelaku
usaha
terhadap
pemberian
bimbingan
dan
pembinaan
pengawasa
n Obat dan

Makanan

199.104.000

199.090.000

99,99

111,15

0,112
Efisien

Tabel 54. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator Indeks

kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan.

Berdasarkan tabel diatas diketahui penggunaan sumberdaya dan anggaran tercapai
efisien, dimana capaian indikator lebih tinggi dari persentase realisasi anggaran 2023.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

1) Inovasi Berpendar (Bersama Pendampingan UMKM untuk mendapatkan Izin Edar)
berhasil memperoleh Penghargaan Top 99 KIPP (Kompetensi Inovasi Pelayanan
Publik) dari Kemenpan RB tahun 2023. Hal ini sebagai bukti bentuk sinergitas BBPOM
di Yogyakarta dengan instansi Pemerindah Daerah di wilayah DIY. Melalui dana dari

lintas sektor pelaku usaha terfasilitasi biaya bantuan uji dan biaya PNBP. Ini jelas dapat

meningkatkan kepuasan pelaku usaha.

2) kegiatan Advokasi dalam rangka Perizinan dan Pendampingan UMKM di Bidang Obat
dan Makanan yang mengundang lintas sektor para pembina UMKM di Daerah
Istimewa Yogyakarta termasuk dari Bappeda DIY. Dalam kegiatan ini, disampaikan

program-program pembinaan UMKM yang telah dan akan dilaksanakan sehingga

dapat dilakukan sinkronisasi kegiatan pembinaan pelaku usaha.

‘: = s om
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3) Untuk mempercepat dalam proses registrasi pangan olahan, BBPOM di Yogyakarta

bekerjasama dengan Direktorat
melaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis dan Pelayanan Registrasi

Registrasi

Pangan Olahan BPOM dengan

Pangan

Olahansebanyak 2 kali di bulan Maret dan Oktober 2023 yang di masing-masing

kegiatan mengundang 100 pelaku usaha dan dapat mempercepat terbitnya NIE. Hal

ini sebagi bukti komitmen BBPOM di Yogyakarta dalam mempercepat proses evaluasi

registrasi produk dan pelaku usaha sangat terbantu dan merasa puas dengan kegiatan

ini.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

juga mampu
memasarkan
produknya baik
di area local
DIY maupun
nasional,
bahkan
Internasional
(ekspor), baik
melalui
program lintas
sektor maupun
aplikasi
pendampingan
lintas sector

No Rekomendasi | Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* | Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana | Time Rencana Rencana
Aksi line Aksi AKsi
1 Perlu dilakukan | Selesai Belum adanya | Adanya
upaya sinergi sinergi
kerjasama program dengan
dengan lintas pendampinga | Dinas
sektor untuk n dan Koperasi
fasilitasi pemasaran UKM DIY
pemasaran produk UMKM | melalui
produk UMKM dengan dinas | Sibakul
di wilayah DIY, terkait Jogja yang
sehingga dapat
UMKM yang menfasilitas
sudah i free ongkir
terdampingi sampai
dan terfasilitasi dengan
sampai ber NIE ekspor

Tabel 55. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya pada indikator Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
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i. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan analisis diatas diperoleh informasi bahwa indikator Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
BBPOM di Yogyakarta telah mencapai target, namun tetap dibutuhkan upaya-upaya untuk
peningkatan kinerja agar kepuasan pelaku usaha tetap tercapai. Dalam rangka
peningkatan kinerja BBPOM di Yogyakarta, perlu dilakukan peningkatan target di tahun
2024.

120 10935 111.18
104.82 104.04 73
100 g 85.51 86.6 90-1
80
60
40
20
0
2020 2021 2022 2023

M target M realisasi capaian

Grafik 16. Realisasi capaian IKK 3.1 dari tahun 2020-2023
Berdasarkan realisasi selama 4 tahun terakhir, tahun 2020-2023, diperoleh rata-rata

realisasi indeks sebesar 92,56, oleh karena itu diusulkan perubahan target perjanjian
kinerja tahun 2024 sebesar 95,0%. Target ini melebihi target akhir renstra (dokumen
RENSTRA) sebesar 89.9 %.

IKK.3.2 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan
makanan

Definisi Operasional

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai ukuran kepuasan berdasarkan hasil
pengukuran melalui survei kepada masyarat atas kinerja pengawasan Obat dan makanan
yang dilakukan oleh BPOM dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan

Makanan yang dirasakan dampak/manfaatnya oleh masyarakat
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun Capaian
2023 2023
Indeks kepuasan 82.73 82.36 99.55 | Cukup
masyarakat atas kinerja
pengawasan obat dan
makanan

Tabel 56. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan pada Indikator Indeks
kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

tahun 2023, realisasi 82,36% dan capain 99,55% dengan kategori cukup.

Capain kinerja Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

pengukuran dilakukan oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan dengan

melakukan survey. Indek kepuasan dilakukan terhadap variabel upaya pengawasan,

tindakan, pemberian informasi dan Jaminan Keamanan Produk.

Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan dilakukan pengukuran

kepada semua komoditi yang diawasi oleh BPOM. Variabel pengukuran meliputi wilayah,

usia, gender, tingkat pendidikan , pekerjaan dan pengetahuan terhadap BPOM.

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi | Capaian Target realisasi Capaian
71 75,89 106,89 78,17 64,71 82,78
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi | Capaian Target realisasi Capaian
80,45 76,81 95,48 82,73 82,36 99,55

Tabel 57. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

Berdasarkan data diatas capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan

obat dan makanan dari tahun 2020 hingga 2023 capaian masuk dalam kategori cukup
atau dibawah 100%
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Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

kinerja pengawasan
obat dan makanan

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Indeks kepuasan | 83,2 82.36 98,99 Akan tercapai
masyarakat atas

Tabel 58. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA)
2023 pada Indikator Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

Berdasarkan data diatas capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
obat dan makanan dibanding dengan target akhir renstras capaian 98,99 dengan

kategori akan tercapai.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen

PK 2024)
Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Indeks kepuasan | 83,2 82.36 98,99 Akan tercapai
masyarakat atas

kinerja pengawasan
obat dan makanan

Tabel 59. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK
2024) 2023 pada Indikator Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat

dan makanan

Berdasarkan data diatas capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan

obat dan makanan dibanding dengan perjanjian kinerja capaian 98,99 dengan kategori

akan tercapai.

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

83
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80 80
79
78
77

76
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BBPOM Yogyakarta BBPOM Makassar BBPOM Jakarta

I % Realisasi e====Target Nasional

Grafik 17. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis 2023 pada Indikator Indeks
kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan
BBPOM di Yogyakarta, realisasi diatas target nasional yaitu 80%, realisasi BBPOM di
Yogyakarta sebesar 82,36%. Realisasi BBPOM di Yogyakarta, jika dibandingkan
dengan BBPOM Jakarta dan BBPOM Makassar, realisasi BBPOM di Yogyakarta diatas
atau lebih tinggi dibanding 2 (dua) UPT tersebut.
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Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab Kegagalan

Analisis realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan
makanan, capaian masih kategori cukup adalah : Kegiatan pembinaan dan pengawasan
yang dilakukan pada tahun 2023 dipublikasikan di website dan media sosial BBPOM
Yogyakarta, sebagai informasi kepada masyarakat

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Upaya yang dilakukan untuk meningkatan capaian realisasi Indeks kepuasan

masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan adalah :

a) Meningkatkan kegiatan publik relation dan publikasi berbagai aktivitas pengawasan
Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM melalui berbagai media.

b) Meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberian informasi dan edukasi
kepada masyarakat melalui berbagai media promosi.

BBPOM di

Yogyakarta, publikasi hasil pengawasan berupa kegiatan yang dilakukan oleh

c) Melakukan publikasi kegiatan pengawasan pada media sosial

BBPOM di Yogyakarta dapat berupa kegiatan pemeriksaan, penindakan dan
pengujian

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran

Indeks 65.137.500 | 65.115.000 99,97 99,55 -0,004
kepuasan Tidak
masyarakat atas Efesien
kinerja
pengawasan
obat dan
makanan

Tabel 60. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 2023 pada Indikator
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

Analisis efesiensi anggaran pada Indeks kepuasan masyarakat atas Kkinerja
pengawasan obat dan makanan, % realisasi anggaran sebesar 99,97 dibanding dengan
capaian indikator sebesar 99,55% lebih rendah dibanding % realisasi anggaran maka

tingkat efesiensi penggunaan anggaran adalah Tidak Efesien

= .
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatan capaian

realisasi

masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan adalah :

Indeks kepuasan

1) Meningkatkan kegiatan publik relation dan publikasi berbagai aktivitas pengawasan

Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM melalui berbagai media.

2) Meningkatkan kegiatan yang terkait dengan pemberian informasi dan edukasi kepada

masyarakat melalui berbagai media promosi.

3) Melakukan monitoring evaluasi terhadap publikasi di media sosial BBPOM di

Yogyakarta oleh substansi infokom

4) Melakukan publikasi kegiatan pengawasan pada media sosial BBPOM di Yogyakarta,

publikasi hasil pengawasan berupa kegiatan yang dilakukan oleh BBPOM di

Yogyakarta dapat berupa kegiatan pemeriksaan, penindakan dan pengujian

5) Menindaklanjuti rekomendasi dari direktorat cegah tangkal BPOM dalam melakukan

pengawasan peredaran obat dan makanan untuk menjamin peredaran obat dan

makanan sesuai ketentuan

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

mengetahui kinerja
pengawasan obat dan
makanan yang
dilakukan oleh BBPOM
di Yogyakarta sehingga

berdampak pada
kepuasan masyarakat
terhadap kinerja

pengawasan obat dan
makanan oleh BBPOM
di Yogyakarta.

anggota tim
terkait media
sosial

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana Aksi
Aksi
Rencana Time
Aksi line
1 Mengkomunikasikan Melakukan Belum Melakukan
kepada masyarakat | publikasi  di melakukan publikasi di
atas  hasil  kinerja | media sosial publikasi  di | media sosial
pengawasan obat dan | setiap media sosial | setiap triwulan
makanan melalui media | triwulan dan secara dan dimasukkan
social (facebook, | dimasukkan periodik dalam SKP
website, dalam SKP personil  yang
Instagram,twitter) personil yang menjadi anggota
sehingga masyarakat | menjadi tim terkait media

sosial
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana Time Rencana Rencana Aksi
Aksi line AKksi
2 Melakukan monev Melakukan Sudah Sudah
berkala terhadap target | monev melakukan melakukan
sarana yang telah berkala monev moneyv berkala
disusun dan capaian terhadap berkala terhadap target
dari kinerja target sarana terhadap sarana yang
pengawasan Obat dan | yang telah target sarana | telah disusun
Makanan serta tindak disusun dan yang telah dan capaian dari
lanjut dari hasil capaian dari disusun dan kinerja
monitoring dan kinerja capaian dari pengawasan
Evaluasi yang pengawasan kinerja Obat dan
dilakukan Obat dan pengawasan Makanan serta
Makanan Obat dan tindak lanjut dari
serta tindak Makanan hasil monitoring
lanjut dari serta tindak dan Evaluasi
hasil lanjut dari yang dilakukan
monitoring hasil n
dan Evaluasi monitoring
yang dan Evaluasi
dilakukan yang
dilakukan
3 Menindaklanjuti  dan | Menindaklanj Sudah Sudah
merespon terhadap | uti dan Menindaklanj | Menindaklanjuti
informasi yang | merespon uti dan dan merespon
disampaikan oleh | terhadap merespon terhadap
masyarakat terkait | informasi terhadap informasi yang
peredaran produk yang | yang informasi disampaikan
tidak memenuhi | disampaikan yang oleh masyarakat
ketentuan dan | oleh disampaikan terkait
memberikan feed back | masyarakat oleh peredaran
kepada masyarakat | terkait masyarakat produk yang
terkait tindak lanjut | peredaran terkait tidak memenuhi
yang dilakukan. | produk yang peredaran ketentuan dan
Kegiatan ini | tidak produk yang memberikan
membutuhkan sinergi | memenuhi tidak feed back
dengan substansi | ketentuan memenuhi kepada
Infokom dan ketentuan dan | masyarakat
memberikan memberikan terkait tindak
feed back feed back lanjut yang
kepada kepada dilakukan.
masyarakat masyarakat Kegiatan ini
terkait tindak terkait tindak membutuhkan
lanjut  yang lanjut yang sinergi dengan
dilakukan. dilakukan. substansi
Kegiatan ini Kegiatan ini Infokom
membutuhka membutuhkan
n sinergi sinergi
dengan dengan
substansi substansi
Infokom Infokom

Tabel 61. Matrik Tindak Lanjut

Rekomendasi Tahun 2023 2023 pada Indikator Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan

Informasi tentang pemanfaatan laporamkineria.

; —a N\
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Pemanfaatan laporan kinerja, rekomendasi dari evaluasi yang dilakukan digunakan

untuk melaksanakan kegiatan agar dapat menaikkan capaian kinerja. Laporan kinerja
juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasikan kendala yang akan menjadi hambatan
dalam capaian indikator kinerja. Laporan kinerja juga dimanfaatkan untuk penetapan
target dan penyesuaian perencanaan kinnerja pada periode berikutnya,

IKK.3.3 Indeks Kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Definisi Operasional

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam
rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Indeks Kepuasan
Masyarakat adalah tolak ukur untuk menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh
penyelenggara pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM).

Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM dihitung oleh
Inspektorat BPOM berdasarkan hasil survey terhadap responden yang telah menerima
layanan dari BBPOM di Yogyakarta. Responden disiapkan oleh pihak balai dan mengisi link
survei yang telah disediakan, data diolah melalui aplikasi SAPA APIP dan menghasilkan nilai
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan Publik BBPOM di Yogyakarta

Indikator Kinerja ini dihitung oleh berdasarkan hasil survei terhadap responden yang telah

menerima 9 (sembilan) layanan dengan jumlah responden sebagai berikut :

No Jenis Pelayanan Populasi Respon
(3 bulan) den
1 | Izin penerapan cara produksi pangan olahan yang baik 26 30
2 | Sertifikasi cara distribusi obat yang baik 3 3
3 | Sertifikat pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetika yang baik 2 6
secara bertahap golongan A
4 | Sertifikat pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetika yang baik 1 2
golongan B
5 | Pengujian Obat dan Makanan 6 10
6 | Pengaduan masyarakat dan informasi Obat dan Makanan 222 152
7 | Sertifikat pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang 2 5
baik secara bertahap
8 | Rekomendasi sebagai pemohon naotifikasi kosmetika 2 3
9 | Surat Keterangan Ekspor Obat dan Makanan 1 1
Jumlah 265 212
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria
Tahun Tahun 2023
2023
Indeks Kepuasan 90,5 96,94 107,12 SANGAT
Masyarakat terhadap BAIK

Layanan Publik
BPOM ‘

Tabel 62. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Pada triwulan | dan Il telah dilakukan persiapan responden oleh BBPOM Yogyakarta dan
pelaksanaan survey di bulan Mei — Agustus 2023, pada akhir triwulan Il telah diumumkan
hasil survey dengan nilai 96,94 yang diisi oleh 212 responden. Capaian nilai indeks
sebesar 107,12% dengan kriteria Sangat Baik. Tingkatan mutu pelayanan berada pada
kisaran 88,31-100 dengan nilai A atau Sangat Baik. Kriteria mutu pelayanan adalah

sebagai berikut :

Mutu Pelayanan A (Sangat Baik; 88,31 — 100,00)
Mutu Pelayanan B (Baik; 76,61 - 88,30)

Mutu Pelayanan C (Kurang Baik; 65,00 — 76,60)
Mutu Pelayanan D (Tidak Baik; 25,00 — 64,99)

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi Capaian
88,5 89,1 100,68 89,5 91,1 101,82
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Realisasi | Capaian Target | Realisasi Capaian
90 91,85 102,06 90,5 96,94 107,12

Tabel 63. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Indeks Kepuasan

Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
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Berdasarkan hasil perbandingan dengan tahun sebelumnya, capaian Indeks Kepuasan

Masyarakat atas layanan publik memiliki kecenderungan yang terus meningkat. Di tahun
2023 peningkatan nilai mencapai 5,09 point, secara umum masyarakat telah puas dengan
layanan yang diterima.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Indeks Kepuasan 91 96,94 106,53 TERCAPAI/
Masyarakat terhadap MELAMPAUI

Layanan Publik

Tabel 64. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok. Renstra) pada

Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Jika dibandingkan dengan target akhir rensta nilai Indeks Kepuasan Masyarakat telah
melampaui target dengan perkiraan capaian pada tahun 2024 sebesar 106,53. Hal ini
karena masih menggunakan target review renstra yang disusun pada akhir tahun 2021,

belum mempertimbangkan capaian di tahun 2023.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dokumen

PK 2024)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan Kategori
2024 2023 % Capaian
2024
Indeks Kepuasan 97,5 96,94 99,43 AKAN TERCAPAI
Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM

Tabel 65. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK 2024) pada
Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
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Jika dibandingkan dengan dokumen Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada akhir

tahun 2023, target di tahun 2024 mengalami kenaikan karena disesuaikan dengan

capaian di tahun 2023. Perkiraan capaian sebesar 99,43% atau kategori Akan Tercapai.

Diharapkan target ini akan tercapai di tahun 2024.

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,

BBPOM di Makasar)

120
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||

80 -

60 -

40 -

20 A

94.71
92.2

Target
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Grafik 18. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Indeks

Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Dibandingkan dengan balai lain dalam satu cluster, nilai Indeks Kepuasan Masyarakat

atas layanan publik BBPOM di Yogyakarta menempati urutan pertama selanjutnya diikuti
oleh BBPOM di Makassar dan BBPOM di Jakarta di urutan terakhir. Dibandingkan

dengan target nasional, capaian ketiga balai telah berada di atas target nasional.
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f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

S

Y

erta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

erbaikan kinerja).

Analisis Penyebab Keberhasilan

Unsur 2022 2023 Naik
Pelayanan

U1 | Persyaratan 90,49 96,54 6,05

u2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 91,62 96,78 516

U3 Waktu Penyelesaian 90,95 96,93 5.98

U4 | Biaya/Tarif 91,10 96,78 5,68

us Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 91,71 96,38 4.67

U6 Kompetensi Pelaksana 92,76 97,33 457

u7 Perilaku Pelaksana 94,15 97,88 3,73

us Penanganan Pengaduan, Saran, Masukan 92,58 97,17 4.59

U9 Sarana dan Prasarana 91,27 96,70 543

Nilai SKM Unit Layanan 91,85 96,94 5,10

1)

2)

3)

4)

5)

Terjadi kenaikan hasil penilaian pengguna layanan di semua unsur, hal ini menunjukan
bahwa telah terjadi perbaikan di semua unsur sehingga masyarakat merasa puas
dengan yang layanan yang diterima

Tahun 2022 BBPOM di Yogyakarta telah meraih predikat UPP dengan Pelayanan
Prima, disusul tahun 2023 mendapat predikat UPP penyedia sarana prasana kelompok
rentan terbaik dari Kementrian PAN-RB. Kedua predikat ini merupakan salah satu
pendorong komitmen pemberian pelayanan prima kepada masyarakat, sehingga
masyarakat penerima layanan menjadi terpuaskan.

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kepuasan masyarakat adalah jawaban
yang diberikan oleh petugas layanan, yang dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh
kompetensi petugas. Kompetensi petugas ditingkatkan secara terus menerus melalui
pelatihan/sosialisasi/bimtek baik yang rutin diadakan oleh BPOM ataupun melalui
IDEAS yang dikembangkan oleh PPSDM dan diikuti petugas secara mandiri
Persamaan persepsi antar petugas dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
membentuk WAG yang beranggotakan semua petugas layanan dan yang terkait
dengan pemberian layanan. WAG ini berfungsi untuk mendapatkan solusi yang belum
terpecahkan dengan saling diskusi dan berbagi informasi antar sesama petugas.
Penggunaan akses layanan secara daring melalui medsos/website, sehingga

konsumen dapat menghemat tenaga, waktu dan efisiensi biaya.

= .
—. ..
Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1) Penambahan frekuensi peningkatan kompetensi secara internal dengan melakukan

diseminasi bahasan terbaru kepada petugas layanan, dengan memanfaatkan kegiatan

setelah apel pagi secara daring.

2) Membuat link khusus untuk menyimpan data hasil konsultasi petugas selama

memberikan layanan di Mal Pelayanan Publik di 5 Kabupaten Kota di DIY. Data ini

bisa dimanfaatkan untuk memberikan jawaban yang sesuai kepada penerima layanan,

hal ini karena petugas MPP merupakan gabungan dari semua substansi yang ada di
BBPOM di Yogyakarta.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi | Indikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Indeks
Kepuasan
Masyarakat Rp o 0,072
terhadap 91.930..000 Rp 91.899.238 99,97 107,15 % EFISIEN
Layanan Publik
BPOM

Tabel 66. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Capaian realisasi anggaran sebesar 99,99%, jika dibandingkan dengan capaian kegiatan

yang sebesar 107,12% maka capaian indikator yang diperoleh sebesar 107,2% dengan

Tingkat Efisiensi lebih dari 100% kategori Efisien.

Perhitungan ini menunjukkan bahwa

meskipun serapan anggaran tidak mencapai target, namun kegiatan tetap dapat

dilaksanakan bahkan secara nilai indeks telah melebihi target, dengan kata lain

pelaksanaan kegiatan untuk indikator kinerja ini adalah efisien.

pencapaian pernyataan kinerja.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

1) Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat secara mandiri yang dilakukan oleh

BBPOM di Yogyakarta dan dievaluasi setiap bulan.

Unsur yang mendapatkan nilai

terendah pada bulan tersebut, atau saran yang perlu ditindaklanjuti akan dilakukan

tindak lanjut di bulan berikutnya sebagai salah satu wujud perbaikan berkelanjutan.
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2) Pelaksanaan Customer Gathering / Forum Konsultasi Publik secara berkala, untuk

menjaring masukan dan informasi yang diperlukan sebagai langkah perbaikan

terhadap layanan yang sudah ada.

3) Program inovasi untuk meningkatkan kepuasan masyarakat yaitu Inovasi ODS (One

Day Service) pelayanan pengujian sampel pihak ketiga (eksternal) dengan time line

hanya 1 hari kerja, khusus sampel barang bukti dari kepolisian.

4) Inovasi PARIS (Papan Aspirasi dan Inspirasi) untuk menjaring masukan dari

masyarakat terkait layanan yang telah diberikan. Masukan dan aspirasi masyarakat

bisa ditulis di papan yang telah disediakan.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana | Time | Rencana | Rencana
AKsi line AKksi Aksi
1 Melaksanakan revisi | Form survey Form Pertanyaa
form survey yang | SKM secara survei IKM | n dalam
dilakukan secara | mandiri sudah secara form
mandiri oleh BBPOM | disesuaikan mandiri survey
di Yogyakarta, | dengan BBPOM di | IKM
disesuaikan dengan | Permenpan Yogyakart | secara
Permenpan RB nomor | RB no amasih mandiri
Nomor 14 Tahun 2017 | 14/2017. Saat terdiri dari | BBPOM di
tentang Pedoman | ini survey telah 12 Yogyakart
Penyusunan  Survei | terintegrasi di pertanyaa | a terdiri
Kepuasan Masyarakat | aplikasi SAPA n dari 9
Unit  Penyelenggara | APIP sehingga sehingga | pertanyaa
Pelayanan Publik. | pengguna tidak n telah
Form disesuaikan | layanan sesuai sesuai
peraturan dengan | mengisi survey permenpa | dengan
hanya terdiri dari 9 | mandiri n Permenpa
unsur yang diwakili | melalui link n
oleh 9 pertanyaan. yang telah
disediakan

—a
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No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana | Time | Rencana | Rencana
Aksi line Aksi AKsi
2 Pelaporan secara | Telah Pelaporan | Pelaporan
periodik setiap bulan | dilakukan [ evaluasi |/ evaluasi
untuk hasil survey | pelaporan / telah per bulan
kepuasan masyarakat | evaluasi hasil dilakukan | telah
yang dilakukan oleh | survey per per bulan | dilakukan
BBPOM di Yogyakarta | bulan dan namun secara
dan publikasi kepada | publikasi waktunya | konsisten,
masyarakat melalui media belum maksimal
sosial. Tindak konsisten | tgl 10
lanjut atas bulan
saran dari berikutnya
konsumen , sehingga
lebih cepat masukan
dilakukan dari
pengguna
layanan
bisa
segera
ditindak
lanjuti

Tabel 67. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2023 pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat

terhadap Layanan Publik BPOM

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja Indeks Kesadaran Masyarakat terdiri dari dua nilai yaitu IKM berdasarkan

perhitungan BPOM dan dilakukan sekali dalam setahun serta IKM mandiri yang dilakukan

oleh BBPOM di Yogyakarta dengan evaluasi setiap bulan. Adanya laporan IKM per bulan

sangat membantu terlaksananya tindak lanjut, yang merupakan masukan atau usulan

pengguna layanan. Tindak lanjut yang cepat diharapkan mampu meningkatkan kepuasan

Masyarakat atas layanan yang diberikan oleh BBPOM di Yogyakarta.

‘: R, -
—.
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SASARAN STRATEGIS 4

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAN SARANA OBAT
DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI WILAYAH
KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA

Sasaran Strategis 4 didukung dengan 8 (Delapan) Indikator dengan capaian pada tabel

berikut :
SASARAN INDIKATOR TARGET | REALISA % KATEG NOTIFIKASI
STRATEGI KINERJA TAHUN | SI TAHUN | CAPAIA OR] WARNA
2023 2023 N
Meningkatnya | 1.Persentase 93 99,16 106,62 | Sangat
efektifitas keputusan/reko Baik .
pemeriksaan mendasi  hasil
sarana obat inspeksi sarana
dan makanan produksi  dan
serta distribusi  yang
pelayanan dilaksanakan
public di 2.Persentase 85 95,63 112,50 Sangat
Wilayah Kerja | keputusan/reko Baik .
BBPOM di mendasi  hasil
Yogyakarta inspeksi yang di
tindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan
3.Persentase 100,00 100,00 100,00 Baik
keputusan ‘
penilain
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu
4.Persentase 73 81,55 111,72 Sangat
sarana produksi Baik ‘
obat dan
makanan yang
memenuhi
ketentuan
5.Persentase 79 80,94 102,45 | Sangat
sarana distribusi Baik ‘

obat dan
makanan yang
memenuhi
ketentuan
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SASARAN
STRATEGI

INDIKATOR
KINERJA

TARGET
TAHUN
2023

REALISA
SI TAHUN
2023

%
CAPAIA
N

KATEG
ORI

NOTIFIKASI
WARNA

6.Indeks
Pelayanan
Publik

4,6

4,93

107.17

Sangat
Baik

7.Persentase
UMKM
memenuhi
standar
produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan
Obat tradisional
dan kosmetik
yang baik

yang

79,00

94,44

119,55

Sangat
Baik

Tabel 68. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 4 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023
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IKK.4.1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan
Definisi Operasional

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
diilaksanakan yang dimaksud adalah

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi
yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh
sarana produksi/distribusi.

2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian
sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen.

3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

a) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
b) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh  pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
c) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat/UPT lain
d) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT
4. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
a) Pelaku usaha;
b) Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi,

maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)
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Cara perhitungan :

(A+ B +C+D)
4

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kategori
Tahun Tahun 2023
2023
Persentase 93 99,16 106,62 Sangat Baik
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi o
yang dilaksanakan

Tabel 69. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, pada tahun 2023, realisasi kinerja jika dibanding dengan target, capaian
106,62% dengan kategori sangat baik

1
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Grafik. 19. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian | Target realisasi Capaian
87 104,66 120,3 87,5 96,52 110,31
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian | Target realisasi Capaian
91 96,37 105,9 93 99,16 106,62

Tabel 70. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

= -
—
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C.

Melihat perbandingan capaian kinerja dari tahun 2020 hingga tahun 2023, pada tahun
2020 capaian melebihi 120% dengan kategori tidak dapat disimpulkan, dilakukan
perbaikan berdasarkan rekomendasi evaluasi capaian kinerja, sehingga pada capaian
kinerja tahun 2021, 2022 dan 2023 capaian kinerja dengan kategori sangat baik atau nilai
berada di rentang 100-120%

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan Kategori
2024 2023 % Capaian
2024
Persentase 95 99,16 104,38 Tercapai
keputusan/rekomendasi hasil /Melampaui

A

Tabel 71. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen RENSTRA)

pada Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir rencana strategis, proyeksi

capaian adalah 104,38 % dengan kategori tercapai/melampaui target pada akhir renstra.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen

PK 2024)
Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase 99,2 99,16 99,96 Akan
keputusan/rekomendasi hasil Tercapai

inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

Tabel 72. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) pada
Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target perjanjian kinerja tahun 2024,

perkiraan capaian adalah 104,38 % dengan kategori tercapai/melampaui.

e
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

100

98

96

— 95
94 99.16
92
) H
88 e
BBPOM Yogyakarta ~ BBPOM Makassar BBPOM Jakarta

I % Realisasi Target Nasional

Grafik 20. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Realisasi kinerja persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan BBPOM di Yogyakarta pada tahun 2023, berada diatas atau
melampuai target nasional yaitu 95%, sedangkan realisasi BBPOM di Yogyakarta
adalah 99,16%. Perbandingan dengan BBPOM Jakarta dan BBPOM Makassar, realisasi
BBPOM di Yogyakarta diatas realisasi BBPOM Jakarta dan BBPOM Makassar.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan, terdapat 4 jenis rekomendasi yang menjadi komponen perhitungan

capaian indicator kinerja. Untuk rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT

yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat/UPT lain, merupakan komponen yang tidak

dapat dikendalikan oleh BBPOM di Yogyakarta. Pada komponen lainnya yang dapat

dikendalikan, BBPOM di Yogyakarta melakukan :

1) Melakukan monitoring terhadap tindaklanjut yang harus di kirimkan

2) Melakukan monitoring terhadap rekomendasi yang diterima baik dari Pusat atau
UPT lainnya untuk ditindaklanjuti oleh UPT

3) Monitoring pemenuhan timeline pengaduaan sesuai SOP mikro

4) Melakukan evaluasi realisasi setiap bulan sehingga kendala capaian dapat segera
diantisipasi e ——a "\
h—
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Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Berdasarkan realisasi pada tahun 2023, untuk tahun 2024 agar realisasi pada indikator

kinerja ini dapat dipertahankan atau ditingkatkan, akan dilakukan :

1) Monitoring dan evaluasi pada setiap komponen indicator kinerja dilakukan setiap
bulannya, terhadap rekomendasi oleh BBPOM di Yogyakarta dan juga terhadap
tindak lanjut yang dikirimkan baik ke pelaku usaha, pusat dan UPT lainnya.

2) Rekomendasi dari evaluasi bulanan yang dilakukan digunakan untuk mengatasi
permasalahan dan kendala dari capaian

3) Penjadwalan kegiatan dilakukan setiap bulanan berdasarkan hasil monitoring yang
dilakukan terhadap rekomendasi yang diterima oleh BBPOM di Yogyakarta juga
pemangku kepentingan, pusat dan UPT lainnya

4) Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rekomendasi
dari pihak eksterna/BPOM dan UPT lain

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Anggaran Anggaran | Realiasasi | Infikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Persentase 371.519.700 | 369.104.283 99,97 106,62 0,073
keputusan/rekomendasi Efesien
hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Tabel 73. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 2023 pada
Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Analisis efesiensi anggaran pada indicator kinerja persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan, % realisasi anggaran
sebesar 99,97 dibanding dengan capaian indikator sebesar 106,62% ebih tinggi
dibanding % realisasi anggaran maka tingkat efesiensi penggunaan anggaran adalah

Efesien
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pernyataan

Kinerja.

Program atau kegiatan yang di lakukan BBPOM di Yogyakarta, sehingga memberikan

capaian kinerja dengan kategori sangat baik adalah :

1) Monitoring dan evaluasi pada setiap komponen indicator kinerja dilakukan setiap

2)

3)

4)

bulannya, terhadap rekomendasi oleh BBPOM di Yogyakarta dan juga terhadap

tindak lanjut yang dikirimkan baik ke pemangku kepentingan, pusat dan UPT lainnya.

Rekomendasi dari evaluasi bulanan yang dilakukan digunakan untuk mengatasi

permasalahan dan kendala dari capaian

Penjadwalan kegiatan dilakukan setiap bulanan berdasarkan hasil monitoring yang

dilakukan terhadap rekomendasi yang diterima oleh BBPOM di Yogyakarta juga

pemangku kepentingan, pusat dan UPT lainnya

Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rekomendasi
dari pihak eksterna/BPOM dan UPT lain

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

yang diterima

No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana | Time | Rencana Aksi Rencana
Aksi line Aksi
1 Melakukan Melakukan Rekomendasi Rekomendasi
monev terhadap | monev setiap yang di terima | termonitor dan
semua bulannya baik oleh BBPOM | tindak lanjut
rekomendasi dan | terhadap Yogyakarta diberikan
tindak lanjut dari | rekomendasi terlambat terhadap
pihak dan tindak ditindaklanjuti semua
eksterna/BPOM | lanjut yang rekomendasi
dan UPT lain dikirimkan dan yang diterima
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Aksi Rencana
- Aksi
Rencana | Time
Aksi line
2 Melakukan Monev Permasalahan Permasalahan
Monitoring bulanan dan kendala | dan kendala
evaluasi realisasi | terhadap terhadap terhadap
dari masing- | setiap capaian telat | capaian dapat
masing komponen terindetifikasikan | terindetifikasi
komponen IKU | Indikator karena monev | lebih awal
setiap bulannya | kinerja dilakukan setiap
sehingga triwulan
permasalahan
dan kendala dari
capaian bulanan
dapat diantisipasi
lebih awal
3 Menyediakan Kebutuhan Kebutuhan Lebih optimal
sumber daya | sumber daya sumber daya
yang dibutuhkan | baik anggaran baik anggaran
untuk dan SDM yang dan SDM vyang
menindaklanjuti dibutuhkan dibutuhkan
rekomendasi dari | tersedia sudah tersedia

pihak
eksterna/BPOM
dan UPT lain

Tabel 74. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2023 pada Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Pemanfaatan laporan kinerja, rekomendasi dari evaluasi yang dilakukan digunakan

untuk melaksanakan kegiatan agar dapat menaikkan capaian kinerja. Laporan kinerja

juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasikan kendala yang akan menjadi hambatan

dalam capaian indikator kinerja. Laporan kinerja juga dimanfaatkan untuk penetapan

target dan penyesuaian perencanaan kinnerja pada periode berikutnya.
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IKK.4.2 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

Definisi Operasional

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh
BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab
terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar
baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

» Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik
produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

» Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi,
maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan
keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),
hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

6. Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan dan
pedoman tindak lanjut pengawasan

Cara perhitungan :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku

kepentingan = (A+B)/2

Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x100%

Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh Lintas Sektor

0
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada Lintas Sektor x100%

= .
—. ..
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target | Realisasi % Kategori Notifikasi
Tahun Tahun | Capaian Warna
2023 2023
Persentase 85 95,63 112,50 | Sangat Baik ‘
keputusan/

rekomendasi  hasil
inspeksi  yang i
tindaklanjuti oleh
pemangku

kepentingan

Tabel 75. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Realisasi kinerja persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan tahun 2023 dibanding dengan target, capaian 112,50%

dengan kategori sangat baik

Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
75,7 68,72 90,78 76,0 82,86 109,03
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target realisasi Capaian
81 88,45 109,20 85 95,63 112,50

Tabel 76. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Melihat perbandingan capaian kinerja persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi
yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dari tahun 2020 hingga tahun 2023,
capaian kinerja pada indikator ini selalu meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2020,
capaian kategori cukup dibawah 100%, namun pada capaian tahun 2021, 2022 dan 2023

capaian dengan kategori sangat baik, capaian diatas 100%.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase keputusan/ 90 95,63 106,26 Tercapai/
rekomendasi hasil Melampaui

inspeksi yang di

tindaklanjuti oleh A

pemangku kepentingan

Tabel 77. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen RENSTRA)
pada Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir rencana strategis,

perkiraan capaian adalah 106,26 % dengan kategori tercapai/melampaui target pada
akhir renstra.
d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen

PK 2024)
Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase keputusan/| 95,7 95,63 99,92 Akan
rekomendasi hasil Tercapai

inspeksi yang di
tindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

Tabel 78. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen RENSTRA)
pada Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target perjanjian kinerja tahuan 2024,

proyeksi capaian adalah 106,36 % dengan kategori tercapai/melampaui target.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,

BBPOM di Makasar)
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Grafik 21. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Capaian persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan BBPOM di Yogyakarta, realisasi diatas target nasional yaitu 75%,
dan realisasi BBPOM di Yogyakarta 95,63%. Untuk perbandingan dengan BBPOM di
Jakarta dan BBPOM Makassar,realisasi BBPOM Yogyakarta diatas BBPOM di Jakarta
dan BBPOM Makassar.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya perbaikan

dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, analisa keberhasilan dari kinerja persentase

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

sebagai berikut :

1) Untuk menaikkan jumlah tindak lanjut yang diberikan oleh Lintas sektor dalam hal ini
adalah Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota hasil pengawasan PIRT dilakukan:

a) Anggaran DAK POM yang diterima oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang
salah satu menunya adalah pengawasan sarana PIRT, sehingga BBPOM di
Yogyakarta mereview kembali target sarana PIRT. Sarana PIRT yang menjadi
target adalah sarana PIRT dengan kriteria- kriteria tertentu sesuai analisa risiko.
Target sarana PIRT pada tahun 2023, sebesar 19,70% yaitu sebanyak 40 sarana
dari target sarana produksi Obat dan makanan pada tahun 2023 yaitu 203 sarana.

—. ..
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b) Target pengawasan sebanyak 40 sarana (19,70), yang TMK adalah sebanyak 12
sarana (28,57%).
c) Dilakukan evaluasi bulanan dan triwulan terhadap tindak lanjut dari Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota, evaluasi bulanan dilakukan monitoring tindak lanjut

secara langsung kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, sementara evaluasi

triwulan disampaikan kepada kepala daerah yaitu Bupati dan Walikota

2) Untuk menaikkan jumlah tindak lanjut yang diberikan oleh pelaku usaha, adalah :

a) Melakukan evaluasi timeline pengiriman tindak lanjut oleh pelaku usaha sesuai

SOP Mikro

b) Untuk meningkatkan penerimaan tindak lanjut dari pelaku usaha, secara berkala

dilakukan desk capa

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Berdasarkan realisasi pada tahun 2023, untuk tahun 2024 agar realisasi pada indikator

kinerja ini dapat dipertahankan atau ditingkatkan, akan dilakukan :

1. Monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi yang dikirimkan dan tindak lanjut yang

diterima baik dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota maupun dari pelaku usaha.

Mengirimkan apresiasi dan evaluasi kepada kepala daerah yaitu Bupati atau walikota.

Melakukan desk CAPA kepada pelaku usaha secara berkala

Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rekomendasi dari

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota maupun dari pelaku usaha

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

inspeksi yang di
tindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Anggaran Anggaran | Realiasasi | Infikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Persentase keputusan/ | 355.308.700 | 353.678.250 99,54 112,51 0,130
rekomendasi hasil Efesien

Tabel 79. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator Persentase

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Analisis efesiensi anggaran pada indicator kinerja persentase keputusan/ rekomendasi

hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, % realisasi anggaran

sebesar 99,54 dibanding dengan capaian indikator sebesar 112,51% lebih tinggi

dibanding % realisasi anggaran maka tingkat efesiensi penggunaan anggaran adalah

Efesien
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pernyataan
kinerja.
Program atau kegiatan yang di lakukan BBPOM di Yogyakarta, sehingga memberikan

capaian kinerja dengan kategori sangat baik adalah:

1)

2)
3)
4)

Monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi yang dikirimkan dan tindak lanjut yang

diterima baik dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota maupun dari pelaku usaha.

Mengirimkan apresiasi dan evaluasi kepada kepala daerah yaitu Bupati atau walikota.

Melakukan desk CAPA kepada pelaku usaha secara berkala

Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rekomendasi dari

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota maupun dari pelaku usaha

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelurm Setelah
Rencana Rencana Aksi
Rencana | Time Aksi
Aksi line
1 Melakukan Monev Monev sudah | Monev sudah
monev dilakukan dilakukan dilakukan
terhadap setiap bulan setiap bulan | setiap  bulan
rekomendasi dan triwulan dan triwulan | dan  triwulan
kepada secara optimal,
Pemerintah dapat
Daerah (TL meningkatkan
sarana PIRT) capaian
secara luring
dan  menjadi
capaian IKU ini
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No | Rekomendasi | Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana Aksi
Rencana | Time Aksi
Aksi line

2 Melakukan Monev sudah Monev sudah | Monev sudah
monitoring dilakukan dilakukan dilakukan
feed back | setiap triwulan setiap setiap  bulan
dilakukan secara luring triwulan dan triwulan
bersamaan secara optimal,
dengan monev dapat
kegiatan DAK meningkatkan

capaian

3 Untuk Monev sudah Sudah Kegiatan
meningkatkan | dilakukan dilakukan dilakukan
feed back dari | setiap triwulan kegiatan secara berkala,
pelaku usaha | secara luring dilakukan dan dapat
juga akan setiap meningkatkan
dilakukan Desk triwulan capaian
CAPA pada
triwulan 3

4 Menyampaikan | Menyampaikan Sudah Menyampaikan
apresiasi apresiasi dilakukan apresiasi
kepada lintas | kepada Pemda penyampaian | kepada Pemda
sector setiap triwulan apresiasi setiap triwulan
terhadap kepada
tindak lanjut Pemda
rekomendasi setiap
yang triwulan
dikirimkan

Tabel 80. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2022 pada Indikator Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi yang di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Q—-\
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j. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Pemanfaatan laporan kinerja, rekomendasi dari evaluasi yang dilakukan digunakan
untuk melaksanakan kegiatan agar dapat menaikkan capaian kinerja. Laporan kinerja
juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasikan kendala yang akan menjadi hambatan
dalam capaian indikator kinerja. Laporan kinerja juga dimanfaatkan untuk penetapan

target dan penyesuaian perencanaan kinnerja pada periode berikutnya,

IKK.4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

Definisi Operasional

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup: Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek

CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT; sarana produksi

SK dalam pendaftaran produk; pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk

kosmetik; pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan nomor izin edar; Hasil

pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB; hasil pemeriksaan

importir kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran produk

impor OT, Kos, SK; Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan

Pangan Olahan, dan pengujian sampel pihak ketiga. Yang dimaksud tepat waktu adalah

tidak melewati timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima hingga

diterbitkan keputusan penilaian.

Cara perhitungan

Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu : (Jumlah

Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu / Jumlah permohonan

penilaian sertifikasi) x 100%
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator
Kinerja

Realisasi
Tahun 2023

Target
Tahun 2023

% Capaian

KATEGORI

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi
yang
diselesaikan
tepat waktu

100,00 100,00

100,00

Baik

Tabel 81.

Capaian Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan pada Persentase

tahun 2023 sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 100,00 % dengan Baik.

NO

JENIS KEPUTUSAN

JUMLAH
PERMOHONAN
TAHUN 2023

JUMLAH
KEPUTUSAN TEPAT
WAKTU TAHUN 2023

Rekomendasi aspek Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik

30

30

Hasil Pemeriksaan sarana produksi
Suplemen Kesehatan

Rekomendasi aspek Cara Pembuatan
Kosmeti yang Baik

Rekomendasi penerbitan IP Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik
untuk Produsen Pangan Usaha Besar,
Usaha Menengah dengan Risiko Produk
Rendah, Sedang, dan Tinggi serta
Usaha Mikro, dan Usaha Kecil dengan
Risiko Produk Tinggi.

Izin Penerapan Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik untuk Produsen
Pangan Olahan yang tergolong Usaha
Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko
Produk Rendah dan Sedang.

32

32

Hasil Pemeriksaan dalam rangka
verifikasi penerbitan 1zin Penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan Yang
Baik (CPPOB)

29

29

Hasil Pemeriksaan dalam rangka
Sertifikasi Sistem Manajemen
Keamanan Pangan Olahan (SMKPO)

Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi
CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB.

11

11

Surat hasil pemeriksaan importir
kosmetik/obat tradisional/suplemen
kesehatan dalam rangka pendaftaran
produk impor OT, Kos, SK.

10

Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan
obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan.
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NO JENIS KEPUTUSAN JUMLAH JUMLAH
PERMOHONAN | KEPUTUSAN TEPAT
TAHUN 2023 WAKTU TAHUN 2023
11|Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil 367 367
pengujian sampel pihak ketiga
JUMLAH KEPUTUSAN 490 490
PERSENTASE KEPUTUSAN TEPAT 100%
WAKTU
Selama tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta telah menerbitkan 490

keputusan/rekomendasi yang 100% dapat diselesaikan tepat waktu. Terlihat ouput
rekomendasi paling banyak pada layanan pengujian sampel pihak ketiga dengan terbit
sebanyak 367 Sertifikat. Hal ini didorong dengan adanya Inovasi One Day Service yang
diinisiani oleh BBPOM di Yogyakarta, Dimana untuk pengujia sampel kepolisian
dengan parameter uji Napza dapat diselesaikan 1 hari jika diterima sebelum jam 9.00
WIB.

Realisasi output rekomendasi ini 118,35% lebih tinggi dari target ouput (414
keputusan/rekomendasi) pada

Diselesaikan oleh UPT tahun 2023.

Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang

Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun
sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi | Capaian | Target | realisasi Capaian
85,0 99,66 117,24 100,0 99,24 99,24
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0

Tabel 82. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Jika dibandingkan dengan realisasi indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu selama 2 tahun terakhir, tahun 2022 dan 2023
mencapai angka maksimal 100%. Ini merupakan bukti bahwa BBPOM di Yogyakarta

terus melakukan peningkatan pelayanan publik.
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Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja | Target | Realisa | Perkiraan Kategori

2024 si 2023 | % Capaian

2024

Persentase 100,0 | 100,0 100,0 Tercapai
keputusan
penilaian sertifikasi ‘
yang diselesaikan
tepat waktu

Tabel 83. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA)
pada Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Jika dibandingkan dengan target 2024 (akhir periode renstra berdasarkan dokumen
renstra), berdasarkan realisasi tahun 2023, capaian realisasi sebesar 100% atau sudah
mencapai target yang ditetapkan dengan kategori tercapai.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra
(dokumen PK 2024)

Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan | Kategori
2024 2023 % Capaian
2024
Persentase 100,0 100,0 100,0 Tercapai

keputusan
penilaian sertifikasi

yang diselesaikan

tepat waktu
Tabel 84. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024)

pada Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Jika dibandingkan dengan target 2024 (akhir periode renstra berdasarkan dokumen PK
2024), berdasarkan realisasi tahun 2023, capaian realisasi sebesar 100% atau sudah

mencapai target yang ditetapkan dengan kategori tercapai.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di
Jakarta, BBPOM di Makasar)

120 4

100 98.64 97.42
100 100

80 -+
B % Realisasi

60 -

Target
40 - Nasional

20 A

T
BBPOM BBPOM BBPOM
Yogyakarta Jakarta Makasar

Grafik 22. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Berdasarkan grafik di atas, terlihat realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi

yang diselesaikan tepat waktu tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta mencapai indeks
yang tertinggi.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

1) Peningkatan kompetensi SDM petugas baik di substansi Pemeriksaan maupun
Pengujian dengan mengikuti pelatihan/bimbingan teknis seiring dengan
peningkatan Indeks Profesionalisme pegawai seperti pelatihan fasilitator pangan,
OT, kosmetik maupun kometensi teknis di bidang pengujian.

2) Pelaksaan desk evaluasi pemenuhan CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB,
CPOTB Bertahap dan SPA CPKB setiap 2 minggu sekali yang mengundang
pelaku usaha.

3) Telah terlaksananya monitoring timeline penyelesaian keputusan sertifikasi secara

berjenjang.

4) Adanya program Smart CDOB yang diinisiasi oleh Direktorat Distribusi ONPP
BPOM

—. ..
Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1) Peningkatan kompetensi SDM terkait evaluasi Surat Keterangan Impor dan Ekspor

untuk mendorong pelaku usaha melakukan ekspor ke luar negri

2) Berdasarkan analisis resiko, terdapat potensi pelaku usaha yang tidak puas atas

layanan sertifikasi yang dilakukan, Ini disebabkan pelaku usaha yang tidak

memahami SLA (Standar Level Agreement) atas layanan sertifikasi yang diberikan.

Tindaklanjtnya akan dilakukan peningkatan publikasi ke eksternal terkait SLA

melalui Standar Pelayanan Publik.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realias | Infikator | Efisiensi
2023 2023 asi

Anggar

an
Persentase | 230.429.000 | 230.421.010 100,00 | 100,00 0,000
keputusan Efisien
penilaian
sertifikasi
yang
diselesaikan
tepat waktu

Tabel 85. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Berdasarkan tabel diatas diketahui penggunaan sumberdaya dan anggaran tercapai

efisien, dimana capaian indikator sama dengan dari persentase realisasi anggaran

2023.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

1) Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi /Distribusi dalam rangka sertifikasi dan

pendampingan yang di tahun 2023 tersedia perjalanan ke kabupaten/kota. Kegiatan

ini dibutuhkan untuk operasional perjalanan dinas petugas dalam rangka melakukan

sertifikasi di sarana produksi distribusi.
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2) Berdasarkan rincian keputusan/rekomendasi sertifikasi yang telah diselesaikan

tahun 2023, terlihat jenis keputusan Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujian

sampel pihak ketiga paling banyak realisasi keputusannya. Hal ini sangat didukung

oleh Inovasi One Day Service yang telah dilaksanakan BBPOM di Yogyakarta untuk

sampel kepolisian. Selain itu juga sampel pihak ketiga dari Dinas Kesehatan

Kab/kota yang mengujikan sampel produk PIRT melalui Anggaran Bantuan

Operasional Kesehatan (BOK) Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2022. Hal ini

juga turut meningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak di BBPOM di Yogyakarta.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
- - Aksi AkKsi
Rencana | Timeline
AKsi
Perlunya Pemetaan Desembe | Belum Telah
peningkatan kompetensi | r 2024 semua dilaksanaka
kompetensi petugas petugas n
petugas terkait dan mempunya | peningkatan
hal tersebut program [ kompetensi
sehingga dapat peningkata kompetens | personil
selalu dapat n i yang
mempertahanka kompetensi seragam
n kompetensinya personil
dalam
pelaksanaan
sertifikasi ke
sarana produksi
dan distribusi
Tabel 86. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya Indikator Persentase keputusan penilaian

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.
Berdasarkan analisis diatas diperoleh informasi bahwa Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu BBPOM di Yogyakarta telah

mencapai target, namun tetap dibutuhkan upaya-upaya untuk peningkatan kinerja agar

dapat memberikan pelayanan publik secara prima.
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IKK.4.4 Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi

ketentuan

Definisi Operasional

Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana produksi obat (meliputi Industri

Farmasi, fasilitas bahan baku obat, produk biologi, dan sarana khusus), Industri Obat
Tradisional (IOT), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat Tradisional
(UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri Suplemen Kesehatan, Industri

Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan Industri Rumah Tangga Pangan.

Cara perhitungan :

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diperiksa

+100%

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

produksi obat dan
makanan yang
memenuhi

ketentuan

Indikator Kinerja | Target | Realisasi % Kategori
Tahun | Tahun | Capaian
2023 2023

Persentase sarana 73 81,55 111,72 | Sangat Baik

Tabel 87. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase sarana
produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Realisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan,

81,55 dengan capaian 111,72% dengan kategori sangat baik

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerjatahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
46 66,00 143,88 66 56,28 85,27
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
70 70 100 73 81,55 111,72

Tabel 88. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase

sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
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C.

Melihat perbandingan capaian kinerja persentase sarana produksi obat dan makanan

yang memenuhi ketentuan, pada tahun 2020 capaian melebihi 120% vyaitu 143,88%
dengan kriteria tidak dapat disimpulkan dan pada tahun 2021 kategori cukup. Perbaikan
yang dilakukan berdasarkan rekomendasi evaluasi capaian kinerja, pada tahun 2022-
2023, capaian kinerja pada indikator ini meningkat dengan capaian direntang 100-120%
dengan kategori sangat baik.

Jenis sarana produksi obat dan makanan yang banyak memberikan hasil yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK) adalah sarana PIRT dan sarana usaha kecil obat tradisional,
pada tahun 2023, sarana PIRT yang TMK adalah 28,57% dan sarana usaha kecil obat
tradisional yang TMK adalah 31,03%. Untuk sarana PIRT, dilakukan koordinasi dengan
substansi infokom dan pemda untuk melakukan pendampingan kepada sarana PIRT.
Untuk sarana usaha kecil obat tradisional, pada tahun 2023, sarana harus menerapkan
Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) baik full aspek ataupun
penerapan secara bertahap. Koordinasi dengan substansi lain seperti sertifikasi dan
infokom juga diperlukan untuk kegiatan pembinaan dan pendampingan semakin banyak
sehingga pelaku usaha dapat menerapkan standar GMP dengan baik. Kegiatan ini juga
dilakukan terhadap sarana produksi lainnya seperti sarana produksi pangan MD dan
sarana produksi kosmetik.

Kemudahan perizinan yang diberlakukan saat ini, seperti penilaian mandiri dan
pemenuhan komitmen juga memberikan potensi banyaknya sarana produksi obat dan
makanan yang TMK dalam pemenuhan GMP sehingga diperlukan strategi-strategi untuk

mengatasi hal ini.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase sarana 75 81,55 108,73 Tercapail
produksi obat dan Melampaui

makanan yang

memenuhi A

ketentuan

Tabel 89. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen RENSTRA)
pada Indikator Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
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Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan,

perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir rencana strategis,
perkiraan capaian adalah 108,73 % dengan kategori tercapai/melampaui target pada
akhir renstra.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
PK 2024)

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase sarana 81,6 81,55 99,94 Akan
produksi obat dan Tercapai
makanan yang memenuhi
ketentuan

Tabel 90. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024)
pada Indikator Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan,
perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target perjanjian kinerja, perkiraan

capaian adalah 108,73 % dengan kategori tercapai/melampaui target.

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di
Jakarta, BBPOM di Makasar)

85

80
75
70 8] e ———— 7
- 7112 73.93
60
BBPOM Yogyakarta BBPOM Makassar BBPOM Jakarta

% Realisasi emmmmmTarget Nasional

Grafik 23. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase sarana
produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
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Capaian persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

BBPOM di Yogyakarta, realisasi diatas target nasional yaitu 70%, dan realisasi BBPOM
di Yogyakarta 81,55%. Untuk perbandingan dengan BBPOM di Jakarta dan BBPOM
Makassar, realisasi dari ketiga UPT diatas target nasional, namun realisasi BBPOM
Yogyakarta diatas BBPOM di Jakarta dan BBPOM Makassar.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, analisa keberhasilan dari kinerja persentase

sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Tahun 2023, terdapat penurunan untuk target pengawasan sarana PIRT dibanding
tahun lalu, hal ini juga merupakan salah satu strategi untuk menaikkan capaian pada
IKU ini. Hal ini karena sarana PIRT penyumbang paling banyak terhadap sarana
produksi yang tidak memenuhi ketentuan. Target sarana PIRT berdasarkan
beberapa kriteria berdasarkan Analisa risiko dari BBPOM di Yogyakarta

Target tahunan ditetapkan sesuai standar untuk dilakukan pembobotan sarana
produksi

Dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya sehingga gap atau kendala
terhadap capaian dapat diminimalkan dan capaian sesuai target yang telah
ditetapkan

Kegiatan pembinaan berupa bimbingan teknis atau sosialisasi dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi terhadap potensi kendala terhadap capaian kinerja.
Koordinasi untuk kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha dengan substansi
sertifikasi dan infokom untuk penyebaran informasi terkait kegiatan-kegiatan

pelatihan yang dilakukan

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1)

2)

3)

Target sarana produksi obat dan makanan ditetapkan diawal tahun dengan
melakukan pembobotan berdasarkan analisa risiko dan trend hasil pengawasan 2-
3 tahun sebelumnya.

Sarana PIRT yang dijadikan target dengan porsi 19%, adalah sarana dengan kriteria
berdasarkan analisa risiko dari BBPOM di Yogyakarta

Dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya sehingga gap atau kendala

terhadap capaian dapat diminimalkan dan capaian sesuai target yang telah

ditetapkan
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4)

5)

6)

Untuk profil sarana yang hasilnya tidak memenuhi ketentuan, seperti sarana PIRT

dan sarana usaha kecil obat tradisional, diperlukan kegiatan pembinaan berupa
bimbingan teknis atau sosialisasi kepada pelaku usaha. Materi yang diberikan
berdasarkan hasil evaluasi hasil pengawasan, hal ini dilakukan agar dapat
memperkecil hasil pengawasan sarana produksi obat dan makanan yang tidak
memenuhi ketentuan.

Koordinasi untuk kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha dengan substansi
sertifikasi dan infokom untuk penyebaran informasi terkait kegiatan-kegiatan
pelatihan yang dilakukan

Kompetensi inspektur obat dan makanan BBPOM di Yogyakarta perlu selalu

ditingkatan dengan kegiatan pelatihan/workshop agar pelaksanaan pengawasan

yang dilakukan dapat optimal dan sesuai dengan ketentuan

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

produksi obat
dan makanan
yang
memenuhi
ketentuan

Indikator Target Realisasi % Realiasasi Capaian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Anggaran Infikator Efisiensi
2023 2023
Persentase 96.970.600 | 95.897.650 98,89 111,72 0,130
sarana Efesien

Tabel 91. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator
Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Analisis efesiensi anggaran pada indicator kinerja persentase sarana produksi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan, % realisasi anggaran sebesar 98,89 dibanding

dengan capaian indikator sebesar 111,72% lebih tinggi dibanding % realisasi anggaran

maka tingkat efesiensi penggunaan anggaran adalah Efesien

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pernyataan

kinerja.

Program atau kegiatan yang di lakukan BBPOM di Yogyakarta, sehingga memberikan

capaian kinerja dengan kategori sangat baik adalah:

1) Pelaksanaan pengawasan sesuai dengan renlak kegiatan yang telah disusun, baik

renlak bulanan maupun renlak triwulan.
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2) Monitoring dan evaluasi setiap bulannya sehingga gab atau kendala yang akan

menyebabkan tidak tercapaiannya target dapat segera diantisipasi

3) Melaksanakan kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha berdasarkan hasil

evaluasi yang dilakukan sehingga kendala tersebut tidak akan di temukan pada

bulan bulan berikutnya.

4) Peningkatan kompetensi inspektur dalam pelaksanaan pengawasan dan penetapan

tindak lanjut yang diberikan. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa kegiatan

terpadu dengan pusat atau kegiatan mandiri yang dilakukan oleh BBPOM di

Yogyakarta

5) Melakukan koordinasi dengan substansi penindakan untuk hasil pengawasan

dengan indikasi projustisia untuk memberikan jaminan keamanan produk obat dan

makanan yang beredar di masyarakat

6) Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menunjangan peningkatan

capaian kinerja

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
. Aksi Aksi
Rencana | Time
Aksi line
1 Konsistensi Penjadwalan Penjadwalan | Penjeadwalan
pelaksanaan pengawasan masih sering | sesuai renlak
kegiatan sarana setiap bergeser
pengawasan bulannya
sarana produksi
sesuai renlak yang
telah di susun
3 | Melakukan Evalusi Evalusi Evalusi sudah
monitoring dan | dilakukan sudah dilakukan
evaluasi setiap dilakukan setiap
pelaksanaan bulanan setiap bulanan
pengawasan _ bulanan
sarana  produksi
setiap bulan
4 | Pengawalan Evalusi Evalusi Evalusi sudah
capaian indikator | dilakukan sudah dilakukan
kinerja secara | getiap dilakukan setiap
berkala (setiap | 1,;j3nan setiap bulanan
bulan dan triwulan) bulanan

Tabel 91. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Persentase sarana produksi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan
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Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Pemanfaatan laporan kinerja, rekomendasi dari evaluasi yang dilakukan digunakan
untuk melaksanakan kegiatan agar dapat menaikkan capaian kinerja. Laporan kinerja
juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasikan kendala yang akan menjadi hambatan

dalam capaian indikator kinerja. Laporan kinerja juga dimanfaatkan untuk penetapan

target dan penyesuaian perencanaan kinnerja pada periode berikutnya,

IKK.4.5 Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi

ketentuan

Definisi Operasional

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional,
kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apotek,
instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin). Target sarana distribusi yang
diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan

kesimpulan sarana MK dan TMK sesuai peraturan yang berlaku.

Cara perhitungan :

Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

makanan
memenuhi
ketentuan

yang

Indikator Kinerja Target | Realisasi % Kategori
Tahun Tahun | Capaian
2023 2023
Persentase sarana 79 80,94 102,45 Sangat
distribusi obat dan Baik

Tabel 92. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indikator Persentase sarana

distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Realisasi kinerja persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi

ketentuan pada tahun 2023, realisasi 80,94 jika dibanding dengan target, maka capaian

102,45% dengan kategori sangat baik
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun
sebelumnya

Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
60 76,42 143,48 76 71,98 94,71
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
79 74,72 94,58 79 80,94 102,45

Tabel 93. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 - 2023 pada indikator Persentase
sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, melihat
perbandingan capaian kinerja pada tahun 2020 hingga tahun 2021, capaian melebihi
120% vyaitu 143,48% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan dan pada tahun 2021 dan
tahun 2022, capaian dengan kategori cukup. Pada tahun 2023, capaian kinerja dengan
kategori sangat baik.

Pada bulan Februari 2023, terdapat perubahan tool pengawasan sarana distributor
pangan, perubahan tools ini membawa dampak yang significans terhadap capaian
sarana distribusi obat dan makanan pada tahun 2023.

Pada pengawasan sarana distribusi obat dan makanan, banyak hal yang berpotensi
memberikan hasil pengawasan tidak memenuhi ketentuan (TMK), fokus pengawasan
terhadap keamanan dan mutu produk obat dan makanan serta pengelolaan obat dan
makanan yang rusak/ kedaluarsa masih sering ditemukan pada sarana distribusi obat
dan makanan.

Pada tahun 2023, sarana distribusi obat dan makanan yang banyak memberikan hasil
TMK adalah sarana pelayanan kefarmasian obat yaitu apotek (44,90%) dan sarana
distribusi obat tradisional (depot jamu), 21,33%. Untuk sarana distribusi dan sarana
pelayanan kefarmasian obat, focus pengawasan sangat banyak seperti pengawasan
pengelolaan obat-obat tertentu yang sering disalahgunakan, pengelolaan antibiotic,
pengelolaan obat psikotropika, sarana pelayanan yang melakukan praktek distribusi
obat, penyaluran kepada tenaga Kesehatan yang tidak sesuai ketentuan, dengan
banyaknya focus pengawasan yang harus di cermati hal ini juga berpotensi untuk

memberikan hasil pengawasan yang TMK.
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Untuk sarana depot jamu, masih banyaknya ditemukan produk OT yang mengandung

bahan kimia obat (BKO) atau produk OT yang nomor izin edarnya telah dicabut karena
mengandung bahan berbahaya atau BKO. Hal ini dikarenakan sulitnya ditelusur
pemasok produk produk tersebut karena minimnya dokumentasi yang dilakukan oleh
pelaku usaha.

Analisa yang diatas, sangat berpotensi capaian kinerja Persentase sarana distribusi
obat dan makanan yang memenuhi ketentuan menjadi tidak tercapai. Startegi
diperlukan agar capaian kinerja Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan dapat tercapai sesuai target.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase sarana 79 80,94 102,45 Tercapail
distribusi obat dan Melampaui
makanan yang
memenuhi ketentuan ‘

Tabel 94. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra pada indikator
Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir rencana strategis,
proyeksi capaian adalah 102,45 % dengan kategori tercapai/melampaui target pada

akhir renstra.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra
(dokumen PK 2024)

Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase sarana 81 80,94 99,92 Akan
distribusi obat dan Tercapai
makanan yang

memenuhi ketentuan

Tabel 95. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024)
pada indikator Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
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Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target perjanjian kinerja tahuan

2024, proyeksi capaian adalah 102,45 % dengan kategori tercapai/melampaui target.

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di

Jakarta, BBPOM di Makasar

82
80
78
76
74
72
70
68
66

80.94 79.96

178.25

71

BBPOM Yogyakarta BBPOM Makassar BBPOM Jakarta
% Realisasi e=mmmTarget Nasional

Grafik 24. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Persentase

sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Capaian persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
BBPOM di Yogyakarta, realisasi diatas target nasional yaitu 71%, dan realisasi
BBPOM di Yogyakarta 80,94%. Untuk perbandingan dengan BBPOM di Jakarta dan
BBPOM Makassar, realisasi dari ketiga UPT diatas target nasional, namun realisasi
BBPOM Yogyakarta diatas BBPOM di Jakarta dan BBPOM Makassar.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).
Analisis Penyebab keberhasilan

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, analisa keberhasilan dari kinerja persentase

sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1) Target tahunan ditetapkan sesuai standar untuk dilakukan pembobotan sarana
distribusi juga berdasarkan petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh Kedeputian
BPOM

2) Dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya sehingga gap atau kendala
terhadap capaian dapat diminimalkan dan capaian sesuai target yang telah
ditetapkan

3) Kegiatan pembinaan berupa bimbingan teknis atau sosialisasi dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi terhadap potensi kendala terhadap capaian kinerja.
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4)

Koordinasi untuk kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha dengan substansi
sertifikasi dan infokom untuk penyebaran informasi terkait kegiatan-kegiatan
pelatihan yang dilakukan

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Target sarana distribusi obat dan makanan ditetapkan diawal tahun dengan
melakukan pembobotan berdasarkan analisa risiko dan trend hasil pengawasan 2-
3 tahun sebelumnya.

Dilakukan monitoring dan evaluasi setiap bulannya sehingga gap atau kendala
terhadap capaian dapat diminimalkan dan capaian sesuai target yang telah
ditetapkan

Koordinasi untuk kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha dengan substansi
sertifikasi dan infokom untuk penyebaran informasi terkait kegiatan-kegiatan
pelatihan yang dilakukan

Melakukan update regulasi terhadap ketentuan pengawasan obat dan makanan
sehingga pelaksanaan kegiatan pengawasan berjalan optimal juga terhadap
perlindungan kepada inspektur

Pelaksanaan pengawasan tematik, hal ini dilakukan agar sarana distribusi obat dan
makanan dapat diawasi untuk menjamin peredaran produk obat dan makanan
yang aman dan bermutu.

Melakukan koordinasi dengan substansi penindakan untuk hasil pengawasan
dengan indikasi projustisia untuk memberikan jaminan keamanan produk obat dan
makanan yang beredar di masyarakat

Koordinasi untuk kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha dengan substansi
sertifikasi dan infokom untuk penyebaran informasi terkait kegiatan-kegiatan
pelatihan yang dilakukan

Kompetensi inspektur obat dan makanan BBPOM di Yogyakarta perlu selalu
ditingkatan dengan kegiatan pelatihan/workshop agar pelaksanaan pengawasan

yang dilakukan dapat optimal dan sesuai dengan ketentuan
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Realiasasi Capaian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Anggaran Infikator Efisiensi
2023 2023
Persentase 271.770.000 | 269.654.500 99,92 102,45 0,033
sarana Efesien

distribusi obat
dan makanan
yang
memenuhi
ketentuan
Tabel 96. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Analisis efesiensi anggaran pada indikator kinerja persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan, % realisasi anggaran sebesar 99,92 dibanding
dengan capaian indikator sebesar 102,45% lebih tinggi dibanding % realisasi anggaran

maka tingkat efesiensi penggunaan anggaran adalah Efesien.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pernyataan
kinerja.
Program atau kegiatan yang di lakukan BBPOM di Yogyakarta, sehingga memberikan

capaian kinerja dengan kategori sangat baik adalah:

1) Pelaksanaan pengawasan sesuai dengan renlak kegiatan yang telah disusun, baik
renlak bulanan maupun renlak triwulan.

2) Monitoring dan evaluasi setiap bulannya sehingga gab atau kendala yang akan
menyebabkan tidak tercapaiannya target dapat segera diantisipasi

3) Melaksanakan kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan sehingga kendala tersebut tidak akan di temukan pada
bulan bulan berikutnya.

4) Peningkatan kompetensiinspektur dalam pelaksanaan pengawasan dan penetapan
tindak lanjut yang diberikan. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa kegiatan
terpadu dengan pusat atau kegiatan mandiri yang dilakukan oleh BBPOM di
Yogyakarta

5) Melakukan koordinasi dengan substansi penindakan untuk hasil pengawasan
dengan indikasi projustisia untuk memberikan jaminan keamanan produk obat dan
makanan yang beredar di masyarakat

6) Koordinasi untuk kegiatan pembinaan kepada pelaku usaha dengan substansi

sertifikasi dan infokom untuk penyebaran informasi terkait kegiatan-kegiatan
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7) Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menunjangan peningkatan

capaian kinerja

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana | Time Rencana Rencana
Aksi line Aksi Aksi
1 Penjadwalan Penjadwalan Penjadwalan | Penjadwalan
pengawasan kegiatan masih sering | kegiatan
sarana distribusi | pengawasan bergeser pengawasan
setiap bulannya | sesuai dengan sesuai
renlak  yang dengan
telah disusun renlak yang
telah
disusun
2 Melakukan Monev Monev Monev
monitoring dan | dilakukan sudah sudah
evalusi secara tertib dilakukan dilakukan
pelaksanaan setiap bulanan secara tertib | secara tertib
pengawasan dan triiwulan setiap setiap
sarana distribusi bulanan dan | bulanan dan
setiap bulan triwulan triwulan
3 Pengawalan Monev Monev Monev
capaian dilakukan belum sudah
indikator kinerja | secara tertib optimal dilakukan
secara berkala | setiap bulanan dilakukan secara tertib
misal  laporan | dan triwulan setiap setiap
triwulan bulanan dan | bulanan dan
triwulan triwulan
4 Melakukan desk | Desk capa Desk capa | Desk capa
capa bagi | pelaku usaha pelaku pelaku
pelaku  usaha | dilakukan usaha sudah | usaha sudah
obat dan | secara periodik dilakukan dilakukan
makanan secara secara
periodik periodik
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Tabel 97. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi pada indikator Persentase sarana distribusi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan

J. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.
Pemanfaatan laporan kinerja, rekomendasi dari evaluasi yang dilakukan digunakan
untuk melaksanakan kegiatan agar dapat menaikkan capaian kinerja. Laporan kinerja
juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasikan kendala yang akan menjadi hambatan
dalam capaian indikator kinerja. Laporan kinerja juga dimanfaatkan untuk penetapan

target dan penyesuaian perencanaan kinnerja pada periode berikutnya,

IKK.4.6 Indeks Pelayanan Publik
Definisi Operasional

Indeks Pelayanan Publik adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan
publik di lingkungan kementrian atau lembaga berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi
kebijakan pelayanan, profesionalitas SDM, sarana prasarana, sistem informasi pelayanan
publik, konsultasi dan pengaduan, inovasi.

Pengukuran Indeks Pelayanan Publik mengacu pada Pedoman Menpan RB nomor 1 tahun
2022 tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja

Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Bobot masing-masing aspek adalah sebagai berikut :

1. Kebijakan Pelayanan (bobot 24%)
2. Profesionalitas SDM (bobot 25%)
3. Sarana Prasarana (bobot 18%)
4. Sistem Informasi Pelayanan Publik / SIPP (bobot 11%)
5. Konsultasi dan Pengaduan (bobot 10%)
6. Inovasi (bobot 12%)
a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023
Indikator Kinerja Target | Realisasi % kategori
Tahun Tahun Capaian
2023 2023
Indeks Pelayanan 4,6 4,93 107,17 Sangat
Publik BPOM Baik

Tabel 98. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indik& Persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
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Pada triwulan 2 telah dilakukan penilaian Indeks Pelayanan Publik oleh BPOM dengan

hasil penilaian diumumkan pada triwulan 3. Hasil penilaian untuk BBPOM di
Yogyakarta sebesar 4,93 dengan capaian 107,17 % yang artinya telah melebihi target.
Capaian nilai IPP BBPOM di Yogyakarta menduduki peringat ketiga dari semua UPT
yang ada di seluruh Indonesia. Kriteria capaian adalah Sangat Baik karena berhasil
melebih dari target yang telah ditetapkan.. Range nilai pelayanan berdasarkan nilai IPP
adalah kategori A dengan predikat Pelayanan Prima.

Tabel nilai pelayanan adalah sebagai berikut :

Range Nilai | Kategori Makna
0-1,00 F Gagal

1,01 -1,50 E Sangat Buruk

1,51 -2,00 D Buruk

2,01 -2,50 C- Cukup (dengan catatan)
2,51 - 3,00 C Cukup

3,01 - 3,50 B - Baik (dengan catatan)
3,51 - 4,00 B Baik

4.01-4,50 A - Sangat Baik

4,51 - 5,00 A Pelayanan Prima

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun

sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
4,31 3,61 83,76 4,4 4,57 103,86
Tahun 2022 Tahun 2023
Target Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
4,51 4,96 109,9 4,6 4,93 107,17

Tabel 99. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada indikator Persentase

sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Berdasarkan hasil perbandingan dengan tahun sebelumnya, capaian Indeks Pelayanan
Publik mengalami kenaikan di tahun 2020-2022, namun mengalami sedikit penurunan
di tahun 2023 bila dibandingkan dengan tahun 2022. Penurunan ini disebabkan karena
belum adanya pemindahan data pengaduan masyarakat dari aplikasi Simpel-LPK ke
aplikasi SPAN-LAPOR dan belum adanya rencana aksi atas hasil monev layanan
informasi dan pengaduan. Untuk selanjutnya kekurangan ini akan diperbaiki sehingga

diharapkan di tahun 2024 terjadi peningkatan nilai IPP.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja Target | Realisa | Perkiraan Kategori
2024 si 2023 %
Capaian
2024
Indeks Pelayanan Publik 4,6 4,93 107,17 TERCAPAI/
BPOM MELAMPAUI

A

Tabel 100. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra pada indikator

Indeks Pelayanan Publik BPOM

Jika dibandingkan dengan target akhir rensta nilai Indeks Pelayanan Publik telah
melampaui target dengan perkiraan capaian pada tahun 2024 sebesar 107,17. Hal ini
karena masih menggunakan target review renstra yang disusun pada akhir tahun 2021,

belum mempertimbangkan capaian di tahun 2023. Target tahun 2024 berdasarkan

review renstra, nilainya sama dengan target tahun 2023.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK

2024)
Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan Kategori
2024 2023 %
Capaian
2024
Indeks Pelayanan 495 4,93 99,59 Akan
Publik BPOM tercapai

Tabel 101. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK 2024) Pada
indikator Indeks Pelayanan Publik BPOM

Jika dibandingkan dengan dokumen Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada akhir

tahun 2023, target di tahun 2024 mengalami kenaikan karena disesuaikan dengan

capaian di tahun 2023.

Tercapai. Diharapkan target ini akan tercapai di tahun 2024.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

6 -

4.93
5 | 4.61 4.84

] 435
4 -

Target

3 - Nasional
2 -
1
0 : ;

BBPOM BBPOM BBPOM

Yogyakarta Makasar Jakarta

Grafik 25. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis Pada indikator Indeks
Pelayanan Publik BPOM

Dibandingkan dengan balai lain dalam satu cluster, nilai Indeks Pelayanan Publik
BBPOM di Yogyakarta menempati urutan pertama, diikuti BBPOM di Jakarta dan yang
terakhir BBPOM di Makassar. Dibandingkan dengan target nasional, capaian ketiga
balai telah berada di atas target nasional.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab Keberhasilan

1) Pelaksanaan dan pemantauan kegiatan yang telah direncanakan di 6 komponen
pendukung Indeks Pelayanan Publik secara rutin yaitu Kebijakan Pelayanan,
Profesionalisme SDM, Sarana dan Prasarana, Sistim Informasi dan Pelayanan
Publik, Konsultasi dan Pengaduan, Inovasi

2) Sarana dan prasarana penunjang layanan telah dilengkapi sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan. Ruang pelayanan yang nyaman dilengkapi
dengan fasilitas untuk kelompok rentan, mampu meningkatkan Indeks Pelayanan
Publik bahkan mendapatkan predikat Terbaik untuk UPP penyedia sarana

prasarana kelompok rentan.
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h.

3) Kebijakan pelayanan yang tertuang dalam Standar Pelayanan Publik, dilakukan

review setiap tahun dalam kegiatan Forum Konsultasi Publik untuk menyesuaikan

peraturan dan kebijakan yang terbaru serta masukan dari pengguna layanan.

Forum Konsultasi Publik melibatkan 5 unsur yaitu Akademisi/Ahli, Stakeholder,

Pengguna Layanan, Organisasi Masyarakat Sipil dan Media Massa

4) Pelaksanaan layanan informasi dan pengaduan dikawal dengan baik dan dilayani

oleh petugas yang kompeten, setiap triwulan dilakukan monitoring dan evaluasi

untuk layanan informasi dan pengaduan. Profesionalisme SDM terus ditingkatkan

melalui pelatihan, diseminasi/sosialisasi, diskusi antar petugas melalui WAG.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1) Penetapan kebijakan terkait penambahan waktu layanan di luar jam pelayanan

2) Melakukan analisis terhadap hambatan/kendala dan rencana aksi tindak laniut pada

laporan monitoring dan evaluasi terhadap layanan informasi dan pengaduan
3) Input data pengaduan pada aplikasi SP4N-LAPOR

. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi | Indikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Indeks
Pelayanan 0,072
Publik Rp 79,073,000 | Rp 79,064.675 99,99 107,18 % Efisien

Tabel 102. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Pada indikator Indeks
Pelayanan Publik BPOM

Capaian realisasi anggaran sebesar 99,99%, jika dibandingkan dengan capaian

kegiatan yang sebesar 107,17% maka capaian indikator yang diperoleh sebesar 107,2%

dengan Tingkat Efisiensi lebih dari 100%

kategori Efisien.

Perhitungan ini

menunjukkan bahwa meskipun serapan anggaran tidak mencapai target, namun

kegiatan tetap dapat dilaksanakan bahkan secara nilai indeks telah melebihi target,

dengan kata lain pelaksanaan kegiatan untuk indikator kinerja ini adalah efisien.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

1) Program pelayanan di luar kantor yaitu di Mal Pelayanan Publik sebagai bentuk

kerjasama dengan Pemerintah Daerah dalam hal ini DPMPTSP Kabupaten/Kota.

Layanan MPP telah dilakukan di seluruh Kabupaten/Kota di DIY sejak awal tahun
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2)

3)

2023. Layanan di luar kantor ini untuk lebih mendekatkan kepada masyarakat dan

sebagai upaya pemenuha nilai IPP pada unsur konsultasi dan pengaduan.

Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui telefon, media sosial, website, whatsapp, email, media elektronik,
media luar ruang sebagai salah satu bentuk pelayanan kepada Masyarakat melalui
berbagai platform

Inovasi yang terus dilaksanakan dan dikembangkan yang memberi manfaat bagi
masyarakat luas antara lain inovasi BERPENDAR (Bersama Pendampingan UMKM
untuk Mendapat ljin Edar), inovasi HITUNG-ING pembuatan label Informasi Nilai
Gizi secara cepat, Inovasi ODS (One Day Service) layanan uji satu hari selesai
untuk sampel kasus kepolisian, inovasi SANTAN PRIMA (Sambangan Kelompok

Rentan untuk Pelayanan Prima) pemberian informasi kepada kelompok rentan.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* | Sebelu Setelah
Rencan | Time m Rencana
a Aksi line | Rencan Aksi
a Aksi
1 Memenuhi persyaratan | Dokumen Pelayan | Pelayanan
dari 6 aspek yang masuk | untuk anyang | yang
dalam penilaian UPP, yaitu | pemenuha diterima | diterima
Kebijakan Pelayanan, | n 6 aspek masyara | masyarakat
Profesionalisme SDM, | telah kat sudah
Sarana Prasarana, Sistim | disiapkan masih dalam
Informasi Pelayanan | sebagai standar kategori
Publik, Konsultasi | syarat minimal | pelayanan
Pengaduan dan Inovasi. penilaian prima
UPP
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No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* | Sebelu Setelah
Rencan | Time m Rencana
a Aksi line Rencan Aksi
a Aksi
2 Implementasi inovasi yang | Implement Masyara | Masyarakat
sudah ada untuk | asi inovasi kat telah
mempercepat dan | yang belum menerima
mempermudah layanan | terkait sepenuh | kemudahan
kepada Masyarakat dengan nya proses
layanan menerim | perijinan,
kepada a pengujian
masyarak layanan | sampel
at yaitu yang pihak ketiga
Inovasi prosesny | dan
Berpendar a penerimaan
, Hitung- dipermu | informasi
ING, ODS dah oleh | dari
dan BBPOM BBPOM di
Santan di Yogyakarta
Prima Yogyaka
rta

Tabel 103. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Pada indikator Indeks Pelayanan Publik BPOM

j. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan

untuk mengetahui kendala dan kelemahan sehingga bisa dilakukan tindakan

perbaikan untuk kegiatan selanjutnya.

IKK.4.7 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

Definisi Operasional

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Indikator ini menghitung jumlah UMKM yang memenuhi standar dibandingkan dengan

jumlah UMKM yang didampingi pada tahun berjalan. Dimana ruang lingkup UMK pada
pangan mencakup Usaha Mikro dan Kecil; UMKM pada OT mencakup UKOT dan UMOT

meliputi: 1) Belum memiliki sertifikat CPOTB Taha
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CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke Tahap Il atau tahap selanjutnya; dan Tahap Il atau

tahap selanjutnya; sedangkan UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A
dan industri kosmetik golongan B.

Definisi UMKM yang memenuhi standar adalah UMKM Pangan yang didampingi sehingga
mampu menerapkan prinsip CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai
dengan diterbitkannya surat rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana produksi pangan
oleh Balai; atau UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek cara
pembuatan obat tradisional yang baik (SPA CPOTB) secara bertahap; atau UMKM
Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik
yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi: 1) Persetujuan denah; 2)
Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB) dan/atau sertifikasi
cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB); 3) Penerbitan nomor notifikasi kosmetik; atau

4) Penerbitan Surat Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetik.

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan.

Indikator Kinerja | Target | Realisasi % Kategori
Tahun | Tahun 2023 | Capaian
2023
Persentase 79.00 94,44 119,55 Sangat Baik
UMKM yang

memenuhi ‘

standar produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan OT

dan Kosmetik

yang baik

Tabel 104. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase
UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

Capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik tahun 2023 sudah melebihi target yang
ditetapkan yaitu 119,55 % dengan Kategori Sangat Baik.
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Komoditi Target Jumlah Jumlah Persentase Rata-rata
UMKM yang | UMKM yang | UMKM yang | UMKM yang | Persentase
didampingi didampingi Memenubhi Memenuhi | UMKM yang
Standar Standar Memenuhi
Standar
Obat 2 2 2 100 % 94,44 %
Tradisional
Kosmetik 2 2 2 100 %
Pangan 21 30 25 83,33 %

Pada tahun 2023, dilakukan pendampingan terhadap 34 UMKM. Jumlah ini melebihi
jumlah UMKM yang ditargetkan.Hal ini karena kolaborasi lintas sektor yang baik di
wilayah DIY terkait pendampingan UMKM, sehingga lintas sektor juga mempunyai
target UMKM yang akan dilakukan pendampingan, khususnya pada UMKM pangan
olahan, sehingga dilakukan sinkronisasi target pendampingan.

Sesuai Pedoman Pendampingan UMKM, terdapat beberapa tahapan yang 100% telah
dilaksanakan dengan baik, yaitu : Seleksi UMKM, Bimbingan Teknis GMP, Fasilitasi
Pendampingan, dan Monitoring dan Pelaporan.

Dari 34 UMKM tersebut, sebanyak 29 UMKM telah selesai terdampingi, dengan
realisasi rata-rata persentase UMKM yang terdampingi sebesar 94,44 %. Meskipun
tidak semua UMKM yang didampingi berhasil mencapai output pendmapingan, namun
untuk semua target UMKM yang didampingi telah berhasil memenuhi persyaratan,
contohnya untuk UMKM pangan, dari 21 target UMKM, semua telah berhasil didampingi,
sedangkan UMKM yang belum berhasil memenuhi syarat adalah UMKM tambahan
yang juga dilakukan pendampingan. Meskipun tidak tercapai 100%, capaian Ini sudah
melebih target yang ditetapkan tahun 2023 yaitu 79,00 %.

Untuk UMKM yang belum selesai dilakukan pendampingan sampai akhir tahun 2023,
BBPOM di Yogyakarta tetap melanjutkan proses pendampingan di tahun berikutnya.
Faktor UMKM membutuhkan waktu

pendampingan yang lebih lama, lebih ke kendala internal UMKM sendiri, antara lain

yang menyebabkan kenapa Sebagian

kendala administrasi terkait NIB/KBLI/NPWP yang tidak valid, faktor ekonomi Dimana
pelaku usaha belum mempunyai modal untuk melakukan perbaikan sarana, dan

kurangnya komitmen pelaku usaha untuk menyelesaikan proses pengajuan sertifikasi.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun
sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
Belum ditetapkan
Tahun 2022 Tahun 2023
Target Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
77.0 90.91 118,06 79.00 94,44 119,55

Tabel 105. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya Pada
Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Terdapat trend kenaikan realisasi dan capaian indikator Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik selama tahun 2020 dan 2023. Kenaikan capaian target tersebut menjadi bukti
komitmen BBPOM di Yogyakarta dalam melakukan pendampingan dan pembinaan

kepada UMKM pelaku usaha sampai memenuhi standar.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Indikator Kinerja | Target | Realisas | Perkiraan % Kategori
2024 i 2023 Capaian
2024
Persentase UMKM | 81,00 94,44 94,44 Terlampaui

yang memenuhi
standar produksi

pangan olahan

A

Tabel 106. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra pada
Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

dan/atau

pembuatan OT dan

Kosmetik yang baik

Jika dibandingkan dengan target 2024 (akhir periode renstra berdasarkan dokumen
renstra), berdasarkan realisasi tahun 2023, capaian realisasi telah melebihi 100% atau

sudah mencapai target yang ditetapkan dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi
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d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra
(dokumen PK 2024)

Indikator Kinerja | Target | Realisasi | Perkiraan Kategori

2024 2023 %
Capaian
2024
Persentase UMKM | 100 94,44 94,44 Akan
yang memenuhi Tercapai

standar produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan OT dan

Kosmetik yang baik
Tabel 107. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024)
Pada indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Jika dibandingkan dengan target 2024 (akhir periode renstra berdasarkan dokumen
PK 2024), berdasarkan realisasi tahun 2023, perkiraan capaian sebesar 94,44 %
dengan kategori akan tercapai. Oleh karena itu dibutuhkan upaya-upaya untuk
peningkatan kinerja.

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di
Jakarta, BBPOM di Makasar)

120
100 - 94.4 95.57

w0 | . 79.37 b

B % Realisasi

60 -
Target
40 - Nasional
20 -
0 ‘
BBPOM BBPOM BBPOM
Yogyakarta Jakarta Makasar

Grafik 26. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Berdasarkan grafik di atas, terlihat realisasi Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik
tahun 2023, BBPOM di Jakarta mencapai indeks yang tertinggi dan realisasi ketiga

balai tersebut sudah melebihi target nasional. skipun secara realisasi BBPOM

. N
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Jakarta lebih tinggi daripada 2 balai yang lain, namun secara kategori capaian > 120%

atau tidak dapat disimpulkan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan

1) Sejak tahun 2020, BBPOM di Yogyakarta mempunyai inovasi Berpendar
(Bersinergi Bersama Untuk Meraih Izin Edar) yang bekerjasama dengan lintas
sektor dalam melakukan pendampingan terutama fasilitasi UMKM pangan untuk
meriah izin edar BPOM MD. Di tahun 2023, Inovasi tersebut berhasil memperoleh
penghargaan Top KIPP dari Kemenpan RB.

2) Adanya perubahan regulasi dan prosedur yang lebih banyak memberikan
kemudahan dan kelonggaran dalam memperoleh perizinan, membuat UMKM juga
bersemangat untuk memperoleh legalitas produk.

3) Adanya Juknis Pendampingan UMKM yang telah disusun oleh Direktorat PMPU
Pangan maupun OT SK yang memberikan gambaran tentang tahapan dan proses
pendampingan sampai dinyatakan Memenuhi Syarat

4) Dukungan aktif dari lintas sektor, antara lain Dinas Koperasi UKM, Dinas
Perindustrian Perdagangan, Dinas Kelautan dan Perikanan yang turut
memberikan fasilitasi Pembangunan sarana produksi, pengujian produk,
pelaksaan Bimbingan Teknis terkait GMP, dan juga fasilitasi pembiayaan PNBP
dalam rangka registrasi produk.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1) Agar semua UMKM yang terdampingi mendapatkan intervensi yang sama, karena
ada potensi resiko dimana UMKM tidak mendapatkan invervensi yang lengkap
sesuai juknis, perlu dilakukan monev terhadap tahapan pendampingan UMKM,
baik secara berkala maupun di akhir program.

2) Peningkatan Kerjasama dengan lintas sektor dengan perluasan Dinas yang
dilibatkan dalam kolaborasi dalam rangka pendampingan UMKM

3) Sejalan dengan program Kedeputian 2, percepatan peningkatan maturitas

industry kosmetik yang sebelumnya SPA CPKB menjadi bersertifikat CPKB

= .
—. ..
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Anggaran Anggaran Realiasasi | Infikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran

Persentase UMKM 93.917.000 | 93.913.000 | 100,00 119,55 0,196

yang memenuhi EFISIEN

standar produksi
pangan olahan
dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik
yang baik

Tabel 108. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Pada Indikator
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui penggunaan sumberdaya dan anggaran tercapai

efisien, dimana capaian indikator lebih tinggi dari persentase realisasi anggaran 2023.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
1) Kegiatan Penguatan pendampingan UMKM menuju NIE di UPT BPOM yang di

tahun 2023,

sehingga UMKM dapat

dilakukan

pendampingan secara

onsite/kesarana dengan frekuensi per sarana 2-3 kali pendampingan. Dengan

pendampingan onsite, dapat dilakukan pendampingan

lebih

intensif dan

menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan pelaku usaha UMKM tersebut.

2) Program Pangan Goes to Campus (PAGC) yang melibatkan mahasiswa dalam

melakukan pendampingan UMKM dapat membantu para pelaku usaha untuk

mempersiapkan dokumen dan proses pengajuan PB UMKU secara online

3) Selain dilakukan pendampingan oleh perugas Balai,

pendampingan juga

dilakukan oleh petugas fasilitator UMKM dari lintas sektor yang telah dilatih

melalui kegiatan Bimbingan Teknis Fasilitator UMKM yang diselenggarakan tahun

2021-2023
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana Aksi
Aksi
Rencana Time
Aksi line
1 Sosialisasi dan Selesai Sosialisasi Dilaksanakan
seleksi ke dan s eleksi | seleksi UMKM di
wilayah UMKM 5
kabupaten, hanya kabupaten/kota
terutama untuk terbatas di di wilayah DIY
wilayah wilayah kota | sehingga
kabupaten Kulon Yogyakarta, | semakin banyak
Progo dan Kab Sleman | UMKM
Gunungkidul dan Bantul terseleksi dan
terpapar tentang
pendampingan
UMKM
Tabel 108a. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Pada Indikator Persentase UMKM yang

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik

Berdasarkan analisis diatas diperoleh informasi bahwa Persentase UMKM yang

memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik

yang baik BBPOM di Yogyakarta telah mencapai target, namun tetap dibutuhkan

upaya-upaya untuk peningkatan kinerja agar fasilitasi pendampingan dapat dirasakan

manfaatnya banyak UMKM yang tersebar di lima kabupaten/kota seDIY.

Dalam rangka peningkatan kinerja, perlu dilakukan peningkatan target di tahun 2024.

Berdasarkan realisasi selama 2 tahun terakhir (tahun 2022-2023), diperoleh rata-rata
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realisasi persentase sebesar 92,67, oleh karena itu diusulkan perubahan target

perjanjian kinerja tahun 2024 sebesar 93.00 %.

140
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80
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20
0

118.06 119.55
90.91 94.44
77 I 79 I
2022 2023
M target Mrealisasi capaian

Grafik 27. Capaian IKK 4.7 tahun 2022-2023
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SASARAN STRATEGIS 5

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS KOMUNIKASI, INFORMASI,
EDUKASI OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH
BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA

Sasaran Strategis 5 didukung dengan 4 (empat) Indikator dengan capaian pada tabel

berikut:

STRATEGI KINERJA 2023 2023 CAPAIAN
Meningkatnya | 1. Tingkat 97,5 96,23 100,55 SANGAT
efektivitas efektifitas KIE BAIK
pemeriksaan Obat dan
sarana obat Makanan ‘
dan makanan
serta 2. Jumlah 86 86 100 BAIK
pelayanan sekolah dengan
publik di Pangan Jajanan .
masing masing | Anak Sekolah
wilayah kerja (PJAS) Aman
UPT 3. Jumlah Desa 29 29 100 BAIK

Pangan Aman .
4.Jumlah pasar 4 4 100 BAIK
pangan aman .
berbasis

komunitas

Tabel 109. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 5 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023

IKK.5.1 Tingkat Efektifitas KIE
Definisi Operasional

Tingkat Efektifitas KIE adalah ukuran efektifitas atau kualitas dan sebaran (kuantitas)
pemahaman masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM melalui
kegiatan KIE (Komunikasi Informasi dan Edukasi)

BPOM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang
meliputi KIE melalui media cetak dan elektronik; KIE langsung ke masyarakat; dan KIE
melalui media sosial. Responden KIE adalah responden yang sebelumnya pernah
menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE BPOM. Indikator efektifitas
KIE diukur melalui survei terhadap 4 kriteria:
1. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE

. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima

2
3. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE
4

. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan _.\

—. ..
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Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau

terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE BBPOM di Yogyakarta dalam 3 bulan terakhir.

Teknik survei dapat berupa penyebaran kuisioner, wawancara langsung dan online survei.

a. Perbandingan antaratarget dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun 2023 | Capaian
2023
Tingkat Efektifitas 95,7 96,23 100,55 Sangat
KIE Obat dan Baik

Makanan .
Tabel 110. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indikato™ ingkat Efektifitas
KIE Obat dan Makanan

Survei dilaksanakan pada tahun 2023 saat BBPOM di Yogyakarta melakukan
penyebaran informasi atau KIE, penilaian dilakukan melalui aplikasi Evaluasi KIE yang
telah disediakan oleh BPOM. Hasil penilaian bersifat kumulatif dengan hasil akhir
terakumulasi di akhir kegiatan. Realisasi kumulatif hasil survey adalah 96,23 dengan
kriteria Sangat Baik. Capaian indeks telah melebihi target yaitu sebebsar 100,55%.
Nilai interpretasi indeks effektifitas KIE yang dicapai berada pada kisaran 95,01 — 100
berada pada interpretasi Sangat Efektif Sekali.

Tabel Interpretasi Efektifitas KIE sebagai berikut :

Skor Indeks Interpretasi Effektifitas
<65 Kurang efektif

65,01 - 75 Cukup efektif

75,01 -85 Efektif

85,01 - 95 Sangat efektif

95,01 - 100 Sangat efektif sekali

Untuk keempat komponen penyusun Tingkat efektifitas KIE, sebaran nilainya sesuai
dengan grafik, dimana nilai tertinggi dari komponen manfaat yang artinya masyarakat
penerima KIE telah menerima manfaat dengan baik. Nilai terendah adalah minat yang
artinya meskipun memberikan manfaat yang tinggi namun minat mereka untuk
mengikuti KIE yang diadakan oleh BBPOM di Yogyakarta masih belum optimal. Untuk
komponen penyusun lainnya yaitu ragam dan pemahaman, nilainya berada di antara
nilai tertinggi dan terendah yang artinya masyarakat telah mengakses berbagai macam

media informasi yang disediakan oleh BBPOM Yogyakarta dan mereka telah

memahami terkait materi yang disampaikan = 7 -
.'—‘“\ —a\
—a NS> {i73
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b. Perbandingan realisasi & capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
86,85 91,31 105,14 92 92,95 101,03
Tahun 2022 Tahun 2023
Target Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
93,8 93,86 100,06 95,7 96,23 100,55

Tabel 111. Perbandingan realisasi & capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada indikator Tingkat Efektifitas
KIE Obat dan Makanan

92.95

96.23

93.86

91.31

2020

Grafik 28 Tingkat Efektifitas KIE tahun

2021

2020 - 2023

2022

2023

Berdasarkan hasil perbandingan dengan

tahun  sebelumnya,
Efektifitas KIE setiap

kenaikan dengan nilai tertinggi di tahun 2023

capaian  Tingkat

tahun mengalami

sebesar 96,23. Ini artinya bahwa masyarakat
telah paham terhadap KIE yang diberikan dan

memberikan manfaat bagi mereka.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokukmen renstra

Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Tingkat Efektifitas KIE 97,6 96,23 98,59 AKAN
Obat dan Makanan TERCAPAI

Tabel 112. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokukmen renstra pada
indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Jika dibandingkan dengan target akhir rensta nilai Efektifitas KIE belum mencapai target

dengan perkiraan capaian pada tahun 2024 sebesar 98,59% kategori target Akan

Tercapai.

Renstra tahun 2024 dapat tercapai

Masih diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target
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d.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK

2024)
Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Tingkat Efektifitas KIE 97,13 96,23 99,07 AKAN
Obat dan Makanan TERCAPAI

Tabel 113. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK 2024) pada

indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Jika dibandingkan dengan dokumen Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada akhir
tahun 2023, target di tahun 2024 mengalami penurunan dari 97,6 menjadi 97,13 hal ini
terjadi karena disesuaikan dengan capaian di tahun 2023. Perkiraan capaian di tahun
2024 sebesar 99,07% atau kategori Akan Tercapai. Masih diperlukan upaya perbaikan

secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di

Jakarta, BBPOM di Makasar)

120 -
100 - 96.23 94.84

80

40 |

20 -

95.86

95

Target
Nasional

BBPOM BBPOM
Yogyakarta Makasar

BBPOM
Jakarta

Grafik 29. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Tingkat

Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Dibandingkan dengan balai lain dalam satu cluster, nilai Tingkat Efektifitas KIE
BBPOM di Yogyakarta menempati urutan pertama, diikuti BBPOM di Jakarta dan yang
terakhir BBPOM di Makassar. Dibandingkan dengan target nasional, capaian dari dua
balai (Yogyakarta dan Jakarta) telah berada di atas target nasional, sedangkan capaian

BBPOM di Makasar masih berada di bawah target nasional.
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f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab Keberhasilan

1)

2)

3)

4)

Pembentukan Tim Narasumber dengan SK Kepala BBPOM di Yogyakarta yang
berisi personil dari berbagai kelompok substansi yang memiliki kompetensi sebagai
nara sumber. Narasumber tidak hanya dari satu substansi tetapi juga dari lintas
substansi karena selain KIE yang dilakukan sendiri, juga dilakukan KIE berdasarkan
permintaan dari eksternal, dengan tema yang beragam

Peningkatan kompetensi narasumber, baik melalui pelatihan internal maupun
eksternal, termasuk yang dikembangkan oleh PPSDM melalui IDEAS yang
dikembangkan oleh PPSDM dan diikuti petugas secara mandiri.

Pembuatan materi disesuaikan dengan peserta/audience yang akan mengikuti
yang
disampaikan. Materi utama yang biasanya sudah disediakan oleh BPOM, dilakukan

kegiatan, sehingga diharapkan akan lebih mudah menerima materi
modifikasi sesuai dengan latar belakang peserta KIE, sehingga lebih mudah dicerna
dan dipahami.

Pemantauan secara berkala terhadap hasil evaluasi setiap kali selesai melakukan
KIE, dengan pemantauan ini akan dilakukan perbaikan terhadap unsur-unsur yang

belum memenuhi target untuk diperbaiki pada KIE berikutnya.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Peningkatan kompetensi

petugas sebagai narasumber untuk menarik minat

masyarakat mengikuti kegiatan KIE selanjutnya, ini juga sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan nilai di komponen minat.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Tingkat
Efektifitas KIE Rp Rp 0,007
Obatdan | 185.517.000 | 185.168.500 | 2081 100,74% EFISIEN
Makanan

Tabel 114. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Yogyakarta
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Capaian realisasi anggaran sebesar 99,81%, jika dibandingkan dengan capaian

kegiatan yang sebesar 100,55% maka capaian indikator yang diperoleh sebesar 100,2%
dengan Tingkat Efisiensi lebih dari 100% kategori Efisien. Perhitungan ini
menunjukkan bahwa meskipun serapan anggaran tidak mencapai target, namun
kegiatan tetap dapat dilaksanakan bahkan secara nilai indeks telah melebihi target,
dengan kata lain pelaksanaan kegiatan untuk indikator kinerja ini adalah efisien.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

1) Pelaksanaan KIE bersama tokoh masyarakat yang dilaksanakan secara langsung ,
terbukti mampu memperluas cakupan KIE BBPOM di Yogyakarta. Untuk tahun
2023 KIE ini telah menyasar kepada 15.000 peserta yang berasal dari 5 (lima)
Kabupaten/Kota Di DIY.

2) Kegiatan pelayanan kepada masyarakat berupa narasumber berdasarkan
permintaan dari pihak eksternal baik dari lintas sektor terkait, sekolah, perguruan
tinggi, komunitas desa, komunitas pasar, organisasi masyarakat, pelaku usaha.
Pada tahun 2023 telah terlayani 245 permintaan narasumber dengan menyasar
kepada 8.465 orang.

3) KIE Obat dan Makanan melalui berbagai macam platform untuk memperluas
cakupan dan merangkul semua strata di masyarakat. KIE dilakukan secara
langsung, melalui leaflet yang dibagikan ke masyarakat, radio, televisi, media
elektronik lainnya dan media cetak/ koran yang sampai saat ini masih diakses oleh
generasi hon millennial.

4) Beberapa inovasi yang mendukung capaian efektifitas KIE antara lain Inovasi BE
SMART merupakan program peningkatan kompetensi petugas balai terutama
petugas layanan sehingga dapat memberikan jawaban yang memuaskan bagi
konsumen. Hal ini penting terutama bagi petugas yang memberikan KIE kepada

masyarakat.
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i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* Sebelum Setelah
Rencana | Time Rencana Rencana
Aksi line Aksi Aksi
1 Pemberian materi | Sebelum Materi Materi
dilaksanakan  dengan | narasumber tidak telah
serius tetapi santal agar | melaksanakan sesuai disesuaika
peserta tidak tegang dan KIE dengan n dengan
lebin  bisa mengikuti | .. . .
. diinformasikan strata peserta
kegiatan KIE dengan terlebin dahul t
baik. Petugas diberi eriebin dahulu peseria yang_ .
pembekalan awal untuk | P€serta yang yang | mengikuti
mengetahui latar | @kan hadir, mengikuti | KIE
belakang peserta yang | terutama tingkat KIE sehingga
akan mengikuti KIE pendidikan. Tingkat
pemaham
an lebih
baik

Tabel 115. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan informasi dari laporan interim TW 1 dan TW 2, capaian Tingkat efektifitas
KIE masih belum 100% yang artinya masih di bawah target yang ditetapkan. Untuk
itu mulai TW 3 dilakukan berbagai macam upaya dalam rangka mengejar
ketertinggalan nilai efektifitas KIE. Semua komponen penyusun dianalisa dan
dilakukan pembahasan untuk menentukan langkah berikutnya. Oleh karena nilai
terendah adalah komponen minat dari peserta KIE, maka dilakukan perbaikan

terutama kepada narasumber agar mereka mampu menarik minat masyarakat untuk

bersedia mengikuti KIE selanjutnya

IKK.5.2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Definisi Operasional

PJAS kepanjangan dari Pangan Jajanan Anak Sekolah. Lokasi Penyedia PJAS dapat

diperoleh dari jalur distribusi PJAS yang dapat diakses oleh anak sekolah baik di sekolah,

lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal, dan atau ecommerce. Satuan pendidikan yang
dilakukan intervensi keamanan PJAS terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

Intervensi keamanan PJAS adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan

meliputi tahapan advokasi lintas sektor keamanan PJAS, sosialisasi keamanan PJAS,

Bimtek kader keamanan pangan sekolah, pemberian paket edukasi keamanan pangan,

monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah, sertifikasi PJAS Aman.

‘: = s om
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Tujuan intervensi keamanan PJAS yaitu menjamin keamanan pangan yang dikonsumsi

anak usia sekolah serta memastikan anak usia sekolah khususnya dan komunitas sekolah
umumnya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan yang baik sehingga dapat
melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan. Sekolah
yang dilakukan intervensi keamanan PJAS terdiri dari SD/MI, SMP/MTS, dan
SMA/SMK/MA di 5 Kabupaten/Kota yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten
Sleman, Kabupaten Gunungkidul, dan Kabupaten Kulon Progo. Target tahun 2023 adalah
23 sekolah baru dan 63 sekolah pengawalan yang merupakan target intervensi tahun 2020
- 2022. Hingga akhir triwulan IV tahun 2023, semua tahapan intervensi program PJAS telah
dilaksanakan sampai pengawalan sekolah yang diintervensi tahun sebelumnya dan
persiapan mengikuti Lomba Nasional Sekolah dengan PJAS aman. Salah satu tahapan
yang dilaksanakan adalah Sertifikasi sekolah dengan PJAS Aman. Dari 23 sekolah yang
diintervensi semuanya memenuhi syarat untuk mendapatkan predikat sekolah dengan
PJAS Aman. Diharapkan sekolah yang telah mendapatkan sertifikat sekolah dengan PJAS
Aman dapat meneruskan program ini secara berkesinambungan dengan melahirkan
inovasi inovasi yang dapat dilaksanakan oleh kader keamanan pangan sekolah junior
(siswa sekolah) dan menyebarluaskan ke sekolah sekitar yang belum mendapatkan
program PJAS. Dengan demikian program PJAS akan semakin berkembang.

Progres capaian jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman telah
tercapai yaitu 100% atau 86 sekolah yang menjadi target intervensi telah mendapatkan
Sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman dengan kriteria sangat baik.

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dihitung berdasarkan
jumlah sekolah yang memiliki kriteria memiliki Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif,
melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah, dan mempunyai
dokumen rencana aksi program keamanan pangan

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Target Realisasi %
Indikator Kinerja Tahun Tahun Capaian Kategori
2023 2023
Jumlah Sekolah dengan 86 86 100 TERCAPAI
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman A

Tabel 116. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indikator Jumlah Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

= .
—. ..
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerjatahun 2023 dengan tahun sebelumnya

C.

Realisasi kegiatan sampai Triwulan 1V tahun 2023 adalah 100% dimana pada TW IV
telah dilakukan kegiatan Sertifikasi Sekolah PJAS Aman dengan bobot 20 % dan

kegiatan Pengawalan Sekolah PJAS Aman dengan bobot tahapan 10%. Total realisasi

adalah 100%, target telah tercapai dengan capaian 100%.

Tahun 2020 Tahun 2021
Target Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
16 16 100 40 40 100
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Reali sasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
63 63 100 86 86 100

Tabel 117. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 - 2023 pada indikator Jumlah Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Berdasarkan hasil perbandingan dengan tahun sebelumnya, jumlah sekolah yang
diintervensi program sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman
semakin meningkat setiap tahun. Sesuai dengan renstra, tiap tahun dilakukan
penambahan sekolah baru yang akan diintervensi dengan 7 tahapan kegiatan. Target
indikator sekolah dengan PJAS aman memang ditetapkan secara kumulatif hingga

tahun 2024. Sekolah intervensi sebelumnya dihitung sebagai capaian kumulatif dan

dilakukan pengawalan.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra

Perkiraan
. . : % :
Indikator Kinerja Target | Realisas Kategori
Capaian
2024 | 2023 S
2024
Jumlah Sekolah AKAN
dengan Pangan 109 86 28.90 TERCAPAI
Jajanan Anak '
Sekolah (PJAS)
Aman

Tabel 118. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir dokumen renstra pada
indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

—a
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Realisasi jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tahun

2023 belum mencapai target Renstra tahun 2024 dengan kriteria Akan Tercapai
karena target indikator ini bersifat jumlah kumulatif, sehingga baru dapat tercapai di

akhir periode renstra tahun 2024

d. Perbandingan Realisasi Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman Tahun 2023 dengan target akhir renstra 2024 (dokumen PK 2024)

Perkiraan
Realisasi % Kategori
Indikator Kinerja Target 2023 Capaian
2024 2024
Jumlah Sekolah AKAN
dengan Pangan 109 86 78.90 TERCAPAI
Jajanan Anak Sekolah '
(PJAS) Aman

Tabel 119. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen PK)
pada indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Realisasi jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tahun
2023 belum mencapai target dokumen PK tahun 2024 dengan kriteria Akan Tercapai
karena target indikator ini bersifat jumlah kumulatif demikian pula dengan
realisasinya, sehingga baru dapat tercapai di akhir periode renstra tahun 2024

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di
Jakarta, BBPOM di Makasar)
Perbandingan Realisasi Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS) Aman Tahun 2023 dengan Balai sejenis dan Target Nasional
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Grafik 30. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Jumlah Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJA:S = -,
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Berdasarkan grafik di atas, perbandingan dengan Balai lain dalam satu kluster realisasi

jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tahun 2023 yang
tertinggi adalah BBPOM di Makasar dan yang terendah adalah BBPOM di Yogyakarta.
Realisasi sesuai target yang ditetapkan di renstra masing-masing. Target nasional
merupakan target kumulatif seluruh Balai di Indonesia sehingga tidak dapat
dibandingkan

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja).

Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu pada prinsipnya terdiri dari
beberapa tahapan yang diawali dengan Audiensi/Advokasi kepada Pemerintah Daerah
termasuk seluruh Organisasi Perangkat Daerah yang terlibat antara lain Dinas
Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Perdagangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Desa, Bappeda, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, dll. Pada saat advokasi akan
ditentukan lokus desa, pasar dan sekolah yang telah didahului dengan survey pasar
dan sekolah. Tahapan selanjutnya adalah bimbingan teknis kader sekolah, desa, dan
pasar.

Pada saat bimtek kader akan diberikan materi tentang keamanan pangan dan para
kader juga akan dilatih untuk melakukan pengujian sederhana menggunakan tes kit
untuk mengetahui keberadaan bahan berbahaya yang sering disalahgunakan dalam
pangan. Pada tahap akhir kegiatan Pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS), akan dilakukan Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman terhadap 23 sekolah
target intervensi tahun 2023. Sertifikasi dilakukan untuk melihat komitmen sekolah
dalam melakukan intervensi keamanan pangan di sekolah. Verifikasi dilakukan oleh
petugas BBPOM Yogyakarta. Dalam rangkaian sertifikasi sekolah dengan PJAS aman
dilakukan sampling dan pengujian pangan jajanan anak sekolah yang disediakan di
kantin maupun penjaja PJAS di sekitar sekolah. Sampling dilakukan terhadap pangan
jajanan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya formalin, boraks, rodhamin B
dan methanil yellow. Pengujian dilakukan menggunakan Rapid Test Kit Bahan
Berbahaya. Dilakukan penjadwalan untuk semua tahapan kegiatan, pelaksanaan
kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh BPOM. Koordinasi dan
komunikasi yang baik dengan pihak sekolah, Kementerian Pendidikan dan

Kementerian Agama, sekolah-sekolah yang diintervensi program PJAS Aman tahun

2023, sehingga kegiatan dapat terlaksana d'an_diées%lk_mn kegiatan belajar
— 7 182
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mengajar (KBM). Dalam melaksanakan tahapan kegiatan Sertifikasi dan Pengawalan

Sekolah dengan PJAS Aman (sebagai 2 tahapan terakhir) dapat dimulai dan selesai di
TW IV. BBPOM di Yogyakarta sangat bersyukur dengan inovasi inovasi yang dilakukan
sekolah dalam melanjutkan dan memperluas program PJAS aman meskipun sudah
tidak difasilitasi oleh BBPOM di Yogyakarta

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja):

1) Melaksanakan tahapan kegiatan Sekolah dengan PJAS Aman, sesuai dengan
petunjuk teknis/ KAK BPOM pada Tahun 2024. Kegiatan disesuaikan dengan KBM
sekolah Tahun 2024.

2) Meningkatkan komunikasi dengan penanggungjawab PJAS di masing-masing
sekolah intervensi agar program ini dapat berkelanjutan meskipun nantinya sudah
mandiri

3) Mendorong inovasi sekolah terkait peningkatan kualitas PJAS dan pengimbasan

ke sekolah lainnya

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi % . .
.. | Capaian Tingkat
_ _ _ Anggaran | Anggaran | Realisasi Indikator Efisiensi
Indikator Kinerja 2023 2023 Anggaran

Jumlah Sekolah
dengan Pangan 0
Jajanan Anak 57269035'0 57268936'5 99,98 1,00
Sekolah (PJAS) EFISIEN
Aman

Tabel 120. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator Jumlah
Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran
telah efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2023.
Dapat disimpulkan bila anggaran 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman. Pada
tahun 2023 telah dilakukan revisi pengurangan anggaran karena automatic adjusment
dari Rp.632.759.000,-menjadi Rp.572.935.000,-. Target output dan target indikator

tetap dapat tercapai karena semua kegiatan dilakukan, hanya mengurangi satuan

biaya saja

= .
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Program Pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman merupakan
bagian dari Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun
2023 dilaksanakan di 5 Kabupaten/Kota di Yogyakarta. Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Yang Dikonsumsi Anak Usia Sekolah
(PJAS). Program Pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
menargetkan 23 sekolah yang tersebar di 5 Kabupaten/Kota tersebut di atas. Program
ini merupakan program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang
merupakan kelanjutan dari program yang sama tahun sebelumnya. BBPOM di
Yogyakarta telah melakukan intervensi dan pendampingan kepada komunitas
komunitas yang ada di masing masing sekolah sampai akhirnya terbentuk masyarakat
mandiri yang mampu menyediakan pangan yang aman dan bermutu untuk lingkungan
terdekatnya.

Komunitas yang di sekolah antara lain adalah murid/siswa, guru, penjaga kantin
sekolah, pembuat makanan yang dijual di kantin sekolah dan penjaja makanan di luar
sekolah. Untuk keberhasilan program PJAS ini dalam jangka panjang diperlukan
kerjasama dan kolaborasi semua pihak termasuk para PKL di sekitar sekolah. Mereka
harus diberikan pemahaman sehingga hanya akan menjual pangan yang aman.
Pelaksanan KBM pada tahun 2023 sepenuhnya terselenggara secara luring,
pelaksanaan semua tahapan program PJAS Aman disesuaikan dengan KBM seluruh

sekolah intervensi dan tepat waktu sesuai rencana.
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut

Belum Kondisi Kondisi
: Selesai* Sebelum Setelah
No Rekomendasi
Selesai* : Rencana Rencana
Renca | Time AKsi AKsi
na line
Aksi
1 | Meningkatkan Sekolah Sekolah Sekolah
koordinasi lintas intervensi intervensi yang di
sektor terkait tahun 2023 hampir intervensi
program Pangan | sebanyak 23 seluruhnya | sudah
Jajanan Anak sekolah tidak sekolah ditambah
Sekolah Aman hanya sekolah negeri/ dengan
terutama negeri sekolah sekolah di
memperluas dibawah dibawah bawah
jangkauan kementerian tanggungja | tanggung
sekolah yang Pendidikan wab jawab
diintervensi agar | tetapi ada Ml, Kementeria | Kementerian
tidak hanya MTs dan n Agama
sekolah negeri sekolah Pendidikan, | seperti Ml,
tetapi juga swasta belum ada MTs. Juga
sekolah lainnya lainnya. koordinasi beberapa
seperti MI, MTs, dengan sekolah
MA yang berada Kementeria | swasta serta
dibawah n Agama sekolah yang

Kementerian
Agama

didirikan
yayasan
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Tindak Lanjut

sekolah yang
ada di pelosok

Belum Kondisi Kondisi
: Selesai* Sebelum Setelah
No | Rekomendasi
Selesai* : Rencana Rencana
Renca | Time | aksi AKsi
na line
AkKsi

2 | Meningkatkan Dibentuk wa WA group WA group
frekuensi group dengan tiap tahun diaktifkan
komunikasi sekolah intervensi kembali
dengan pihak sekolah sudah mulai
sekolah untuk berdasarkan dibuat intervensi
pengaktifan tahun 2020 untuk
kembali kantin intervensi mengingatka
kantin yang untuk n pengaktifan
hampir 3 tahun pengaktifan kantin agar
tidak beroperasi kembali kantin sekolah
sehingga anak- kantin yang menyediakan
anak dapat jajan | selama PJAS aman
di kantin dan pandemi tutup
memperoleh
pangan yang
aman.

3 | Memperluas Intervensi Hanya Intervensi
jangkauan dilaksanakan beberapa dilakukan
intervensi PJAS sampai ke sekolah sampai ke
Aman agar sekolah yang agak sekolah
sampai ke sekolah yang jauh dari sekolah yang
sekolah-sekolah berada di jalan raya lebih pelosok
di desa yang perbatasan
lebih pelosok dengan Jawa

Tengah dan
juga sekolah

Tabel 121. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak

Sekolah (PJAS) Aman
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J. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulanan tahun 2023 dan laporan kinerja tahun 2022,
maka dilakukan pemanfaatan informasi dengan melakukan himbauan agar para kader
keamanan pangan sekolah dapat mengembangkan berbagai inovasi yang mendukung
pelaksanaan program PJAS di sekolah. Diharapkan program Pengawasan Pangan
Jajanan Anak Sekolah dapat bergulir dan semakin banyak sekolah yang menerapkan
prinsip-prinsip keamanan pangan. Dengan demikian, target renstra tahun 2024 bisa lebih
cepat tercapai.

IKK.5.3. Jumlah Desa Pangan Aman

Definisi Operasional

Desa Pangan Aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan berupa advokasi,

bimbingan teknis, pendampingan secara intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis

komunitas, fasilitasi keamanan pangan dan pengawasan keamanan pangan serta

pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, desa yang menjadi lokasi

intervensi stunting. Target jumlah desa untuk tahun 2023 sebanyak 29 desa, yang diintervensi

8 desa dan yang dikawal sebanyak 21 desa. Keberhasilan program ini dapat diukur dengan

terpenuhinya beberapa indikator yaitu :

1. Kader keamanan pangan desa yang aktif

2. Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

3. Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri baik
dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain

Adapun tahapan kegiatan yang wajib dipenuhi untuk desa intervensi baru program Desa

Pangan Aman adalah :

Advokasi Lintas Sektor

Pengadaan gimmick & rapid tes kit

Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

Bimtek Komunitas Desa

Intensifikasi Keamanan Pangan

Fasilitasi Keamanan Pangan Desa

Monitoring dan Evaluasi

Lomba Desa

© © N o g~ DN PRE

Pengawalan (desa intervensi tahun sebelumnya)
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Aman

Indikator Kinerja Target Tahun Realisasi % Capaian Kategori
2023 Tahun 2023
Jumlah Desa Pangan 29 29 100 BAIK

Tabel 122. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Jumlah Desa Pangan

sebanyak 21 desa telah diintervensi berupa 8 desa intervensi baru dengan 8 tahapan dan 21
desa telah dilakukan pengawalan. Nilai Kinerja BBPOM di Yogyakarta terhadap pelaksanaan

tahapan program Desa Pangan Aman tahun 2023 adalah 100% baik dalam hal ketepatan

Aman

Pelaksanaan program Desa Pangan Aman telah sesuai target dengan capaian realisasi 100%

waktu pelaksanaan dan ketepatan waktu pelaporan.

kegiatan beserta pelaporan yang dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta telah sesui dengan

juknis yang dikeluarkan oleh BPOM.

Ini berarti pelaksanaan tahapan

b. Perbandingan realisasi & capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi | Capaian Target | Realisasi | Capaian
6 6 100 14 14 100
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
21 21 100 29 29 100

Tabel 123. Perbandingan realisasi & capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Jumlah Desa Pangan

program keamanan pangan semakin meningkat setiap tahun. Sesuai dengan renstra, tiap
tahun dilakukan penambahan desa baru yang akan diintervensi dengan pelaksanaan 8

tahapan kegiatan. Desa intervensi sebelumnya tetap dihitung sebagai capaian kumulatif untuk

Aman

Berdasarkan hasil perbandingan dengan tahun sebelumnya, jumlah desa yang diintervensi

dilakukan pengawalan.
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Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (Dok.

Renstra)
Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Jumlah Desa Pangan 36 29 80,55 AKAN
Aman TERCAPAI

Tabel 124. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (Dok. Renstra) pada
Indikator Jumlah Desa Pangan Aman

Jika dibandingkan dengan target akhir rensta jumlah Desa Pangan Aman belum mencapai
target dengan perkiraan capaian pada tahun 2024 sebesar 80,55% kategori target Akan
Tercapai. Hal ini disebabkan adanya penambahan desa intervensi baru setiap tahun,
sehingga jumlah target tiap tahun akan selalu bertambah dan baru dapat terpenuhi pada
tahun berjalan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK
2024)

Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Jumlah Desa Pangan 36 29 80,55 AKAN
Aman TERCAPAI

Tabel 125. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK 2024) pada
Indikator Jumlah Desa Pangan Aman

Jika dibandingkan dengan dokumen Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada akhir
tahun 2023, target di tahun 2024 mengalami peningkatan karena adanya penambahan
desa intervensi baru setiap tahun, sehingga jumlah target tiap tahun akan selalu
bertambah dan baru dapat terpenuhi pada tahun berjalan. Perkiraan capaian di tahun
2024 sebesar 80,55% atau kategori Akan Tetcapai.

; —a N\
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

29 28
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Grafik 31. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Jumlah Desa
Pangan Aman

Dibandingkan dengan balai lain dalam satu cluster, jumlah Desa Pangan Aman yang

diintervensi oleh BBPOM di Yogyakarta memiliki jumlah yang paling tinggi, diikuti oleh
BBPOM di Jakarta dan terakhir BBPOM di Makassar. Tidak ada target nasional untuk
perbandingan karena target nasional merupakan akumulasi jumlah dari semua desa yang
diintervensi oleh semua UPT BPOM.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab Keberhasilan

1)

2)

3)

Komitmen dari Kepala Desa, aparat desa dan kader keamanan pangan desa sehingga
semua tahapan pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan tepat waktu  Tiap desa
diwajibkan untuk membuat WAG dengan anggota terdiri dari Tim dan Kader Keamanan
Pangan Desa. Petugas BBPOM di Yogyakarta akan masuk dalam tiap WAG yang
dibuat oleh masing-masing desa untuk melakukan koordinasi terutama terkait
penjadwalan kegiatan dan penugasan bagi anggota tim dan kader.

Penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan yang ketat dari tahap awal pelaksanaan
kegiatan. Jadwal ini sebelumnya telah dikoordinasikan dengan Tim Keamanan
Pangan Desa, sehingga pemanfaatan waktu yang tersedia lebih effisien dan semua
peserta kegiatan mematuhi jadwal yang telah ditetapkan..

Peran serta dari lintas sektor yaitu puskesmas setempat. Masing-masing 2 (dua) orang

dari puskesmas yang menaungi desa,—diikdtsertakan dalam pelatihan Kader
- .\
—. ..
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Keamanan Pangan Desa, untuk meningkatkan kompetensi sebagai pendamping desa

selanjutnya. Dalam hal ini yang terlibat bisa dari Bidan Desa, Sanitarian atau dari
Promosi-Kesehatan.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1. Peningkatan komitmen pimpinan tertinggi di desa dalam hal ini adalah Lurah yang akan
diperjelas saat melakukan audiensi di awal program.

2. Pemberian informasi terkait tugas-tugas kader dalam melakukan pendampingan
kepada komunitas, agar komunitas yang terpilih tepat sasaran dan menerima manfaat

yang lebih besar dari program Desa Pangan Aman.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Anggaran Realisasi % Capaian | Tingkat
Kinerja 2023 Anggaran Realiasasi | Indikator | Efisiensi
2023 Anggaran
Jumlah
Desa
Rp 0
Pangan Rp 967.340.000 99,99 100,00%
A 967.281.350 EFISIEN
man

Tabel 126. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator

Jumlah Desa Pangan Aman
Capaian realisasi anggaran sebesar 99,99%, jika dibandingkan dengan capaian kegiatan
yang sebesar 100% maka capaian indikator yang diperoleh sebesar 100% dengan Tingkat
Efisiensi kategori Efisien. Perhitungan ini menunjukkan bahwa meskipun serapan
anggaran tidak mencapai target, namun kegiatan tetap dapat dilaksanakan sesuai target,

dengan kata lain pelaksanaan kegiatan untuk indikator kinerja ini adalah efisien.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

1) Adanya tahapan audiensi di awal pelaksanaan program melibatkan Lurah beserta staf
terkait, Dinas Kesehatan, Kecamatan/Kapanewon, Puskesmas, Koordinator Wilayah
yang menaungi SD di tiap kecamatan. Audiensi bertujuan untuk melihat sampai sejauh
mana komitmen dari semua pihak yang nantinya akan terlibat dalam program Desa

Pangan Aman. Kalurahan yang memiliki komitmen tinggi akan menjadi prioritas

pelaksanaan program Desa Pangan Aman. - .
G

—a
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2)

3)

4)

Kerjasama dengan pihak Dinas Kesehatan setempat untuk membantu kelancaran
pelaksanaan kegiatan terutama integrasi program pemberian nomor P-IRT bagi pelaku
usaha industry rumah tangga pangan. Dinas Kesehatan berperan dalam pemenuhan
komitmen, sebagai syarat wajib bagi IRTP yang telah memiliki ijin edar P-IRT.
Komunitas desa difasilitasi untuk mendapatkan P-IRT sekaligus menyelesaikan
pemenuhan komitmen, dengan kerjasama dari BBPOM di Yogyakarta dan Dinas
Kesehatan

Evaluasi tahapan kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan untuk memastikan bahwa
program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Apabila terjadi
kendala, maka diupayakan agar segera bisa diselesaikan, sehingga tahapan
berikutnya bisa berjalan sesuai target. Keterlambatan satu tahap kegiatan akan
sangat mempengaruhi terlaksananya tahapan kegiatan berikutnya.

Pendampingan secara intensif yang dilakukan oleh petugas BBPOM di Yogyakarta
selama tahapan kegiatan berlangsung. Tidak hanya pada saat intervensi,
pendampingan juga dilakukan dalam bentuk pengawalan terhadap desa yang
dinyatakan berprestasi untuk dijaukan dalam Lomba Desa Tingkat nasional.
Keberhasilan pendampingan dibuktikan dengan diraihnya penghargaan tingkat
nasional yaitu Kalurahan Jerukwudel Kabupaten Gunungkidul telah meraih predikat

sebagai juara Il Desa Pangan Aman regional barat.
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* | Sebelum Setelah
Renca | Time | Rencana Rencana

na Aksi | line Aksi Aksi

1 Melaksanakan Pelaksanaan Komunita | Komunitas
kegiatan Intensifikasi | kegiatan s desa desa telah
Keamanan Pangan Intensifikasi belum terinformasi
pada bulan Oktober Keamanan terinforma | kan
2023, target Pangan tahap si kan keamanan
pelaksanaan di TW lll | 2 yang selesai terkait pangan dari
namun karena di 8 desa pada kondisi produk yang
tahapan kegiatan bulan Oktober pangan beredar di
lebih cepat maka 2023 yang wilayahnya
rencana awal beredar di | melalui
dilakukan di TW 11 wilayahny | sampling
Sehubungan dengan a dan uji
adanya kegiatan lain bahan
di luar program Desa berbahaya
Pangan Aman, maka di lingkup
jadwal Intensifikasi komunitas
mundur di TW V.

2 Koordinasi dengan Pelaksanaan Pihak Desa telah
pihak desa untuk Monev Desa desa memiliki
mulai menyusun terselenggara belum program
rencana kegiatan di dengan memiliki keamanan
tahun 2024 sebagai mengundang 8 rencana pangan
tahapan pelaksanaan | desa di bulan aksi mandiri
Monev Desa. November kegiatan yang akan

2023 keamanan | dilaksanaka
pangan n di tahun
mandiri di | 2024
tahun
berikutnya

Tabel 127. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Jumlah Desa Pangan Aman

a0

‘: R, -
—.

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja pada triwulan sebelumnya digunakan untuk mengevaluasi tahapan
kegiatan yang telah dilakukan. Penundaan tahapan kegiatan akan berimbas pada
keterlambatan tahapan berikutnya karena tiap tahap saling terkait dan harus dilaksanakan
secara berurutan. Untuk TW 1 capaian tahapan kegiatan sebesar 40% untuk TW 2 capaian
sebesar 65% untuk TW 3 capaian sebesar 80% dan di TW 4 tahapan telah selesai 100%.
Monitoring pencapaian tahapan tiap triwulan dengan melihat laporan kinerja ini dilakukan
agar perencanaan dilaksanakan secara konsisten, sehingga tidak terjadi keterlambatan

baik dari sisi pelaksanaan kegiatan maupun pelaporan.

IKK.5.4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat komitmen
dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar dari
sisi suplay dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa survei pasar, advokasi
komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar, penyuluhan komunitas pasar,
kampanye pasar aman, monev pasar, pelatihan fasilitator pasar, serta pengawalan pasar yang
telah diintervensi keamanan pangan.
Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar, pengelola pasar, pengunjung
pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka
pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar), dan penurunan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan, serta pangan yang
berpotensi mengandung bahan berbahaya. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply
dapat berupa penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan Yang Baik oleh pedagang pasar.
Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa pemberian KIE kepada
pengunjung pasar, melalui berbagai media komunikasi.
Target jumlah pasar yang diintervensi tahun 2023 sebanyak 1 pasar, dan yang dikawal
sebanyak 3 pasar. Indikator keberhasilan program ini dapat diukur dengan :
1. Tercetaknya kader pasar dan / atau fasilitator pasar yang mampu melakukan
pengawasan mandiri terhadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan
yang diduga mengandung bahan berbahaya melalui pengambilan dan pengujian contoh

menggunakan test kit dan memberikan KIE kepada komunitas pasar.

= .
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2. Tersedianya data hasil sampling dan pengujian di pasar yang diintervensi menjadi Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas dan pasar pengawalan serta tersaji pada aplikasi

Sipaman

Tahapan yang diwajibkan dalam kegiatan Program Pasar pangan Aman Berbasis Komunitas

yaitu :

© N o gk w NP

Pengawalan (10%)

Penyuluhan Pedagang Pasar (10%)

Sampling dan Penguijian di Pasar Tahap 1 (15%)

Kampanye Keamanan Pangan di Pasar (10%)

Sampling dan Penguijian di Pasar Tahap 2 (15%)

Forum Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor Pasar (20%)
Survei Pasar (5%)

Bimbingan Teknis Petugas Pengelola Pasar (15%)

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Aman

Indikator Kinerja Target Tahun Realisasi % Capaian Kstegori
2023 Tahun 2023
Jumlah Pasar Pangan 4 4 100 BAIK

Tabel 128. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada indikator Jumlah Pasar Pangan

Aman Berbasis Komunitas

Pada tahun 2023 telah terealisasi target 4 pasar yang terdiri dari 1 pasar intervensi baru dan

3 pasar pengawalan, capaian target 100%

b. Perbandingan realisasi & capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target Realisasi Capaian Target | Realisasi Capaian
1 1 100 2 2 100
Tahun 2022 Tahun 2023
Target Realisasi Capaian Target | Realisasi Capaian
3 3 100 4 4 100

Tabel 129. Perbandingan realisasi & capaian kinerja tahun 2020 - 2023 pada indikator Jumlah Pasar Pangan

Aman Berbasis Komunitas
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Berdasarkan hasil perbandingan dengan tahun sebelumnya, jumlah pasar yang diintervensi

program keamanan pangan semakin meningkat setiap tahun. Sesuai dengan renstra, tiap
tahun dilakukan penambahan 1 (satu) pasar baru yang akan diintervensi dengan
pelaksanaan 7 tahapan kegiatan.
capaian kumulatif untuk dilakukan pengawalan.

Pasar intervensi sebelumnya tetap dihitung sebagai

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (Dok.

Renstra)
Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Jumlah Pasar Pangan 5 80 AKAN
Aman TERCAPAI

Tabel 130. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (Dok. Renstra) pada

indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Jika dibandingkan dengan target akhir rensta jumlah Pasar Pangan Aman belum mencapai

target dengan perkiraan capaian pada tahun 2024 sebesar 80%

Tercapai.

tahun, sehingga jumlah target tiap tahun akan selalu bertambah dan baru dapat terpenuhi

pada tahun berjalan

kategori target Akan

Hal ini disebabkan adanya penambahan 1 (satu) pasar intervensi baru setiap

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK

2024)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Jumlah Pasar 5 4 80 AKAN
Pangan Aman TERCAPAI

Tabel 131. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan terget akhir renstra (Dok PK 2024) pada

indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
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Jika dibandingkan dengan dokumen Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada akhir

tahun 2023, target di tahun 2024 mengalami peningkatan karena adanya penambahan
pasar intervensi baru setiap tahun, sehingga jumlah target tiap tahun akan selalu
bertambah dan baru dapat terpenuhi pada tahun berjalan. Perkiraan capaian di tahun
2024 sebesar 80% atau kategori Akan Tercapai.

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

20 18
15
10
c | 4 4
.M
BBPOM BBPOM BBPOM

Yogyakarta Makasar Jakarta

Grafik 32. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada indikator Jumlah Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas

Dibandingkan dengan balai lain dalam satu cluster, jumlah Pasar Pangan Aman yang
diintervensi oleh BBPOM di Makasar memiliki jumlah yang paling tinggi yaitu 18 pasar,
sedangkan BBPOM di yogyakarta dan BBPOM di Jakarta jumlahnya sama yaitu 4 pasar.
Tidak ada target nasional untuk perbandingan karena target nasional merupakan
akumulasi jumlah dari semua pasar yang diintervensi oleh semua UPT BPOM.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kkinerja
sertaupayaperbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
Kinerja).

Analisis Penyebab Keberhasilan

1) Pendampingan BBPOM di Yogyakarta terhadap pasar intervensi sehingga terjadi
penurunan prosentase produk pangan tidak memenuhi syarat. Dari 6,25% di tahap 1
menjadi 3,75% di tahap 2. Petugas sampling dan penguji yang berasal dari pengelola

pasar, dilakukan pendampingan sehingga bisa bekerja secara mandiri melakukan

kegiatan smapling dan uji memakai tes Kkit.
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Penurunan produk TMS (tidak memenuhi syarat) sebesar 2,5% dengan rincian sebagai

berikut :
Tahap Jumlah MS T™MS Keterangan
Sampel
I 80 75 5 (6,25%) 4 TMS BB, 1 TMS mikro
Il 80 77 3 (3,75%) 3 TMS BB, 0 TMS
mikro
2) Komitmen dari Dinas yang menaungi pasar serta pengelola pasar, untuk ikut serta

3)

4)

5)

membantu keberhasilan program Pasar Pangan Aman, sehingga semua tahapan
pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan tepat waktu

Penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan yang ketat dari tahap awal pelaksanaan
kegiatan. Jadwal ini sebelumnya telah dikoordinasikan dengan pihak dinas pengelola
pasar, sehingga pemanfaatan waktu yang tersedia lebih effisien dan semua peserta
kegiatan mematuhi jadwal yang telah ditetapkan..

Pemanfaatan WA group yang sangat membantu para pengelola pasar dalam
berkoordinasi dengan koordinator program pasar pangan aman berbasis komunitas.
Adanya peningkatan kesadaran dan pengetahuan komunitas pasar (pengelola pasar,
pedagang, pengunjung, dan masyarakat sekitar) tentang keamanan pangan yang dijual

di pasar.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1)

2)

Peningkatan komitmen dari paguyuban pedagang untuk ikut membantu melakukan
sosialisasi terkait pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya.

Pendampingan kepada petugas pasar dengan fokus kepada cara pengambilan sampel,
untuk produk yang secara rekam jejak sering mengandung bahan berbahaya,
koordinasi dengan Dinas yang telah melakukan pengawasan di beberapa pasar

lainnya.
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. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran 2023 | Realiasasi | Indikator | Efisiensi
2023 Anggaran
Jumlah
Pasar
Pangan Rp Rp. 0,001
Aman 100.806.000 100.754.430 99,95% 100,5% EFISIEN
Berbasis
Komunitas

Tabel 132. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada indikator Jumlah
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Capaian realisasi anggaran sebesar 99,95%, jika dibandingkan dengan capaian kegiatan

yang sebesar 100% maka capaian indikator yang diperoleh sebesar 100% dengan Tingkat

Efisiensi kategori Efisien. Perhitungan ini menunjukkan bahwa meskipun serapan

anggaran tidak mencapai target, namun kegiatan tetap dapat dilaksanakan sesuai target,

dengan kata lain pelaksanaan kegiatan untuk indikator kinerja ini adalah efisien.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

1) Pertemuan advokasi yang mengundang lintas sektor dalam hal ini Bappeda agar bisa

mendukung program dengan menganggarkan pengadaan tes kit dan kegiatan lain

terkait Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. Pengampu pasar adalah Dinas

Perdagangan dan perindustrian yang diharapkan bisa mengajukan anggaran ke

Bappeda untuk prodgram replikasi pasar.

2) Pendampingan yang dilakukan BBPOM di Yogyakarta terhadap pasar intervensi untuk

melaksanakan seluruh tahapan kegiatan dengan baik.  Pendampingan ini telah

berhasil mengantarkan Pasar Prawirotaman sebagai juara 2 (dua) tingkat nasional

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas wilayah regional barat, sehingga pasar ini

dapat menjadi pasar percontohan untuk pasar lainnya.

3) Adanya tahapan survey pasar di awal pelaksanaan program, yang melibatkan pihak

pengelola pasar. Survei ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pasar yang akan

diintervensi dan fokus kegiatan yang harus dilakukan agar terjadi penurunan

prosentase produk pangan mengandung bahan berbahaya.
.;\_'_K—-.
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4) Evaluasi tahapan kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan untuk memastikan bahwa

program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan.

Apabila terjadi

kendala, maka diupayakan agar segera bisa diselesaikan, sehingga tahapan

berikutnya bisa berjalan sesuai target.

sangat mempengaruhi terlaksananya tahapan kegiatan berikutnya.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Keterlambatan satu tahap kegiatan akan

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* | Sebelum Setelah
Rencana | Time | Rencana Rencana
Aksi line Aksi Aksi
1 Melaksanakan Melaksanakan Komunit | Komunitas
tahapan kegiatan | kegiatan as pasar | pasar telah
program Pasar | monev belum mendapatkan
Pangan Aman | sampling dan mengeta | informasi
Berbasis Komunitas | pengujian  di hui hasil | pangan
sesuai juknis BPOM | pasar, dan uji bahan | mengandung
tahun 2023 pengawalan berbahay | bahan
pasar dengan a dari berbahaya
capaian produk yang beredar
tahapan yang di pasarnya
kegiatan 100% beredar | masing-

di pasar | masing
sehingga
dapat lebih
meningkatka
n
kewaspadaa
n dan hati-
hati dalam
memilih
produk yang
akan dijual
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j.

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Selesai* Belum Selesai* | Sebelum Setelah
Rencana | Time | Rencana Rencana
Aksi line Aksi Aksi
2 Melaksanakan Telah Komunit | Komunitas
kegiatan  kampanye | dilakukan as pasar | pasar
keamanan pangan di | kegiatan belum semuanya
pasar yang | Kampanye seluruhn | terpapar
diintervensi pada | Keamanan ya program
tahun 2023 pada | Pangan di terpapar | pasar panga
triwulan Il tahun 2023 | Pasar program | naman
Potrojayan pasar melalui
yang pangan kegiatan
diintervensi aman kampanye
tahun 2023 pasar
pada triwulan

Tabel 133. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja pada triwulan sebelumnya digunakan untuk mengevaluasi tahapan

kegiatan yang telah dilakukan.

Penundaan tahapan kegiatan akan berimbas pada

keterlambatan tahapan berikutnya karena tiap tahap saling terkait dan harus dilaksanakan

secara berurutan.

Untuk TW 1 capaian tahapan kegiatan sebesar 25% untuk TW 2

capaian sebesar 65% untuk TW 3 capaian sebesar 75% dan di TW 4 tahapan telah selesai

100%.

Monitoring pencapaian tahapan tiap triwulan dengan melihat laporan kinerja ini

dilakukan agar perencanaan dilaksanakan secara konsisten, sehingga tidak terjadi

keterlambatan baik dari sisi pelaksanaan kegiatan maupun pelaporan.
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SASARAN STRATEGIS 6

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK DAN
PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN DI LINGKUP BBPOM DI
YOGYAKARTA

Sasaran Strategis 5 didukung dengan 4 (empat) Indikator dengan capaian pada tabel berikut:

SIRSIR RN INDILSAUEIR T'I"AAITﬂGUI?\IT RI'EI'AALHISQSI i KRITERIA
STRATEGI KINERJA 2023 2023 CAPAIAN
Meningkatnya 1.Persentase 100 99,94 99,94 Cukup
efektivitas Sampel Obat
pemeriksaan yang diperiksa
produk dan dan diuji
pengujian obat sesuai standar
dan makanan
d INGKUP 15 Bersentase 100 100 100 Baik
bbpom di Sampel ‘
yogyakarta Makanan yang
diperiksa dan
diuji sesuai
standar

Tabel 134. Sasaran Strategis 6 terdiri dari 4 Indikator Kinerja BBPOM di Yogyakarta

IKK.6.1 Persentase Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Definisi Operasional
Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen Kesehatan.
Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sampel Obat sesuai

dengan catchment area. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga
timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin

edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan

laboratorium.
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Cara Perhitungan

Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = %

_ Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar

A x 100

Jumlah target sampel Obat

B_]umlah sampel Obat yang diuji sesuai standar

x 100

jumlah target sampel Obat

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kategori
Tahun 2023 | Tahun 2023
Persentase Sampel Obat | 100 99,94 99,94 Cukup

Yang Diperiksa dan Diuiji
Sesuai Standar

Tabel 135. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase Sampel Obat
Yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

Realisasi persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di tahun 2023 belum
sepenuhnya memenuhi target (99,94%) yang termasuk kategori Cukup. Pada tahun 2023
sampel Obat yang diperiksa sejumlah 2183 sampel dan seluruhnya (100%) diperiksa sesuai
standar. Secara jumlah, sampel Obat yang diperiksa sesuai standar di tahun 2023 melebihi
rencana pelaksanaan sampling (renlak 2023) yaitu 2174 sampel (100,41%).

Pada pengujian Obat, sampel yang diterima pada tahun 2023 sejumlah 2320 sampel dan 2317
sampelnya telah diuji sesuai standar. Jumlah sampel yang diuji melebihi dari renlak uji yang
telah ditetapkan di awal tahun, karena dengan adanya regionalisasi laboratorium, laboratorium
menerima sampel dari balai lain yang jumlahnya dapat lebih sedikit ataupun lebih banyak dari
Renlak pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini terjadi terutama untuk komoditi
obat, di mana dalam proporsi sampling di pedoman sampling terdapat kategori obat kasus
lainnya serta obat penanganan COVID 19 yang kelas terapinya bisa bermacam-macam.
BBPOM di Yogyakarta yang mengampu pengujian obat di kelas terapi saluran nafas dan
sediaan hormone sistemik tidak termasuk hormone seks yang jenis obatnya sering digunakan
untuk terapi penanganan COVID 19, akhirnya menerima jumlah sampel yang relatif lebih
banyak daripada perencanaan awal. Walaupun laboratorium menguji melebihi dari Renlak
pengujian tapi karena definisi operasional perhitungan indikator ini di akhir tahun jumlah
sampel yang diuji disesuakan sampel yang diterima maka persentase tetap maksimal 100 %.
Pada tahun 2023 ini, terdapat beberapa sampel yang pengujiannya melebihi standar yang
kemungkinan besar disebabkan karena meningkatnya beban jumlah pengujian karena

regionalisasi, namun kondisi ini tetap tidak dapat tergambar karena defisini operasional yang
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi Capaian Target | realisasi | Capaian
80% 88,89 111,11 100 94,79 94,79
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi Capaian Target | realisasi Capaian
100 98,1 98,10 100 99,94 99,94

Tabel 136. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase Sampel Obat
Yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

Realisasi Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2020 hingga
tahun 2023 terus mengalami kenaikan. Hal ini tidak lepas dari komitmen tinggi personil yang
bertugas di bagian pemeriksaan maupun pengujian untuk senantiasa melaksanakan
fungsinya sesuai standar yang telah ditetapkan.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen
RENSTRA)

Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase Obat yang Diperiksa | 100 99,94 99,94 Akan
dan Diuji sesuai Standar Tercapai

Tabel 137. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen RENSTRA) pada
Indikator Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK
2024)

Indikator Kinerja Target Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase Obat yang Diperiksa | 100 99,94 99,94 Akan
dan Diuji sesuai Standar Tercapai

Tabel 138. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) pada
Indikator Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar
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e.

f.

Realisasi Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar apabila dibandingkan

terhadap target akhir renstra 2024 baik sesuai dokumen reviu renstra 2020 dan juga sesuai
dokumen Perjanjian Kinerja 2024 capaian indikator tersebut adalah 99,94% dengan kategori
Akan Tercapai. Perlu komitmen bersama untuk senantiasa melaksanakan peningkatan
berkelanjutan terkait pemenuhan terhadap standar sehingga target akhir renstra dapat

terpenuhi.

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

120 4

99.94 99.81 100
100 100

80 - . % Realisasi

60 - Target

Nasional

40 -

20

T
BBPOM BBPOM BBPOM
Yogyakarta Makassar Jakarta

Grafik 33. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Persentase Sampel
Obat Yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

Apabila dibandingkan dengan Balai lain yang dalam satu Klister, Realisasi persentase obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar BBPOM Yogyakarta berada diantara BBPOM
Makassar dan BBPOM Jakarta, dengan realisasi tertinggi BBPOM Jakarta (100%)

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
sertaupayaperbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan

kinerja).

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Realisasi Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2023 mengalami
peningkatan 1,84% dibandingkan tahun 2022, namun demikian peningkatan ini belum
melampaui target yang telah ditetapkan. Beberapa hal yang menjadi penyebab antara lain

karena pada pengujian komoditi obat £0,4% nya melebihi time line.

—. ..
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Hal ini disebabkan karena :

1. Beberapa sampel memerlukan pengulangan uji dalam rangka pemastian Hasil Uji diluar
Spesifikasi (HULS) sementara batas timeline uji sama antara sampel yang Memenuhi
Syarat dan sampel yang diduga Tidak Memenuhi Syarat (30 Hari Kerja).

2. Dengan regionalisasi laboratorium sampel komoditi obat yang diterima laboratorium
melebihi 11% dari renlak pengujian (renlak 2023: 662 sampel, yang diterima 764 sampel),
yang mempengaruhi antrian pengujian sampel diantaranya :

e Terbatasnya jumlah alat gelas yang ada di laboratorium sementara anggaran
pembelian alat gelas terbatas, sehingga pengujian yang dilakukan jumlahnya
terbatas karena harus bergantian.

e Banyaknya sampel pihak ketiga dari kepolisian yang masuk di tahun 2023
menyebabkan beban uji masing-masing personilnya meningkat. Pada tahun 2023
laboratorium obat menerima sampel kasus kepolisian sejumlah 334 sampel,
meningkat hampir 42% dibandingkan tahun 2022 yang hanya menerima 235 sampel.

e Beberapa personil laboratorium memiliki tanggung jawab lain seperti PPK,
narasumber, petugas foodsecurity, ahli dalam persidangan, petugas laboratorium
keliling (Labling), panitia pengadaan/penerima dll, sehingga pengerjaan sampel
personil tersebut sering tertinggal dan melewati timeline.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1. Meningkatkan komunikasi dan diskusi terkait regionalisasi dan kendalanya dengan
PPPOMN dan Balai anggota regional lainnya terkait kebijakan penentuan timeline uji
terutama untuk sampel-sampel yang diduga Tidak Memenuhi Syarat (TMS)

2. Meningkatkan komitmen personil dalam melaksanakan fungsinya sesuai standar

3. Meningkatkan Monitoring dan evaluasi terhadap pemenuhan standar secara berkala

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % Capaian Tingkat

Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi | Indikator | Efisiensi
2023 (Rp.) 2023 (Rp.) Anggaran

Persentase 665.245.000 | 665.208.129 | 99,99 99,94 -0,001

Obat yang Tidak

diperiksa  dan Efisien

diuji sesuai

standar

Tabel 139. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator
Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

= .
—. ..
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di tahun 2023 realisasi anggaran terkait

indikatror kinerja Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar melebihi dari
capaian indikator (Tidak Efisien). Hal ini disebabkan karena pemanfaatan anggaran yang
dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan reagensia, media mikro, baku pembanding untuk
mendukung regionalisasi. Seperti disebutkan sebelumnya bahwa dengan adanya
regionalisasi laboratorium sampel yang diterima BBPOM di Yogyakarta jauh lebih banyak
dari tahun sebelumnya dengan parameter yang lebih lengkap, sehingga sumber daya
anggaran yang ada benar-benar dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan laboratorium

yang semakin meningkat.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Meskipun belum mencapai target 100%, namun dibandingkan dengan tahun 2022,

Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar telah meningkat 1,84%. Tentu hal

ini merupakan keberhasilan yang perlu diapresiasi. Program yang menunjang keberhasilan

ini adalah :

1) Proses pengadaan reagen dan media mikrobiologi diawal tahun sehingga pengujian
dapat berjalan dengan lancar. Ketersediaan baku pembanding, kolom, bahan habis
pakai, pengadaan peralatan dan perbaikan alat yang tepat waktu juga turut
berperan dalam menunjang kelancaran pengujian sampel sehingga dapat memenubhi
batas waktu yang ditetapkan

2) Monitoring dan evaluasi realisasi pengujian yang telah dilakukan setiap bulan sehingga
apabila terdapat kendala dapat segera dicarikan solusi untuk perbaikan di bulan
yang akan datang.

3) Forum komunikasi dan evaluasi regionalisasi, sehingga terjalin komunikasi yang baik
antara balai penyampling dan balai penguji sehingga seluruh sampel yang diterima

dapat dilaksanakan uiji
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i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Sebelum | Kondisi  Setelah
Rencana Aksi Rencana Aksi
Selesai* Belum Selesai*
Rencana | Time
Aksi line

1 Monitoring Mengintensifkan Di awal | Monitoring dan
capaian  secara | monitoring dan pelaksanaan evaluasi lebih
intensif evaluasi regionalisasi terprogram dan

pengujian monev belum | terlaksana dengan

secara berkala, dilaksanakan baik, komunikasi

terutama setelah dengan optimal juga kebih  baik

adanya dengan adanya

regionalisasi platform monev
region yang bisa
diakses  bersama
dan juga adanya
grup whatsapp yang
mempermudah
evaluasi.

2 Pemastian Melakukan informasi peta | Komunikasi jauh
ketersediaan updating  peta kemampuan lebih lancar dibantu
reagen/media dan | kemampuan uji sering tidak | dengan adanya
baku pembanding | berdasar update, karena | platform monev

ketersediaan kendala region yang bisa
reagen/media/B komunikasi diakses  Bersama
aku pembanding dan adanya
secara berkala whatsapp group
dan

dikomunikasika

n dengan balai

dalam satu

region

3 Pemastian monitoring dan Monitoring dan | Monitoring dan
peralatan evaluasi kondisi evaluasi peralatan | evaluasi peralatan,
berfungsi dengan | peralatan dan dan penyediaan | kalibrasi, usulan
baik, yaitu dengan | pemeliharaanny suku cadang, | penyediaan  suku
pemeliharaan dan | a secara berkala kalibrasi masih | cadang dll mulai
penyediaan suku bersifat manual bermigrasi ke
cadang serta digital.
kalibrasi  secara
berkala.
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j.

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi Setelah
Sebelum Rencana Aksi
Selesai* Belum Selesai* Rencana
Aksi
Rencana Aksi | Time line
4 Penguiji mampu Monitoring TW 4 2024 | Monitoring Mulai berproses
melaksanakan pengujian, terhadap gap terhadap mengevaluasi  lebih
sehingga diperlukan kompetensi kompetensi detil, tidak hanya
peningkatan kompetensi personil, lebih bersifat | bersifat global
melalui pelatihan maupun sehingga grobal belum | berdasarkan
magang peningkatan menyentuh monitoring SKL
kompetensi ke masing- | Kompetensi.
yang masing
dilakukan lebih personil
terarah sesuai
kebutuhan
personil
5 Ketersediaan metode Monitoring dan | TW 4 2024 | Monitoring Monev verifikasi
analisis yang handal dan evaluasi dan evaluasi | metode lebih menjadi
sudah verifikasi verifikasi fokus dengan adanya
tervalidasi/terverifikasi metode setiap metode telah | ketua tim SKL yang
triwulannya dilakukan khusus memantau
berkala, terlaksananya
namun program verifikasi di
belum tahun 2024
sepenuhnya
terprogram
dengan baik

Tabel 140. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa dan Diuji

Sesuai Standar

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Laporan Kinerja terkait capaian indikator persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar dijadikan dasar/baseline tahun 2024 dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi

sehingga menjadi lebih baik. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap capaian indikator ini

telah menjadi dasar usulan ke pusat (PPPOMN) dalam forum-forum yang bersifat nasional

seperti rapat evaluasi regionalisasi laboratorium 2023. Salah satu usulan ke pusat terkait

hal ini yaitu perlunya dikaji ulang untuk penetapan timeline pengujian untuk sampel-sampel

yang diduga tidak memenuhi syarat, yang mana pengerjaan sampelnya membutuhkan

waktu lebih lama karena adanya prosedur HULS (Hasil Uji di Luar Spesifikasi).
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IKK.6.2 Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar

Definisi Operasional

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah
standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.
Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,

penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Cara Perhitungan
Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = a+8

A= Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar x 100
Jumlah target sampel Makanan

B_]umlah sampel Makanan yang diuji sesuai standar x 100
jumlah target sampel Makanan

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun 2023 | Capaian
2023
Persentase Sampel Makanan yang 100 100 100 Baik
diperiksa dan diuji sesuai standar ‘

Tabel 141. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase Sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Realisasi persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat diperoleh dari pengujian 1118 sampel yang diuji dan
diperiksa yang emenuhi persyaratan baik parameter uji maupun time line. sehingga
realisasinya adalah 100% dan jika dibandingkan dengan target 100%, maka capaiannya

adalah 100% (kriteria baik).
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi Capaian
80 86,39 107,99 100 99,53 99,53
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi Capaian
100 99,89 99,89 100 100 100

Tabel 142. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 - 2023 pada Indikator Persentase
Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase sampel makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar meningkat terus dari 2020 hingga 2022, hal ini
menunjukkan kinerja yang meningkat dari tahun ke tahun

c. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
RENSTRA)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase Sampel makanan yang 100 100 100% Tercapai
diperiksa dan diuji sesuai standar A
Tabel 143. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA)
pada Indikator Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
PK 2024)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase Sampel makanan yang 100 100 100% Tercapai
diperiksa dan diuji sesuai standar A

Tabel 144. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) pada
Indikator Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

120 4

100 98.51 96.77
100 . 100
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B % Realisasi
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Nasional
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Grafik 34. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Kinerja Balai Besar pada Indikator Persentase Sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar yang mencapai target nasional yaitu BBPOM Yogyakarta,
sedangkan yang terendah adalan BBPOM Makasar.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Capaian Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai mencapai target

dengan kriteria Baik. Hal ini disebabkan oleh :

1) adanya koordinasi dan komunikasi yang baik antar substansi, antar balai dalam satu
region, dan P3OMN sehingga kemampuan dan kapasitas uji dapat dioptimalkan
dengan baik. Sejumlah tantangan seperti masalah ketersediaan quicher untuk
pengujian Chloroetanol karena kendala shiping diselesaikan dengan koordinasi
dengan balai region untuk menunda pengiriman sampel sampai reagen yang
dimaksud tersedia. Demikian juga dengan pengujian parameter baru penetapan
kadar cemaran metabolit nitrofuran yang menunggu ketersediaan sarpras dan
peningkatan kompetensi diselesaikan dengan koordinasi dengan balai regional untuk
pengiriman sampel yang akan diuji konfirmasi dan koordinasi dengan P3OMN untuk
peningkatan kompetensi analis di BBPOM Yogyakarta

—. ..
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2) Komitmen yang tinggi dari personil pemeriksa dan penguji untuk menyelesaikan

tugasnya sesuai pedoman dan tepat waktu

3) Adanya kebijakan clock off-clock on turut berperan membantu pada pemenuhan time
line disaat terjadi kendala seperti peralatan yang rusak, antri alat (karena load sampel
yang tinggi), atau kendala pengadaan reagensia/baku pembanding

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :

1) Memelihara komitmen petugas (sampling dan penguji) yang tinggi terhadap tercapainya
target sampling dan pengujian sesuai pedoman.

2) Memelihara komunikasi yang efektif antara substansi pemeriksaan, pengujian dengan
balai regional maupun PSOMN dalam hal sampling, dan permasalahan pengujian yang
kemungkinan terjadi.

3) Memastikan ketersediaan reagen/media dan baku pembanding dalam jumlah cukup
pada saat diperlukan, yaitu dengan perencanaan yang matang dan proses pengadaan
yang tepat waktu.

4) Memastikan peralatan berfungsi dengan baik, yaitu dengan pemeliharaan dan
penyedian suku cadang serta kalibrasi secara berkala.

5) Mempersiapkan penguji agar mampu melaksanakan pengujian, yaitu dengan
melakukan peningkatan kompetensi melalui pelatihan maupun magang

6) Melakukan monitoring dan evaluasi yang intensif sehingga apabila ada kendala bisa

segera dicarikan solusi

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Anggaran Anggaran Realiasasi Indikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran

Persentase Sampel 346.484.00 | 346.386.670 | 99,97 100 0

makanan yang 0 Efisien

diperiksa dan diuji

sesuai standar

Tabel 145. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator

Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
- . .\ "
—
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penggunaan sumber daya/anggaran sudah efisien

karena capaian indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran 2023. Hal ini disebabkan
oleh pemanfaatan anggaran secara maksimal untuk pengadaan reagensia, baku pembanding,
dan media mikrobiologi, sehingga mampu mendukung pelaksanaan pengujian sesuai standar,
terlebih dengan implementasi Regionalisasi. Pada tahun 2023 tambahan sampel yang diuji
dari regionalisasi sejumlah 137 sampel yang dilakukan pengujian secara LC MS/MS, GC MS
dan ICP OES.

i. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

1) Bimbingan teknis pengujian cemaran metabolit nitrofuran dalam madu dan produk
daging dan perikanan yang dilaksanakan pada bulan Oktober mampu meningkatkan
kompetensi personil, sehingga mampu menguji parameter baru sesuai kebijakan
Regionalisasi Laboratorium

2) Workshop tentang kalibrasi peralatan juga meningkatkan kompetensi personal untuk
pemenuhan persyaratan implementasi ISO 17025:2017

3) Penjaminan mutu laboratorium melalui Uji Profisiensi dan Uji Kolaborasi, dengan hasil
inlier

4) Pelaksanaan Kalibrasi peralatan sehingga menjamin alat ukur yang dilakukan untuk
menguji terjamin kevalidannya.

5) Pelaksanaan system mutu ISO 17025 yang konsisten, dan mendapat penilaian yang
baik dari asesor saat reakreditasi.
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j.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai*
Rencana Rencana
Rencana | Time Aksi Aksi
Aksi line
1 Melakukan monitoring dan | selesai Realisasi Realisasi
evaluasi capaian sampling pemenuhan | terpantau
dan pengujian berkala persentase setiap bulan,
secara intensif baik sampel yang | jika ada
internal balai maupun diperiksa dan | kendala
dalam satu region diuji kurang cepat di
laboratorium terpantau ketahui
2 Monitoring ketersediaan selesai BP tidak Awal tahun
reagen/media dan baku tersedia saat | telah
pembanding secara sampel sdh diidentifikasi
berkala datang kebutuhan
BP &
pengadaann
ya
3 Monitoring secara berkala | selesai Ada alat Kalibrasi alat
terhadap fungsi peralatan yang tidak terlewat
penguijian yaitu dengan melewati dari jadwal
pemeliharaan dan masa yang
penyedian suku cadang kalibrasi direncanaka
serta kalibrasi secara n
berkala
4 Terus melaksanakan selesai Analis belum | Analis
peningkatan kompetensi mampu mampu
melalui pelatihan maupun melaksanaan | melaksanaka
magang untuk semakin penguijian n pengujian
meningkatkan kompetensi cemaran cemaran
dan kapasitas personil metabolit metabolit
pengujia nitrofuran nitrofuran
5 Meningkatkan komunikasi | selesai Sampel yang | Sampel yang
yang efektif antar masuk tidak | masuk dapat
substansi maupun antar dapat segera diuji
Balai anggota langsung sesuai
Regionalisasi diuji karena parameter
Laboratorium untuk ada sarpras dan waktu
semakin meningkatkan yang belum yang
efektifitas pemeriksaan lengkap ditetapkan
dan pengujian sampel
Pangan,

Tabel 146. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan

diuji sesuai standar

—a
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K.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.
Manfaat dari informasi laporan kinerja Persentase sampel makanan yang
standart yaitu sebagai dasar penyesuaian

diperiksa dan diuji sesuai
perencanaan target kinerja untuk Renstra periode 2025-2029.
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SASARAN STRATEGIS 7

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN KEJAHATAN
OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH BBPOM DI YOGYAKARTA

Sasaran Strategis 7 didukung dengan 1 (satu) Indikator dengan capaian pada tabel berikut :

TARGE | REALIS

SASARAN INDIKATOR T ASI %
KATEGORI
STRATEGI KINERJA TAHUN | TAHUN | CAPAIAN
2023 2023
Meningkatnya Persentase 88 53,75 61,08 Kurang
efektivitas keberhasilan

penindakan penindakan .

kejahatan obat dan | kejahatan di
makanan di wilayah | bidang obat
BBPOM di dan makanan
Yogyakarta

Table 147. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 7 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023

IKK.7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan BBPOM di Yogyakarta

Definisi Operasional

1. Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan perUU dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik
menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang
terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

2. Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh UPT seluruh

Indonesia dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah UPT.
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3. Tahapan Penindakan antara lain:

a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum)

4. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama

dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

Penilaian Persentase keberhasilan Penindakan dilakukan dengan
melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara, vaitu dengan pembagian bobot berturut- |
turut :
a. SPDP sebhesar 15% — nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]

b. Tahap | sebesar 40% — nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

C. P21 sebesar 20%, dan — nilai C [{c+d) / jumlah perkara

d. Tahap 2 sebesar 15% — nilai D (d / jumlah perkara

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan OM =
{(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x [onlahcapaian

Target perkara

TABEL PERHITUNGAN PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN BBPOM DI
YOGYAKARTA TAHUN 2023

Tahapan Realisasi Koefisien | Koefisie Bobot Nilai
Perkara | PerkaraCarry | Tahun n Carry Realisasi
Tahun Over Berjalan Over
Berjalan
SPDP 2 1,0000 0,15 15,00%
Tahap | 0 0 0,5000 0,0000 0,4 20,00%
P21 1 0 0,5000 0,0000 0,3 15,00%
Tahap i 1 0 0,2500 0,0000 0,15 3,75%
Realisasi 4 53.75 %
Tahun
Berjalan
Realisasi 0
Carry
Over
Uraian Perkara Perkara Carry Total Total Capaian Nilai
Tahun Over Realisasi Target Perkara Kinerja
Berjalan Perkara
Realisasi 4 0 4 4 | 100,00 53,75%
Perkara %
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan

Target | Realisasi o Kategori
0
Indikator Kinerja Tahun Tahun )
Capaian
2023 2023
Persentase 88 53,75 61,08 Kurang

keberhasilan ‘

penindakan kejahatan
di bidang obat dan

makanan

Tabel 148. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategi 7 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023
Jika dibandingkan dengan target tahun 2023, realisasi indikator Persentase keberhasilan

penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan tahun 2023 sebesar 53,75 % atau
capaian 61,08 % dibandingkan target tahun 2023 (Kategori Kurang ).

Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | Realisasi Capaian | Target | Realisasi | Capaian
81 96,25 83 48,28
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
85 75,52 88,85 88 53,75

Tabel 148. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan

Bila dibandingkan dengan tahun 2020, terjadi penurunan realisasi sebesar 42,5 dan
penurunan capaian sebesar 57,75. Bila dibandingkan dengan tahun 2021, terjadi kenaikan
realisasi sebesar 5,47 dan kenaikan capaian sebesar 2,91 . Bila dibandingkan dengan
tahun 2022, terjadi penurunan realisasi sebesar 21,77 dan penurunan capaian sebesar
27,77.

Realisasi di tahun 2023 adalah 53,75 % sedangkan target tahun 2023 adalah 88 %

sehingga capaian keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan sebesar

61,08 %. Kategori Capaian Kurang.

= .
—. ..
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C.

Capaian tersebut dikarenakan pada akhitr tahun 2023 dalam posisi :
1) Dua ( 2) perkara masih pada tahap SPDP ( tahap Surat Pemberitahuan Dimulainya

Penyidikan) yaitu :

a) Toko Afong, SPDP pada 5 Juli 2023, masih tetap dalam tahap SPDP , karena
Saksi (pemilik Toko Afong) tidak diketahui keberadaannya, sehingga SPDP
perkara tersebut dikembalikan oleh Kejati DIY ( P-17) dengan No. Surat B-
5551/M.4.4/Enz.1/12/2023 tanggal 18 Desember 2023, karena sampai tanggal
tersebut belum bisa menyerahkan hasil penyidikannya ke Jaksa Penuntut Umum
yang ditunjuk Kejati DIY.

b) Toko Online AINIO505, SPDP pada tanggal 22 November 2023.

2) Satu (1) perkara yaitu perkara TO. Omah Sehat Bahagia, sudah pada tahap P-21
(Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum), tanggal 28 Desember
2023.

3) Satu (1) perkara sudah tahap Il ( Penyerahan barang bukti dan tersangka ) yaitu perkara
Obat Obat Tertentu pada tanngal 7 Juni 2023.Dan pada tanngal 20 Juli 2023 TSK WU
dipidana dengan pidana penjara 8 ( delapan) bulan denda Rp. 5.000.000,- ( lima juta
rupiah) subsider kurungan satu (1) bulan penjara.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen

Renstra)
Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase 90 53,75 59,72 Perlu Upaya

keberhasilan Keras

penindakan kejahatan v

di bidang obat dan

makanan

Tabel 149. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen Renstra) Pada
Indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan

Bila realisasi tahun 2023 dibandingkan dengan target tahun 2024, perkiraan capaian
sebesar 59,72 % vyaitu dalam kategori Perlu Upaya Keras ,artinya bahwa sampai tahun
2024, BBPOM di Yogyakarta harus meningkatkan kinerja agar capaiannya tidak dalam

kategori Perlu Upaya Keras .
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Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
PK 2024)

Indikator Kinerja Target | Realisasi Perkiraan % Kategori
2024 2023 Capaian 2024
Persentase 78 53,75 68,91 Perlu Upaya
keberhasilan Keras
penindakan kejahatan
di bidang obat dan '
makanan

Tabel 150. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK 2024) Pada
Indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan

Bila realisasi tahun 2023 dibandingkan dengan target tahun 2024, perkiraan capaian
sebesar 68,91 %, yaitu dalam kategori Perlu Upaya Keras artinya bahwa sampai tahun
2024 ,BBPOM di Yogyakarta harus meningkatkan kinerja agar capaiannya tidak dalam
kategori Perlu Upaya Keras .

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makassar)

Berdasarkan nilai capaian BBPOM dalam grafik batang di bawah ini , maka kategori
capaian dari BBPOM Yogyakarta dengan nilai 61,08 % adalah Kurang pada urutan
terendah dibandingkan dengan BBPOM di Makassar dan BBPOM di Jakarta. Sedangkan
capaian yang tertinggi diraih oleh BBPOM di Jakarta dengan nilai 100,89% kategori capaian
Sangat Baik . Nilai capaian BBPOM di Makassar dan BBPOM di Jakarta melebihi target

Nasional, sedangkan BBPOM di Yogyakarta nilai capaiannya dibawah target Nasional .
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Capaian Indikator Kinerja

120

100,89
100 92,91
80 77
61,08 Target IKU
Bl Badan POM
40
20
0
BBPOM diYogyakarta BBPOM di Jakarta BBPOM di Makasar

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang obat dan makanan

Grafik 36. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis Pada Indikator Persentase

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja).

Analisis Penyebab Kegagalan

1)

2)

Kegiatan intelijen dan penindakan untuk mendapatkan perkara telah dilakukan sesuai

perencanaan sampai Triwulan IV Tahun 2023 , sudah mendapat 4 perkara., tetapi

dua ( 2) perkara masih dalam tahap SPDP , yaitu :

a) satu (1) perkara proses pemberkasan terhambat karena Saksi ( Terlapor) yang
tidak diketahui keberadaannya.( melarikan diri).

b) satu (1) perkara SPDPnya pada TW 4 yaitu tanggal 22 November 2023, dan
belum bisa proses Tahap 1 sampai akhir tahun 2023.

c) Sedangkan satu (1) perkara lagi masih dalam tahap P-21 pada tangal 28
Desember 2023.

Semakin pintarnya pelaku pelanggaran obat dan makanan yang menjual produknya

secara online dalam menyembunyikan identitas dan peredaran produk yang dijual ,

sehingga petugas mengalami kesulitan untuk melakukan penindakan

—. ..
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3)

Beberapa informasi penerimaan paket Obat Obat Tertentu, tidak dapat dinaikkan ke

ranah penyidikan, karena si penerima paket tidak dapat ditemukan ( paket
diterimakan oleh orang lain yang bukan pemilik paket) dan atau tidak ada bukti
mengedarkan.

Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memperketat waktu penyelesaian berkas perkara sehingga berkas perkara selesai
sesegera mungkin pada tahun berjalan dan diharapkan tidak ada berkas perkara di
tahun 2024 yang carry over pada tahun 2025.
Melakukan monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan, untuk proses
penyidikan dan pemberkasan sehingga diharapkan berkas perkara tidak carry over,
Tersangka yang sekiranya tidak kooperatif dan jika persangkaan pasal tindak
pidananya bisa dilakukan penahanan, diusahakan untuk dilakukan penahanan, untuk
mengantisipasi tersangka melarikan diri.
Meningkatkan koordinasi dengan Criminal Justice System dalam hal penyelidikan
dan penyidikan serta pemberkasan .
Memperluas jejaring informasi untuk mendapatkan lebih banyak informasi
pelanggaran di bidang Obat dan Makanan.
Meningkatkan kegiatan patroli siber yang ditindaklanjuti dengan profiling untuk
mendapatkan kasus pelanggaran Obat dan Makanan yang diedarkan secara online
Memaksimalkan Informan untuk mengumpulkan informasi tentang pelanggaran di
bidang obat dan makanan
Meningkatkan kompetensi petugas dalam melaksanakan investigasi awal, penyidikan
dan pemberkasan.
Selalu berkonsultasi dengan Criminal Justice System dan Biro Hukum dan Organisasi
BPOM di setiap langkah penyidikan/ pemberkasan, untuk memastikan bahwa langkah
PPNS tidak menyalahi aturan (on the track), sehingga meminimalisir untuk di

praperadilankan .
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f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

g.

Indikator Kinerja Target Realisasi % % Tingkat | Kategori
Anggaran Anggaran | Realis | Capaian | Efisiensi
2023 2023 asi Indikato
Angga r
ran
Persentase 710.397.00 | 706.030.05 | 99,39 61,08 -0,39 Tidak
keberhasilan 0 2 Efisien
penindakan
kejahatan di bidang
obat dan makanan

Tabel 151. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Pada Indikator

Sa

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan

saran strategis ketujuh “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan

Makanan di wilayah BBPOM di Yogyakarta” capaian anggaran 99,39 % capaian kinerja

61

,08 % hasil TE (-0,39), dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai

sasaran strategis ini Tidak Efisien, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang

maksimal.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

P

encapaian pernyataan kinerja.

Penyebab kegagalan pencapaian kinerja Tahun 2023 :

1)

2)

3)

Terdapat 1 ( satu ) perkara SPDP tanggal 5 Juli 2023 dikembalikan oleh Jaksa
Penuntut Umum ( JPU) Kejaksaan Tinggi DIY, karena sampai akhir batas waktu yang
ditentukan yaitu 18 Desember 2023, belum bisa melakukan penyerahan berkas
perkara ke JPU (tahap |) , karena terlapor tidak diketahui keberadaanya ( melarikan
diri), meskipun usaha pencarian Terlapor sudah dilakukan dengan meminta bantuan
dari Korwas PPNS Polda DIY dan ke alamat tempat tinggalnya sesuai KTP Terlapor
di Propinsi Jawa Tengah untuk menyampaikan Surat Panggilan yang ke- 3.

Terdapat satu (1) perkara SPDPnya pada TW 4 yaitu tanggal 22 November 2023, dan
belum bisa proses Tahap 1 sampai akhir tahun 2023.

Terdapat 1 ( satu) perkara SPDP tanggal 30 Agustus 2023 , diserahkan berkas
perkaranya ke JPU( tahap 1) pada tanggal 18 Oktober 2023, dan berkas perkara
dikembalikan lagi oleh JPU karena kurang lengkap dan perlu dilengkapi dengan
petunjuk JPU ( P-19), dan baru mendapatkan P-21 ( (Berkas Perkara dinyatakan
lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) pada tanggal 28 Desember 2023, sehingga
sampai akhir tahun 2023 belum bisa diteruskan ke tahap Il ((Penyerahan Tersangka

dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum) .

= .
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h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana
. Aksi AkKsi
Rencan Time
a Aksi line
1. Melakukan - Telah dilakukan - - Belum ada Sudah ada
penggalangan penggalangan rekomendas | rekomendas
dukungan dengan i hasil FGD i dari hasil
stakeholder stakeholder FGD
sebagai upaya Kepolisian,
pencegahan BINDA, BAIS,
kejahatan obat dan Pondok
makanan Rehabilitasi
Ketergantungan
Obat tgl 14
Agustus 2023
dengan kegiatan
Focus Group
Discussion

(FGD) Analisis
Tren Peredaran
dan
Penyalahgunaa
n Obat
Trihexyphenidyl
di Wilayah DIY
- Telah
dilakukan
penggalanga
n dengan
stakeholder :
Sat Pol PP,
DPMPTSP,
dan Dinas
Kesehatan se
DIY tgl 21
Desember
2023
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No Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai* Belum Selesai*

Time
line

Rencan
a Aksi

Kondisi
Sebelum
Rencana
Aksi

Kondisi
Setelah
Rencana
Aksi

2. Meningkatkan
kompetensi petugas
dalam
melaksanakan
kegiatan cegah
tangkal, intelijen,
penyidikan dan
pemberkasan

Telah  dilakukan - -
peningkatan
kompetensi
petugas :

- Pelatihan
tindak pidana
TPPU tgl 25 —
27 Juni 2023 di
Bandung

- Pelatihan
Penanganan
Barang Bukti
elektronik tgl
28 -31 Mei
2023

- Melakukan
Konsultasi
pada Direktorat
Siber dan
Direktorat
Cegah Tangkal
pada tanngal
10-12
Desember
2023

- Forum
Komunikasi
Intelijen 16-20
Okt 2023 di
Kupang, NTT

- Sertifikasi
Drone 12-16
Nov 2023 di
Jawa Barat

- Pelatihan Dark
Web
Investigation
19-24 Nov
2023 di
Jakarta

Petugas
belum
kompeten
sesuai
pelatihan
tersebut

Petugas
telah
kompeten
sesuai
pelatihan
tersebut

Tabel 152. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Pada Indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang obat dan makanan
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Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.
Berdasarkan laporan kinerja triwulanan Tahun 2023, diperoleh informasi bahwa

terdapat kendala penyelesaian berkas perkara untuk perkara Toko Afong, SPDP
( Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) pada tanggal 5 Juli 2023, tahap |
(Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU) tidak bisa
diselesaikan oleh penyidik karena Terlapor tidak datang memenuhi panggilan ke-1
dan ke-2, dan tidak diketahui keberadaannya ( melarikan diri), sudah dilakukan
koordinasi dengan Korwas PPNS Polda DIY untuk upaya pencarian dan pemanggilan
Terlapor . Pemanggilan terlapor yang ke-3 dilakukan dengan mendatangi tempat
tinggalnya sesuai KTP Terlapor yaitu di Kabupaten Demak, Propinsi Jawa Tengah,
tetapi sampai SPDP dikembalikan pada tanggal 18 Desember 2023, Terlapor tidak
datang memenuhi panggilan dan tidak diketahui keberadaannya.

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




SASARAN STRATEGIS 8

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN KEJAHATAN

OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH BBPOM DI YOGYAKARTA

Pencapaian Sasaran Strategi 8 didukung dengan 2 (dua) indikator sebagai berikut :

TARGET | REALISASI
SSA.‘I%'?‘I_F;AGII\I lNKI?II\:(EAI‘QTﬁR TAHUN TAHUN %CAPAIAN | KATEGORI
2023 2023

Terwujudnya Tata | Indeks RB 87,50 86,10 98,82 Cukup
Kelola BBPOM di

Pemerintahan di | Yogyakarta

lingkup BBPOM Nilai AKIP 88,60 80,47 90,82 Cukup

di Yogyakarta BBPOM di

yang Optimal Yogyakarta

Tabel 153. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 8 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023
IKK. 8.1 Indeks RB BBPOM di Yogyakarta

Indikator Kinerja Indeks RB BBPOM di Yogyakarta diperoleh dengan menjumlahkan nilai pada
komponen pengungkit dan komponen hasil.

Berdasarkan PermenPANRB No 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani,
Inspektorat Utama selaku Penanggung Jawab Tim Penilai Internal (TPI) melakukan penilaian
pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada Unit Kerja dan BB/BPOM.

Zona Integritas (ZI) adalah instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya telah
berkomitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam
hal mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) adalah predikat yang diberikan kepada suatu unit
kerja/satuan kerja yang telah memenuhi sebagian besar kriteria pada komponen pengungkit
serta mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang
prima. WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu unit kerja/satuan kerja yang telah
berhasil melaksanakan reformasi birokrasi dengan sangat baik, dengan telah memenuhi
sebagian besar pada komponen pengungkit untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan

akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

—a
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Rincian bobot komponen pengungkit yaitu :

Tatalaksana bobot 7%,

Penataan Sistem Manajemen SDM bobot 10%,

Manajemen Perubahan bobot 8%, Penataan

Penguatan

Akuntabilitas Kinerja bobot 10%, Penguatan Pengawasan bobot 15%, Penguatan Kualitas

Pelayanan Publik bobot 10%. Sedangkan rincian bobot komponen hasil yaitu terwujudnya

Birokrasi Bersih dan Akuntabel melalui Nilai Survey Persepsi Korupsi bobot 17,50% dan

Capaian Kinerja lebih baik bobot 5%. Serta terwujudnya Pelayanan Publik yang Prima bobot
17,50% dan Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (IPP) bobot 17,50%.

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023

Yogyakarta

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
2023 2023 Capaian
Indeks RB BBPOM di 87,50 86,10 98,82 Cukup

Tabel 154. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 Pada Indikator Indeks RB BL. OM di

Yogyakarta

Nilai indeks RB BBPOM di Yogyakarta diperoleh sesuai penilaian dari Tim Penilai Internal

atau APIP yaitu 86,10 belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 98,82% dengan

kategori Cukup.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target realisasi | Capaian | Target realisasi | Capaian
91 80,36 88,31 85,5 85,49 99,99
Tahun 2022 Tahun 2023
Target realisasi | Capaian | Target realisasi | Capaian
86,50 91,72 106,03 87,50 86,10 98,40

Tabel 155. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2020 - 2023 Pada Indikator Indeks RB
BBPOM di Yogyakarta

Pada tabel diatas terjadi kenaikan realisasi dan capaian indeks RB BBPOM di Yogyakarta

dari tahun 2020 hingga tahun 2022, pada tahun 2023 terjadi penurunan dikarenakan

beberapa indikator kinerja belum tercapai dan tindak lajut hasil audit BPK belum

dinyatakan close.
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Namun upaya tidak berhenti, sehingga BBPOM di Yogyakarta berhasil memperoleh

penghargaan dari Kemen PANRB Top 99 Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik atas inovasi
BERPENDAR (Bersama Pendampingan UMKM untuk Memperoleh Izin Edar), Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik terbaik penyedia Sarana Prasarana Ramah Kelompok
Rentan, Unit dengan Indeks Pelayanan Publik kategori “Pelayanan Prima”.
Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen
RENSTRA)

Perkiraan %

Target | Realisasi Capaian Kategori
2024 2023 2024

Indeks RB BBPOM di 90 86,10 95,67 Akan
Yogyakarta Tercapai

Indikator Kinerja

Tabel 156. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen RENSTRA)
Pada Indikator Indeks RB BBPOM di Yogyakarta

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen
PK 2024)

Perkiraan %

Target | Realisasi . :
2024 2023 Cgrci)glfn Kategori

Indeks RB BBPOM di 90 86,10 95,67 Akan
Yogyakarta Tercapai

Indikator Kinerja

Tabel 157. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir renstra (dokumen PK 2024) Pada
Indikator Indeks RB BBPOM di Yogyakarta

Realisasi yang dibandingkan terhadap target pada akhir RENSTRA dan dokumen
Perjanjian Kinerja 2024 % perkiraan kategori akan tercapai dengan notifikasi warna kuning,

warna kuning sebagai notifikasi perhatian sehingga sangat perlukan kerja keras untuk

mencapai target tersebut.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis

100 - 90.51 90.92
90 - 86.1

80
70
60
50
40 -
30 +
20 -
10 -
0,

87

Target Nasional

BBPOM BBPOM Makassar BBPOM Jakarta
Yogyakarta

Grafik 37. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis Pada Indikator Indeks RB BBPOM
di Yogyakarta

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi indeks tahun 2023 tertinggi
adalah BBPOM di Jakarta dan yang terendah adalah BBPOM di Yogyakarta.

f. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Pada tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta memperoleh nilai RB dari APIP sebagai TPI,
dengan hasil antara lain :

1) Capaian kinerja tidak lebih baik dari tahun sebelumnya

2) Belum terdapat dokumentasi rencana kerja ZI Tahun 2023

3) Pengembangan kompetensi belum dilaksanakan secara memadai, belum terdapat
Training Need Analysis, pemberian reward belum memanfaatkan hasil kinerja individu
sebagai salah satu kriteria.

4) Memaksimalkan implementasi WBS serta tindaklanjutnya.

5) Peningkatan kompetensi untuk mendukung pelayanan prima kepada seluruh pegawai

belum secara berkelanjutkan dan terjadwal.
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. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Anggaran Anggaran Realiasasi | Infikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Indeks RB BBPOM di 489.343.000 | 488.789.500 99,89 98,40 -0,015
Yogyakarta Tidak
Efisien

Tabel 158. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Pada Indikator Indeks

RB BBPOM di Yogyakarta

Berdasarkan tabel diatas diketahui penggunaan sumberdaya dan anggaran tidak efisien

karena capaian indikator lebih rendah dari % realisasi anggaran 2023.

. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian

kinerja

Berdasarkan perubahan Road Map RB pada tahun 2023 ini program/kegiatan telah

dilakukan adalah :

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Pelaksanaan SAKIP dengan indikator nilai SAKIP

Pembangunan Zona Integritas (ZI) di unit kerja dengan membuat surat keputusan
kepala balai terkait perubahan anggota tim ZI untuk lebih meningkatkan kinerja serta
meningkatkan peran aktif seluruh pegawai BBPOM di Yogyakarta dalam mewujudkan
reformasi birokrasi

Penguatan implementasi maturitas SPIP dengan indikator tingkat maturitas SPIP.
Melakukan penendatanganan Pakta Integritas seluruh pegawai BBPOM di Yogyakarta.
Melakukan sosialisasi tentang Gratifikasi serta Awarrenes ISO Sistem Manajemen Anti
Penyuapan 37001:2016; Audit Internal dalam rangka sertifikasi penerapan SMAP
37001:2016; Penyampaian Laporan Harta Kekayaan Pejabat Negara (LHKPN) dan
Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara (LHKASN) tepat waktu.

Penyampaian Laporan SPT Tahunan tepat waktu
Penguatan pengelolaan pengaduan masyarakat melalui unit penyelenggara
pelayanan publik (UPP) yaitu memperbaiki, melengkapi layanan publik untuk kelompok
rentan; mengembangkan inovasi untuk pelayanan kepada kelompok rentan dalam
upaya perbaikan pelayanan publik yaitu Inovasi BTS HUBI.

Penguatan pengadaan barang dan jasa

Penguatan pengelolaan keuangan dan aset dengan indikator :

a) Persentase tindak lanjut rekomendasi BPK

b) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

c) Indeks pengelolaan aset

= .
—. ..
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7) Pengelolaan ASN dengan indikator Indeks Profesionalitas ASN
8) Pelaksanaan Core Values BerAKHLAK Peningkatan Pemahaman ASN BBPOM
Yogyakarta mengenai Core Value ASN BerAKHLAK.

9) Pelayanan publik prima dengan Indeks Kepuasan Masyarakat dan Indek Pelayanan
Publik

i. Tindak lanjut rekomendasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi Setelah
: Belum** Sebelum Rencana Aksi
No | Rekomendasi : Rencana Aksi
Selesai* Rencana | Timeline
Aksi
1. | Meningkatkan Monitoring Monitoring Setiap Nilai capaian | Nilai capaian
nilai komponen | Progres Progres TW indikator kinerja | indikator kinerja
hasil yaitu | capaian capaian utama tahun | utama tahun
meningkatkan indikator. indikator. 2022 (NPS) Total | 2023 (NPS)
capaian kinerja | TW lll capaian | TW v = 08,87 Total = 100,54
yang lebih baik | 100 atau lebih capaian 100
dan sesuai | sejumlah 15 atau lebih
ekspektasi indikator dari dari 29
20 indikator indikator
yang sdh ada
realisasinya
2. | Memaksimalkan [e¢ Menambah Menambah | TW I e Belum tersedia |  Guidingblock
nilai pengungkit fasilitas guidingblock guidingblock sudah tersedia
pada aspek layanan mulai  dari o Nominasi o BERPENDAR
reformdi untuk jalan masuk inovasi masuk TOP 99
masing-masing kelompok BBPOM layanan publik Inovasi
areab h rentan di KemenPANRB
perubanan. o Update KemenPANRB
inovasi
BERPENDAR

Tabel 159. Tindak Lanjut Rekomendasi Pada Indikator Indeks RB BBPOM di Yogyakarta

j. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan laporan interim triwulanan tahun 2023 diperoleh informasi bahwa terdapat

beberapa indikator yang belum tercapai, sehingga perlu upaya untuk peningkatan

pencapaian target, perlu dikembangkan inovasi.
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IKK.8.2 Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta

Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) serta Permen PANRB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi
yang dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk

mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta

meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Nilai hasil evaluasi AKIP BBPOM di Yogyakarta adalah nilai hasil dari evaluasi yang dilakukan
oleh Inspektorat Utama atas implementasi SAKIP BBPOM di Yogyakarta dengan rentang nilai

sebagai berikut :

Nilai Pemenuhan terhadap

Kinerja

Kategori

Keterangan

>90 - 100

>80 - 90
>70 - 80
>60-70
>50 - 60
>30-50
>0-30

AA

A

BB

B

cC

Sangat Memuaskan
Memuaskan
Sangat Baik

Baik
Cukup Memadai
Kurang

Sangat Kurang

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023

Yogyakarta

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
2023 2023 Capaian
Nilai AKIP BBPOM di 88,6 80,47 90,82 Cukup

Tabel 160. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Nilai AKIP BBPOM di

Yogyakarta
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Tahun 2023 nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta adalah 80,47 kategori A (Memuaskan)

namun belum mencapai target, yaitu dengan capaian 90,82% kriteria Cukup.

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
81 81,13 100,16 | 83,6 82,37 98,53
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
86,10 | 80,42 95,73 88,6 80,47 90,82

Tabel 161. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Nilai AKIP BBPOM

Terdapat kenaikan realisasi nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta tahun 2023 dibandingkan
realisasi tahun 2022, namun terjadi penurunan realisasi jika dibandingkan dengan tahun

2020 dan tahun 2021 dikarenakan capaian beberapa indikator kinerja utama belum sesuai

target.

di Yogyakarta

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir RENSTRA
(dokumen RENSTRA)

Perkiraan %

Indikator Kinerja Tza(;gzt Re;élzs,;& Capaian Kategori
2024
Nilai AKIP BBPOM di 91,1 80,47 88,33 Akan
Yogyakarta Tercapai

AN

Tabel 162. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target akhir RENSTRA (dokumen RENSTRA)

pada Indikator Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta
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d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA
(dokumen PK 2024)

Perkiraan %

Target | Realisasi . :
2024 2023 Cg%gljn Kategori

Nilai AKIP BBPOM di 83,66 80,47 96,19 Akan
Yogyakarta Tercapai

VAN

Tabel 163. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen PK 2024)
pada Indikator Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta

Indikator Kinerja

Target pada akhir RENSTRA sangat tinggi yaitu 91,1 bila dibandingkan dengan realisasi
tahun 2023 maka perkiraan capaian adalah 88,33 kategori akan tercapai namun butuh
upaya yang sangat keras. Sedangkan bila dibandingkan dengan target dokumen
Perjanjian Kinerja 2024 yaitu 83,66 maka % perkiraan capaian tahun 2024 adalah 96,19
kategori akan tercapai dengan notifikasi warna kuning, namun sangat perlukan kerja
keras untuk mencapai target tersebut. Target Renstra sangat tinggi maka dilakukan
usulan perubahan target pada dakumen perjanjian kinerja, walaupun target telah

diturunkan masih sangat perlu kerja keras untuk mencapai target tersebut.

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang setara, dengan target
Nasional

90 80.47 81.05 82.34
80 - 83

70 -
60

50 - Target Nasional
40 -
30
20
10

BBPOM BBPOM Makassar BBPOM Jakarta
Yogyakarta

Grafik 38. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Nilai AKIP
BBPOM di Yogyakarta
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi tertinggi adalah BBPOM di
Jakarta yaitu 82,34 dan yang terendah adalah BBPOM di Yogyakarta yaitu 80,47. Dari

ketiga balai belum ada yang mencapai target Nasional yaitu 83.

f. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Pada tahun 2023, nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta 80,47 kategori A (Memuaskan),

namun belum mencapai target, yaitu dengan capaian 90,82%, sebagai berikut :

Tahun 2023
No Komponen Bobot Nilai
1. | Perencanaan Kinerja 24 19,68
2. | Pengukuran Kinerja 24 21,60
3. | Pelaporan Kinerja 12 10,44
4. | Evaluasi Kinerja 20 16,40
5. | Capaian Kinerja 20 12,35
Nilai Hasil Evaluasi 100 80,47

Tingkat Akuntabilitas A

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai semua komponen belum maksimal terutama nilai
perencanaan kinerja dan nilai capaian kinerja rentangnya sangat jauh dari bobot yang
ditetapkan, sehingga perlu dilakukan perbaikan.

g. Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam
meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :

1) Melakukan upaya penyelarasan dokumen perencanaan pada indikator dan target.
Melakukan upaya inovatif untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan
perencanaan kinerja.

2) Pengukuran dan Pelaporan kinerja sebagai informasi yang digunakan untuk
perencanaan kinerja, penyesuaian aktivitas, penggunaan anggaran, serta evaluasi
pencapaian kinerja.

3) Melaksanakan tindaklanjut atas rekomendasi/rencana aksi perbaikan dan menyajikan
pada laporan kinerja interim dan tahunan

4) Memanfaatkan evaluasi internal untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang

tidak tercapai.
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Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai Kinerja.

Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi indikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Nilai AKIP BBPOM | 2.217.579.000 | 2.215.189.000 99,89 90,82 -0,091
di Yogyakarta Tidak
Efisien

Tabel 164. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator Nilai AKIP

BBPOM di Yogyakarta

Berdasarkan tabel diatas diketahui penggunaan sumberdaya dan anggaran tidak efisien

karena capaian indikator lebih rendah dari % realisasi anggaran 2023.

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian

Kinerja :
Melakukan program/kegiatan sebagai upaya untuk meningkatkan capaian Nilai AKIP

antara lain dengan menyusun perencanaan lebih baik lagi, melakukan monitoring kinerja

secara berkala, pemantauan, pengumpulan data kinerja menggunakan aplikasi SIMANJA

yang telah dilakukan updating, mengikuti bimbingan teknis terkait SAKIP, menindaklanjuti

rekomendasi dari APIP.

Tindak lanjut rekomendasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
. Belum** Sebelum Setelah
No Rekomendasi Selesai* Rencana Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
1. Memanfaatkan Melakukan Evaluasi Setiap Nilai Nilai
perencanaan kinerja | monitoring dan | capaian bulan Pencapaian Pencapaian
untuk memonitoring dan | evaluasi terhadap | kinerja Sasaran Sasaran
mengevaluasi capaian | capaian kinerja | setiap Strategi (NPS) | Strategi (NPS)
kinerja agar masih on the | setiap bulan bulan tahun 2022 = | tahun 2023 =
right track dan dipantau 98,87 100,54
secara berkala
2. Pengukuran dan | Hasil pengukuran | Evaluasi Tiap TW
pelaporan kinerja | kinerja digunakan | capaian
digunakan sebagai dasar | untuk kinerja
penyesuaian strategi, | menyesuaikan setiap
aktifitas dan anggaran | renlak T™W | TW
dalam mencapai kinerja berikutnya
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kinerja untuk perbaikan
pelaksanaan kegiatan dan
menilai keberhasilan
kegiatan.

perubahan target
kinerja tahun 2023

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
. Belum** Sebelum Setelah
No | Rekomendasi . . .
Selesai* Rencana o Rencana Aksi | Rencana Aksi
. Timeline
Aksi
3 Meningkatkan keandalan | Menggunakan dan | Evaluasi Tiap TW
data kinerja sehingga data | melengkapi data | capaian
capaian kinerja dapat | kinerja pada | kinerja
diyakini dan dimanfaatkan | aplikasi SIMANJA | setiap TW
untuk perbaikan kinerja yang telah dibuat
untuk monitoring
kinerja dan
anggaran
4. Melakukan monitoring | Hasil monitoring | Evaluasi Tiap TW
dan  evaluasi  secara | dan evaluasi | capaian
konsisten dan | digunakan untuk | kinerja
memanfaatkan hasil | perbaikan kinerja | setiap TW
monitoring dan evaluasi | dan usulan
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SASARAN STRATEGIS 9

TERWUJUDNYA SUMBER DAYA MANUSIA BBPOM DI YOGYAKARTA YANG
BERKINERJA OPTIMAL

Pada tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta berhasi mewujudkan SDM BBPOM di Yogyakarta
yang berkinerja optimal dengan nilai NPS 105,86% dengan kriteria Sangat Baik

Sasaran Strategis 9 didukung dengan 1 (satu) Indikator dengan capaian sebagai berikut :
Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Yogyakarta

a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
2023 2023 Capaian
Indeks Profesionalitas ASN Sangat Baik
BBPOM di Yogyakarta 85,9 90,93 105,86 '

Tabel 166. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Indeks Profesionalitas ASN
BBPOM di Yogyakarta

Ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuain kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan
permen PAN RB No 38 Tahun 2018 bobot penilaian Indeks Profesionalitas ASN terdiri :
kualifikasi bobot 25%, kompetensi bobot 40%, kinerja 30%, disiplin 5%.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 dengan Tahun
Sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian

75 85,61 114,15 | 85,70 | 84,81 98,96

Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian

85,80 | 86,63 100,97 | 85,9 90,93 105,86

Tabel 167. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 pada Indikator Indeks Profesionalitas
ASN BBPOM di Yogyakarta
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Dilihat pada tabel diatas, capaian kinerja Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di

Yogyakarta dari tahun 2021 sampai tahun 2023 mengalami peningkatan.

c. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen

RENSTRA)
.. | Perkiraan %
Indikator Kinerja TENEEt | [REEEeE Capaian Kategori
2024 2023 2024

Indeks 86 90,93 105,73 Tercapai/Melampaui

Profesionalitas ASN ‘

BBPOM di

Yogyakarta

Tabel 167a. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen

RENSTRA) pada Indikator Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Yogyakarta

Realisasi tahun 2023 dibandingkan target pada akhir Renstra maka perkiraan % capaian

adalah 105,73 kategori tercapai/melampaui target dengan notifikasi warna hijau.

d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA

(dokumen PK 2024)

Target

Realisasi

Perkiraan %

Indikator Kinerja 2024 2023 Capaian Kategori
2024
Indeks Profesionalitas ASN 91,66 90,93 99,13 Akan
BBPOM di Yogyakarta Tercapai

Tabel 168. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen PK) pada

Indikator Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Yogyakarta

Bila dibandingkan dengan target dokumen Perjanjian Kinerja 2024 yaitu 91,73 maka %

perkiraan capaian tahun 2024 adalah 99,13 kategori akan tercapai dengan notifikasi

warna kuning, namun perlukan kerja keras untuk mencapai target tersebut.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang setara, dengan target
Nasional

100 - 90.93 91.66 90.92
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
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20 -
10 -

o 4

Target Nasional
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Grafik 39. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Indeks Profesionalitas
ASN BBPOM di Yogyakarta

Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Profesionalitas
ASN tertinggi adalah BBPOM di Makasar, sedangkan yang terendah BBPOM di

Jakarta, capaian ketiga balai melebihi target nasional.

f. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
Nilai indeks profesionalitas ASN dipengaruhi oleh kualifikasi (pendidikan) pegawai dengan
bobot 25% capaian 21,56%, kompetensi pegawai baik kepemimpinan, fungsional,
maupun teknis dengan bobot 40% capaian 39,38%, kinerja dengan bobot 30% capaian

25%, serta disiplin dengan bobot 5% capaian 5%.

g. Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam
meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :
1) Diklat kepemimpinan bagi pejabat struktural.
2) Diklat fungsional bagi pejabat fungsional yang belum mengikuti diklat.

3) Melakukan monitoring terhadap capaian diklat teknis minimal 20 JP.
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h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Target Realisasi % Capaian | Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran | Realiasasi Infikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Indeks Profesionalitas 261.502.000 | 261.357.500 99,94 105,86 0,059
ASN BBPOM di Efisien
Yogyakarta

Tabel 169. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator Indeks
Profesionalitas ASN BBPOM di Yogyakarta

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di tahun 2023 capaian Indeks
Profesionalitas ASN BBPOM di Yogyakarta lebih besar dari realisasi anggaran,

sehingga kriteria tingkat efisiensinya adalah Efisien.

i. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian

kinerja :

1) Mengadakan pelatihan internal secara mandiri untuk pengembangan kompetensi.

2) Memacu semangat pegawai untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut
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j.

Tindak lanjut rekomendasi

aturan kepegawaian

Kondisi Kondisi
Tindak Lanjut Sebelum Setelah
. Rencana Aksi Rencana Aksi
No | Rekomendasi TW IV
Belum**
Selesai* Rencana .
X Timeline
Aksi

1 Meningkatkan Terlaksana 2 Indeks Indeks
pendidikan pegawai | orang pegawai Profesionalitas | Profesionalitas
ke jenjang Pendidikan | melaksanakan ASN BBPOM di | ASN BBPOM di
yang lebih tinggi baik | tugas belajar S2. Yogyakarta Yogyakarta
dari D3 ke S1 ataupun tahun 2022 = tahun 2023 =
dari S1 ke S2 86,63 90,93

2. Melaksanakan diklat | Pegawai Capaian JP =20 | Capaian JP =
teknis bagi jabatan | melaksanakan lebih dari 20
fungsional baik | diklat teknis dari
mandiri maupun dari | Pembina  dan
instansi Pembina. melakukan

pengajuan
update JP

3 Mengusulkan Pejabat | Sudah Capaian nilai
Fungsional agar dapat | terlaksana Kompetensi =
mengikuti uji 39,32
kompetensi termasuk
Uji kompetensi
manajerial.

4 Pemantauan Sudah Capaian  nilai | Capaian nilai
kedisiplinan dan | terlaksana, Disiplin =5 Disiplin =5
pembinaan kepada | selalu dipantau
seluruh pegawai agar | dan dilaporkan
tidak melanggar | tepat waktu

BBPOM di Yogyakarta
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Tabel 170. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi kinerja pada Indikator Indeks Profesionalitas ASN




K.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan laporan interim triwulanan tahun 2023 diperoleh informasi secara rutin
pencapaian JP pegawai, melalui monitoring dan pengawalan ketat oleh pimpinan
sehingga semua target pegawai tercapai. Nilai indeks Profesionalitas ASN BBPOM di
Yogyakarta belum optimal dikarenakan sampai dengan akhir tahun 2023 masih ada

pejabat struktural dan pejabat fungsional yang belum melaksanakan diklat.
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SASARAN STRATEGIS 10

MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA DAN
INFORMASI PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

SASARAN TARGET | REALISASI %
INDIKATOR KINERJA KRITERIA
STRATEGI TW I TW I CAPAIAN
Menguatnya | Persentase pemenuhan
laboratorium, | laboratorium pengujian Cukup
89 88,71 99,67
pengelolaan | Obat dan Makanan
data dan sesuai standar GLP
informasi Indeks pengelolaan data
Sangat
pengawasan | dan informasi BBPOM di )
_ 2,5 3 120 Baik
Obat dan Yogyakarta yang optimal ‘
Makanan

Tabel 171. Capaian Kinerja Sasaran Strategi 10 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2023

IKK.10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP

Definisi Operasional

Yang maksud dengan pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya Laboratorium

pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good Laboratory Practice (GLP) yang meliputi

parameter Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar Kompetensi

personel laboratorium. Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter

dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional. Batas nilai

minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan sebagai berikut: Standar Ruang Lingkup >

65, Standar Kompetensi personel laboratorium >75, Standar Alat Laboratorium > 70.

Cara Perhitungan

Diperoleh dari rata-rata nilai asesmen Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan

Nasional terhadap parameter :

- Pemenuhan Standar Ruang Lingkup 1 88,27%
- Pemenuhan Stadar Kompetensi : 95,99%
- Pemenuhan Standar Peralatan : 81,86%

= .
—. ..
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Sehingga rata-rata realisasi Standar Kemampuan Laboratorium adalah 88,71%

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori
Tahun Tahun Capaian
2023 2023
Persentase pemenuhan | 89 88,71 99,67 Cukup
laboratorium obat dan makanan
sesuai standar GLP

Tabel 172. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Persentase
pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP

Realisasi Persentase pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP

pada tahun 2023 tercapai 99,67% dengan kategori Cukup.

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
80 74,70 93,38 79 80,40 101,77
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
84 87,3 103,93 89 88,71 99,67

Tabel 173. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 — 2023 pada Indikator Persentase

pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari sisi capaian, untuk tahun 2023 masih
belum memenuhi target, namun jika dilihat dari realisasinya terlihat adanya tren
peningkatan tiap tahunnya dari tahun 2020, tentunya hal ini merupakan prestasi tersendiri.
Hal ini tidak lepas dari komitmen dan upaya BBPOM di Yogyakarta untuk terus selalu
melakukan peningkatan berkelanjutan dalam rangka pemenuhan terhadap Standar

Kemampuan Laboratorium.
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C.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
RENSTRA)

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Persentase pemenuhan | 94 88,71 94,37 Akan
laboratorium obat dan makanan Tercapai
sesuai standar GLP

Tabel 174. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA) pada
Indikator Persentase pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP

Apabila dibandingkan dengan target reviu renstra (tahun 2020), capaian persentase
pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP mencapai 94,37%
dengan kategori Akan Tercapai. Upaya dan komitmen yang kuat perlu dilakukan untuk

mencapai target akhir renstra tersebut.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK
2024)

Indikator Kinerja Target | Realisas | Perkiraan | Kategori
2024 i 2023 %

Capaian

2024
Persentase = pemenuhan | 89,20 88,71 99,45 Akan
laboratorium obat dan Tercapai
makanan sesuai standar
GLP

Tabel 175. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK) pada
Indikator Persentase pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP

Apabila dibandingkan dengan target akhir renstra yang tercantum dalam perjanjian kinerja
2024, maka realisasi indikator kinerja persentase pemenuhan laboratorium obat dan
makanan sesuai standar GLP telah Akan Tercapai (99,45%). Hal ini merupakan hasil
evaluasi berdasar realisasi tahun 2023 yang telah melampaui target awal 2024 (86,87%).
Untuk itu P3OMN telah melakukan reviu terhadap target akhir Renstra UPT yang beberapa
diantaranya telah terlampaui ditahun sebelumnya. Untuk BBPOM di Yogyakarta target

2024 diusulkan menjadi 89,20 dengan harapan realisasi akan tercapai di tahun 2024.
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e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta, BBPOM di
Makasar)

100 -
88.71
90 - 84.4 86.28 91

80
70 -
60 -

50 - Target
40 Nasional

% Realisasi

30
20
10

T
BBPOM BBPOM BBPOM
Yogyakarta Makassar Jakarta

49

Realisasi Persentase pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP
BBPOM Yogyakarta tertinggi apabila dibandingkan dengan Balai dalam satu klaster,
namun diantara ketiganya semuanya masih di bawah target nasional (91%). Urutan
realisasi iku tersebut mulai dari yang tertinggi yaitu BBPOM Yogyakarta, BBPOM Jakarta
dan terakhir BBPOM Makassar.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
sertaupayaperbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
Kinerja).

Analisis Penyebab keberhasilan/Kegagalan

Capaian Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP tahun 2023 masuk dalam kategori cukup (99,67%), meskipun belum
melampaui target namun peningkatan SKL dalam 3 tahun terakhir dapat terlihat.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya terjadi peningkatkan realisasi pencapaian
peenuhan standar kemampuan laboratorium dari 87,30 %(2022) menjadi 88,71 % (2023).
Hai ini tak lepas dari komitmen BBPOM di Yogyakarta untuk terus memenuhi Standar
Kemampuan Laboratorium, salah satunya karena monitoring dan evaluasi secara berkala
tiap triwulan terhadap realisasi penambahan ruang lingkup baru dan peningkatan

kompetensi melalui penugasan dan pelatihan yang telah dilakukan secara konsisten.

—. ..
Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta



Laboratorium telah melakukan langkah-langkah untuk meningkatkan realisasi persentase

Standar Kemampuan Laboratorium sesuai Roadmap tahun 2021-2024 yang telah disusun

melalui :

1) Pengadaan peralatan laboratorium untuk meningkatkan persentase pemenuhan
standar peralatan

2) Peningkatan kompetensi personil melalui pelatihan teknis baik pelatihan internal,
eksternal dan magang di PPPOMN, serta penugasan menguji sampel tertentu.

3) Mengikuti program uji profisiensi dan kolaborasi yang diselenggarakan oleh PPPOMN
dan maupun institusi penyelenggara yang lain.

4) Monitoring dan evaluasi pemenuhan roadmap pemenuhan Standar Kemampuan
laboratorium setiap triwulan

5) Meningkatkan koordinasi dengan substansi pemeriksaan dalam rangka sampling

komoditi sehingga bisa meningkatkan capaian SRL

Perbandingan Pemenuhan SKL BBPOM di Yogyakarta
Tahun 2022-2023

100 95.99

95 91.65

90 88.27 86.46

83.9

85 81.86
80

75

70

SRL Kompetensi Peralatan

m2022 m2023

Grafik 41. Perbandingan Pemenuhan SKL BBPOM di Yogyakarta Tahun 2022 - 2023

Jika dibandingkan pemenuhan terhadap Standar Kemampuan Laboratorium antara tahun
2022 dan 2023 dapat terlihat, untuk pemenuhan ruang lingkup (SRL) terjadi kenaikan
4,37%, demikian juga untuk pemenuhan kompetensi terjadi kenaikan 4,34% hal ini tak
lepas dari upaya dan komitmen laboratorium dalam memenuhi perencanaan pemenuhan
terhadap standar kemampuan laboratorium. Untuk Peralatan, di tahun 2023 terjadi
penurunan realisasi sebesar 4,6% dikarenakan adanya perubahan standar peralatan mulai
triwulan tiga tahun 2023, dimana rincian peralatan di standar peralatan menjadi lebih detil

per laboratorium, dan adanya beberapa peralatan baru yang sebelumnya belum dijadikan

standar.

—. ..
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g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

Beberapa hal yang sudah dilakukan dalam rangka meningkatkan pemenuhan Standar

Kemampuan Laboratorium antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peningkatan kompetensi personil Laboratorium melalui Bimbingan
Teknis/Magang/Pelatihan yang dilakukan di laboratorium sendiri, P3OMN maupun
Laboratorium Balai Lain

Benchmarking terkait peningkatan SKL ke beberapa BBPOM yang memiliki pencapaia

SKL tinggi seperti BBPOM di Mataram

Pemetaan dan Perencanaan peningkatan ruang lingkup setiap tahunnya berdasarkan

kemampuan uji (ketersediaan baku pembanding, reagen dan peralatan)

Pengajuan usulan rekomendasi peralatan sesuai dengan gap kemampuan uji terhadap

standar ruang lingkup, terutama untuk ruang lingkupa yang terkendala karena

ketersediaan peralatan atau sarana penunjang.

Monitoring secara berkala tiap triwulan terkait pemenuhan Standar Kemampuan

Laboratorium.

Tahun 2023 Laboratorium Baku Pembanding BBPOM di Yogyakarta turut berkontribusi

dalam menyediakan Baku Pembanding yang distandarisasi sebesar 24,32% dari

target PPPOMN. Hal ini tentu akan sangat membantu terwujudnya misi untuk
menyediakan Baku Pembanding pada pengujian. Keberhasilan tim baku pembanding
didukung oleh:

a) Kedisiplinan dan ketekunan analis dalam mengerjakan uji Baku
Pembanding sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan sehingga hasilnya
dapat diterima oleh tim Ahli.

b) Pengadaan bahan baku dan Baku Primer yang berkualitas sangat berpengaruh
pada hasil uji yang baik, sehingga Bahan baku yang distandarkan memenuhi
persyaratan.

c) Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala, sehingga
permasalahan yang dapat mengganggu pencapaian target bisa segera dicarikan
solusi.

d) Koordinasi yang baik dengan Bidang Baku Pembanding PPPOMN dalam
perencanaan, pengadaan, konsultasi teknis jika terdapat kendala maupun
dalam pembahasan hasil dengan tim ahli.

e) Koordinasi yang baik dengan laboratorium kolaboran, sehingga kegiatan

kolaborasi baku pembanding dapat béij Y Bengan sesuai harapan
p g aap 1 g ._3.\1"6&\ p
—
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h. Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capaian kinerja di atas adalah :

1) Mengoptimalkan monitoring dan evaluasi pemenuhan Standar Kemampuan
Laboratorium (SKL) dengan menetapkan tiga ketua tim pengujian untuk masing-
masing komponen GLP (Standar Ruang Lingkup, Peralatan dan Kompetensi) dengan
harapan masing-masing lebih fokus dalam upaya memenuhi standar GLP

2) Penyusunan roadmap pemenuhan terhadap SKL terbaru berdasarkan gap analisis
(kondisi saat ini dibandingkan dengan standar)

i. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi | Capaian Efisiensi
2023 (Rp.) 2023 (Rp.) Anggaran | Indikator

Persentase 8.118.094.000 | 8.115.106.661 | 99,96 99,67 -0,003
pemenuhan Tidak Efisien
laboratorium
obat dan
makanan
sesuai standar
GLP

Tabel 176. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator Persentase
pemenuhan laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP

Dari tabel dapat dilihat bahwa realisasi anggaran terkait indikator persentase pemenuhan
laboratorium obat dan makanan sesuai standar GLP melebihi dari persen capaian indikator
(Tidak Efisien). Meskipun dinyatakan Tidak Efisien, namun hal ini terjadi karena adanya
perubahan Standar Kemampuan Laboratorium di triwulan ke 3 tahun 2023 yang berimbas
pada turunnya nilai SKL untuk peralatan dan mempengaruhi nilai capaian SKL secara

keseluruhan.
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J-

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tindak Lanjut

ketersediaan
reagen/media/pen
unjang
laboratorium dan
baku pembanding
secara berkala
dan intensif untuk
mendukung
pencapaian SKL.

dan evaluasi
ketersediaan
reagen/BP/m
edia telah
dilakukan
secara
berkala

telah dilakukan
namun belum
terprogram
dengan baik

Kondisi Kondisi
No Rekomendasi Belum Selesai* Sebelum Setelah
Selesai* Rencana | Time | Rencana Aksi | Rencana Aksi
Aksi line
1 Penyusunan Adanya Pengembanga | Perencanaan
Roadmap SKL | perencanaan n Baku | pengembangan
laboratorium pemenuhan pembanding BP telah
pengujian dan | SKL masing- sebelumnya memperhitungk
Baku masing belum an regionalisasi
Pembanding komoditi dan memperhitung | laboratorium
(BP)berkaitan perencanaan kan
dengan pengembang regionaliasi
regionalisasi yang | an BP laboratorium
affordable pendukung
regionalisasi
2 Monitoring Monitoring Monitoring dan | Monitoring dan
capaian SKL | telah evaluasi telah | evaluasi SKL
secara berkala | dilakukan dilakukan telah dilakukan
dan intensif secara sebelumnya secara berkala
berkala namun belum | bersamaan
setiap terrencana dengan evaluasi
triwulan dengan baik sistem mutu
laboratorium
3 Monitoring Monitoring Monitoring Monitoring telah

dilakukan
secara berkala
bersamaan
dengan
monitoring
pencapaian KU
bulanan
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Tindak Lanjut

pengujian sampel
Obat dan
Makanan.

. Belum Selesai* Kondisi Kondisi
No | Rekomendasi Sebelum Setelah
Selesai* Rencana | Time Rencana Aksi | Rencana Aksi
Aksi line

4 Monitoring monitoring Monitoring dan | Monitoring dan
terhadap fungsi | dan evaluasi evaluasi evaluasi
peralatan kondisi peralatan dan | peralatan,
pengujian  yaitu | peralatan penyediaan kalibrasi, usulan
dengan dan suku cadang, | penyediaan
pemeliharaan dan | pemeliharaa kalibrasi masih | suku cadang dll
penyediaan suku | nnya secara bersifat mulai bermigrasi
cadang serta | berkala manual ke digital.
kalibrasi  secara
berkala.

5 Peningkatan Monitoring Monitoring Mulai berproses
kompetensi terhadap gap terhadap mengevaluasi
berkelanjutan kompetensi kompetensi lebih detil, tidak
melalui pelatihan | personil, lebih  bersifat | hanya bersifat
maupun magang | sehingga grobal dan | global
untuk semakin | peningkatan belum berdasarkan
meningkatkan kompetensi menyentuh ke | monitoring SKL
kompetensi dan | yang masing- Kompetensi.
kapasitas personil | dilakukan masing
pengujian. lebih terarah personil

sesuai
kebutuhan
personil

6 Meningkatkan meningkatka Di awal | Komunikasi jauh
komunikasi yang | n komunikasi regionaliasi lebih lancar
efektif dengan | yang efektif laboratorium dibantu dengan
P30OMN maupun | baik internal komunikasi adanya platform
Balai anggota | maupun masih  belum | monev  region
Regionalisasi dengan balai optimal yang bisa
Laboratorium lain  dalam diakses
untuk semakin | satu region Bersama  dan
meningkatkan juga grup
efektifitas whatsapp

Tabel 177. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya pada Indikator Persentase pemenuhan laboratorium
obat dan makanan sesuai standar GLP
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K.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan laporan evaluasi kinerja TW IV bahwa terdapat perubahan Standar
Kemampuan laboratorium (SKL) mulai TW Il tahun 2023 yang mempengaruhi Standar
Peralatan, dimana peralatan yang distandarkan lebih diperinci, maka dengan dasar
tersebut laboratorium mengajukan usulan Rekomendasi Peralatan ke PPPOMN untuk
menyesuaikan Standar Kemampuan Laboratorium terbaru sebagai dasar untuk

perencanaan pemenuhan peralatan laboratorium di tahun 2025.

IKK.10.2 Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta yang

Optimal
a. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023.
Indikator Kinerja Target | Realisasi % Kategori
2023 2023 Capaian
Indeks Pengelolaan Data dan Sangat
Informasi BBPOM di Yogyakarta Baik
yang Optimal 2,5 3 120 .

Tabel 178. Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan

Informasi BBPOM di Yogyakarta yang Optimal
Data dan informasi yang dimutakhirkan dalam BOC yaitu : SIPT, SPIMKer Data

Keracunan.

Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi BPOM mencakup system informasi yang
digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses, meliputi : email, sharing
folder, dashboard BOC, berita aktual pada sub site balai. Nilai diperoleh dari asesmen
Pusat Data dan Informasi Nasional.

Pada tahun 2023 indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Yogyakarta yang
optimal diperoleh nilai sebesar 3 dengan capaian 120% telah melebihi target yang

ditetapkan dengan kategori Sangat Baik.
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b. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 dengan Tahun

Sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
1,51 1,95 129,14 2 1,78 89
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
2,25 2,18 96,89 2,5 3,00 120

Tabel 179. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di
Yogyakarta Tahun 2020 - 2023 pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM
di Yogyakarta yang Optimal

Realisasi dan capaian indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Yogyakarta

tahun 2021 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020 karena adanya perubahan

penilaian pada aspek pemutakhiran SIPT, selanjutnya pada tahun 2022 dan 2023 terjadi

peningkatan capaian terhadap tahun 2021 karena telah dilakukan monitoring dan evaluasi

setiap bulan secara konsisten.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA
(dokumen RENSTRA)

.. | Perkiraan %
. . Target Realisasi . .
Indikator Kinerja 2024 2023 Capaian Kategori
2024
Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi Tercapai/Melampaui
BBPOM di 3 3 100
Yogyakarta yang A
Optimal

Tabel 180. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen RENSTRA)
pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta yang Optimal
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d. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA
(dokumen PK 2024)

. . | Perkiraan %
. .. Target Realisasi ) .
Indikator Kinerja Capaian Kategori
2024 2023
2024
Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi Tercapai/Melampaui
BBPOM di 3 3 100
Yogyakarta yang A
Optimal

Tabel 181. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir RENSTRA (dokumen PK) pada
Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta yang Optimal

Realisasi yang dibandingkan terhadap target pada akhir RENSTRA dan dokumen Perjanjian
Kinerja 2024 akan tercapai 100% dengan kategori Tercapai/Melampaui dengan notifikasi

warna hijau.

e. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang setara, dengan target

Nasional

2.5 4

Target Nasional

1.5 4

0.5 -

BBPOM Yogyakarta  BBPOM Makassar BBPOM Jakarta

Grafik 41. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Indeks
Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta yang Optimal

Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi yang Optimal pada tahun 2023 tertinggi dan mencapai target
nasional adalah BBPOM di Yogyakarta dan BBPOM di Jakarta, sedangkan yang
terendah dan tidak mencapai target nasional adalah BBPOM di Makasar.

—. ..
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Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan Kinerja

Keberhasilan capaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta

yang Optimal pada tahun 2023, karena semua aspek telah tercapai maksimal sejak

triwulan 1l tahun 2023. Upaya yang telah dilakukan antara lain :

1) Pemutakhiran SIPT setiap bulan.
2) Pemutakhiran SPIMKER tepat waktu

3) Komitmen semua pegawai dalam pemanfaatan email corporate

4) Meningkatkan pemanfaatan sharing folder.

5) Berita aktual dimanfaatkan oleh pembaca baik oleh pegawai maupun oleh

masyarakat luas.

g. Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak

lanjut

yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah

1) Mempertahankan nilai indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal.

2) Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan konsisten

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Target

Realisasi

%

Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realiasasi I(ri?:lliokaal'?:r ;;g;r?:l
2023 2023 Anggaran
Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi 0.203
BBPOM di 346.944.000 | 346.093.803 99,75 120,00 L
(Efisien)

Yogyakarta yang
Optimal

Tabel 182. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja pada Indikator Indeks

Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta yang Optimal

Berdasarkan tabel diatas diketahui penggunaan sumberdaya dan anggaran telah efisien

karena capaian indikator lebih tinggi dari % realisasi anggaran 2023. Anggaran

mendukung tercapainya indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di

Yogyakarta yang Optimal.

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian

Kinerja

1) Adanya publikasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang harus diketahui oleh

masyarakat luas.

2) Kegiatan-kegiatan BBPOM di Yogyakarta yang dinarasikan dan ditayangkan di web

site untuk keperluan konsumsi masyarakat.

Tindak lanjut rekomendasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
. Belum** Sebelum Setelah
No | Rekomendasi :
Selesai* Rencana Timeline Rencana Rencana
Aksi Aksi AKsi
1 Melakukan Dilakukan Monev TW I | Nilai Nilai
evaluasi evaluasi penggunaan | 2023 pemanfaatan | pemanfaatan
penggunaan penggunaan | akun  emalil email email
emalil aktif  akun | corporate corporate corporate
corporate email sebesar=1 | sebesar=3
dengan akun | corporate
pribadi untuk | pegawai
korespondensi
2 Menunjuk  PJ | Ditunjuk PJ | Segera input | TW | | Nilai Nilai
dashboard dashboard SIPT sarana | 2023 pemutakhiran | pemutakhiran
BOC dengan | BOC, setelah SIPT =0,8 SIPT=1,6
tugas dilakukan
membuka dan pemeriksaan.
memanfaatkan
aplikasi BOC
3 Meningkatkan | Melakukan Memberikan | TW I | Nilai Nilai
pelaporan pertemuan | apresiasi 2023 pemutakhiran | pemutakhiran
SPIMKER dengan kepada SPIMKER = | SPIMKER =
sarana sarana 0,2 0,6
pelayanan pelayanan
Kesehatan kesehatan
yang aktif
melaporkan
SPIMKER
4 Mempertahank | Sudah Melakukan Tiap Nilai indeks | Nilai indeks
an nilai indeks | terlaksana monitoring bulan pengelolaan | pengelolaan
pengelolaan dan pemanfaatan data dan | data dan
data dan | melampaui | aspek-aspek informasi informasi
informasi yang | target data dan yang optimal | yang optimal
optimal. informasi =3 =3

Tabel 183. Tindak Lanjut Rekomendasi pada Indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di

Yogyakarta yang Optimal
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k. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja.

Berdasarkan analisis diatas diperoleh informasi bahwa indikator Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi BBPOM di Yogyakarta yang Optimal telah tercapai melampaui target,
namun tetap perlu dilakukan upaya untuk mempertahankan data dan informasi

dimanfaatkan secara optimal.
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SASARAN STRATEGIS 11

TERKELOLANYA KEUANGAN BBPOM DI YOGYAKARTA
SECARA AKUNTABEL

Sasaran Strategis 11 didukung dengan 1 (satu) Indikator yaitu Nilai Kinerja Anggaran
IKK.11.1 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Yogyakarta

Definisi Operasional Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja
anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

Nilai kinerja anggaran merupakan hasil penilaian Kementerian Keuangan terhadap kinerja
anggaran BPOM yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan
Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). IKPA dimonitor melalui Aplikasi OM-SPAN Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan sedangkan EKA dimonitor melalui Aplikasi
SMART Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan. Nilai Kinerja Anggaran
diperolehmelalui perhitungan = (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%).

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023

Indikator Kinerja Target Tahun | Realisasi % Capaian Kriteria
2023 Tahun 2023

Nilai Kinerja 94,7 89,18 94,17 CUKUP

Anggaran

Tabel 184. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 pada Indikator Nilai Kinerja
Anggaran

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)
Nilai EKA merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 4
indikator yaitu Realisasi anggaran, Konsistensi RPD awal, Konsistensi RPD akhir,

Capaian keluaran kegiatan, dan Efisiensi.
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Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) BBPOM di Yogyakarta tahun 2023 tersedia pada
aplikasi Monev Smart DJA, terlihat pada gambar berikut :

& 3> € % monevkemenkeugoid 0 ) O o®

SMAM = BALAIBESARPENGAWAS OBAT D 4 I YOGYAKARTA BADAN PE S OBAT DAN MAK, Ro PilihTA (2023)  Logou

7 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN YOGYAKARTA Dashboard
Ol

Nilai SMART
84.49
Baik

& 100 99.91 100

@ Penyerapan @ Konsistensi @ CRO @ Efisiensi @ Nilai Efisiensi

Gambar 7. Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) Tahun 2023

Dilihat dari nilai EKA penyerapan anggaran memperoleh nilai 99,91 kosistensi terhadap
perencanaan 90,99 capaian CRO sebesar 100 dengan tingkat efisiensi 0,61 sehingga
nilai efisiensi sebesar 51,52. Dilihat dari unsur penilaian diatas dapat terlihat bahwa antara
capaian CRO atau capaian rincian output (100) lebih tinggi dari capaian penyerapan
anggaran (99,91) sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan telah dilaksanakan secara
efektif dan efisien.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Nilai IKPA merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8
indikator dan mencerminkan aspek kualitas perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan
anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. Indikator pembentuk IKPA, antara
lain : revisi DIPA, deviasi halaman Il DIPA, penyerapan anggaran, belanja kontraktual,

penyelesaian tagihan, pengelolaan UP dan TUP, dispensasi SPM, serta capaian output.
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Untuk pencapaian nilai IKPA pada tahun 2023 ini sebesar 96,22 pada gambar dibawah ini :

€ & O = spanintéemenkewgoddispanintflatest/app/®sintesa/NitikEs Satker/indikatorKanera e 8 1 ) O | . :

B B Y

KONVERE] NILAE AEHIR MLE
TaTAL BOBDT . TOTALMONYERS|BCSIT

Gambar 8. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Tahun 2023

Dilihat dari nilai IKPA yang dicapai untuk penyerapan Anggaran perlu adanya peningkatan
sehingga dapat sesuai dengan target. Dari 8 indikator IKPA tersebut 2 (dua) komponen
mencapai nilai maksimal ada 6 indikator yang capaiannya belum maksimal yaitu : deviasi
halaman 11l DIPA, Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian tagihan,
Pengelolaan UP dan TUP.

Revisi DIPA mendapatkan nilai 100 dan selama Tahun 2023 telah dilakukan sebanyak 10
(sepuluh) kali yang merupakan revisi administrasi update halaman Il DIPA dan revisi terkait
AA serta adanya penambahan anggaran KIE TOMAS dan anggaran untuk gaji.

Deviasi Halaman 1ll DIPA mendapatkan nilai 81,54 karena danya deviasi yang agak besar
antara target dengan realsiasi anggaran perjenis belanja.

Untuk komponen penyerapan anggaran mempunyai nilai 94,42 dengan target 44.147.345.000
dan realisasi sebesar 44.118.152.763 karena kalau dihitung dari target sebesar 91 sehingga
nilai komponennya sebesar 94,42. Pada komponen Belanja Kontraktual sebesar 40 paket
pengadaan dengan nilai sebesar 94. Komponen penyelesaian tagihan Tahun 2023 dari 80
tagihan ada 1 tagihan yang terlambat dan 79 tagihan tepat waktu sehingga mendapatkan nilai
98,77. Untuk komponen pengelolaan UP/TUP ada 33 GU/UP/TUP yang semuanya tepat
waktu sehingga nilai komponen tersebut sebesar 99,09. Komponen Dispensasi SPM dengan
nilai 100 dikarenakan tahun 2023 tidak ada dispensasi SPM.Capaian indikator dari 21 output

semua terkonfirmasi tepat waktu sehingga nilai komponen tersebut sebesar 100.
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a. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun 2020 Tahun 2021
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
93 92,378 99,33 92,9 90,53 97,45
Tahun 2022 Tahun 2023
Target | realisasi | Capaian | Target | realisasi | Capaian
93,5 89,65 95,88 94,7 89,18 94,17

Tabel 185. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 - 2023 pada Indikator Nilai Kinerja

Anggaran

Capaian Tahun 2023 apabila dibandingkan dengan capaian sebelumnya pada periode
RENSTRA 2020-2024 ada penurunan hal ini dikarenakan nilai EKA lebih kecil

realisasinya dibandingkan realisasi pada Tahun 2020, 2021 dan 2022. Hal ini juga karena

pada Tahun 2023 penyerapan anggaran yang tinggi sebesar 99,91 sehingga nilai efisiensi

kecil dan menurunkan nilai kinerja anggaran.

Data capaian Nilai EKA dan IKPA serta NKA tahun 2020 - 2023 seperti pada tabel

dibawah ini :
2020 2021 2022 2023
Nilai EKA 89,08 86,23 85,84 84,49
Nilai IKPA 97,34 96,97 95,36 96,22
NKA 92,378 90,53 89,65 89,18
Tabel.
b. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen
RENSTRA)
Indikator Kinerja Target Realisasi Perkiraan % | Kategori
2024 2023 Capaian
2024
Nilai Kinerja Anggaran 95,9 89,18 92,99 Akan
Tercapai

Tabel 186. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen RENSTRA)

pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran
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C.

Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2023 belum tercapai, dan apabila dibandingkan dengan
realisasi Tahun 2023 dari Target Tahun 2024 pada dokumen RENSTRA juga semakin kecil

capaiannya dengan kriteria Akan Tercapai. Sehingga dilakukan reviewuntuk dilakukan

usulan penurunan target pada Tahun 2024.

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK
2024)

Indikator Kinerja Target 2024 Realisasi 2023 | Perkiraan % | Kategori
Capaian
2024
Nilai Kinerja 89,97 89,18 99,12 Akan
Anggaran Tercapai

Tabel 187. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2023 dengan terget akhir renstra (dokumen PK) pada

Indikator Nilai Kinerja Anggaran

Berdasarkan hasil review dari Biro Perencanaan dan Keuangan terhadap realisasi Nilai
Kinerja Anggaran sepanjang tahun 2020 — 2023 sehingga ditetapkan bahwa untuk target NKA
BBPOM di Yogyakarta sebesar 89,18. Apabila dibandingkan dengan realisasi Tahun 2023
terhadap target Tahun 2024 yang ada di dokumen PK 2024 perkiraan capian belum tercapai
dengan kriteria Akan Tercapai. Agar target bisa tercapai perlu ditingkatkan nilai IKPA dan EKA,

terutama nilai EKA.

Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di Jakarta,
BBPOM di Makasar)

120

100 7 69189417 96.2 962 g5 929347 93.7 925
80
60
40
20
0

BBPOM di Yogyakarta BBPOM di Makassar BBPOM di Jakarta
N Target W Realisasi Capaian Target Nasional

Grafik 42. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




Apabila dilihat dari tabel diatas dapat terlihat bahwa capaian NKA paling tinggi adalah BBPOM
di Jakarta diikuti BBPOM di Yogyakarta dan terakhir BBPOM di Makasar. Hal ini karena nilai
EKA dan nilai IKPA dari BBPOM di Jakarta paling tinggi seperti dibawah ini :

BBPOM NILAI EKA NILAI IKPA NKA

YOGYAKARTA 84,49 96,22 89,18
MAKASAR 86,54 94,99 89,92
JAKARTA 89,11 97,58 92,50

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja

Analisis Penyebab keberhasilan

1) Revisi DIPA dilakukan sesuai dengan ketentuan

2) Diusahakan tidak ada penolakan SPM yang mengharuskan proses izin diberikan

dispensasi SPM dengan memperhatikan ketentuan dan persyaratan kelengkapan
SPM sehingga tidak tertolak.

3) Perencanaan proyeksi target capaian output dan pelaksanaan minimal sesuai

proyeksi dan diusahakan dapat melebihi target

Analisis Penyebab Kegagalan

1)

2)

3)

Deviasi halaman Il DIPA : belum konsisten dalam mengawal realisasi anggaran
berdasarkan Rencana Penarikan Dana. Masih adanya ketergantungan penggunaan
Uang Persediaan (UP) untuk kegiatan rutin yang seharusnya bisa dibayarkan
Langsung (LS), hal ini mengakibatkan adanya jeda waktu antara realisasi kegiatan dan
realisasi anggaran yang baru akan terhitung Ketika sudah dilakukan GUP (Ganti Uang
Persediaan).
Penyerapan Anggaran : penyerapan anggaran belum sesuai target khususnya di
triwulan 1 s.d 3 dan baru melejit di triwulan terakhir sehingga nilai serapan anggaran
belum maksimal, terdapat beberapa kendala khususnya terkait pengadaan barang
yang tidak bisa semua dilaksanakan di awal tahun karena banyaknya paket, adanya
barang yang indentnya sulit diprediksi sehingga proses pembayaran tidak sesuai
dengan rencana awal.
Belanja Kontraktual : pendaftaran kontrak sudah dilakukan tepat waktu akan tetapi
dalam pelasanaannya terdapat paket pekerjaan yang terlambat dalam
penyelesaiannya disebabkan kendala teknis di lapangan.
e
bm——
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4) Pengelolaan UP dan TUP : nilai UP yang terlalu besar sehingga hanya dimungkinkan

sekali GUP dalam satu bulan, adanya pengembalian TUP yang sudah diajukan

5) Kurangnya pemahaman mengenai penilaian efisiensi anggaran kaitannya dengan

realisasi target capaian output dan realisasi anggaran

f. Upaya Perbaikan Kedepannya (Tahun 2024)

1) Melakukan monitoring dan evaluasi yang lebih baik terkait rencana penarikan dana

sehingga deviasi dengan realisasi kecil

2) Memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya

3) Pengendalian kontrak yang lebih baik agar tidak ada pekerjaan yang terlambat dalam

pelaksanaannya

4) Pengelolaan UP yang lebih baik sehingga revolving/GUP bisa melebihi target bulanan

dan perencanaan TUP yang lebih akurat sehingga tidak ada pengembalian

5) Sosialisasi dan Bimbingan Teknis untuk lebih memahami perhitungan penilaian IKPA dan

EKA yang mendukung NKA

6) Membangun komunikasi yang lebih efektif dengan penanggungjawab kegiatan

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Indikator Target Realisasi % % Tingkat | Kategori
Kinerja | Anggaran 2023 | Anggaran 2023 | Realiasasi | Capaian | Efisiensi

Anggaran | Infikator
Nilai 26.184.442.500 | 26.192.656.485 | 99,95 94,70 -0,058 | Tidak
Kinerja Efisien
Anggaran

Tabel 188. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Pada Indikator Nilai
Kinerja Anggaran

Berdasarkan tabel diatas untuk indikator Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2023 capaian

anggarannnya lebih tinggi dari pada capaian kinerja sehingga menghasilkan Tinkat Efisien.

DI tahun 2023 terdapat beberapa kali revisi anggaran dan terdapat penambahan pagu

anggaran. Beberapa upaya telah dilkaukan diantaranya dengan melakukan update

halaman Ill DIPA, segera melakukan revolving UP/ TUP secara tepat waktu.
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h.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Pada Tahun 2023 BBPOM di Yogyakarta telah melakukan pengelolaan keuangan secara
akuntabel dengan harapan akan mencapai target Nilai Kinerja Anggaran. Selain telah
melakukan proses pelaksanaan keuangan berdasarkan peraturan yang ada BBPOM di
Yogyakarta juga telah melakukan koordinasi dengan KPPN terkait pelaksanaan proses
keuangan dan dengan DJPB terkait proses revisi. Dan juga secara rutin telah dilakukan
monitoring dan evaluasi setiap bulan agar progress realisasi capaian output selaras dengan
realsiasi capaian anggaran sesuai dengan yang telah ditargetkan.

Selain itu juga BBPOM di Yogyakarta telah mengikuti beberapa Bimtek terkait pelaksanaan
keuangan baik yang dilaksanakan oleh KPPN, DJPB atau BPOM serta juga melakukan
brancmarking ke BBPOM di Palangkaraya dan beberapa Balai lain yang mempunyai nilai
kinerja lebih baik.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana Aksi
- Aksi
Rencana | Time
Aksi line

1. | Melakukan Beberapa kegiatan Realisasi Reliasasi
percepatan terutama perjalanan anggaran TW | anggaran akhir
pembayaran dinas dilakukan Il sebesar tahun 2023
melalui proses | pembayaran melalui 68,72%. sebesar
LS LS dan melalui KKP 99,91%

2. | Mengajukan Untuk menunjang Realisasi Reliasasi
TUP untuk | pemenuhan anggaran TW | anggaran akhir
memenuhi anggaran karena Il sebesar tahun 2023
keterpenuhan | jadwal kegiatan KIE 68,72% sebesar
anggaran TOMAS dilakukan di 99,91%

akhir tahun sehingga
untuk
pemenuhannya
diajukan  beberapa
kali TUP agar semua
kegiatan dapat
terlaksana
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No | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Setelah
Selesai* Belum Selesai* Rencana Rencana Aksi
- Aksi
Rencana | Time
Aksi line
3. | Melakukan Dikarenakan adanya Realisasi Reliasasi
optimalisasi kegiatan REN di anggaran TW | anggaran akhir
anggaran akhir tahun untuk Il sebesar tahun 2023
terhadap sisa- | sisa anggaran REN 68,72% sebesar
sisa kegiatan | dilakukan 99,91%
optimalisasi untuk
Pelatihan Penguatan
Core Value
BERAKHLAK untuk
ASN
4. | Selalu Dilakukan rapat Triwulan 111 Pada akhir
melakukan evaluasi setiap bulan Beberapa tahun capaian
pemantauan untuk melakukan capaian output semua
terhadap monitoring dan output belum | sesuai target
realisasi evaluasi  terhadap tercapai (100%) dan
output dan | capaian kinerja dan Sebagian
anggaran anggaran melebihi target
dan realisasi
anggaran
99,91%

Tabel 189. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi Pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dari hasil Triwulan 11l dan dari realisasi Tahun 2022 bahwa nilai capaian output harus lebih
tinggi dari target agar mendapatkan nilai yang maksimal. Beberapa output yang dapat
melebihi target diusahakan melebihi target agar mendapatkan nilai EKA dan IKPA yang
lebih maksimal.
Dengan dilakukan evaluasi terhadap target output pada Triwulan 11l sehingga capaian pada
akhir tahun semua dapat tercapai dan untuk output Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik
yang Diselesaikan oleh UPT, Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan
oleh UPT, Perangkat pengolah data dan komunikasi, KIE Obat dan Makanan Aman oleh
UPT, Fasilitasi dan Pembinaan UMKM, Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT,
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT, Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT dan
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT. Dan berdasarkan laporan interm dari triwulan | — Il walaupun
telah dilakukan revisi halaman Il DIPA tetapi untuk komponen Halaman Il DIPA selalu
==\
—il,
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mendapatkan nilai terendah. Hal ini karena masih luring konsisten terhadap rencana

penarikan anggaran yang telah ditetapkan dan target penarikan anggaran yang belum

sesuai dengan target nasional.

Laporan Kinerja 2023
Balai Besar POM di Yogyakarta




3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMYA
Pada tahun 2022 telah dilakukan penilaian sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
(SAKIP) BBPOM di Yogyakarta oleh APIP dan diperoleh rekomendasi. Upaya tindak lanjut
sebagai perbaikan terhadap rekomendasi telah dilakukan sebagai berikut :

Rencana Strategis
(Renstra)/Reviu
Renstra, Indikator
Kinerja Utama;

b. Menetapkan

target kinerja
dengan baik,
berdasarkan basis
data yang
memadai

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No | Rekomendasi Belum** Sebelum Setelah
Selesai* Rencana Timeline Rencana | Rencana
Aksi AKsi Aksi
1. Perencanaan
Kinerja
a. Melakukan kaji | Melakukan Evaluasi Triwulan | Belum Telah
dokumen kajian capaian v menyusun | disusun
perencanaan dan | dokumen kinerja dan kertas kertas
memastikan perencanaan penyusunan kerja kerja
keselarasan dan kertas kerja penetapan | penetapan
penyajian  target menye!ara_lskan kinerja kinerja
indikator  kinerja L?r:?e(rejtamdlggg)a:
ada dokumen
Eerencanaan yaitu PK, RAPK,
o .~ " | Renstra dan
Perjanjian Kinerja IKU dengan
(PK?, Rgnc§na menyusun
Aksi Perjanjian | xertas kerja.
Kinerja  (RAPK),
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Pengukuran

Menyempurnakan  SOP | Selesai Melengkapi TW | Pada SOP | Pada SOP
pengumpulan data kinerja SOP terkait | 2 belum ada | telah
yang memenuhi kriteria pengumpilan mekanisme | dilengkapi
alur penanganan apabila dan apabila bila terjadi | mekanisme
terjadi kesalahan data terjadi kesalahan bila terjadi
kesalahan data kesalahan
data data
Memanfaatkan hasil | Selesai Hasil TW | Belum Telah
pengukuran kinerja dalam pengukuran 4 menuangkan | menambahkan
penyesuaian kinerja, kinerja rekomendasi | rekomendasi
strateqi, kebijakan, digunakan secara untuk
aktivitas dan anggaran untuk konsisten penyesuaian
yang selanjutnya menyesuaikan strategi kinerja
dituangkan dalam renlak TW secara
dokumen  perencanaan berikutnya, konsisten
dan pelaporan kinerja serta
digunakan
untuk usulan
perubahan
target kinerja
Pelaporan Kinerja
¢ Memaksimalkan ¢ Informasi Evaluasi Tiap | Nilai Nilai
pemanfaatan informasi | kinerja capaian TW | Pencapaian | Pencapaian
kinerja yang telah | dimanfaatkan | kinerja setiap Sasaran Sasaran
disajikan pada laporan | untuk ™ Strategi Strategi (NPS)
kinerja dan dokumen | memperbaiki (NPS) tahun | tahun 2023 =
monitoring kinerja | perencanaan, 2022 =98,87 | 100,54
untuk menilai dan| pelaksanaan
memperbaiki kegiatan, dan
perencanaan, peningkatan

perbaikan pelaksanaan

program/kegiatan
organisasi maupun
untuk

perbaikan/peningkatan
kinerja

e Menyempurnakan
penyajian pada laporan
kinerja dengan
penjelasan mengenai
dasar/ latar belakang
apabila terdapat
penyesuaian aktivitas/
anggaran/perencanaan
kinerja sebagai strategi
pencapaian kinerja.

kinerja

¢ Penyajian
pada laporan
kinerja
memuat
analisis
penyebab
dan usulan
penyesuaian
aktivitas atau
usulan
perencanaan
kinerja.
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Evaluasi Internal

¢ Melaksanakan dan | e Melaksanakan | Evaluasi Tiap | Nilai Nilai
memanfatkan  tindak | tindaklanjut capaian TW | Pencapaian | Pencapaian
lanjut atas | rekomendasi | kinerja setiap Sasaran Sasaran
rekomendasi periode | ¢ Melakukan ™W Strategi Strategi
sebelumnya evaluasi (NPS) tahun | (NPS)

e Melakukan  evaluasi | terhadap 332827 - t_aglég 524023
terhadap rencana aksi | tindaklanjut ’ '
yang sudah di | e Membuat
tindaklanjuti namun | kertas kerja
masih terdapat target | dilengkapi
yang belum tercapai data capaian

¢ Melengkapi laporan | kinerja
evaluasi kinerja
dengan kertas kerja
data pendukung
perhitungan capaian
kinerja.

Capaian Kinerja

Memanfaatkan hasil | Hasil evaluasi | Evaluasi Tiap | Nilai Nilai

evaluasi internal | internal capaian TW | Pencapaian | Pencapaian

triwulanan dalam upaya- | dimanfaatkan kinerja setiap Sasaran Sasaran
upaya perbaikan kinerja | untuk perbaikan | TW Strategi Strategi
secara berkala sehingga | kinerja (NPS) tahun | (NPS)

target kinerja tahun | berikutnya 2022 = | tahun 2023

berjalan dapat dicapai 98,87 =100,54

dan menjadi lebih baik
dari tahun sebelumnya

Tabel 190. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2022
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3.3. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Melakukan evaluasi terhadap pencapaian keberhasilan dan kegagalan yang mencakup tindak

lanjut atas rekomendasi atau rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja
di Triwulan berikutnya atau di tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil Laporan Tahunan Tahun 2022 dan juga dari hasil laporan kinerja interm
dari Triwulan | sampai Triwulan Ill, dapat terlihat capaian indikator mana saja yang mengalami
peningkatan, atau indikator mana yang perlu usaha lebih keras lagi agar capaian target Tahun
2023 dapat tercapai di akhir tahun.

Dan berdasarkan hasil capaian tersebut dapat dilakukan evaluasi adanya beberapa indikator
yang diperlukan dilakukan evaluasi Kembali terhadap target di Tahun 2024 sehingga
kedepannya target akhir RENSTRA dapat tercapai.

Pada Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2023 dilakukan usulan perubahan target
berdasarkan rata-rata realisasi dari tahun 2020-2023 dan berdasarkan usulan pengampu serta
juga berdasarkan realisasi di Tahun 2023 karena saran dari MENPAN target tahun 2024 lebih
tinggi dari realisasi Tahun 2023.

Beberapa Indikator yang diajukan usulan revisi target Tahun 2024 :

Indikator Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu

berdasarkan hasil pengawasan Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Persentase Obat yang Aman dan Bermutu

Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks)

N o o bk~ w0 Dd P

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu Indeks kepuasan pelaku usaha

terhadap pemberian bimbingan dan

8. pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

9. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

10. sarana produksi dan distribusi

11. yang dilaksanakan

12. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang

13. di tindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Persentase sarana produksi obat dan
makanan

14. yang memenuhi ketentuan

15. Persentase sarana distribusi obat dan makanan

16. yang memenuhi ketentuan Nilai AKIP BBPOMW&H&—\'\
—a \2:’ 271
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Dari 16 (enam belas) target indikator yang diajukan hanya 4 (empat) Indikator yang di terima

oleh Roren yaitu : Indikator Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat; Persentase

Makanan yang Memenuhi Syarat; Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu; dan

Persentase Obat yang Aman dan Bermutu.

Untuk indikator yang lain menyesuaikan usulan review dari pengampu di unit pusat BPOM dan

berdasarkan hasil realisasi Tahun 2023.

Adanya penyesuaian (revisi anggaran) dengan melakukan revisi beberapa kegiatan

diantaranya :
1.

Kegiatan Penyebaran informasi terkait pangan yang memenuhi syarat dengan peserta
pelaku usaha yang hasil ujinya tidak memenuhi syarat dan juga terhadap sekolah yang
juga PJAS tidak memenuhi syarat, kegiatan tersebut dapat mendukung peningkatan
indikator kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan; indikator kinerja Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang
baik dan juga untuk indikator kinerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman.

Adanya penambahan kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan sesuai PUG di kegiatan
desa, dapat meningkatkan indikator kinerja Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu dan menambah komunitas desa
yang terpapar dari kalangan bapak2 (gender laki-laki), selama ini peserta biasanya ibu
dan remaja putri dari indikator kinerja Jumlah desa pangan aman.

Adanya penambahan kegiatan KIE di kelompok rentsan dan KIE dengan pramuka,
sehingga cakupan peningkatan kesadaran obat dan makanan aman lebih luas lagi dapat
meningkatkan indikator kinerja Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan bermutu

Adanya kegiatan Rapat Monev Pendampingan Pangan Olahan Bersama lintas Sektor
yang dapat menunjang indikator kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Kegiatan Bimtek DAK dapat menunjang keberhasilan indikator kinerja Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
dan Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman
Serta Program Pemberdayaan

Kegiatan Monev Pembinaan dan Pengawasan dapat menunjang beberapa indikator
seperti indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan, Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

roduksi dan distribusi yang dilaksanakan B .
P yang —“\.'—_'\'\
—
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7. Kegiatan jejaring laboratorium untuk pengujian menunjang indikator kinerja Persentase

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan,
dan Indeks Pelayanan Publik

8. Kegiatan Gathering penotifikasi kosmetik dan Bimtek iklan OT, Kosmetik mendukung
indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan dan Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

BBPOM di Yogyakarta mempunyai Inovasi BERPENDAR yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan dan mempermudah industri UMKM untuk mendapatkan nomor ijin edar dengan

dilakukan pendampingan yang bekerja sama dengan lintas sector.

Tahun 2023 dilakukan pengembangan Inovasi BERPENDAR dan dilakukan FGD dalam

rangka Verifikasi Lapang Inovasi BERPENDAR kepada pelaku usaha UMKM.

Inovasi ini sangat mendukung pencapaian kinerja dari indikator kinerja Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu; Persentase UMKM yang memenuhi

standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

BBPOM di Yogyakarta juga telah meraih penghargaan dari KEMENPAN RB terkait pelayanan

prima terhadap kelompok Rentan dan telah dikembangkannya Inovasi SANTAN RENTAN

(Sambangan Kelompok Rentan untuk Pelayanan Prima) yang menunjang indikator kinerja

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan

bermutu.

Dari Tahun 2021 BBPOM di Yogyakarta juga mempunyai aplikasi SIMANJA (Sistem

Manajemen Kinerja) yang bertujuan sebagai data base dan penumpulan data sehingga dapat

memudahkan kita untuk melakukan penelusuran data. Aplikasi ini dilakukan pengembangan

setiap tahunnya menyesuiakan kebutuhan. Dan Aplikasi SIMANJA ini menunjang indikator

kinerja Nilai SAKIP di BBPOM di Yogyakarta.

Diharapkan dengan di tahun depan dapat dilakukan pengembangan terhadap inovasi-inovasi

yang ada atau bahkan dengan membuat inovasi baru sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan capaian indikator kinerja pada akhir periode RENSTRA.
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3.4. REALISASI ANGGARAN
Realisasi Anggaran Tahun 2023

Dalam rangka pengawasan obat dan makanan di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2023
yang bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 2023 Nomor SP.DIPA-063.01.2.432778/2023
yang diterbitkan tanggal 30 November 2022 anggaran awal BBPOM di Yogyakarta sebesar
Rp. 40.653.204.000,- (Empat puluh milyar enam ratus lima puluh tiga juta dua ratus empat
ribu rupiah).

Pada Tanggal 20 Juni 2024 dilakukan revisi berupa penambahan anggaran kegiatan KIE
TOMAS sebesar Rp.4.439.100.000,- sehingga pagu menjadi Rp.45.092.304.000,-. Tanggal
22 Juli 2023 dilakukan revisi pemotongan blokir untuk belanja pegawai sebesar
Rp.1.710.227.000,- sehingga pagu menjadi Rp. 43.382.077.000,-. Dan pada tanggal 17
Oktober 2023 dilakukan revisi Kembali berupa penambahan kekurangan gaji sebesar
Rp.1.189.485.000,- sehingga pagu terakhir sebesar Rp. 44.147.345.000,- (Empat puluh empat
milyar serratus empat puluh tujuh ribu tiga ratus empat puluh lima ribu rupiah).

Dari total anggaran tersebut, pada tahun 2023 terealisasikan sebesar Rp. 44.106.982.624,-
(Empat puluh empat milyar seratus enam juta sembilan ratus delapan puluh dua ribu enam

ratus dua puluh empat rupiah ) atau 99,91%.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN YOGYAKARTA

REALISASI BELANJA SATKER PER JENIS BELANJA

Jenis Belanja
NO Kode | Nama Satker Keterangan Total
Pegawai Barang Modal Beban Bunga Subsidi | Hibah | BanSos | LainLain | Transfer

Bl 18,135,863,000 | 22 938,407,000 | 5,075,075,000 0 0 0 0 0 0] 44,147,345 000
¢ 18,119,552.533 | 22 914,500,604 | 5,072,020 487 44,106,982 624
432778 | BALA| BESAR PENGAWAS OBAT DAN REALISASI | ; ] : .
T | MAKANAN YOGYAKARTA (99.90%) (99.90%) (99.96%) 0.00% | 0.00%| 0.00%| 0.00%(| O000%| 0.00% {99.91%)
SISA 16,310,467 | 21,906,394 2145513 0 0 0 0 0 0| 40382378
pAGL 16,135,863,000 | 22,936,407,000 | 5,075,075,000 [] 0 [} [ 0 0| 44,147,345,000
REALISAg) | 16119552533 | 22,914 500,604 | 5,072,929 487 44,106,982,624
GRAND TOTAL (99.90%) (39.90%) (99.96%) (0.00%) | (0.00%] | (0.00%) | (0.00%) | (0.00%)| {0.00%) (99.51%)
SISA 18310467 21906396 | 2145813 ] 0 [} [} 0 o| 40362376

Gambar 9. Realisasi Belanja Satker Per Jenis Belanja

Realisasi apabila dibandingkan dengan target Tahun 2023 sudah tercapai :
- Belanja Pegawai target 95% realisasi 99,90%
- Belanja Barang target 90% realisasi 99,90%
- Belanja Modal target 90% realisasi 99,96%

Jadi apabila dilihat dari target dan realisasi perjenis belanja semuanya melebihi target yang

= .
—. ..
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No

Volume

ANGGARAN PERINDIKATOR

SK Sasaran Strategis IKK Indikator Kinerja Capaian
Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi (2/)
()
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan 1 Persentase Obat yang 90.30 93.61 103.67
yang memenuhi syarat di masing— memenuhi syarat 298,925,000 297,928,926 99.67
masing wilayah kerja UPT
2 Persentase Makanan yang 84.00 80.87 96.28
memenuhi syarat 176,035,500 175,998,828 99.98
3 Persentase Obat yang aman 81.20 89.68 110.45
dan bermutu berdasarkan 298,925,000 297,928,926 99.67
hasil pengawasan
4 Persentase Makanan yang 89.00 82.97 93.22
aman dan bermutu 176,035,500 175,998,828 99.98
berdasarkan hasil
pengawasan
5 Persentase pangan fortifikasi 95.00 74.55 78.47
yang memenuhi syarat 43,697,000 43,674,000 99.95
2 | Meningkatnya kesadaran 6 Indeks kesadaran 84.00 87.86 104.60
masyarakat terhadap keamanan dan masyarakat (awareness 131,939,000 131,927,000 99.99

mutu Obat dan Makanan di masing—

masing wilayah kerja UPT

index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan
bermutu di masing—masing
wilayah kerja UPT
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No
SK

Sasaran Strategis

IKK

Indikator Kinerja

Volume

ANGGARAN PERINDIKATOR

Target

Realisasi

Capaian (%)

Target

Realisasi

Capaian
(%)

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan

Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah kerja UPT

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

88.80

98.7

111.15

199,104,000

199,090,000

99.99

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan

82.73

82.36

99.55

65,137,500

65,115,000

99.97

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik
BPOM

90.50

96.94

107.12

91,930,000

91,899,238

99.97

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT

10

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

93.00

99.16

106.62

371,519,700

369,104,283

99.35

11

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

85.00

95.63

112.51

355,308,700

353,678,250

99.54

12

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

100.00

100.00

100.00

230,429,000

230,421,010

100.00
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Volume ANGGARAN PERINDIKATOR
l::() Sasaran Strategis IKK Indikator Kinerja Capaian
Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi (F:/)
(1)
13 | Persentase sarana produksi 73.00 81.55 111.72
Obat dan Makanan yang 96,970,600 95,897,650 98.89
memenuhi ketentuan
14 | Persentase sarana distribusi 79.00 80.94 102.45
Obat dan Makanan yang 271,770,000 269,654,500 99.22
memenuhi ketentuan
15 | Indeks Pelayanan Publik 4.60 493 107.17
79,073,000 79,064,675 99.99
16 | Persentase UMKM yang 79.00 94.44 119.55
memenuhi standar produksi 93,917,000 93,913,000 100.00
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
5 | Meningkatnya efektivitas 17 | Tingkat efektifitas KIE Obat 95.70 96.23 100.55
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 185,517,000 185,168,500 99.81
:/?Ir; h;l:k;er;?:glg_r;\a5|ng—ma5|ng 18 | Jumlah sekolah dengan 86 86 100.00
¥ ) Pangan Jajanan Anak 572,935,000 | 572,836,569 99.98
Sekolah (PJAS) Aman
19 | Jumlah desa pangan aman 29 29 100.00
967,340,000 | 967,281,350 99.99
20 | Jumlah pasar aman dari 4 4 100.00
bahan berbahaya 100,806,000 | 100,754,430 99.95
6 | Meningkatnya efektivitas 21 | Persentase sampel Obat 100.00 99.94 99.94
pemeriksaan produk dan pengujian yang diperiksa dan diuji 665,245,000 665,208,129 99.99
sesuai standar
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Volume

ANGGARAN PERINDIKATOR

l::() Sasaran Strategis IKK Indikator Kinerja Capaian
Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi (F:/)
(1)
Obat dan Makanan di masing— 22 | Persentase sampel makanan 100.00 100 100.00
masing wilayah kerja UPT yang diperiksa dan diuji 346,484,000 346,386,670 99.97
sesuai standar
7 | Meningkatnya efektivitas 23 | Persentase keberhasilan 88.00 53.75 61.08
penindakan kejahatan Obat dan penindakan kejahatan di 710,397,000 706,030,052 99.39
Makanan di masing—masing wilayah bidang Obat dan Makanan
kerja UPT
8 | Terwujudnya tatakelola 24 | Indeks RB UPT 87.50 86.1 98.40
pemerintahan UPT yang optimal 489,343,000 488,789,500 99.89
25 Nilai AKIP UPT 88.60 80.47 90.82
2,217,579,000 2,215,189,000 99.89
9 | Terwujudnya SDM UPT yang 26 | Indeks Profesionalitas ASN 85.90 90.93 105.86
berkinerja optimal UPT 261,502,000 261,357,500 99.94
10 | Menguatnya laboratorium, 27 | Persentase pemenuhan 89.00 88.71 99.67
pengelolaan data dan informasi laboratorium pengujian 8,118,094,000 8,115,106,661 99.96
pengawasan obat dan makanan Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
28 | Indeks pengelolaan data dan 2.50 3.000 120.00
informasi UPT yang optimal 346,944,000 346,093,803 99.75
11 | Terkelolanya Keuangan UPT secara 29 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 94.70 89.18 94.17
Akuntabel 26,184,442,500 26,172,656,485 99.95

Tabel 191. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Anggaran Tahun 2023
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Berdasarkan tabel diatas indikator kinerja yang mendapatkan capaian kinerja lebih tinggi dari
capaian anggaran sebanyak 20 (dua puluh) indikator sedangkan indikator yang capaian
kinerjanya lebih rendah dari capaian anggaran sebanyak 9 (Sembilan) indikator.

N . . .

SI((, Sasaran Strategis Capaian SS Capaian Anggaran

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 96,42 99,85
masing—masing wilayah kerja UPT

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan 104,60 99,99
mutu Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 105,94 99,99
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
di masing —masing wilayah kerja UPT

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan 111,43 99,57
makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah
kerja UPT

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat 100,14 99,93
dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 109,97 99,98
Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT

7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 61,08 99,39
Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT

8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal 94,61 99,89

9 Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 105,86 99,94

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 120 99,86
pengawasan obat dan makanan

11 Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel 94,17 99,95

Tabel 192. Realisasi Anggaran Persasaran Strategis
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erdasarkan tabel diatas apabila dibandingkan antara capaian kinerja per sasaran strategis dengan
capaian anggaran dari 11 (sebelas) sasaran strategis ada 7 (tujuh) sasaran strategis yang capaian
kinerjanya lebih tinggi dari capaian anggarannya dan ada 4 (empat) sasaran strategis yang capaian
kinerjanya lebih kecil dari capaian anggaran.

Program/Kegiatan/Output

Volume

Anggaran

Target
Output

Realisasi

Capaian
(%)

Target Output

Realisasi

Capaian
(%)

Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

14

14

100,00

307.513.000,00

304.918.364,00

99,16

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh UPT

414

490

118,36

485.508.000,00

485.476.923,00

99,99

Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

100,00

2.889.548.000,00

2.885.530.338,00

99,86

Layanan Publikasi
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

33

39

118,18

131.939.000,00

131.927.000

99,99

Sarana Pengawasan Obat
dan Makanan di Seluruh
Indonesia

100,00

784.175.000,00

784.164.715

100,00

Perangkat pengolah data
dan komunikasi

112,50

70.900.000,00

70.900.000,00

100,00

Layanan Umum

100,00

98.640.000,00

98.580.000,00

99,94

Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Good Laboratory
Practice

100,00

3.898.094.000,00

3.897.241.889,00

99,98

Perkara di Bidang
Penyidikan Obat dan
Makanan di BBPOM di
Yogyakarta

100,00

402.884.000,00

401.111.688,00

99,56

Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) aman

86

86

100,00

572.935.000,00

572.836.569,00

99,98

Desa Pangan Aman

29

29

100,00

967.340.000,00

967.281.350,00

99,99

Pasar aman dari bahan
berbahaya

100,00

100.806.000,00

100.754.430,00

99,95

KIE Obat dan Makanan
Aman oleh UPT

16.098

16.249

100,94

4.762.041.000,00

4.761.605.977,00

99,99

Fasilitasi dan Pembinaan
UMKM

25

30

120,00

93.917.000,00

93.913.000,00

100,00
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Program/Kegiatan/Output

Volume

Anggaran

Target
Output

Realisasi

Capaian
(%)

Target Output

Realisasi

Capaian
(%)

Sampel Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

994

1.000

100,60

698.555.000,00

698.384.325,00

99,98

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT

2.174

2.183

100,41

1.427.086.000,00

1.427.044.481,00

100,00

Sampel pangan fortifikasi
yang di periksa oleh UPT

110

110

100,00

43.697.000,00

43.674.100,00

99,95

Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

203

211

103,94

221.779.000,00

221.703.680,00

99,97

Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

668

682

102,10

923.090.000,00

922.642.144,00

99,95

Alat Laboratorium
pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai
Good Laboratory Practice

100,00

4.220.000.000,00

4.217.864.772,00

99,95

Layanan Perkantoran

1

1

100,00

21.046.898.000,00

21.030.597.018,00

99,92

Tabel 193. Capaian Anggaran per Kegiatan Tahun 2023

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa semua kegiatan dalam DIPA BBPOM di Yogyakarta Tahun

Anggaran 2023 capaian outputnya. Dan capaian output lebih besar dari pada capaian anggaran,

hal ini menggambarkan bahwa dengan anggaran yang ada dapat menghasilkan output yang

maksimal.
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3.5 ANALISIS EFISIENSI ATAS PENGGUNAAN SUMBER DAYA DALAM
MENCAPAI KINERJA
Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalah indikator input dan output kegiatan

tersebut. Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan
dengan penggunaan kinput yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang sama/lebih besar;
atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output yang sama/ lebih besar; atau
persentase capaian output sama/lebih tinggi daripada persentase input yang digunakan.
Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar
efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian input,

sesuai rumus berikut :

_ % capaian output

|E =

% capaian input

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam
menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana

capaian, yaitu 1.

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan IE terhadap SE,
mengikuti formula logika berikut :

Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien

Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien.

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi (TE),
yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ ketidak efisienan yang terjadi pada masing-

masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut

_ (IE —SE)
- SE

TE
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Rata-rata % Capaian
No Program/ Kegiatan/ Output Target IE SE TE KATEGORI
INPUT OUTPUT

Laporan Analisis Kejahatan Obat Efisien
1 | dan Makanan oleh UPT 99,16 100,00 1,01 |1 0,01

Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik Efisien
2 | yang Diselesaikan oleh UPT 99,99 118,36 1,18 |1 0,18

UMKM yang didampingi dalam Efisien
3 | pemenuhan standar oleh UPT 100,00 120,00 120 |1 0,20

Laporan koordinasi pengawasan Efisien
4 | Obat dan Makanan 99,86 100,00 1,00 |1 0,00

Layanan Publikasi keamanan dan Efisien
5 | mutu Obat dan Makanan oleh UPT 99,99 118,18 1,18 |1 0,18

Sarana Pengawasan Obat dan Efisien
6 Makanan di Seluruh Indonesia 100,00 100,00 1,00 |1 0,00

Perangkat pengolah data dan Efisien
7 | komunikasi 100,00 112,50 1,13 |1 0,13
8 Layanan Umum 99.94 100,00 1,00 |1 0.00 Efisien

Laboratorium pengawasan Obat dan
9 Makanan yang S(_asuai Good 99.08 100,00 1,00 |1 0.00 Efisien

Laboratory Practice

Perkara di Bidang Penyidikan Obat
10 dan Makanan di BBPOM di 99,56 100,00 1,00 |1 0.00 Efisien

Yogyakarta

Sekolah dengan Pangan Jajanan Efisien
11 | Anak Sekolah (PJAS) aman 99,98 100,00 1,00 |1 0,00
12 Desa Pangan Aman 99.99 100,00 1,00 |1 0.00 Efisien
13 Pasar aman dari bahan berbahaya 99.95 100,00 1,00 |1 0.00 Efisien

KIE Obat dan Makanan Aman oleh Efisien
14 | UPT 99,99 100,94 1,010 |1 0,01

Sampel Makanan yang Diperiksa Efisien
15 | oleh UPT 99,98 100,60 1,010 |1 0,01

Sampel Obat, Obat Tradisional,

Kosmetik dan Suplemen Kesehatan Efisien
16 | yang Diperiksa Sesuai Standar oleh 100,00 100,41 1,00 |1 0,00

UPT

Sampel pangan fortifikasi yang di Efisien
17 | periksa oleh UPT 99,95 100,00 1,00 |1 0,00

Sarana Produksi Obat dan Makanan Efisien
18 | yang Diperiksa oleh UPT 99,97 103,94 1,04 |1 0,04

Sarana Distribusi Obat, Obat

Tradisional, Kosmetik, Suplemen Efisien
19 | Kesehatan dan Makanan yang 99,95 102,10 1,02 |1 0,02

Diperiksa oleh UPT

Alat Laboratorium pengawasan Obat
20 dan Makanan yang sesuai Good 99.95 100 00 100 |1 0.00 Efisien

Laboratory Practice ' ' ' '
21 Layanan Perkantoran 99.92 100,00 1,00 |1 0.00 Efisien

Tabel 194. Tingkat efisiensi kegiatan yang dilaksanakan BBPOM di Yogyakarta pada Tahun 2023
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Pada Tahun 2023 nilai tingkat efisiensi dari 21 kegiatan semuanya EFISIEN, dengan range

nilai Tingkat Efisiensi antara 0 hingga 0,20.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/ anggaran yang terbatas
BBPOM di Yogyakarta mampu menghasilkan output kinerja yang optimal untuk mendukung
tercapaianya target sasaran strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

Dalam hal efektifnya suatu kegiatan perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap kegiatan yang
telah dilakukan atau berdasarkan pelaksanaan audit

Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian per Sasaran Strategis Nilai efisiensi sasaran strategis
diperoleh dari nilai efisiensi indikator pada tiap tiap sasaran strategis dengan kategori tingkat
efisiensi sebagai berikut :

1) 0-0,2: 100% (Efisien)

2) 0,21 - 0,4 : 95% (Efisien)

3) 0,41 - 0,6 : 92% (Efisien)

4) 0,61 - 0,8 : 90% (Efisien)

5) 0,81 -1,0: 88% (Efisien)

6) 1,01 - 1,2 : 86% (Tidak Efisien)

7) 1,21 - 1,4 : 84% (Tidak Efisien)

8) 1,41 - 1,6 : 80% (Tidak Efisien)

9) 1,61 -1,8: 78% (Tidak Efisien)

10) > 1,81 : 75% (Tidak Efisien)
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Sasaran Strategis

Capaian
SS

Capaian
Anggaran

TE

Kategori

Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di masing—
masing wilayah kerja UPT

96,42

99,85

0,96

-0,04

Tidak
Efisien

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di
masing—masing wilayah kerja UPT

104,60

99,99

1,05

0,05

Efisien

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan

Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah kerja
UPT

105,94

99,99

1,06

0,06

Efisien

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT

111,43

99,57

1,12

0,12

Efisien

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing—
masing wilayah kerja UPT

100,14

99,93

1,00

0,00

Efisien

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
masing—masing wilayah kerja UPT

109,97

99,98

1,10

0,10

Efisien

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

61,08

99,39

0,61

-0,39

Tidak
Efisien

Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang optimal

94,61

99,89

0,95

-0,05

Tidak
Efisien

Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal

105,86

99,94

1,06

0,06

Efisien

10

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan

120,00

99,86

1,20

0,20

Efisien

11

Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel

94,17

99,95

0,94

-0,06

Tidak
Efisien

Tabel 195. Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Kinerja per Sasaran Strategis
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Berdasarkan tabel diatas dapat terihat dari 11 Sasaran Strategis ada 7 (tujuh) Sasaran Strategis
yg EFISIEN dan ada 4 (empat) Sasaran Strategis yang tidak efisien, Kedepannya harus dilakukan
upaya-upaya pencapaian indikator kinerja tidak hanya focus pada capaian kegiatan/ output dan
capaian anggaran saja.

Analisis tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian asasaran strategis sebagai berikut :

1. Sasaran strategis pertama “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta dengan realisasai anggaran sebesar 99,85%
sedangkan untuk realisasi capaian kinerja sebesar 96,42% dengan hasil TE (-0,04)
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis
ini tidak efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

2. Pada sasaran strategis kedua “Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta”
realisasi anggaran 99,99% dan realisasi capaian kinerja sebesar 104,60% dengan hasil TE
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran pada sasaran strategis ini
telah efisien karena capaian kinerja yang dihasilkan melebihi capaian anggaran yang
dikeluarkan.

3. Sasaran strategis ketiga “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing —masing wilayah
kerja BBPOM di Yogyakarta” dengan realisasi anggaran 99,99% dan capaian kinerja 105,94%
hasil TE 0,06, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran pada sasaran
strategis ini telah efisien karena capaian kinerja yang dihasilkan melebihi capaian anggaran
yang dikeluarkan.

4. Pada sasaran strategis keempat “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta”
realisasi anggaran 99,57% dan capaian kinerja 111,43% nilai TE 0,12, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran pada sasaran strategis ini telah efisien karena
capaian kinerja yang dihasilkan melebihi capaian anggaran yang dikeluarkan.

5. Sasaran strategis kelima “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di masing—masing wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” capaian anggaran
99,93% dan capain kinerja 100,14% hasil TE 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran pada sasaran strategis ini telah efisien karena capaian kinerja yang

dihasilkan melebihi capaian anggaran yang dikeluarkan

‘: ., : - om

—
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10.

11.

Sasaran strategis keenam “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian

Obat dan Makanan di masing—masing wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta” capaian
anggaran 99,98% capaian kinerja 109,97% hasil TE 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran pada sasaran strategis ini telah efisien karena capaian kinerja yang
dihasilkan melebihi capaian anggaran yang dikeluarkan

Sasaran strategis ketujuh “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT” capaian anggaran 99,39% capaian kinerja
61,08% hasil TE (-0,39), dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam
mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian
kinerja kurang maksimal.

Sasaran strategis kedelapan “Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di
Yogyakarta yang optimal” dengan capaain anggaran 99,89% dan capaian kinerja sebesar
94,61% hasil TE (-0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran pada
sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja
kurang maksimal.

Sasaran strategis kesembilan “Terwujudnya SDM BBPOM di Yogyakarta yang berkinerja
optimal” capaian anggaran 99,94% dan capaian kinerja 105,86% hasil TE 0,06, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran pada sasaran strategis ini telah efisien
karena capaian kinerja yang dihasilkan melebihi capaian anggaran yang dikeluarkan.
Sasaran strategis kesepuluh “Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan” capaian anggaran 99,86% dan capaian kinerja 120% TE
0,2, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran pada sasaran strategis ini
telah efisien karena capaian kinerja yang dihasilkan melebihi capaian anggaran yang
dikeluarkan.

Sasaran strategis kesebelas “Terkelolanya Keuangan BBPOM di Yogyakarta secara
Akuntabel” dengan capaian anggaran 99,95% dan capaian kinerja 94,17% TE (-0,06), dapat

disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak

Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.
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PENUTUP



BABIV.
PENUTUP .-/,

4.1 KESIMPULAN

BBPOM di Yogyakarta telah menyusun Rencana Strategis 2020-2024, Tahun 2023 merupakan

tahun keempat periode renstra 2020-2024. Diawali dengan tersusunnya Rencana Kinerja

tahunan yang memuat sasaran kegiatan, indikator dan target kinerja tahunan.

Kemudian menjadi acuan penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian

Kinerja (RAPK) BBPOM di Yogyakarta Tahun Anggaran 2023 yang memuat 11 Sasaran Strategis

dan 29 Indikator Kinerja Kegiatan.

A. Dari hasil capaian Sasaran Stretegis Tahun 2023 sebagai berikut :

1.

Capaian Indikator pada Sasaran Strategis pertama sebesar 96,42% dengan kriteria
CUKUP, hal ini menunjukkan bahwa BBPOM di Yogyakarta dalam mewujudkan Obat
dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah D.l.Yogyakarta pada tahun 2023
belum optimal

Capaian Indikator pada Sasaran Strategis kedua sebesar 104,60% dengan kriteria
SANGAT BAIK, menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah BBPOM di Yogyakarta terus meningkat.
Capaian Indikator pada Sasaran Strategis ketiga sebesar 105,94% dengan kriteria
SANGAT BAIK, hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan meningkat

Capaian Indikator pada Sasaran Strategis keempat sebesar 111,43% dengan kriteria
SANGAT BAIK, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Yogyakarta dalam
meningkatnya efektifitas pemeriksaaan sarana Obat dan makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta

Capaian Indikator pada Sasaran Strategis kelima sebesar 100,14% dengan kriteria
SANGAT BAIK, menunjukkan bahwa efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat

dan Makanan di wilayah Balai Besar POM d| Yogyakarta menlngkat
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Capaian indicator pada Sasaran Strategis keenam sebesar 109,97% dengan kriteria

SANGAT BAIK, hal ini menunjukkan pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan di wilayah Balai Besar POM di Yogyakarta sudah efektif.

7. Capaian indikator pada Sasaran Strategis ketujuh sebesar 61,08% dengan kriteria
KURANG, hal ini menunjukkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di wilayah Balai Besar POM di Yogyakarta sangat belum efektif

8. Capaian Indikator pada Sasaran Strategis kedelapan sebesar 94,61% dengan kriteria
CUKUP, hal ini menunjukkan bahwa tatakelola pemerintahan belum optimal

9. Capaian Indikator pada Sasaran Strategis kesembilan sebesar 105,86% dengan
kriteria. SANGAT BAIK, menunjukkan bahwa Indeks Profesionalitas ASN DI bbpom
DI Yogyakarta semakin meningkat

10. Capaian Indikator pada Sasaran Strategis kesepuluh sebesar 120 dengan kriteria
SANGAT BAIK, menunjukkan laboratorium dan pengelolaan data dan informasi di
BBPOM di Yogyakarta sudah kuat dan terkelola

11. Capaian Indikator pada Sasaran Strategis kesebelas sebesar 94,17% dengan kriteria

CUKUP, menunjukkan pengelolaan keuangan di BBPOM di Yogyakarta belum efektif

dan efisien.

BBPOM di Yogyakarta dari 29 indikator kinerja pada Tahun 2023 capaian targetnya antara
61,08% sampai dengan 119,55%. Capaian indikator paling rendah adalah indikator kinerja
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, hal ini
disebabkan karena ada 2 (dua) perkara dikembalikan oleh JPU, 1 (satu) perkara SPDP
belum bisa proses tahap I, Untuk capaian indikator kinerja paling tinggi pada indikator
“Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang baik” hal ini disebabkan adanya Aplikasi BERPENDAR (Bersinergi
Bersama Untuk Meraih Izin Edar) yang bekerjasama dengan lintas sektor dalam melakukan
pendampingan terutama fasilitasi UMKM pangan untuk meriah izin edar. Dan juga karena
adanya dukungan aktif dari lintas sektor, antara lain Dinas Koperasi UKM, Dinas
Perindustrian Perdagangan, Dinas Kelautan dan Perikanan yang turut memberikan fasilitasi
Pembangunan sarana produksi, pengujian produk, pelaksaan Bimbingan Teknis terkait GMP,

dan juga fasilitasi pembiayaan PNBP dalam rangka registrasi produk.

g .
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Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2023 melaksanakan 21 kegiatan utama untuk
mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan. Nilai tingkat efisiensi dari 21 kegiatan
semua EFISIEN dengan range Nilai Tingkat Efisiensi antara 0 hingga 0,20.

D. DIPA Tahun 2023 Nomor SP.DIPA-063.01.2.432778/2023 yang diterbitkan tanggal 30
November 2022 anggaran awal BBPOM di Yogyakarta sebesar Rp. 40.653.204.000,- (Empat
puluh milyar enam ratus lima puluh tiga juta dua ratus empat ribu rupiah).

Pada Tanggal 20 Juni 2024 dilakukan revisi berupa penambahan anggaran kegiatan KIE
TOMAS sebesar Rp.4.439.100.000,- sehingga pagu menjadi Rp.45.092.304.000,-. Tanggal
22 Juli 2023 dilakukan revisi pemotongan blokir untuk belanja pegawai sebesar
Rp.1.710.227.000,- sehingga pagu menjadi Rp. 43.382.077.000,-. Dan pada tanggal 17
Oktober 2023 dilakukan revisi Kembali berupa penambahan kekurangan gaji sebesar
Rp.1.189.485.000,- sehingga pagu terakhir sebesar Rp. 44.147.345.000,- (Empat puluh
empat milyar serratus empat puluh tujuh ribu tiga ratus empat puluh lima ribu rupiah).

Dari total anggaran tersebut, pada tahun 2023 terealisasikan sebesar Rp. 44.106.942.624,-
(Empat puluh empat milyar seratus enam juta sembilan ratus empat puluh dua ribu enam

ratus dua puluh empat rupiah) atau 99,91%.

E. Hasil capaian NPSS Total sebesar 100,54% dengan kategori ISTIMEWA terdiri dari capaian
perspektif stakeholder dengan nilai 102,32% (Kategori Sangat Baik), perspektif internal
proses sebesar 95,65%(Kategori Cukup) dan untuk perspektif learning & growth sebesar
103,66% (Kategori Sangat Baik). Secara garis besar sasaran strategis yang dirumuskan
dalam Rencana kinerja Tahun 2023 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2023 dapat tercapai,
walaupun masih harus melakukan peningkatan dan memaksimalkan upaya agar target akhir
RENSTRA dapat tercapai.

4.2. SARAN
A. Melakukan evaluasi lebih dalam dan upaya pencapaian 10 indikator kinerja yang

capaian pada Tahun 2023 capaiannya kurang dari 100%
B. Melakukan evaluasi terhadap target di Tahun 2024 berdasarkan hasil capaian

tersebut sehingga kedepannya target akhir RENSTRA dapat tercapai.

g .
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Melakukan usulan revisi target Tahun 2024 pada Indikator :

1. Indikator Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

2 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

3. Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu

4 berdasarkan hasil pengawasan Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat
Persentase Obat yang Aman dan Bermutu
Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks)
terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

8. pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

9.  Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

10. sarana produksi dan distribusi

11. yang dilaksanakan

12. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang

13. ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Persentase sarana produksi obat
dan makanan

14. yang memenuhi ketentuan

15. Persentase sarana distribusi obat dan makanan

16. yang memenuhi ketentuan Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta

Masih ada 1 (satu) indikator kinerja yang capaiannya dibawah target dengan kategori
kurang yaitu Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di Bidang Obat dan
Makanan. Perlu upaya yang cukup keras agar capaian akhir RENSTRA dapat
tercapai diantaranya dengan melakukan monitoring dan evaluasi yang
berkesinambungan, untuk proses penyidikan dan pemberkasan sehingga
diharapkan berkas perkara tidak carry over, memperluas jejaring informasi untuk
mendapatkan lebih banyak informasi pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. Dan
meningkatkan kegiatan patroli siber yang ditindaklanjuti dengan profiling untuk

mendapatkan kasus pelanggaran Obat dar_l Mak__anan yang diedarkan secara online.
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1. Perjanjian Kinerja Tahun 2023

p PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
‘d; BEBPOM di Yogyakarta
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektlf, transparan, dan akuntabel serta berorlentasi
pada hasil, kaml yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dra, Trikoranti Mustikawati, Apt.

Jabatan Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama . Dr. Penny K, Lukito, MCP

Jabatan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanjl akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual [ampiran perjaniian ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan,
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan mefakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari perjanjian Ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi,

Yogyakarta,19 Desember 2022

Pihak Kedua Pihak Pertama
Dr. Penny{ K. Lukito, MCP { Dra, Trikoranfi Mustikawati, Apt,/‘»
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PERJANJIAN KINERIA TAHUN 2023

BBPOM di Yogyakarta

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan

Meningkatnya kepuasan peigku usaha
dan masvarakat terhadap kinenia
pengawasan Obat dan Makanan

Menngkatnya kepuasan pelaku usasha
dan masvarakat terhadap kneria
pengaswasan Obat dan Makanan

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan

Maningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan sertla
petayanan publik

Terwujudnya tata kelola pemerintahan
UPT yang optimsl

To,--".\‘-.'jt:cr‘\'a tots xelota pemerintahan
UPT yang optima!

Terwujudnya SDM UPT yang berkiner]a
optimal

Menguatnya aboratorium, pengelolzan
data dan informasi pengawasan Cbat
dan Makanan

Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan Informasi pengawasan Obat
dan Makanan

Terkelolanya kevangan UPT secara
akuntabel

Meningkatnya efektivitas komunikasl,
informas:, edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas kemunlkas)
informasi, edukasi Obat dsn Makanan

Meningkatnya efektivitas komunikasi,
Informasi, edukas: Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan maekanan serta
pefayanan publik

Indikator Kinerja

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermuty

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan

Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik UPT

Indeks Pelayanan Publik UPT

Indeks RB UPT

Nital AKIP UPT

Indeks Profesionalitas ASN UPT

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
QObat dan Makanen sesusl standasr GLP

Indeks pengelclaan data dan Infermas! UPT yang
optimai

Nilat Kinerfa Anggaran UPT

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Jumiah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sokolah (PIAS) aman

- )

Jumiah desa pangan aman

Jumiah pasar pangan aman berbasis komunitas

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribuss yang dilaksanakan

Target

B84

51’)
=

82.73
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o
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=
(]
o

85.9
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
na obat dan makanan serta
an publik

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efextivitas pemeriksaan
$arana obat dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya
kejahatan Obat &

Ktivitas
n Maka

Terwiiudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi svarat

lerwuudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi Syarat

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuht syarat

Terwujudnya Obat @
memenuhl syarat

» Makanan yang

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
mermenuhi syarat

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan seria
pelayanan publik

Meningkatnys efeklivitas pemenkssan
sarana obat dan makanan serte
pelayanan publik

ktivitas pemeriksaan
pengujian Obat dan

Meningkat
produk da
Makanan

Meningkatnya efektivitas pemernksasn
produk dan penguiian Cbat dan
Makanan

Kegiatan

Pengawacan Obat dan Makanan d

Pihak K

)
o

ua

yr, Fenny Lukito, MC

Indikator Kinerja
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeks:

yang ditindaklanjuti oleh pemangky kepertingan

Parsentase sarana produks: Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentusn

Persentase sarana distribust Obat dan Makanac
yang memenuhi ketentuan

Persentase keberhasian penindakan keiahatan d
bidang Obat dan Makanan

Persentase Obat yang memenuhi Syarat
Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi

Syarat

Persentase keputusen pendlaian sertifikasi yang
disciesalkan tepat waktu

Persentase UMKM yang memenuhi standar
produks: panaan olahan dan/atau pembisatan OF
dan Kosmetik yang basik

Persentase sampel Obat yang dipenksa dan ciujl

esui standar

Persentase sampal makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Selureh Indonesia

Yogyakarta, 15 Desembe
Pihak Pertama

X!
W

Target
85

88

pe
o
w

100

~
el

100

Anggaran !
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1 Dra. Trikoragtl Mustikawati, Apt
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encana Kinerja Tahun 2023

BADAN FON e-tald - 3

| BALAIBESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN di YOGYAKAR

d3han Torepagan | Tegakeio. Yogeahama 55284

Tofp (0274, 561053, Telo Faex |1274) 519052 7 LLPK Tap Fac, |IRTESB5250

WEPUM.go M/ bhoompavahoa ¢ 3 'wehsie

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI YOGYAKARTA
NOMOR HK.O2.02_14A_14AS5. 07 22 148 TAHUN 2022
TENTANG
RENCANA KINERJA
BALAT BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI YOGYAKARTA
TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI YOGYAKARTA

Menimbang @ a hahws untuk penyusunan rencana kena dun
pengangearan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Yogyakarta pada Tahun 2022 dan melsksanakan
Ketentuan dalbun Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 9 Tahua 2020 tentang Rencana
Stratcgis Badan Pengawas Obar dan Makansn Tahun
2020224, periu menetapkan Rencans Kinerja Balai
Hesax Pengawas Obat dan Makanan di Yogvakarta Tahun

2023;

b bahwa berdasarkan perimbangan sebhagaimana
dimaksud dalam huruf &, pertu menetapkan Keputusan
Kepaia Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan i
Yogyvakarta, t(entang Rencana Kinerja Bualai Besar

Pengawas Obal dan Makanan di Yogyakarta Tahun 2023;

e

Peraturan Pemeriniah Nomor 17 Tahun 2017 tentang

Mengingat

Sinkronisasi  Proses Perencansan dan Penganggaran
Pembangunan Nusional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembarans

Nogara Republik Indoncssa Nomnor 8056}
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Feruturan Wesiden Nomore 29 Tahun 2

D14 ientang Sistem
Akuntabilitas Kinera Instansl Peomeriniabh  (Lembusras

Negarn Republik Indonesia Tahun 20135 Nomor S0
o ’

Poraturan Presaden Nomore 80 Tabun 2017 tentang Mesdar
Pengavwas Obat dan Maksnan (Lembaran  Nogars

Republik Indonesia Tahun 2017 Namor 180)

Peraturan Moentens Perencanaan Pembangunan
Nassonal/Kepala Badan Perencanasn  Pembangunan
Nasionmal Nomor 5 Tabhun 2019 tentang Twin Core
Penvusunan Rencans Stradegis Aementenan Lemibags
Tahun 20202004 Berta Negara Republk  Iaddomesans
Tabwun 2019 Noamor 00N ssbepsmsarss telals Gaabad
dengan Persturan Mensens Poroncansan Pembangunan
Nesional/Kepala Badan Moroencansan  Pembangunan
Nasions!l Nomor 6 Tahun 2000 tentang Porubnhan atas
Perataran Moenteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepaia Badan Perencansan Pembangunoan
Nasional Noamor 5 Tabun 2019 Tentang Tata Cars

Fenyusainin Rencans Stratesis hementeriag et g

r.l un

Berita Nepara Repubkk ndonesia

Takun 2020 Nomar &

Permturan Menten Pendavagunaan Aparatur Nogers dan
Reformani Birokrass Republdik Indonesia Nomor 838 Tahun
2021 wentang Evaluasi Akuntabilitas Kioerjn Inatans
Permerintah (Bernita Negara Republik Indonesia Tahun

2021 Nomor 1569

Feraturan Badan Pengawas Obwt dan Makanan Sosmos

Tahun 3020 rentang Organisast dan Tata Kerga Padar

Pengevwan Obat dan Makanan (Berita Negaro Repubiok
indonesiaa Tahwun 2020 Nomaor 100N
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Peraturan Badan Pengawas Obstl dan Makanan Namor 22

Tahun 2020 tentang Organisas: dan Tata Kerja Unis
Peluk=ana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan |Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1003} sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan Peogawas Obat dan Makanan Nomor 23
Tahun 2021 wntang Perubshan atas Pernturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tohun 2020
temtang Organisasi dan Tata Kena Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengrwas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor

131511

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Repubhik Indonesa Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun
2020  tentang  Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerga Instans: Pemenintah di Lingkungan

Badan Pengawas Obat dan Makanan;

Kepurusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik  Indonesia Nomor HKO02,02.1.2.12.21 467
Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Badan

Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020.2024-

Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan dl Yogvakarta Namaor
HEK.02.02.14A.14A5.12.21.242 wntang Reviu Rencana
Strategis Balal Besar Pengawas Obat dan Makanan i

Yogyakarta Tahun 2020-2024;
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Menetapkan

Kesatu

Kedua

Retes
»

MEMUTUSKAN

KREPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANO RENCANA KINERJA BALAl BESAR
PENGAWAS OHAT DAN MAKANAN DI YOGYAKARTA TAHUN
2023.

Menetapkan ¢an memberlakukan Rencana Kinerla Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarts Tahun 2023 vang
sclanjuinya disebat dengan Rencans Kinerjn scbagaimana
teveantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

tecpisahkan dari Keputusan ini.

Rencina Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu
merupakan scuan bagl Balal Besar Pengawas Obar dan
Mukanan di Yogyakarta dalum melakukan penyusunan

rencana kerga dan penganggaran tahuan 2023,

Keputusan inl mulal berfaku pada tangga! ditetapkan

Ditetapkan di Yogyvakara

paca tanggal 12 Juli 2022

K F,PAL% BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DIYOGYAKARTA

T1 MUSTIKAWAT! ,"
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI YOGYAKARTA

NOMOR HK.02.02.14A.14A5.07.22.148 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA KINERIA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI YOGYAKARTA TAHUN 2023

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI YOGYAKARTA

NO SASARAN
Terwujudnya Obat dan
Makanan yang

memenuhi syarat

TAHUN 2023

INDIKATOR KINERJA

Prrseniase Obat yvang

memenuhs syarat
Persentase Makanan vang

memenuht syarat

Persentuss Obat yang aman dan

i Meninpgkatnya

)

kesadaran masyarakst
tevhadap keamanan dan
mutu Obat dan

| Makanan

bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

Persentase Makanan yvang aman

dan bermutu berdasarkan hasil
PENBAWASAN
Persentase pangan lfortfikass

yang memenunl ‘a_\ulul

Indeks kessdaran masvarnkat

[@ecrencas ndex terhadap

! Dbat dan Makanan aman dan

bermutu
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INDIKATOR KINERJA

Indeks kepuasan pelaku usaha

'NO SASARAN

3 | Meningkatnya k(pu.::.;n. |
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingasn
masvarakat terhadap | dan pembinaan peogawasan
Kinena pengawasan ‘ Obat dan Makanan
Obat dan Makanan Indeks kepuasan masvarakat
atas kinerza pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakar

terkadap Layanan Pubhik Balai
Besar POM di Yogyakarta
0] Meningkatnva efektivitns | Persentase
prmernikssan sarans kKeputusan /rekomendass hiasal
Obat dan Makanan serta | inspeksi sarana produksi dan
pelavanan publik distribusi vang dilaksanakan
Persen tase
kKeputusan frekomendast hasil
inspeks: yang ditindaklansut
oleh pernangku kepentingan
Persentase keputusan ;.v,-ni’\.:n:m
sertifikasi yang disclesaikan
Lepat waktu
| Persentase sarana produksi
Obhat dan Makanan yang
memetiuhi ketentuan
Persentase sarana distribas|
Obut dan Makanan vang
memenuii Ketentuan

Indeks Pelavanan Publik

Laporan Kinerja 2023
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SASARAN

Meningkastnya efektivitas

komurnikas, informas,
eiukasy Dbl dan

Makanan

Menimgkatnya efektivitas

pemeriksaan produk
dan pengujan Obat dan

Makuanan

Meningkatnya eleknvitas |

penindakan kejahmtan
Obar dan Makanan

| Terwujudnya tata kelola
pemenntaban Baloi

| Besar POM i
Yogvakarta yang optimal

| Terwujudnya SDM Balai
Besar POM di
Yogyvakarta yang

berkinerja optimal

N
g

INDIKATOR KINER.JA

Persentass UMEM vang

memenuh standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional
dan Kasmetik vang baik
Tingkat Efekrtifitas KIE Obat
dan Miakanan

Jumlah sekolah -.I&r;y,m- Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Aman

Jumiah dess pangan aman

Jumlah pasar pangan aman

berbasis komunitas

Persentase sampel Obat vang
diperiksa dan diuj sesuai
atandar

Persentase sampel makanan
yvang diperniksa dan diu}l sesuai
standar

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di badang
Obat dan Makanan

indeks RB Balai Besar POM di

Yogyvakarta

I'Nilai AKIP Balai Besar POM di

Yopvakarts
Indeks Profesionalitas ASN

Balai Besar POM di Yogyakarta

TARGET

79

-—
o
o

100

8|8
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"NO SASARAN INDIKATOR KINERJA
10 | Menguatnya | Persentase pemenuhan
Iaboratorium, Aaboratoriam pengujsan Obae
pengelolann data dan dan Makanan scaua) standar
milormasi pengawasan GLP
Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan

miloras Bala: Besar POM da
Yogyakarts yang optimal
1T  Terkelolanya Keuangan [ Nidai Kinena Anggaran Balal
Balai Besar POM di Besar POM d: Yogyakena
Yogyakarns secars

Akuntabel

TARGET

8G

N
o

93,7

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DE YOOYAKARTA

4 TRIKORANTI MUSTIKAWATI f
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3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023
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Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahun 2023

Volume Anggaran
Program/Kegiatan/Output ] ]
Target | Realisasi o Target Output Realisasi CleEn
(%) (%)

Output
Laporan Analisis Kejahatan Obat 14 14 100,00 307.513.000,00 304.918.364,00 99,16
dan Makanan oleh UPT
Keputusan/Sertifikasi Layanan 414 490 118,36 485.508.000,00 485.476.923,00 99,99
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT
Laporan koordinasi pengawasan 1 1 100,00 2.889.548.000,00 | 2.885.530.338,00 99,86
Obat dan Makanan
Layanan Publikasi keamanan dan 33 39 118,18 131.939.000,00 131.927.000 99,99
mutu Obat dan Makanan oleh
UPT
Sarana Pengawasan Obat dan 1 1 100,00 784.175.000,00
Makanan di Seluruh Indonesia 784.164.715 100,00
Perangkat pengolah data dan 8 9 112,50 70.900.000,00 70.900.000,00
komunikasi 100,00
Layanan Umum 1 1 100,00 98.640.000,00 98.580.000,00 99,94
Laboratorium pengawasan Obat 1 1 100,00 3.898.094.000,00 3.897.241.889,00 99,98
dan Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practice
Perkara di Bidang Penyidikan 4 4 100,00 402.884.000,00 401.111.688,00 99,56
Obat dan Makanan di BBPOM di
Yogyakarta
Sekolah dengan Pangan Jajanan 86 86 100,00 572.935.000,00 572.836.569,00 99,98
Anak Sekolah (PJAS) aman
Desa Pangan Aman 29 29 100,00 967.340.000,00 967.281.350,00 99,99
Pasar aman dari bahan 4 4 100,00 100.806.000,00 100.754.430,00 99,95
berbahaya
KIE Obat dan Makanan Aman 16.098 100,94 4.762.041.000,00 4.761.605.977,00 99,99
oleh UPT 16.249
Fasilitasi dan Pembinaan UMKM 25 30 120,00 93.917.000,00 93.913.000,00 100,00
Sampel Makanan yang Diperiksa 994 100,60 698.555.000,00 698.384.325,00 99,98
oleh UPT 1.000
Sampel Obat, Obat Tradisional, 100,41 1.427.086.000,00 | 1.427.044.481,00
Kosmetik dan Suplemen 2.174 2.183 100,00
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT
Sampel pangan fortifikasi yang di 110 110 100,00 43.697.000,00 43.674.100,00
periksa oleh UPT 99,95
Sarana Produksi Obat dan 203 211 103,94 221.779.000,00 221.703.680,00
Makanan yang Diperiksa oleh 99,97
UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat 668 682 102,10 923.090.000,00 922.642.144,00
Tradisional, Kosmetik, Suplemen 99,95
Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT
Alat Laboratorium pengawasan 1 1 100,00 4.220.000.000,00 | 4.217.864.772,00 99,95
Obat dan Makanan yang sesuai
Good Laboratory Practice
Layanan Perkantoran 1 1 100,00" ._unlb%s.ooo,ee——wao.sw.ow,oo 99,92

L *\ - i
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Pengukuran Tingkat Efisiensi Kinerja Tahun 2023

Rata-rata % Capaian
Program/ Kegiatan/ Output Target IE SE TE KATEGORI
INPUT OUTPUT
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Efisien
Makanan oleh UPT 99,16 100,00 101 |1 0,01
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Efisien
Diselesaikan oleh UPT 99,99 118,36 1,18 |1 0,18
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan Efisien
standar oleh UPT 100,00 120,00 1,20 |1 0,20
Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Efisien
Makanan 99,86 100,00 1,00 |1 0,00
Layanan Publikasi keamanan dan mutu Efisien
Obat dan Makanan oleh UPT 99,99 118,18 1,18 |1 0,18
Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Efisien
Seluruh Indonesia 100,00 100,00 1,00 |1 0,00
Perangkat pengolah data dan komunikasi 100,00 112,50 113 |1 013 Efisien
Layanan Umum 99.94 100,00 100 |1 0.00 Efisien
Laboratorium pengawasan Obat dan
Maka_nan yang sesuai Good Laboratory 99.98 100,00 100 |1 0.00 Efisien
Practice
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Efisien
Makanan di BBPOM di Yogyakarta 99,56 100,00 1,00 |1 0,00
Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Efisien
Sekolah (PJAS) aman 99,98 100,00 1,00 |1 0,00
Desa Pangan Aman 99,99 100,00 1,00 1 0,00 Efisien
Pasar aman dari bahan berbahaya 99.95 100,00 100 |1 0.00 Efisien
KIE Obat dan Makanan Aman oleh UPT 99.99 100,94 101 |1 0,01 Efisien
Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 99.08 100,60 101 |1 0,01 Efisien
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Efisien
Sesuai Standar oleh UPT 100,00 100,41 1,00 |1 0,00
Sampel pangan fortifikasi yang di periksa Efisien
oleh UPT 99,95 100,00 1,00 |1 0,00
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Efisien
Diperiksa oleh UPT 99,97 103,94 104 |1 0,04
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Efisien
Makanan yang Diperiksa oleh UPT 99,95 102,10 1,02 11 0,02
Alat Laboratorium pengawasan Obat dan
Makapan yang sesuai Good Laboratory 99.95 100,00 100 |1 0.00 Efisien
Practice
Layanan Perkantoran 99.92 104 MOO-— Ta™ 0,00 Efisien
‘ — - h
—."
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A, Capaian RAPK BBBalai POM
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krarsaruairtandar

Yoqyakarka

- .l Darambar
T Haril mji
P Hatmds Jumlak THK Labal | Jumlak : Ealw
Hm Sampli UFT [ -
=y D":--I- TIES Eadal HI THS" ralar
Haga ndas FTR T
r " rurak -
Sampal mbat, Phat bahan alam, kmrmatik, replaman kari
rampcl Fiand Yogqrakarta 9L 1] 1] 1] 0 9K 9K Lk 1z 1z n 9K
TOTHAL A9k 1] 1] 1] =0 d9E d9E LB 1= 1= 1] d9E
1 Obar Toqyakarka 125 = n n 4 122 122 113 H T n 125
Targqeked
TOTAL 1z5 = 0 0 d 123 ] 11 5 T 0 125
- TOTAL RAHDOH DAH £z z o o zd £19 19 01 1% zu o £zl
rampcl Fiand Toqyakarka Fck 0 0 0 =0 e e CTE £l £l 0 e
TOTAL FEE ] ] ] =0 F2ZE ZZE ZTE 50 50 ] F2ZE
Z |Okat Tradirional Tarqeted Yoqyakarka 145 0 0 0 T 145 145 114 ZE ZE 0 145
TOTAL 145 n n n T 145 145 119 =k =k n 145
- TOTAL RAHDOHM DAH 471 0 0 0 =T 471 471 45 TE TE 0 471
ramgcl Fiand Yogqrakarta =1 n n n n =1 =1 =1 n n n =1
TOTAL =1 n n n n =1 =1 =1 n n n =1
Ed Ok at Kuari Yagqrakarea a n n n n a a a n n n a
Targqeked
TOTAL k] 1] 1] 1] 0 4 4 4 0 0 0 4
- TOTAL RAHDOH DAH 0 o o o o 20 z0 20 o o o 20
sampel| oo Voqyakarta 3T i i i i ET T &5 z z [ ET
Suplemen TOTAL 27 1] 1] 1] 1] T 7 Z5 Z Z 1] T
Fl Yoqxakarta 3% 0 0 0 1 L 3% =T 1 1 [ L
Korchatan Taracted FypTaL =% 0 0 0 1 ) =% =7 1 1 0 )
TOTAL RAHDOHM DDAH 125 1] 1] 1] 1 125 1e5 iz = = 0 125
rampel | g Yoqxakarka E51 0 0 0 =% (33 (33 15 k1 k1 0 (33
TOTAL L | n n n X E5q E51 E15 =E =E n E5q
[ KEormekik Yoqxakarka ZE0 0 0 0 ZE ZE0 zE0 Z5z & & 0 ZE0
Taracted rayaL ZED o o o iz 30 ZE0 ZEE % % o 30
TOTAL RAHDOHM DAH az1 0 0 0 EE] az1 az1 ZET Edq Edq 0 az1
Tograkarka q [ [ [ [ q q q 0 0 q
E Fiokok _ Tarqeked I TOTAL a o o o o d d d 0 0 1] q

FEE 1] 1]

19

FEE FEE

EEF

153

153

IETTET-T]

E4-TS o o

B. Capaian RAPK Loka

EET

1. Pengujian

B L

]

ET-L3

Ac

2. Capaian Indikator Balai




Pelaksanaan Kegiatan Pengujian sampel Makanan dan Fortifikasi Tahun 2023

N fe
A B C D F G H EK EL EM EN EO EP EQ ER ES ET EU EV
Target s.d Desember
1 tahun TMK T Jumlah Hasil uji Total Jumlah
No| PROVINSI | No | Jenis Produk | "°°d® UPT sesuai | Jumlah TMK Label /| sampel | 242N s [2eUM | Sompel
Sampling . Sampel . selesai| . .
pedoman sampling I Penan| masuk ana diuii M5 | TMS" | yang ui Diperiksa
sampling w | | rusak | daan Lab yang qit diperik ! dan Diuji
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
Yogyakarta 825 826 189 826 826 668 158 158 0 826
0 0 0 0 0
Random 0 0 0 0 ]
Pangan TOTAL 825 826 0 0 0 189 826 826 (63 158 158 0 826
1 (selain Yogyakarta 169 174 0 203 182 151 k) N 21 162
Fortifikasi) Taraeted 0 0 0 0 0
Brgete 0 0 0 0 0
TOTAL 169 174 0 0 0 30 203 182 151 H H 21 182
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 994 1000 219 1029 1008 @19 189 189 1 1008
Yogyakarta 110 10 185 10 82 28 28 75 10
o 0 0 0 0 0
2 Fortifikasi Targeted 0 0 0 0 0
r A, Capaian RAPK BBBalai POM Evaluasi Kin TW I\~ Evaluasi Kin TW Il 1. Pengujian 2.Ca .. (-}) 1
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el R e B e B B

=i Rl Rt B

Yogyakarta

Mo

Komponen
Keputusan/Rekomen
dasi

Persentase
keputusanirekome
ndasi hasil
inspeksiyang
ditindaklanjuti oleh
pelaku usaha

n Hasil Pelaksanaan Kegiatan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Tahun 2023

Persentase
keputusanirekome
ndasi hasil
inspeksiyang
ditindaklanjuti aleh
lintas sekior

5,d Desember
Xomodi UPT TL {pembilang) Rekomendasi (Penyebut) % Rek yang diTL [capaian)

TOTAL 25 26 96,15
Suplemen
Kesehatan Yogyakarta

TOTAL 1] [} 1]
Kosmetik Yogyakarta 21 21

TOTAL 21 21 100,00
Pangan Yogyakarta 28 43

TOTAL 29 43 67 44
Obat Yogyakarta

TOTAL 1] [} 1]
Obat Tradisional/
ObatBahan Alam Yogyakarta

TOTAL 1] [} 1]
Suplemen
kesehatan Yogyakarta

TOTAL 1] [} 1]
Kosmetik Yogyakarta

TOTAL 0 1] i}
Pangan Yogyakarta 38 40

TOTAL 39 40 a7 50

2. Capaian Indikator Balai

3. Capaian Indikator Loka

4. TL hasil pengawasan
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Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi Tahun 2023
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z.d Desember
Zarana Produksi uUPT
J--I:l_ SR (] MK THEK
diperiksa
Industri Farmasi [IF] Yoqyakarta 1 1 o
TOT AL 1 1 Ju]
o Industri Eahan Baku Obat Yoqrakarta [u] [u] )
TOT AL u] u] Ju]
Produk BiolagitEarana Khuzus [Unit Transfusi Darah, Radiofarmaka, a a o
3 Lab Zel Puncal Toqyakarta
TOTAL u] u] o]
n Induztri Okt Tradiziznal [10T]) Toqyakarta 1 1 o]
TOTAL 1 1 o]
. . Industri Ekstrak Bahan Alam [IEE &) Yoqrakarta a u] u}
i TOT AL u] u] u]
: & | HYeaba Kesil Obat Tradisienal (UKOT) Yoarakarta 2“3 20 a
| o TOTAL 23 ] a
! t 7 Usaha Mikro Obat Tradisianal [UROT) Voarakarka T [ 1
o TOT AL T = 1
| Nt & Induztri Farmazi [IF] yang memprodukzi Suplemen Kezchatan Voqrakarta u] u] u}
| fie] TOTAL u] u] o]
} a Industri Farmasi yang mempraoduksi Obat Kuasi Vmqpakarta u] u] u}
=T TOTAL 0 0 B
i o 10 Industri Pangan [IP] yang memprodubsi Suplemen Keschakan Yoayakaria g o o
1~ TOT AL 0 0 o
1 Induztri Kozmetik Yoqyakarka 25 22 3
' TOT AL 25 22 5
. Industri Farmasifindustri Obat Tradisional yang memproduk=i Yoqyakarta o o o
£ 12 Kosmekik - [n]
: TOT AL 1] o o
1 13 Industri Pangan Yoqrakarta 101 [t 135
| TOT AL 101 1] 13
1" Induztri Fumah Tangga Pangan [IRTP) Yoqrakarta 42 30 12
TOT AL 42 50 12
Yograkarka 205 165 35
206 165 34
H TOT AL
- 2. C [ [ [ 3. Capaian Indikator Loka 4, TL hasil pengawasan 5. Sarprod
4 3 2. Capaian Indikator Balai

Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Sarana Distribusi Tahun 2023
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No Sarana Distribusi UuPT qi,::;. 53:.1:3 ::::arllli::::f:’fl Desemr:;r TMK

1 Pedagang Bezar Farmasi [PEF] Yogyakarta 0 21 21 15 3

TOTAL 50 21 [ 21 i 3
z Apotek ‘'ogyakarta 573 105 35 Sd dd
TOTAL 573 o5 " b= 1= 5q dd

3 Toko Obat Yogyakarta =1 15 13 15 1

TOTAL 51 5 7 13 15 1

4 Inztalasi Sediaan Farmasillnstalasi Farmasi Pemerintahk (IFF) Yoquak.arta G =] G G i)

TOTAL 6 E 6 5 0

g Fumak Sakit [RS] ‘'ogyakarta S0 35 38 28 10

TOTAL S0 <= 28 28 0

[v] =] Puskemas Yogyak.arta 121 43 45 45 2
=t TOTAL 121 48 " 45 46 2
= = [Kink Foguakarta @3 | 4 34 =z =
E TOTAL 133 S dd 32 12
o s Lair-lain [Fraktek Dokter dan Bidan) Yogyakarta 0 i} 0 i} u]
~— TOTAL n o - ] 0 0
tn 3 F.antor Kesehatan Pelabubhan Yogyakarta 1 n} u] u] u]
TOTAL 1 o 7 1] ] 1]

Q 10 |Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Yogyakarta 210 75 TS5 53 1E
>- TOTAL 210 = L= 59 16
1 F azilita=s Distribusi Suplemen Kesehatan Yoquak arta 15 1 14 14 o

TOTAL 16 T 14 iE ]

12 |Fasilitas Distribusi Kasmetik Y'ogyak.arta 425 {ata; 32 =1 11

TOTAL 423 gz 92 a1 11

13 | Klinik Kecantikan ‘ogyakarta 3 37 40 38 2

TOTAL 53 3T d40 S b
14 | SaranaPeredaran Pangan Olahan Yogyakarta 162 186 =7 155 23
TOTAL 162 186 187 155 23
TOTAL 2945 GES ES2 S52 130

4 3 3. Capaian Indikator Loka 4, TL hasil pengawasan 5. Sarprod 6. Sardist Sheets 7. UMEM ... (4

incian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan UMKM Tahun 2023
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- : Bobot Torget Target UMKM Target UMKM CAPAIAN INDIKATOR RAPK AKHIR TAHUN
UPT | Komoditi |No Kegiatan Bobot . Tahun N ———
(Kumulatif) | Pelaksanaan (pada DIPA) 5,0, tahun N Jumlah UMKM |Jumlah UMKMyangi?Mamme % UMKM yang
yang MS pada tahun berjalan MS
Obat 1|Penetapan target UMKM obat tradisional | 10% 10%  [Februari
Tradisiona| 2|Bimtek Penerapan CPOTE dan Denah bagi | 20% 0% [Maret-April
| 3|Fasilitasi dalam rangka pemenuhan A% 0% [Maret- 2
4|Sertifikasi 20% 9%  [September-
5|Monitoring, Evaluasi dan Pelapaoran 10% 100%  |Tiap Triwulan 2 2
0 100,00
& Kosmetik | 1{Laporan penetapan calon usaha kosmetik | 10% 1% (lanuari
x 2|BimTek setiap tahapan [denah, CPKB, A% 50%  [Februari- 7
& 3|Pelaksanaan Pendampingan A% %% |Februari-
g 4|Pelaporan kepada Dir, Deputi 2, Ka 10% 100%  (November 2 2
> Total Progres 0 100,00
8 Pangan 1{5eleksi UMKM 10% 1% |lanuari-Maret
= 2|Bimtek CPPOB 0% 0% |April-Mei
3|Fasilitasi Pendampingan A% 0% (luni- 21
4|PSB/Sertifikasi CPPOB 20% %0%  |Oktober-
5|Pelaporan ke Badan POM 10% 100%  |Desember 25 30
Total Progres 0 83,33
. 0,00
__ Rata-Rata Progres Seluruh I(nm:)dm . 25 0 9444
b 4, TL hasil pengawasan | 5.Sarprod | 6.Sardist | Sheet6 | 7.UMKM | 8.PJAS | 9.Desa | 10. .. (¥) q

Count: 158 | EH m
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SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH [PJAS) YAIN
Balai Besar POM di Yogyakarta

n Hasil Pelaksanaan Kegiatan Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman Tahun 2023

Pembob Target
Kegiatan otan Target PJAS
g Progres | pelaksanaan sd
=1 Tahun N
AdokaziLintas Sektor .
! keamanan PJAS 2000 an- April
Sosializazi keamanan pangan 10,00 Maret - April
Bimbingan teknis keamanan
pangan unkuk kader keamanan 15,00 April - Juni
pangan sekolahk
Eduk.asitProduk informasi 000 Al - How
K.eamanan Pangan
K.ader Keamanan Pangan )
Seholah 15,00 Juli - Sept
- Pembentukan Tim Keamanan 86
Pangan Sekalah

- Intervenzi Keamanan Pangan
kepada komunitas sekalah aleh
K.ader Keamanan Pangan
Sekalah

Sertitik.asi Sek.olah dengan
PJAS dman

20,00

Agustus - Moy

Pengawalan

10,00

Okt - Des

Fan] —=| ) e

Progres s.d. bulan [KUMULATIF)
sd Fe:l.ldl.lal sd sd | sd sd sd A 5t;:tu Se| f::nbe sd Nu::rinhe sd
Januari i Maret | April | Mei | Juni | Juli gs P ] Oktober ' Desember
000 2000 | 2000 2000 | 2000 | 2000 20,00 2000 20,00 20,00 20,00 20,00
000 000 000 | 00 | oo | to00 | 000 [ 00 10,00 10,00 10,00 10,00
000 000 0,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00
000 [ 000 | 500 15,00
000 000 0o o000 oo | 1000 10,00 100 10,00 10,00 10,00 10,00
000 000 0o o000 000 0oa | 000 1500 15,00 15,00 15,00 15,00

0o

0o

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

20,00

20,00

20,00

0o

0o

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

10,00

10,00

10,00

Ralisasi Jumlah Sekolah Tahun
MN:
1, Capaian RAPK akhir tahun
2, Capaian RO pada Monew
Bappenas akhir tahun

]

4, TL hasil pengawasan

5. Sarprod

6. Sardist

\ Sheets \ 7. UMKM
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n Hasil Pelaksanaan Kegiatan Desa Pangan Aman Tahun 2023

UESA PANGAN AMAN
Balai Besar POM di Yogyakarta
Target Target | Target Progres [%) Ralisasi Jumlah Desa Tahun N :
) Pembobatan . Desa | Desa 1. Capaian RAPK akhir tahun
No R Progres (%) REnE Tahun | s.d s.d 30 s.d 5 2. Capaian RO pada Monev Bappenas
an N |TahunN Janua| sd sd | sd | s.d | sd | sd |Agustu|Septembe| s.d |Movembe | Desemb akhir tahun
ri |Februari| Maret | April | Mei | Juni | Juli 5 1 |Oktober| 1« er
1| Adokasikelembagaan Desa 000 Jan-april f 29 | 000 | 2000 | 2000|2000 2000 2000 2000 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000
2 | Pengadaan paketinfarmasi 5,0 Jan-api 0a0 [ 00 | 500 &S00 500 | 500 | 500 | 500 500 500 | 500 500
3 | Pelathan K ader Keamanan 1,00 Al - Jul 00 [ 00 [ 1500 00| G001 ®BA0 | w00 | |00 | |00 | B0 | w0 | 100
4 |Bimtek Komuritas sekalipus suvei] 10,00 Mei- Okt 000 [ 00 [ 000 ] 000 | 000 |00 ) ®00 | |00 | |00 | /0| 100 | 1500 2
21 5 |Fasiltasi keamanan Pangan 1000 Juri - Now 0O0 [ 00 [ 000 000 | 000 500 ) 500 | 000 | wo0 | w00 |10
B | Intensiikasi Pengavasan 10,00 Mei-Nav 0a0 [ 00 | 000 000 00| 500 500 | 500 500 000 | w000 | 000
7 [Monitoring dan Evaluasi pertemua| 10,00 ow - Des 000 | 000 | 000 | 000 | 0o 0od | oo o 0,10 A 2 A A
£ | Lomba Desa Pangan Aman 2,00 Oes 00 [ 000 {002 000 00| 000 ] 000 | 000 0,0 000 | 000 5,00
3 | Pengaw alan 10,00 Jun - Qs 0o0 [ 00 [ 000 000 | 000 000 ) 000 | 0o0 | owed | owa | w0 |10
Tea T W@ 151 5 [on] 200 [mlwlsm e sl ] oom (0w w [ma] &
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Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahun 2023

PASAR PANGAN AMAN BERBASIS KOMUNITAS

Balai Besar POM di Yogyakarta

No

21

Target
Kegiatan Pembobotan eI:E:na
9 Progres [) g
an

Addvok.azi 20,00 Jan - Apr
Survey Pasar 5,00 Jan - Apr
Eimtek Pengelala Pazar « Materi e
pelatihan F azilitator 2.0 Apr-Hei
Manew Tahap 1[Sampling dan M
Pengujian) Fasar 12.00 Apr-Hei
Penyuluhan 10,00 Jurmi - Juli
K ampanye 10,00 durii = Juli
Manew Tahap 2 [Sampling dan
Penguijian) Pasar 12,00 Jept- O
Pengawalan 10,00 Feb-Chkt

Target
Pasar

Tahun N
1

Target
Pasars.d

Tahun N
4

Ralisasi Jumlah Pasar Tahun N :
1. Capaian RAPK akhir tahun
2. Capaian RO pada Money
Bappenas akhir tahun

Progres [Capaian DJA]
Janua s.d d Maret s.d s.d s.d s.d s.d s.d s.d s.d s.d
ii | Februari |*° April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober | November |Desember
0,00 20,00 20,00 | 2000 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00
a0 a0 200 200 | 500 ) 500 ] S00 5,00 200 .00 5.0 500
15,00 | 5,00 | 1500 ( 15,00 [ 15,00 15,00 15,00 15,00 50
500 | 1500 1500 (15,00 15,00 15,00 15,00 0
10,00 | 10,00 | 10,40 10,00 10,00 10,00 10,00
10,00 | 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
15,00 15,00 .00
10,00 10,00 10,00
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Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2023

SAMPEL OBAT YANG

1

Balai Besar POM di Y«

lunci
5,d Desember

Target sampel Obat

No UPT yang diperiksa 1 Sampel Obat Sampel Obat | Sampel Obat
tahun yang diperiksa Verifikasi yang masuk yang diuji Verifikasi %
{disesuaikan dengan jumlah | SEsuai standar Laboratorium | sesuai standar
riil mana disamplinal
49  [Yogyakarta 2183 2183 Benar 2320 2317 Benar 99,94
50 [Ambon 1401 1401 Benar 1666 1665 Benar 99,97
51 Tanimbar 147 147 Benar _ Benar 50,00
62 Ende 206 206 Benar 147 146 Benar 99,66
52 Batam 1169 1169 Benar 1541 1541 Benar 100,00
53  |Tanjungpinang 346 346 Benar Benar 50,00
54 Bengkulu 1108 1108 Benar Benar 100,00
55 |Rejang Lebong 416 416 Benar Benar 50,00
56 |Gorontalo 1019 1019 Benar 1019 1019 Benar 100,00
i« b Sheetd 7. UMEM 8. PJAS 9, Desa 10. Pasar 11. Sampel Obat Diperiksa&Diuji 12.San ... (&) 1

ady
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Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2023

SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI

SESUAI STANDAR
Balai BesarPOM di Yogyakarta

lunci
5,d Desember
Target sampel Sampel Sampel Sampel
No UPT Makanan yan Makanan yan Makanan yang | Makanan yan
akanan yang ANaNYang | verifikasi yang | MStananyang | - yerifikasi %
diperiksa 1 tahun diperiksa masuk diuji sesuai
iumf:;s;;l;?:;';;f::;ng] sesuai standar Laboratorium standar
49 Yogyakarta 1110 1110 Benar 1118 1118 Benar 100,00
50 Ambon 772 772 Benar Benar 99,68
| Kepulauan Tanimbar 196 196 Benar Benar 50,00
52 Batam 238 238 Benar Benar 100,00
53 Tanjungpinang 67 67 Benar Benar 50,00
54 Bengkulu 443 443 Benar Benar 100,00
55 Rejang Lebong 189 189 Benar Benar 50,00
56 Gorontalo 455 455 Benar Benar 100,00
= PR s - - I can aa | N
. 9. Desa 10. Pasar 11. Sampel Obat Diperiksa&Diuji 12. Sampel Makanan Diperiksa8Di 13,1 I-!-I [
ady H

.: : . ' e
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Rincian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Persentase Keberhasilan Penindakan Tahun 2023

1

INDIKATOR PERSENTASE KEBE

. Pasar

11. Sampel Obat Diperiksa&Diuji
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5,0, DESEMBER
Target Realisasi
UPT Tahapan Perkars Koeflsu?n Koefisien Carry Bobot Nl!al . TDIE|lNI|aII Capaian
tahun n Perkara Carry| Perkara s.d Perkara Carry | Tahun Berjalan Orver Realisasi Realisasi perkara
\ Ower bulan n Over
Berjalan
‘Yogyakarta|SPDP 4 1] 2 100 0,15 15,00% 53,75% 100,00%
Tahap | 0 0,50 0,00 04 20,00%
P21 1 0,50 0,00 03 15,00%
Tahap Il 1 0,25 0,00 0,15 3,75%
Total 4 0 4 0
- SPDP 1] 0 0,15 0,00% 0,00% 1]
Tahap | 0 0 04 0%
ot P21 0 0 0,3 0%
In_: Tahap Il 0 0 0,15 0%
Z Total 0 0 0 0
; - SPDP 1] 0 0,15 0,00% 0,00% 0
g Tahap | 0 0 04 0%
o P21 0 0 03 0%
Tahap Il 0 0 0,15 0%
Total 0 0 0 0




Indeks Kesadaran Masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di masing—masing wilayah kerja UPT

Indeks Kesadaran Masyarakat

Realisasi Indeks

Indeks Tahun
2022

Target Indeks Persentase

Kesadaran Tahun 2023 Tahun 2023 Capatin

per Provinsi | Indeks __ Kategori
1 |Aceh 70.36 B1.61 Baik B81.00 101.90%
2 |Sumatera Utara 85.95 B87.87 Baik B4.00 104.61%
3 |Sumatera Barat §3.22 B4.74 Baik 89.00 95.21%:
4 |Rian 77.15 B4.02 Baik 83.00 101.23%
5 |Jambi 77 56 B3.67 Baik 81.00 103.30%
6 |Sumatera Selatan 82.53 B4.55 Baik B6.00 0B.31%
7 |Bengkulu 7027 831.86 Baik 01.00 02.15%
B |Lampung 75.28 BE.16 Baik B89.00 90.06%
0 |Bangka Belitung 85.72 B2.05 Baik 80.00 102.56%
10 |Kepulauan Riau BE.53 B9.06 Baik 83.00 108.38%
11| DKI Jakarta 01.04 o01.89 Sangat Baik BS.00 103.25%
. 82.63 B6.68 Baik
TIGA PROVINSI CAPAIAN INDEKS TERTINGGI [Jawa Tengan = e e g
DKI Jakarta (91.89), Sulawesi Utara (91.79) dan 14 |DI Yogyakarta B471 B7.86 Baik
15 |Jawa Timur B1.26 B4.50 Baik 81.00 104.32%
Banten (91.07). 16 |Banten 80.77 01,07 Sangat Baik 03.00 07.83%
17 |Bali 76.78 B4.31 Baik 77.00 109.50%
TIG‘Q PROVJNS[ DENGAN EAPA|AN TERENDAH 18 | Nusa Tenggara Barat 72.23 79.81 Baik B82.00 B7.33%
19 |Nusa Tenggara Timur 70.46 76.89 Baik 77.00 00.86%
Papua (66.56), Maluku (71.02) dan Maluku Utara 20 |Kalimantan Barat 82.55 86.07 Baik 85.00 101.26%
[?4, 91]_ 21 |Kalimantan Tengah 83.04 B7.17 Baik 77.00 113.21%
22 |Kalimantan Selatan 83.04 B4.48 Baik B6.00 0B.23%
23 | Kalimantan Timur 85.72 BA.76 Baik 89.00 00.73%
| 24 |Kalimantan Utara 7158 8946 | Bak | 8700 | 10282%
25 |Sulawesi Utara 8532 o170 Sangat Baik B6.00 106.73%
26 |Sulawesi Tengah 81.19 BO.87 Baik 83.00 97 44%
27 | Sulawesi Selatan 7041 83.85 Baik 83.00 101.03%
28 |Sulawesi Tenggara 70.00 BL.73 Baik B1.00 100.90%
20 |Gorontalo 83.13 B85.89 Baik B7.00 0B.72%:
30 |Sulawesi Barat 75.00 76.91 Baik 75.00 102.55%
31 | Maluku 76.12 71.02 Cukup Baik 82.00 B6.61%
32 |Maluku Utara 7142 74.01 Cukup Baik 81.00 02 48%
33 |Papua Barat 72.43 78.21 Baik B7.00 BO.00Y
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Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Unit Penyelenggara KBP J:._';::h R:supr:i::en

18 Balai Besar POM di
Semarang 893 847 106.0% 34 639
? Balai Besar POM di Serang 869 962 110.7% 24 194

20 Balai Besar POM di
Surabaya 85.7 86.4 112.5% 17 596

21 Balai Besar POM di
Yogyakarta 888 887 111.2% 11 19
E- Balai POM di Ambon 07 251 104.8% 21 184
23 Balai POM di Batam 90.2 86.1 106.6% 7 112
; Balai POM di Bengkulu 934 96.8 103.6% 27 122
E Balai POM di Gorontalo 87.7 963 109.8% 15 30
E- Balai POM di Jambi 90.0 96.3 107.0% 19 86
? Balai POM di Kendari 824 96.3 116.8% 18 284
E- Balai POM di Kupang 925 946 102.3% ] 107
E Balai POM di Mamuju 934 882 105.1% 7 42
30 Balai POM di Manokwari 854 922 103.1% g9 134
? Balai POM di Palu 923 av4 105.6% T 44
E- Balai POM di Pangkalpinang 934 26.4 103.2% 22 150
g Balai POM di Sofifi 934 28.0 106.0% i} 42
34 Balai POM di Tarakan 90.5 96.7 106.9% 10 120
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Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat
per Provinsi

TIGA PROVINSI CAPAIAN INDEKS KEPUASAN
TERTINGGI

Provinsi Banten (90.76), Lampung (87.51), dan
Kalimantan Tengah (86.02)

TIGA PROVINSI CAPAIAN INDEKS KEPUASAN
TERENDAH

Provinsi Sulawesi Barat (67.06), Sulawesi
Tengah (71.21) dan Papua (72.06)
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Realisasi Indeks

Indeks Tahun Kepuasan Tahun 2023 Target lndlelr.s Persentase
2022 = % Tahun 2023 Capaian
Indeks Kategori

1 Aceh 75.04 T6.56 Puas 73.62 104.00%
2 Sumatera Utara 70.05 82.72 Puas 73.00 113.32%
3 Sumatera Barat 76.84 73.44 Puas 77.06 101.00%
4 Riau T0.82 T7.97 Puas G8.10 114.20%
3 Jambi T6.54 79.75 Puas 73.47 108.55%
-] Sumetaera Selatan 77.20 79.74 Puas TB.AT 101.49%
7 Bengkulu 74.32 83.27 Puas 82.80 100.56%
8 | Lampung 77.51 87.51 Puas 83.19 105.20%
9 | Bangka Belitung 80.84 81.25 Puas 73.68 110.27%
10 | Kepulauan Riau 7497 76.25 Puas 73.43 103.84%
11 | DKI Jakarta B80.22 80.10 Puas 78.33 102.26%
12 | Jawa Barat T7.61 83.72 Fuas 82.62 101.33%
13 | Jawa Tengah 75.08 75.09 Puas 73.58 103.28%
14 | DI Yogyakarta 76.81 82.36 Puas 82.73 99.55%
15 | Jawa Timur TH.14 80.14 Puas TB.55 102.03%
16 | Banten 80.13 90.76 Sangat Puas 83.70 108.43%
17 | Bali 71.33 79.97 Puas 73.53 108.76%
1B |MNusa Tenggara Barat 7046 T9.61 Puas TB.75 101.09%
19 | Nusa Tenggara Timur TH.42 76.53 Puas T2.71 105.25%
20 | Kalimantan Barat 73.51 T7.79 Puas T2.70 107.00%
21 |Kalimantan Tengah TO.14 B86.02 Puas 67.76 126.85%
22 |Kalimantan Selatan 73.72 75.091 Fuas 82.78 o1.70%
23 | Kalimantan Timur 76.55 80.73 Puas 77.56 104.08%
24 |Kalimantan Utara 6611 83.08 Puas B2.82 100.31%
25 | Sulawesi Utara 76.82 85.51 Puas 87.80 07.39%
26 | Sulawesi Tengah 67.80 71.21 Cukup Puas T2.53 08.18%
27 | Sulawesi Selatan 7384 T7.96 Puas 78.50 89.31%
28 |Sulawesi Tenggara 75.25 8062 Puas T2.79 110.76%
28 | Gorontalo 81.72 78.35 Puas 68.18 116.38%
30 | Sulawesi Barat 66.03 67.06 Cukup Puas T8.01 B5.06%
31 | Maluku T1.15 74.78 Cukup Puas 73.29 102.03%
32 | Matuku Utara 66.00 T4.58 Cukup Puas 67.52 110.45%
33 | Papua Barat TLT2 TH.41 Puas T1.85 107.63%
FIF mnan —_—— P P

oo n




Indeks Pelayanan Publik

BERITA ACARA
HASIL PEMANTAUAN DAN EVALUASI KINERJA PENYELENGGARAAMN
PELAYAMNAN PUBLIK
BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKAMNAN
TAHUN 2023

Pada hari Senin, tanggal dua puluh delapan bulan Agustus tahun dua ribu dua puluh
tiga, kami Tim Penilai Kinerja UPP BPOM, berdasarkan hasil penilaian menyatakan

sebagai berikui:

A, Indeks Pelayanan Publik

1 4.93/A (Pelayanan Prima)

NO  ASPEK KODE | REKOMENDASI
1 Kebijakan Pelayanan Semua Indikator Telah Terpenuhi
2 Profesionalisme SDIM 10.b.As i.ﬂ.gar menatapkan kebijakan terkaif
penambahan wakiu layanan di luar jam
| pelayanan.
'3 Sarana Prasarana Semua Indikator Telah Terpenuhi
4 Sistem Informasi Semua Indikator Telah Terpenuhi
Pelayanan Publik
5 Konsultasi dan 2T e AK agar dapat menambahkan analisis,
Pengaduan hambatan/kendala, dan rencana aksi tndak
lanjut pada laporan monitoring dan evaluasi
konsuftasi dan/atau pengaduan
28.8. Ak Mohon dapat dilakukan input pengaduan
| secara manual ke SP4MN Lapor, sasuai
dangan hasil Workshop KIE dan
FPengaduan Masyarakat di Surabaya 19-21
Juni 2023 serta terus disosialisasikan
SP4M Lapor kepada pelanggan
8 Inovasi Semua Indikator Telah Terpenuhi
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Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

' )

BADAN POM

OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2023

TINGKAT EFEKTIVITAS
KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE)

Target ‘::'S:::n [P:maha man| Monfoat
i !
REGPONAL JAWA 94,33 96,08 90,27
Balal Besar POM Bandung 937 93,31 56,78 §7,12
Balal Besar POM Jakarta 93,8 94,00 90,71 90,29
Balal Besar POM Semarang aa 93,87 93,88 96,54
Balal Besar POM Serang 94,2 93,37 90,20 93,43
Balal Besar POM Surabaya 93,38 93,00 93,38 94,07
Balal Besar POM Yozyskarta 937 93,53 93,45 $8,.17
REGIONAL BALI NUSRA 90,13 97,29 97,22
Balal Besar POM Denpasar 90.% S0.B4 7.7 57,72
Balal Besar POM Mataram 96,3 906,44 97,02 97,74
Balal POM Kupang 938 93,18 50,34 90,23

Laporan Kinerja 2023

91,03

90,03

54,30

87,80

20,3

94,01
22,74

93,82
394,89

92,73

93,83

5324

93,73

9380

54,0

9439

94,39
50,23

96,335
97,14

90,72

93,8
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100.03 %

100.06 %

100.04 %

100.41 %

101.08 %
100,33 %

100.23 %

100.44 %

100.00 %




Indeks 2023 (per Unsur)
Periode Jumiah
indeks Metode
No. upp Pelaksa- Kategori |Respon-
o 2023 s Survei
Ut J U2 | U3 U4 US| UB|UT |JUB | U
13 | Baiai Besar BMeisd |8998|91.08]191.82]|9143]19143|9394]9586|93.59]191.20( 92.26 A 286 Online
POM di 9 Agustus (Sangat
Bandung 2023 Balk)
14 | Balai Besar BMeisd |96.54|96.78]196.93| 9678 |96.38| 9733|9788 |97.17]96.70 | 96.64 A 212 Online
POM di 9 Agustus (Sangat
Yogyakarta 2023 Baik)
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Indeks RB BBPOM di Yogyakarta

dalam pelaksanaan Pembangunan ZI agar dapat mewujudkan Unit Kerja yang
bersih dan bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN), serta
mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya. Hasil evaluasi PMPZI menunjukkan bahwa nilai total
pada BBPOM di Yogyakarta sebesar 86,10 dengan rincian sebagai berikut:

Aspek Aspek | Total
PENILAIAN Bobot Pemenuhan | Reform | Nilai Keterangan
A. | Komponen Pengungkit 60.00
I. | Manajemen Perubahan 8,00 331 333 6,64 MS
il. | Penataan Tatalaksana 7.00 3,00 3.00 6.00 MS
Hll. | Penataan Sistem Manajemen SDM | 10,00 3,48 425 7,73 MS
IV. | Penguatan Akuntabilitas 10.00 473 3,60 833 MS
V. | Penguatan Peng 1 15,00 5,85 7,50 13.35 MS
g, | ESmgatan - Xy, TemyIaN | oo 465 396 | 861 MS
Publik
TOTAL PENGUNGKIT 50,66
B. | Komponen Hasil 40,00
Birokrasi Bersih dan Akuntabel 22,50 18,41
1. Nilai Survei Persepsi Anti /4
I Korupsi (SPAK) 17.50 17,16 MS
2. Capaian Kinerja lebih baik 5,00 125 ™S
Il. | Pelayanan Publik yang Prima 17,50 17,03 s
Nilai Survei Persepsi Kualitas [ 17.50 17,03 MS
leh Baiai Sertifikasi
s
Aspek Aspek | Total
PELAAN Bobot | o menuhan | Reform | Nilai | Keterangan
| [ Pelayanan (SPKP)
TOTAL HASIL 35,44
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Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta

4. Evaluasi SAKIP Balai Besar POM di Yogyakarta dilaksanakan melalui

pengumpulan, analisis serta interpretasi data dan informasi.

Berdasarkan hasil evaluasi, maka implementasi atas SAKIP Balai Besar POM di
Yogyakarta Tahun 2023 dapat dikategorikan A (Memuaskan) yaitu Satuan Kerja
dapat memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil.
Rincian hasil evaluasi tiap komponen SAKIP disajikan pada tabel berikut:

Nilai

No. Komponen Bobot 2022 2023
1 Perencanaan Kinerja 24 19.68 19.68
2: Pengukuran Kinerja 24 20.40 21.60
3. Pelaporan Kinerja 12 10.44 10.44
4, Evaluasi Internal 20 - 16.40 16.40
5. Capaian Kinerja 20 13.50 12.35
Nilai Hasil Evaluasi 100 80.42 80.47

Tingkat Akuntabilitas Kinerja A A

5. Penjelasan singkat hasil evaluasi adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Kinerja
Balai Besar POM di Yogyakarta telah memiliki perencanaan kinerja yang
selaras dengan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dengan penyelarasan
(cascading) indikator kinerja hingga setiap level. Telah dilakukan reviu renstra
dalam upaya perbaikan perencanaan kinerja, dan telah disusun rencana aksi
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Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Yogyakarta

O Keehall Kehiaman Utame

@ ASK BALY BESAR POM DI YOGYALARTA

95 9093 859
s comrarten et
P 2156 =S 39.38 » 5
<

WILAL 1P BEROASAAXAN JENS JABATAN
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Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

LAPORAN RINGEAS
PENILAIAN KEMAMPUAN LABORATORIUM TAHUN 2023
Unit Kerja
Tanggal Penilaian
Nama Tim Penilai

: Balai Besar POM di Yogyakarta
: 20 Desember 2023

: 1. Atiek Supardiati ES, S.Si, Apt, MKM
2. Kemala S. Nagur, S.Si, M.Si

Hasil Penilaian :
No Komponen Nilai SKL Persentase (%)
1 Persentase Pemenuhan SRL (%) 88.27%
2 Persentase Pemenuhan Standar Kompetensi (%) 95.99%
3 Persentase Pemenuhan Standar Peralatan (%) 81,86%
Persentase Pemenuhan SKL (%) B88.71%

Kendala Pemenuhan:
Kendala Pemenuhan SRL :
1. Pengujian Kimia
a. Penambahan SRL Pangan banyak yang baru terlaksana pada TW IV

karena menuinoon iadwal samnline nenoadaan halat reacen serta
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Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Yogyakarta yang optimal

Perhitungan Indeks UPT
Periode : Desember

Data dan Informasi N N
Mutakhir Jumlah Pemanfaatan Sistem Informasi Jumlah Total
bz e SIPT (a) |SPIMKer (b) c=ash Email | Sharing [Dashboard Berita h= Nila:l '; 3
80% 20% (d) | Folder(e) | BOC(f) | Aktual (g) |d+e+f+g/ Nz
Balai Besar POM di Banda 2.4 o6 2 3 3 3 3 3 3
Aceh
Balai Besar POMdi 2.4 04| 3 3 3 3 3 3 3
Banjarmasin
3Balal Besar POMdi 2.4 ad 1 9 4 3 4 5 5
Denpasar
4|Ba| ai Besar POM di Jakarta 2.4 0.4 3 3 E 3 3 3 3
5|Balai Besar POM di Manado) 2.4 0.8 3 3 3 3 3 3 3
&|Balai Besar POM di Medan 2.4 0.4 3 3 H k| H 3 3
7|Balai Besar POM di Padang 2.4 0.4 3 3 3 3 3 3 3
Balai Besar POM di 2.4 o6 2 3 3 3 3 3 3
Palangka Raya
Balai Besar POM di
ol 2.4 0.4 3 3 3 3 3 3 3
Palembang
p|E2lal Besar POM di 2.4 04| 3 3 3 3 3 3 3
Pekanbaru
llBalai Besar POM di 2.4 0.4 3 3 H k| H 3 3
Pontianak
ypf 2131 Besar POMdi 2.4 0.6 3 3 3 3 3 3 3
Samarinda
Balai Besar POM di
13 2.4 0.8 3 3 3 3 3 3 3
Semarang
14|Balai Besar POM di Serang 2.4 X 3 3 ! 3 3 3 3
15§ Balai Besar POMdi 2.4 0.4 3 3 H k| H 3 3
Surabaya
16|23l Besar POM di 2.4 04| 3 3 3 3 3 3 3
Yogyakarta
17|Balai POM di Jambi 2.4 0.4 3 3 3 3 3 3 3
18|Balai POM di Kupang 2.4 0.4 3 3 3 3 3 3 3
1%|Balai POM di Mamuju 2.4 0.4 3 3 3 3 3 3 3
20|Ba| ai POM di Manokwari 2.4 0.4 3 3 H k| H 3 3
21|Ba|ai POM di Palu 2.4 0.4 3 3 H k| H 3 3
Blal ai POM di Panghkal 2.4 ol 1 9 N q N q q
Pinang
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Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Yogyakarta

Cc 2%  monev.kemenkeu.ge.id/app2023/satker/dashboard w & ] .
Smj’\ﬂ = BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN YOGYAKARTA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN Ro Filif 202

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN YOGYAKARTA it
4

L

Nilai SMART

84.49
Baik
125
& 100 99.91 100
r 4
e 75
8 51.52
= 50
=
25
i 0.61

@ Penyerapan @ Konsistensi @ CRO @ Efisiensi @ Nilai Efisiensi

':\\.__ﬁ-\\
—
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Indikator Pelaksanaan Anggaran
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